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KATA PENGANTAR

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikkan Nasional Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar
Kepala Sekolah/Madrasah, diamanatkan bahwa seorang kepala sekolah harus memiliki standar
kompetensi yang sudah ditetapkan. Kompetensi meliputi: Kompetensi Kepribadian, Kompetensi
Manajerial, Kompetensi Kewirausahaan, Kompetensi Supervisi, dan Kompetensi Sosial.

Pada tahun 2015, dalam rangka pemetaan kompetensi Kepala Sekolah, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayakan menyelenggarakan uji kompetensi Kepala Sekolah yang diikuti
oleh 166.333 kepala sekolah dari jenis, jenjang, dan masa kerja yang bervariasi. Nilai rerata 3
kompetensi Kepala Sekolah adalah 56,37, untuk dimensi manajerial adalah 58,55, untuk
dimensi supervisi pembelajaran adalah 51,81, untuk dimensi kewirausahaan adalah 58,75. Data
tersebut menunjukkan bahwa Kepala Sekolah membutuhkan perhatian yang lebih serius dalam
peningkatan kompetensi untuk setiap dimensi kompetensi.

Terkait dengan hal tersebut, dalam rangka mewujudkan Kepala Sekolah /Madrasah yang
berkompeten, maka perlu disusun Panduan Kerja Kepala Sekolah/Madrasah sebagai pedoman
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya tersebut. Seiring dengan perubahan kebijakan dan
kebutuhan di lapangan, Panduan Kerja Kepala Sekolah/Madrasah berisi penjelasan tentang
pelaksanaan tugas kepala sekolah/madrasah. Tugas ini sangat erat kaitannya dengan
peningkatan kompetensi.

Panduan kerja ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi Dinas Pendidikan
Provinsi/Kabupaten/Kota, Pengawas Sekolah, dan para pemangku kepentingan pendidikan
lainnya dalam melakukan pembinaan bagi Kepala Sekolah/Madrasah.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Asosiasi Kepala Sekolah Indonesia (AKSI) yang telah
terlibat dalam penyusunan Panduan Kerja Kepala Sekolah ini.

Jakarta, April 2017
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan,

Py

Sumarna Surapranata, Ph.D
NIP. 195908011985031002
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah telah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). SNP dijadikan dasar dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan
pendidikan nasional yang bermutu. Ruang lingkup Standar Nasional Pendidikan
meliputi standar: isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan,
sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian. Standar-standar
tersebut merupakan acuan dan kriteria dalam menetapkan keberhasilan

penyelenggaraan pendidikan.

Penerapan standar nasional pendidikan merupakan serangkaian proses untuk
memenuhi tuntutan mutu pendidikan nasional. Pelaksanaannya diatur secara
bertahap, terencana, terarah, dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan
kehidupan lokal, nasional, dan global. Dalam proses pemenuhan standar tersebut
diperlukan sejumlah indikator pencapaian untuk mempermudah dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan. Dan kegiatan operasional pendidikan berada di
tingkat satuan pendidikan (sekolah) dalam upaya menghasilkan lulusan yang

bermutu.

Sekolah dipimpin oleh kepala sekolah yang memiliki peran strategis dalam
meningkatkan profesionalisme guru dan mutu pendidikan di sekolah. Kepala
Sekolah sebagai pemimpin harus mampu: 1) mendorong timbulnya kemauan yang
kuat dengan penuh semangat dan percaya diri kepada para guru, staf dan peserta
didik dalam melaksanakan tugasnya masing-masing; 2) memberikan bimbingan dan
mengarahkan para guru, staf dan para peserta didik, serta memberikan dorongan,
memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan memberikan inspirasi dalam

mencapai tujuan.



Untuk dapat melaksanakan fungsinya tersebut di atas, Kepala Sekolah harus:

1. memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalitas pendidik dan
tenaga kependidikan di sekolahnya;

2. memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan pendidik dan tenaga
kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan
kepada para pendidik dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan
kemampuan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh pendidik dan
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang tujuan
sekolah;

3.  memiliki hubungan sangat erat dengan berbagai pihak yang terkait dengan
upaya peningkatan mutu sekolah dan mendukung keterlaksanaan seluruh
program sekolah dan produktivitas sekolah;

4. melakukan pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja
pendidik dan tenaga pendidikan;

5.  mampu memberikan petunjuk dan pengarahan, meningkatkan kemampuan
pendidik dan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan
mendelegasikan tugas secara proporsional;

6. memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan
lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan,
memberikan teladan kepada seluruh pendidik dan tenaga kependidikan di
sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif;

7.  memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para pendidik
dan tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya; dan

8. menjadi figur teladan yang dapat dijadikan contoh dan teladan bagi pendidik

dan tenaga kependidikan maupun peserta didik;

Pelaksanaan tugas pokok kepala sekolah harus dapat diukur melalui penilaian

kinerja kepala sekolah. Penilaian kinerja sebagaimana dimaksud meliputi:

1. usaha pengembangan sekolah yang dilakukan selama menjabat kepala
sekolah;

2. peningkatan kualitas sekolah berdasarkan 8 (delapan) Standar Nasional
Pendidikan selama di bawah kepemimpinan yang bersangkutan;



3. perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut pengawasan pembelajaran yang
dilakukan kepala sekolah dalam upaya pembinaan dan bimbingan kepada
guru;

4. usaha pengembangan profesionalisme sebagai kepala sekolah.

Untuk melaksanakan tugas pokoknya secara efektif dan efisien, kepala sekolah
memerlukan panduan kerja. Panduan kerja kepala sekolah ini memberikan rambu-
rambu kepada kepala sekolah dalam melaksanakan tugas pokoknya dan
mempermudah kepala sekolah dalam mempersiapkan pembinaan dan penilaian
yang dilakukan oleh pengawas sekolah dan dinas pendidikan. Berdasarkan uraian di
atas, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan melalui Direktorat
Pembinaan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar dan Menengah, memberikan
perhatian terhadap peningkatan kinerja kepala sekolah dalam rangka peningkatan
mutu pendidikan melalui penerbitan Panduan Kerja Kepala Sekolah.

B. Landasan Hukum

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

4.  Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara.
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan sebagaimana diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

6. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan

Penyelenggaraan Pendidikan;



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri
Sipil;

Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2015 tentang Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007 tentang
Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang
Standar Pengelolaan Satuan Pendidikan;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2008 tentang
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Tenaga Administrasi Sekolah;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 Tahun 2008 tentang
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Tenaga Perpustakaan Sekolah;
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Tenaga Laboratorium Sekolah;
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 tentang
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Konselor;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 32 Tahun 2008 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus;
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 33 Tahun 2008 tentang
Standar Sarana dan Prasarana SDLB, SMPLB, dan SMALB;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2009 tentang Beban
Kerja Guru dan Pengawas Satuan Pendidikan sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 30 Tahun 2011
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39

Tahun 2009 tentang Beban Kerja Guru dan Pengawas Satuan Pendidikan;



23. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 tentang
Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki
Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa;

24. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Reformasi dan
Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya;

25. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2010 tentang
Program Induksi bagi Guru Pemula;

26. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010 tentang
Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah/Madrasah.

27. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36 Tahun 2014
tentang Pedoman Pendirian, Perubahan, dan Penutupan Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah;

28. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016
tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah;

29. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016
tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.

30. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah;

31. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016
tentang Standar Penilaian Pendidikan.

C. Tujuan

Tujuan penyusunan Panduan Kerja Kepala Sekolah, yaitu:
1. memberikan panduan/acuan bagi kepala sekolah dalam melaksanakan
tugas pokoknya; dan
2. mempermudah kepala sekolah dalam mempersiapkan pembinaan dan
penilaian yang dilakukan oleh pengawas sekolah dan dinas pendidikan.



D. Manfaat

Manfaat Panduan Kerja Kepala Sekolah sebagai berikut.

1. Panduan Kerja mengatur kepala sekolah dalam melaksanakan tugas pokok.

2. Panduan Kerja memudahkan kepala sekolah dalam mempersiapkan
pembinaan dan penilaian yang dilakukan oleh pengawas sekolah dan dinas

pendidikan.

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup Panduan Kerja Kepala Sekolah ini meliputi identifikasi tugas pokok
dan fungsi Kepala Sekolah dalam mengembangkan sekolah; peningkatan mutu
sekolah berdasarkan penerapan 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP);
pengembangan kepemimpinan kepala sekolah, pengembangan pendidikan karakter,
dan pengembangan kewirausahaan; serta pelaksanaan pengawasan pembelajaran
melalui supervisi akademik dan peningkatan profesionalitas kepala sekolah. Dalam
uraian setiap subtopik yang dibahas disertai dengan penjelasan langkah-langkah
prosedur operasional dan dilengkapi dengan instrumen atau perangkat instrumen

yang diperlukan sebagai pelengkap setiap kegiatan kepala sekolah.



BAB II
TUGAS POKOK KEPALA SEKOLAH
DALAM PENGEMBANGAN SEKOLAH

A. Tugas Pokok

Tugas pokok kepala sekolah dalam usaha mengembangkan sekolah, vyaitu

bagaimana upaya kepala sekolah dalam

1.
2.
3.

menyusun dan atau menyempurnakan visi, misi dan tujuan sekolah;
menyusun struktur organisasi sekolah;

menyusun rencana kerja jangka menengah (RKIM) dan rencana kerja tahunan
(RKT);

menyusun peraturan sekolah; dan

mengembangkan sistem informasi manajemen.

B. Usaha Pengembangan Sekolah

1.

Menyusun Visi, Misi, dan Tujuan

Visi adalah pandangan atau wawasan ke depan yang dijadikan cita-cita,
inspirasi, motivasi, dan kekuatan bersama warga sekolah mengenai wujud

sekolah pada masa yang akan datang.

Misi adalah pernyataan tentang hal-hal yang digunakan sebagai acuan bagi
penyusunan program sekolah dan pengembangan kegiatan satuan-satuan unit
sekolah yang terlibat, dengan penekanan pada kualitas layanan peserta didik
dan mutu lulusan yang diharapkan oleh sekolah dalam rangka mewujudkan visi
sekolah.

Tujuan adalah capaian kualitas yang spesifik, terukur, dapat dikerjakan, relevan,
dan jelas waktu pencapaiannya, dalam rangka mewujudkan visi dan misi
sekolah. Menetapkan visi, misi, dan tujuan sekolah merupakan salah satu tugas
kepala sekolah. Visi dan misi sekolah merupakan tahap awal bagi sekolah dalam

membuat rencana pengembangan sekolah lima tahun ke depan.



Langkah operasional dalam menyusun visi misi dan tujuan sekolah diuraikan oleh

Tabel 2.1 berikut ini.

NO KOMPONEN

LANGKAH KERJA

PERANGKAT

1 Visi sekolah

Membentuk Tim
Pengembang Sekolah
(TPS) yang terdiri atas
unsur: Kepala Sekolah,
Wakil Kepala Sekolah,
Guru, Tenaga Adminis-
Trasi, Komite Sekolah,
Orang Tua dan para
pemangku kepentingan
pendidikan lainnya.

Membagi tugas sesuai
dengan bidangnya
Berdasarkan hasil
analisis Evaluasi Diri
Sekolah, Analisis SWOT
dan Analisis Konteks,
TPS menyusun
rancangan (draf)
rumusan visi sekolah.

Mengadakan pertemu-
an/rapat dengan dewan
pendidikan untuk
membahas rancangan
(draf) visi yang disusun
dan direvisi/dirumuskan
berdasarkan masukan
dari warga sekolah dan
para pemangku
kepentingan pendidikan;
Menyelaraskan visi
sekolah dengan visi
institusi di atasnya serta
visi pendidikan nasional;

Memutuskan rumusan
visi melalui rapat dewan
pendidik yang dipimpin
oleh Kepala Sekolah
dengan memperhatikan
masukan Komite
sekolah.

Menyosialisasikan visi
kepada warga sekolah
dan para pemangku
kepentingan pendidikan;
Meninjau dan
merumuskan kembali
visi secara berkala

W=

a.

SK tim pengembang
Notulen rapat
Daftar hadir rapat

Dokumen visi sekolah
yang memperhatikan
hal-hal sebagai
berikut:

dijadikan sebagai
cita-cita bersama
warga sekolah dan
para pemangku
kepentingan
pendidikan pada
masa yang akan
datang;

mampu
memberikan
inspirasi, motivasi,
dan kekuatan pada
warga sekolah dan
segenap pihak yang
berkepentingan

dirumuskan
berdasarkan
masukan dari
berbagai warga
sekolah dan para
pemangku
kepentingan
pendidikan, selaras
dengan visi institusi
di atasnya serta visi
pendidikan
nasional;

diputuskan oleh
rapat dewan
pendidikan yang
dipimpin oleh
kepala sekolah
dengan
memperhatikan
masukan komite
sekolah.




NO KOMPONEN LANGKAH KERJA PERANGKAT
sesuai perkembangan di
masyarakat.

2 Misi Sekolah Menyusun rancangan Dokumen misi sekolah
(draf) misi sekolah memperhatikan hal-hal,
sebagai arah dalam yaitu
mewujudkan visi a. arah dalam
sekolah sesuai dengan mewujudkan visi
tujuan pendidikan sekolah sesuai
nasional. » dengan tujuan
Merumuskan visi pendidikan nasional;
berdasarkan kepada .
tujuan yang akan b. tL_J]uan_yang akan
dicapai dalam kurun dicapai dalam kurun
waktu tertentu dan waktu tertentu;
menjadi dasar program c. dasar program pokok
pokok sekolah. sekolah;
Merumuskan misi yang | ¢, kualitas layanan
menekankan pada peserta didik dan
kualitas layanan peserta mutu lulusan yang
didik dan mutu lulusan diharapkan oleh
yang diharapkan oleh sekolah;
sekolah.
Merumuskan misi yang €. pernyataan umum
memuat pernyataan dan khusus yang
umum dan khusus yang berkaitan dengar?
berkaitan dengan program sekolah;
program sekolah. f. ruang gerak
Merumuskan misi yang pengembangan
memberikan keluwesan kegiatan satuan-
dan ruang gerak satuan unit sekolah
pengembangan yang terlibat;
kegiatan satuan-satuan | g. rumusan berdasarkan
unit sekolah yang masukan dari para
terlibat; pemangku
Memutuskan rumusan kepentingan
misi melalui rapat pendidikan, termasuk
dewan pendidik yang komite sekolah dalam
dipimpin oleh kepala rapat dewan
sekolah. pendidikan yang
Menyosialisasikan misi dipimpin oleh kepala
kepada warga sekolah sekolah.
dan kepada para
pemangku kepentingan
pendidikan.

3. Tujuan Menyusun rancangan Tujuan sekolah

(draf) tujuan yang
menggambarkan tingkat
kualitas yang perlu
dicapai dalam jangka
menengah (empat
tahunan).

Menyusun tujuan
sekolah mengacu pada

memperhatikan hal-hal,
yaitu

a.

gambaran tingkat
kualitas yang perlu
dicapai dalam jangka
menengah (empat
tahunan);
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NO

KOMPONEN

LANGKAH KERJA

PERANGKAT

visi dan misi yang
relevan dengan
kebutuhan masyarakat
serta mengacu pada
standar kompetensi
lulusan yang sudah
ditetapkan oleh sekolah
dan pemerintah.

Mengakomodasi
masukan dari para
pemangku kepentingan
pendidikan, termasuk
komite sekolah dan
diputuskan oleh rapat
dewan pendidikan yang
dipimpin oleh kepala
sekolah.

Menyosialisasikan
tujuan sekolah kepada
warga sekolah dan para
pemangku kepentingan
pendidikan.

acuan pada visi dan
misi serta relevan
dengan kebutuhan
masyarakat.

acuan pada standar
kompetensi lulusan
yang sudah
ditetapkan oleh
sekolah dan
pemerintah;

mengakomodasi
masukan dari para
pemangku
kepentingan
pendidikan, termasuk
komite sekolah dan
diputuskan oleh rapat
dewan pendidikan
yang dipimpin oleh
kepala sekolah.

Dokumen visi dan

4 Sosialisasi visi, Membuat dan "
misi, dan mendistribusikan misi sekolah.
tujuan undangan sosialisasi Notulen rapat yang
sekolah. visi, misi, dan tujuan memuat:
sekolah. a. Judul rapat
Menyosialisasikan visi, tc) \I;lvaarll(t(ian tanggal
misi, dan tujuan d. Tempat
sekolah secara berkala e. Agenda rapat
(sekura_ng-kurangnya f. Unsur peserta
dua kali dalam setahun rapat (kepala
dgn ditinjau serta . sekolah, guru,
dlrum}.lskan kembali komite sekolah,
sesuai dengan dan unsur yang
perkembangan dan terlibat lainnya)
tantangan masyarakat). g. Jalannya rapat
h. Keputusan rapat
Daftar hadir.
Banner visi dan misi
sekolah.
5 Implementasi Membuat dan Notulen rapat.

dan
pemanfaatan
visi dan misi
sekolah

mendistribusikan
undangan rapat
penyusunan peraturan
akademik, kode etik
guru, dan tata tertib
Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (PTK)
serta peserta didik.

Daftar hadir.

Peraturan akademik
yang memuat hal-hal
sebagai berikut:

a. Pengertian,
tujuan, dan fungsi

b. Nilai-nilai dasar
yang mengacu




NO KOMPONEN LANGKAH KERJA PERANGKAT
2. Mencari referensi pada nilai-nilai
tentang peraturan agama, ideologi,
akademik, kode etik dan/atau nilai
guru, dan tata tertib adat yang
Pendidik dan Tenaga berlaku.
Kependidikan (PTK) c. Nilai operasional
serta peserta didik. yang mengatur
Peraturan akademik, perilaku kesehari-
kode etik guru, tata an warga sekolah;
tertib guru, tenaga hubungan Pen-
administrasi sekolah, didik dan Tenaga
dan peserta didik. Kependidikan
Menerbitkan SK kepala (PTK) dengan pe-
sekolah tentang serta didik, orang
peraturan akademik. tua/wali, masya-
rakat, sekolah,
profesi, organisasi
profesi, dan
pemerintah; hak,
kewajiban, dan
larangan Pendidik
dan Tenaga Ke-
pendidikan (PTK)
serta peserta
didik; sanksi;
perlindungan dan
penghargaan

4. Kode etik guru.

5. Tata tertib guru,
tenaga administrasi
sekolah, dan peserta
didik.

6 Penjabaran Mengaji visi dan misi 1. Catatan jurnal
visi dan misi sekolah. kepala sekolah
sekolah dalam Menjabarkan misi yang menunjuk-
berbagai sekolah ke dalam tujuan kan implementasi
perilaku sekolah. visi, misi, dan
sehari-hari . tujuan sekolah
yang konkret Menyusun strategi untuk dalam rencana
dan terukur mencapai tujuan kerja sekolah.

sekolah. Dokumen strategi

Menyusun pencapaian tuju-

program/rencana kerja an yang memuat

sekolah. langkah-langkah
operasional
dalam mencapai
strategi

2. Dokumen program/
rencana kerja sekolah

Tabel 2.1 Langkah Operasional Penyusunan Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah
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Contoh Konsistensi antara visi, misi, dan tujuan sekolah

VISI:

Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman,Cerdas, Terampil, Mandiri, Dan
Berwawasan Global

MISI:

1. Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengamalan ajaran
agama

2. Mengoptimalkan proses belajar dan bimbingan.

3. Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan
minat, bakat, dan potensi peserta didik.

4. Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan,
kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dan
berkesinambungan.

5. Menjalin kerja sama yang harmonis antarwarga sekolah dan lembaga
lain yang terkait.

TUJUAN:

1. Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan
keagamaan

2. Melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif pada semua mata
pelajaran.

3. Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas
berbasis pendidikan karakter bangsa.

4. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian
dari pendidikan karakter bangsa.

5. Menjalin kerja sama dengan lembaga lain dalam merealisasikan
program sekolah.

6. Memanfaatkan dan memelihara fasilitas pendukung proses
pembelajaran berbasis TIK.

Catatan: Contoh Visi, Mis,i dan Tujuan diperlihatkan dalam Lampiran 1

12

2. Pengembangan Struktur Organisasi Sekolah

Struktur organisasi adalah pengaturan tentang sistem penyelenggaraan dan

administrasi sekolah yang memuat uraian tugas, wewenang, dan tanggung-

jawab

struktur organisasi sekolah dapat melakukan langkah-langkah operasional

yang jelas dan transparan. Kepala sekolah dalam mengembangkan

seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 2.2 berikut ini.




NO KOMPONEN LANGKAH KERJA PERANGKAT
1. Desain struktur Melakukan analisis Dokumen hasil
organisasi program dan sumber analisis program
daya yang dibutuhkan. Peta Beban kerja per
Melakukan inventarisasi bidang
beban kerja per Uraian tugas dan
subbagian/bidang. jabatan
Menyusun SOP Struktur organisasi
implementasi program sekolah
kerja.
Menganalisis
ketersediaan sumber
daya (pendidik dan
tenaga kependidikan).
Membuat uraian tugas
dan jabatan.
Membuat struktur
organisasi sekolah yang
sesuai dengan
kebutuhan.
2, Personil dalam Melakukan analisis Dokumen hasil

struktur
organisasi

tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan

yang meliputi:
a. kualifikasi
akademik

b. pengalaman kerja

c. kompetensi/
keahlian
penunjang

d. kesiapan
melaksanakan
tugas

Melihat potensi dan
kesanggupan pendidik
dan tenaga
kependidikan yang
tersedia.

Menetapkan calon
petugas/calon pejabat
dan diputuskan dalam
rapat dewan pendidikan
yang dipimpin oleh
kepala sekolah.

penilaian tenaga
pendidik dan tenaga
kependidikan

Data potensi dan
kesiapan Sumber
Daya Manusia (SDM)

Surat Keputusan (SK)
Pengangkatan
pendidik/tenaga
kependidikan sesuai
struktur organisasi

13
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Menetapkan Surat
Keputusan (SK)
pengangkatan guru
yang akan mendapat
tugas tambahan sesuai
dengan Struktur
Organisasi yang telah
ditetapkan.

Menyosialisasikan
struktur organisasi
kepada semua warga
sekolah dan para
pemangku kepentingan
pendidikan.

Mengusulkan
pengesahan kepada
dinas pendidikan
kabupaten/kota atau
provinsi.

3. Tim Pemonitoran

Menyusun program
pengawasan kinerja staf
sekolah.

Melaksanakan
pengawasan internal.

Melakukan evaluasi hasil
pengawasan.

Melakukan perbaikan
dan penghargaan
terhadap pencapaian
kinerja.
Mengevaluasi secara
berkala untuk
memantau efektivitas
mekanisme kerja
pengelolaan sekolah.

Dokumen program
pengawasan kinerja
staf (sesuaikan
dengan struktur
organisasi)
Dokumen bukti
pengawasan internal
Dokumen hasil
evaluasi pengawasan
Buku catatan
penghargaan dan
peringatan

Tabel 2.2 Langkah Operasional Pengembangan Struktur Organisasi Sekolah

Catatan : Contoh struktur organisas diperlihatkan dalam Lampiran 2




3. Langkah Strategis Pengembangan Sekolah

Kepala sekolah dalam mengembangkan sekolah dapat menggunakan alur
strategi pengembangan sekolah yang ditunjukkan oleh diagram 2.1 di bawah ini.

Analisis Lingkungan
Strategis

Kondisi Pendidikan Saat
Ini

Monitoring dan
Evaluasi

Diagram 2.1 Alur Strategi Kegiatan Kerja Pengembangan Sekolah
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Berdasarkan diagram 2.1, alur strategi kegiatan kerja kepala sekolah dalam

mengembangkan sekolah, ialah

a.

Melakukan analisis lingkungan strategis dengan menggunakan metode
analisis dengan membandingkan antara kondisi pendidikan saat di sekolah
dan pendidikan yang diharapkan (kondisi ideal). Sekolah dapat
menggunakan metode analisis seperti SWOT, Evaluasi Diri Sekolah (EDS)
atau metode lain.

Menggunakan indikator Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang akan
dianalisis.

Menemukan kesenjangan antara kondisi nyata dan kondisi ideal yang
diharapkan. Kesenjangan pada setiap indikator akan menjadi bahan
rujukan untuk strategi perencanaan program pendidikan di sekolah.
Mengelompokkan program-program sekolah yang terdeteksi dari
kesenjangan berdasarkan skala prioritas.

Menuangkan skala prioritas ke dalam rencana kerja jangka menengah
(RKIM).

Menguraikan RKIM secara operasional ke dalam rencana kerja tahunan
(RKT).

Melengkapi RKT dengan pembiayaan sehingga menjadi rencana kegiatan
dan anggaran sekolah (RKAS).

Melakukan pemonitoran untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian
tujuan dan hasil dari berbagai yang direncanakan sekolah dan evaluasi
berupa pemantauan, pengawasan dan evaluasi. Hasilnya dapat dijadikan

sebagai rujukan untuk menindaklanjuti program selanjutnya.

Analisis Lingkungan Strategis

Analisis lingkungan strategis dapat dilakukan sekolah dengan berbagai strategi,

di antaranya evaluasi diri sekolah (EDS), analisis SWOT, analisis konteks.
(lampiran 3a, 3b, 3c dan 3d)



b. Evaluasi Diri Sekolah

Evaluasi diri sekolah (EDS) adalah proses evaluasi bersifat internal yang
melibatkan pemangku kepentingan pendidikan untuk melihat kinerja sekolah
berdasarkan standar pelayanan minimal (SPM) dan standar nasional pendidikan
(SNP). Hasilnya digunakan sebagai dasar penyusunan RKS dan sebagai
masukan bagi perencanaan investasi pendidikan tingkat kabupaten/kota dan
pemangku kepentingan lainnya. EDS merupakan bagian dari pemetaan mutu
sekolah. Peta mutu ini memberikan data awal pencapaian standar SPM atau SNP.
Tujuan pelaksanaan EDS untuk 1) menilai kinerja sekolah berdasarkan SPM dan
SNP, mengetahui tahapan pengembangan dalam pencapaian SPM dan SNP
sebagai dasar peningkatan mutu pendidikan; dan 2) menyusun rencana
pengembangan sekolah (RPS) atau rencana kegiatan sekolah (RKS) sesuai
kebutuhan nyata menuju ketercapaian implementasi SPM dan SNP.

Langkah Operasional dalam Melaksanakan Evaluasi Diri Sekolah

Langkah-langkah operasional yang dilakukan kepala sekolah dalam melakukan
Evaluasi Diri Sekolah (EDS) ditunjukkan dalam Tabel 2.3 di bawah ini.

KOMPONEN LANGKAH KERJA PERANGKAT
Evaluasi Diri 1. Membentuk Tim Pengembang Sekolah | 1. Notula Rapat
Sekolah (TPS) yang terdiri atas unsur Kepala 2. Daftar Hadir
(EDS) sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru,
Tenaga Administrasi, Komite Sekolah, | 3: Instrumen EDS
Orang Tua dan para pemangku 4. Instrumen EDS
kepentingan pendidikan lainnya. hasil kajian
2. Membagi tugas TPS sesuai dengan 5. Instrumen EDS
bidangnya. hasil

3. TPS memahami instrumen EDS baik pengembangan

manual maupun digital.

4. TPS melakukan analisis berdasarkan
instrumen.

5. TPS membuat rekomendasi Rencana
Tindak Lanjut (RTL) berdasarkan hasil
pengisian instrumen EDS.

Tabel 2.3 Langkah Operasional Penyusunan EDS
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d. Penggunaan Instrumen EDS

Instrumen EDS yang digunakan dalam pembelajaran ini diberikan dalam bentuk

excel. Instrumen ini telah dikonstruksi sedemikian rupa agar sekolah atau Tim

Pengembang Sekolah (TPS) dapat menggunakannya dengan mudah. Data yang

dapat dijaring melalui instrumen ini meliputi data kuantitatif dan data kualitatif.

Data kualitatif berupa angka 3, 2, dan 1. Angka tersebut menunjukkan level atau

gradasi pencapaian sekolah terhadap masing-masing indikator sesuai dengan

keterpenuhan kriteria. Tabel 2.4 berikut ini merupakan contoh tampilan

instrumen EDS:

No

Alternatif
Indikator Kriteria Aktualisasi Nilai Rekomendasi
Untuk
Perbaikan/
Pengembangan

Tabel 2.4 Instrumen EDS

Penjelasan pengisian instrumen:

1)
2)

3)

4)

Kolom 1 berisi nomor indikator.

Kolom 2 berisi indikator yang dikembangkan dari Standar Nasional
Pendidikan (SNP).

Kolom 3 berisi kriteria yang dikembangkan dari deskriptor dan mengacu
pada SNP.

Kolom 4 berisi aktualisasi satuan pendidikan dalam pemenuhan kriteria
pada masing-masing indikator. Aktualisasi dinyatakan dalam rumusan-
rumusan kalimat pernyataan yang menggambarkan tingkat pemenuhan
kriteria secara bertingkat mulai dari tingkat pemenuhan yang tinggi
(seluruh kriteria terpenuhi), tingkat pemenuhan sedang (sebagian besar



5)

6)

kriteria terpenuhi) hingga tingkat pemenuhan yang rendah (hanya sedikit

kriteria yang terpenuhi/hampir seluruh kriteria tidak terpenuhi).

Kolom 5 berisi nilai yang akan terisi secara otomatis oleh sistem aplikasi

pada saat instrumen diisi oleh responden yaitu TPS. Adapun nilai capaian

yang akan dimunculkan oleh sistem aplikasi bersifat data ordinal yaitu 3,

2, 1 sesuai dengan pilihan yang dicentang dengan pola sebagai berikut.

a) Nilai 3, jika yang dicentang ialah pilihan yang kategorinya tingkat
pemenuhan tinggi

b) Nilai 2, jika yang dicentang ialah pilihan yang kategorinya tingkat
pemenuhan sedang

c) Nilai 1, jika yang dicentang ialah pilihan yang kategorinya tingkat
pemenuhan rendah.

Kolom 6 berisi rekomendasi alternatif yang akan terisi secara otomatis oleh

sistem aplikasi sesuai dengan pilihan aktualisasi yang dicentang oleh

responden (TPS). Kolom/baris rekomendasi TPS harus diisi oleh TPS

dengan rumusan kalimat rekomendasi yang spesifik sesuai dengan kondisi

aktual sekolah dan mengacu pada rekomendasi alternatif.

Contoh tampilan instrumen dalam bentuk exce/ secara umum ditunjukkan

sebagaimana tabel 2.5 sebagai berikut.
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Instrumen EDS SMK Bidang Keahlian Bisnis Manajemen

EVALUASI DIRI SEKOLAH MENENGAH KEIURUAM [SME)

MENU LEMBAR KERJA

| 01.Identitas | | 13 Standar Froses

| 02. Tenaga Kependidikan | | 14 Standar Penilaian

| 04. Rekapitulasi Data Kesiswaaan | | 16. Standar Sarana Prasarana

|
|
| 03. Tenaga Pendidik | | 15 Standar FendidikdanTenaga Kependidikan |
|
|

| O5. Data I siswa | | 17. Standar Biaya

| 0&. Kurikulum dan Hasil Belajar I | 18. Standar Pengelolaan I

07. Sarana dan Prasarana 19. Grafik pencapaiand SNP
08. Pembiayaan Sekolah 20. Profil 5atuan Pendidikan

I 9. SKL Akuntansi I I 21. Rencana Program Sekolah hasil rekomendasi I

| 10. SKL Administrasi Perkantoran | | 22 Rencana KerjaSekolah |

| 11.5KL Pemaszaran | | 23, Rencana Kegiatan danAnggaranSekolah |

| 12.Standar lsi | | 24 Rencana Tekniz pelaksanaan Kegiatan |
Versi 1.5

Tabel 2.5 Menu Lembar Keraja Evaluasi Diri Sekolah

Tabel 2.5 di atas menampilkan menu instrumen yang memuat 24 menu. Nomor
1 sampai dengan 8 ialah format isian data dasar. Data dasar ini bersifat dinamis
artinya setiap saat harus diperbaharui sesuai dengan kondisi aktual sekolah.
Khusus nomor 5, bersifat pilihan artinya sekolah yang belum melaksanakan tes
IQ bagi siswanya tidak perlu mengisi dan sekolah dapat secara bertahap
merencanakan dan melaksanakan tes tersebut. Tampilan bagian utama

instrumen dalam bentuk exce/ ditunjukkan pada Tabel 2.6 berikut ini.
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STANDAR PENILAIAN

ALTERNATIF REKOMENDAST UNTUK
PERBAIKAN/PENGEMBANGAN..*)

NO. INDIKATOR KRITERIA AKTUALISASI NILAIT

1.1 [Perencanaan penlaen |1 ndikator pencapaian kompetensi O a semua krtera dpatuni 2 Pendidk peri mengembangken
pendidik dkembangkan mencakup renzh skap indikator pencapaian kompetensi
mengembangkan ezl 1) - 1acikator pencapaian kompetensi {7 b. Krtera terpenuhi kecuali (4) mencakup ranah skap.
danacten dikembangkan mencakup ranah
pengembangan indikator pengetzhuzn

pencapaan kompetensi |3 1ociyator pencapaian kompetensi {0 c. Krteria terpenuhi kecual (3)

dikembangkan mencakup ranah
keterampian

. Pengembangan indikator mengacu pada |} d. Kriteria terpenuhi kecuali (2)
kompetensi dasar

=

® . Krieria terpenuni kecuali (1)

{7} . Lebih dari satu krteria tidak terpenuhi

REKOMENDASI TPS

Sekolah perlu mengadakan IHT (In House Training) tentang perencanaan peniaian yang menekankan pada pengembangan indikator pencapaian kompetensi mencangkup
ranah sikap.

Tabel 2.6 Tampilan di program excel Instrumen Rekomendasi TPS

e. Mengidentifikasi Bukti Fisik

Bukti fisik digunakan sebagai acuan dalam menetapkan terpenuhi tidaknya suatu
kriteria. Instrumen ini dilengkapi dengan manual (petunjuk) yang berisi
keterangan bukti fisik yang diperlukan dari setiap kriteria agar TPS memiliki
persepsi yang sama. Bukti fisik juga berfungsi sebagai sumber informasi,
misalnya catatan kajian, hasil observasi, dan hasil wawancara/konsultasi dengan
komite, orangtua, guru-guru, peserta didik, dan lain-lain. Bukti fisik pada
umumnya dalam bentuk dokumen tertulis dan beberapa artefak lain yang
sejenis, misalnya bagan, produk keterampilan dan sebagainya. Berbagai jenis
bukti fisik dapat juga digunakan sebagai bukti tahapan pengembangan tertentu.
Informasi yang dikumpulkan berdasarkan bukti fisik tersebut dapat diverifikasi
melalui proses triangulasi sehingga bagian penting dari proses pengisian
instrumen EDS adalah keakuratan data yang berbasis bukti fisik. Artinya, TPS
harus benar-benar berpedoman pada kejujuran, ketepatan analisis dan
ketersediaan bukti fisik dalam menetapkan status terpenuhi tidaknya suatu
kriteria.
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Merumuskan rekomendasi

TPS merumuskan rekomendasi berdasarkan kriteria dan indikator EDS.
Rekomendasi merupakan kunci pokok dari proses EDS karena rekomendasi
itulah yang menjadi titik temu antara kondisi faktual dan kondisi yang
diharapkan. Instrumen EDS memuat 2 bagian rekomendasi yaitu alternatif
rekomendasi dan rekomendasi TPS. Alternatif rekomendasi disediakan oleh
sistem aplikasi namun rekomendasi tersebut masih bersifat umum. Berdasarkan
alternatif rekomendasi tersebut, TPS merumuskan rekomendasi yang lebih
spesifik dan operasional sesuai dengan kondisi sekolahnya. Dengan demikian
rekomendasi ialah dasar untuk rencana pengembangan sekolah (RPS).

Menyusun Rencana Kerja Jangka Menengah

Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) menggambarkan tujuan yang akan
dicapai dalam kurun waktu empat tahun yang berkaitan dengan mutu lulusan
yang ingin dicapai dan perbaikan komponen yang mendukung peningkatan mutu
lulusan. RKIM merupakan rencana kerja pencapaian tujuan berdasarkan skala
prioritas. Substansi rencana kerja tersebut diperoleh dari kesenjangan yang
terjadi antara kondisi sekolah saat ini dengan kondisi ideal yang diharapkan.
Indikator dari RKJM mengacu pada 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP).
Rencana Jangka Menengah (RKIM) dapat disusun melalui tahapan pada Tabel
2.7 sebagai berikut.

NO | KOMPONEN LANGKAH KERJA PERANGKAT
1. Rencana 1. Menugaskan tim kerja/tim Dokumen
kerja jangka pengembang untuk menyusun RKIM RKIM
menengah 2. Menganalisis rekomendasi hasil EDS,
(RKIM) visi, misi, dan tujuan sekolah

3. Menentukan prioritas dalam
penyusunan RKIJM

4. Mereviu dan merevisi rancangan
(draf) rencana kerja jangka
menengah (RKIM)

5. Memfinalisasi hasil revisi Rencana
Kerja Jangka Menengah (RKIM)

6. Menandatangani dokumen RKIM

Tabel 2.7 Penyusunan Rencana Jangka Menengah



Contoh berikut ini adalah program sekolah hasil EDS yang dituangkan dalam skala

prioritas RKIM diperlihatkan oleh bagan 2.2

N\
Indikator:
Pengembangan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan menggunakan panduan yang disusun
BSNP

J

<

1.

Rekomendasi Hasil EDS:

Sekolah perlu:

dipersyaratkan industri nasional dan internasional;

media

mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan masyarakat;
melaksanakan kurikulum agar memungkinkan peserta didik mendapatkan layanan perbaikan,
pengayaan, dan atau percepatan dengan menggunakan pendekatan multi strategi dan multi

memperkaya kurikulum dengan kurikulum dari sekolah maju, muatan kompetensi yang

~

\_

Tahun ke-1
Mengembangkan
KTSP mengacu
pada sekolah
maju, Perguruan
Tinggi, Dunia
Kerja dan
Industri

J

.

Tahun ke-2
mengembangan
kurikulum
disesuaikan
dengan
kebutuhan
masyarakat

J

Tahun ke-3
melaksanakan
kurikulum agar
memungkinkan

peserta didik
mendapatkan

layanan perbaikan,
pengayaan, dan
atau percepatan
dengan
menggunakan
pendekatan multi
strategi dan multi

\ media )

.

Tahun ke-4
Mengevaluasi,m
ereviu dan
merevisi
pengembangan
kurikulum tahun
ke 1,2,dan3

J

Bagan 2.2. EDS dengan skala prioritas

Contoh sistematika dokumen tertulis RKIJM dapat menggunakan tabel 2.8 sebagai
berikut :

SISTEMATIKA

PENJELASAN

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Menguraikan apa, bagaimana dan mengapa
RKIM harus dibuat sekolah
landasan Hukum Landasan Hukum yang memayungi RKIM
C. Tujuan Menjelaskan tujuan penyusunan RKIM dan tujuan
dari RKIM itu sendiri
D. Manfaat Menjelaskan manfaat dari penyusunan RKIM dan

manfaat dari RKIM itu sendiri
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E. Ruang Lingkup Menjelaskan Ruang lingkup dari isi RKIM

BAB II PROFIL SEKOLAH Menguraikan profil sekolah: Visi, misi, tujuan, dan
profil lainnya

BAB III PROSES PENYUSUNAN Menguraikan rekomendasi hasil analisis sekolah baik

RKIM hasil EDS atau analisis lainnya

BAB IV RENCANA KERJA Menguraikan program-program yang direncanakan

dalam kurun empat tahun

BAB V PENUTUP Jawaban tujuan, harapan, kebermanfaatan RKM,
pengembangan dan rekomendasi.

Tabel 2.8 Sistematika Dokumen RKIM

Agar mudah dibaca dan dipahami oleh para pemangku kepentingan pendidikan,
RKIM dapat menjelaskan pencapaian program yang direncanakan selama empat
tahun. Contoh komponen/target yang akan dicapai berdasarkan skala prioritas
selama empat tahun ditunjukkan dalam Tabel 2.9 sebagai berikut.

No Komponen SNP Pencapaian Bidang Tahap Pencapaian

Program/ Kegiatan Tahun.. | Tahun.. | Tahun.. | Tahun..

1 Standar Isi

2. Standar Proses

Tabel 2.9 Format Komponen Prioritas

5. Menyusun Rencana Kerja Tahunan, Rencana Kegiatan, dan
Anggaran Sekolah

a. Menyusun Rencana Kerja Tahunan
Rencana Kerja Tahunan (RKT) adalah rencana kerja sekolah dalam 1 tahun
sebagai skala prioritas dari RKIJM. Rencana Kerja Tahunan dapat
dinyatakan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran sekolah sebagai istilah
lain dari Rencana Anggaran Penerimaan dan Belanja sekolah. Rencana
kerja tahunan dijadikan dasar pengelolaan sekolah yang ditunjukkan
dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan
akuntabilitas. Rencana kerja tahunan memuat ketentuan yang jelas
mengenai kesiswaan, kurikulum dan kegiatan pembelajaran, pendidik dan
tenaga kependidikan serta pengembangannya, sarana dan prasarana,
keuangan dan pembiayaan, budaya dan lingkungan sekolah, peran serta
masyarakat dan kemitraan, serta rencana-rencana kerja lain yang

mengarah kepada peningkatan dan pengembangan mutu.



Menyusun Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan Rencana Kegiatan dan

Anggaran Sekolah (RKAS) menggunakan tahapan pada Tabel 2.10 sebagai

berikut.

NO | KOMPONEN LANGKAH KERJA PERANGKAT

1. Rencana Memembentuk Tim Pengembang SK TPS
Kerja Sekolah (TPS)
Tahunan dan . - .
Rencana Menganalisis program pada RKIJM yang | Hasil analisis
Kegiatan menjadi skala prioritas pada tahun
Anggaran bersangkutan.
Sekolah

Melaksanakan  program di  tahun
bersangkutan memerlukan pembiayaan,
maka perlu ada uraian program, volume,
satuan, harga satuan, jumlah harga, dan
sumber dana

Menyetujui  melalui rapat dewan
pendidikan  setelah  memperhatikan
pertimbangan dari komite sekolah dan
disahkan oleh dinas pendidikan
kabupaten/kota. Pada sekolah swasta
rencana kerja ini disahkan oleh
penyelenggara sekolah.

Menyusun RKT dilengkapi dengan
rencana anggaran dan belanja sekolah
(RKAS) dalam dokumen tertulis yang
mudah dibaca dan dipahami oleh para
pemangku kepentingan pendidikan.

Tabel 2.10 Penyusunan Rencana Kerja Tahunan

Sistematika Rencana Kerja Tahunan diperlihatkan oleh Tabel 2.11 di bawah

ini.

SISTEMATIKA

PENJELASAN

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Menguraikan apa, bagaimana dan mengapa
RKT harus dibuat oleh sekolah

B. Landasan Hukum Landasan hukum yang memayungi RKIM

C. Tujuan Menjelaskan tujuan penyusunan RKT dan tujuan
dari RKT itu sendiri

D. Manfaat Menjelaskan manfaat dari penyusunan RKT dan
manfaat dari RKT itu sendiri

E. Ruang Lingkup Menjelaskan ruang lingkup dari isi RKT
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BAB II PROFIL SEKOLAH Menguraikan profil sekolah yaitu visi, misi, tujuan

dan profil lainnya

BAB III RENCANA KERJA Menguraikan rencana kerja di tahun yang
TAHUN .... bersangkutan

BAB IV RENCANA KEGIATAN | Menguraikan pembiayaan pada rencana kerja,
DAN ANGGARAN SEKOLAH baik besaran penggunaannya maupun sumber

dananya

BAB V PENUTUP Jawaban tujuan, harapan kebermanfaatan RKM,

pengembangan dan rekomendasi.

Tabel 2.11 Sistematika Dokumen RKT

b. Menyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS)

Perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan anggaran pendapatan dan

belanja tahunan sekolah meliputi

1)
2)

3)

4)

sumber pemasukan, pengeluaran, dan jumlah dana yang dikelola;
penyusunan dan pencairan anggaran, serta penggalangan dana di luar
dana investasi dan operasional;

kewenangan dan tanggung jawab kepala sekolah dalam
membelanjakan anggaran pendidikan sesuai dengan peruntukannya;
pembukuan semua penerimaan dan pengeluaran serta penggunaan
anggaran untuk dilaporkan kepada komite sekolah serta institusi di
atasnya, mengacu pada ketentuan Standar Biaya dan Standar Biaya

Kementerian Keuangan.

Rencana Kegiatan dan anggaran sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan sekolah

selama satu tahun yang diperinci dengan pembiayaannya. Tabel 2.12 merupakan
contoh format RKAS.

NO

PROGRAM, ASPEK DAN KEGIATAN JUMLAHBIAYA

PERINCIAN SUMBER DANA

, KOMITE (DSPT/ B0S(ustdn | SUMBERLAIY
WL | STo | BAvA KESOWAAN | T
0| DYB) 5 pis) | (BANSOS.RUTIY)

KURIKULUM DA PEMBELAJARAN

Stador i

Workshop pengembangzn KTSP dan Kurkulum 2013 | Kegatn |Rp 7000000 Ry 7000000 {Rp 400,000 R 000000
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BAB III
PENINGKATAN MUTU SEKOLAH

A. Mutu Sekolah Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan

Mutu pendidikan di satuan pendidikan dapat dicapai apabila satuan pendidikan
dapat memenuhi atau melampaui standar nasional pendidikan (SNP) secara
bertahap dan berkelanjutan. Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal
tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia (UUSPN Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 1 ayat (17). SNP meliputi delapan
standar, yaitu 1) standar isi, 2) standar proses, 3) standar kompetensi lulusan (SKL),
4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, 5) standar sarana dan prasarana, 6)
standar pengelolaan, 7) standar pembiayaan, dan 8) standar penilaian pendidikan.
Dalam hal ini, kepala sekolah bertugas untuk meningkatkan mutu sekolah melalui

pencapaian SNP sesuai dengan kewenangannya.

Fungsi standar nasional pendidikan adalah sebagai dasar dalam perencanaan,
pelaksanaan serta pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan
nasional yang bermutu. Sementara itu standar nasional pendidikan ini bertujuan
menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa

dan membentuk peradaban serta watak bangsa yang bermartabat.

Peningkatan mutu sekolah berdasarkan delapan standar nasional pendidikan oleh
kepala sekolah dapat dipolakan dalam diagram berikut ini.
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KOMPETENSI LULUSAN

Sikap Pengetahuan Keterampilan

1
¥ v

ISI > PROSES < PENILAIAN

o
v v

SARPRAS < PTK 4—1—? PEMBIAYAAN

L T

PENGELOLAAN

A
\4

A\ 4

Diagram 3.1 Pola Pikir Peningkatan Mutu sekolah berdasarkan delapan standar pendidikan

Pada intinya pemenuhan SNP adalah pencapaian kompetensi lulusan sebagai tujuan
akhir. Upaya itu dilakukan melalui layanan standar isi, proses, dan penilaian. Untuk
mendukung layanan tersebut dibutuhkan pendukung layanan dalam bentuk sarana

dan prasarana, pendidik dan tenaga kependidikan, pembiayaan, dan pengelolaan.

Peningkatan mutu sekolah dengan pendekatan standar nasional pendidikan di
tingkat sekolah diintegrasikan dalam berbagai kegiatan yang dituangkan dalam
bentuk perencanaan, pelaksanaan dan program sekolah. Program-program yang
yang ada di sekolah meliputi komponen kesiswaan dan kurikulum.

B. Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengawasan Program Peningkatan Mutu
Sekolah
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Upaya meningkatkan mutu sekolah melalui pencapaian delapan standar tersebut
dapat dilakukan dengan langkah operasional perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan program sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah, ditunjukkan
dalam Tabel 3.1 berikut ini.



NO KOMPONEN LANGKAH KERJA PERANGKAT
1 Kurikulum
a Dokumen Perencanaan: SK Tim Pengembang KTSP

Kurikulum (KTSP,
Silabus, dan RPP)

1. Membentuk Tim
pengembang KTSP
untuk setiap satuan
pendidikan (TKLB,
SDLB, SMPLB, dan
SMALB) sebelum tahun
ajaran.

yang melibatkan unsur:
Kepala Sekolah,

Guru kelas

Guru mapel/mulok
Guru program khusus
komite Sekolah

Dinas Pendidikan
DUDI

NouhwnNe

2. Menggunakan

peraturan-peraturan
sebagai acuan
penyusunan dokumen
kurikulum (SNP,
Peraturan Daerah,
Program Kekhususan,
pedoman penyusunan
KTSP, dan KTSP tahun
lalu).

KTSP yang disusun memuat
peraturan-peraturan:

1. Peraturan tentang SI
2. Peraturan tentang SKL

3. Peraturan tentang Standar
Proses Pendidikan Khusus

4. Peraturan tentang Standar

Penilaian

5. Peraturan daerah tentang
muatan lokal

6. Pedoman tentang Program
Kekhususan

7. Pedoman penyusunan
KTSP

Pelaksanaan:

1. Kepala sekolah

melakukan
pengembangan
dokumen kurikulum
oleh tim pengembang
KTSP.

1. Undangan rapat
pengembangan dokumen
kurikulum

2. Notulensi rapat
pengembangan kurikulum.

3. Daftar hadir rapat
pengembangan kurikulum

4. Dokumentasi (foto
kegiatan)

2. Kepala sekolah

melakukan reviu
kurikulum tahun lalu,
SKL, SI, Standar Proses,
Standar Penilaian,
Kerangka Dasar dan
Struktur Kurikulum
masing-masing jenjang
penddikan atau satuan
pendidikan, dan
pedoman implementasi
kurikulum.

1. Catatan hasil reviu
kurikulum tahun lalu
tentang Standar Isi ,
standar proses, SKL,
Standar Penilaian.

2. Catatan hasil reviu
kurikulum tahun lalu
tentang kerangka Dasar
dan Struktur Kurikulum.

3. Catatan hasil reviu
kurikulum tahun lalu
tentang implementasi
kurikulum.
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NO

KOMPONEN

LANGKAH KERJA

PERANGKAT

3. Kepala sekolah
melakukan revisi
dokumen kurikulum.

Dokumen final buku 1 (KTSP),
buku 2 (silabus), dan buku 3
(RPP).

4. Persetujuan dan
pengesahan dokumen
kurikulum.

Dokumen kurikulum yang
telah mendapatkan
persetujuan dari komite
sekolah dan pengawas serta
pengesahan dari Dinas
Pendidikan Provinsi.

5. Melakukan sosialisasi
dokumen kurikulum

kepada warga sekolah.

1. Undangan sosialisasi
dokumen kurikulum
kepada warga sekolah.

2. Notulen sosialisasi
dokumen kurikulum
kepada warga sekolah.

3. Daftar hadir sosialisasi
dokumen kurikulum
kepada warga sekolah.

4. Surat instruksi sosialisasi
dokumen kurikulum
kepada guru untuk
peserta didik.

Pengawasan:

1. Mengawasi proses
pelaksanaan kurikulum
(Kepala Sekolah,
Pengawas Sekolah dan
komite sekolah).

1. Jurnal harian KS.

2. Laporan hasil
pengawasan.

2. Melaporkan hasil
pengembangan
kurikulum (kurikulum
fungsional) kepada
dinas pendidikan

1. Dokumen laporan hasil
pengembangan kurikulum
tahun berjalan.

2. Laporan hasil
pengembangan kurikulum

provins. diketahui oleh Pengawas
Sekolah dan Komite
Sekolah.
b Perencanaan: 1. Daftar hadir Tim.

Tim mengatur waktu bagi
kegiatan pembelajaran
peserta didik selama 1
(satu) tahun ajaran yang
dirinci per semester, per
bulan, dan per minggu
mengacu kalender
pendidikan nasional dan
daerah (Dinas Pendidikan).

2. Notulensi.
3. Kalender Pendidikan.
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NO

KOMPONEN

LANGKAH KERJA

PERANGKAT

Kalender
pendidikan
sekolah

Pelaksanaan:

1. Menyusun kalender
pendidikan sekolah.

Undangan rapat.

Daftar hadir rapat
penyusunan kalender
pendidikan sekolah.

Notulensi rapat
penyusunan kalender
pendidikan sekolah.

Kalender pendidikan
sekolah tahun berjalan.
Rincian kegiatan pembe-
lajaran dalam satu tahun.
Rincian kegiatan pembela-
jaran per semester
penyelenggara pendidikan.

2. Melakukan sosialisasi

Kalender Pendidikan.

Rapat sosialisasi kalender
pendidikan.

Undangan sosialisasi.
Daftar hadir.

Notulensi sosialisasi
kalender pendidikan.

Surat edaran kepala
sekolah tentang kalender
pendidikan tahun berjalan.

Penempelan kalender
pendidikan di papan
pengumuman sekolah.

3. Menyusun jadwal

pelaksanaan kegiatan
sesuai kalender
pendidikan.

Jadwal kegiatan sesuai
kelender pendidikan (UTS,
UAS, US/UN, Perayaan
hari besar, perayaan hari
besar agama, kegiatan
kepramukaan dll).

Laporan hasil kegiatan
sekolah.

Pengawasan:

Mengawasi proses
penyusunan kalender
pendidikan.

Jurnal harian KS.

Laporan hasil penyusunan
kalender pendidikan.

Program
pembelajaran

Perencanaan:

1. Memastikan guru
menyusun program
pembelajaran
berdasarkan hasil
asesmen.

Jurnal KS .

Pedoman wawancara
dengan guru mengenai
upaya kepala sekolah
untuk memastikan guru
menyusun program
pembelajaran berdasarkan
hasil asesmen.
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NO KOMPONEN LANGKAH KERJA PERANGKAT

2. Memastikan guru Jurnal KS.
menyosialisasikan_ Pedoman wawancara
program pembelajaran dengan guru mengenai
kepada peserta didik. upaya sekolah dalam

memastikan sosialisasi
program pembelajaran
kepada peserta didik.

3. Menyosialisasikan Undangan rapat sosialisasi
program pembelajaran program pembelajaran.
kepada pendidik, komite Daftar hadir.
sekolah, dan orang tua. . .

Notulensi rapat sosialisasi
program pembelajaran.

Pelaksanaan: Jurnal KS.

Memastikan guru menyusun Pedoman wawancara

program pembelajaran dengan guru mengenai

sesuai dengan perencanaan upaya kepala sekolah

pada Standar Proses. tentang penyusunan
program pembelajaran
sesuai dengan standar
proses.

Pengawasan: Jadwal pengawasan

Mengawasi keterlaksanaan pelaksanaan program

program pembelajaran. pembelajaran.

Laporan hasil pengawasan
tentang program
pembelajaran.
Pedoman wawancara
dengan guru tentang
pengawasan yang
dilakukan oleh kepala
sekolah tentang program
pembelajaran.

2. Kesiswaan

a. Penerimaan Perencanaan : Peraturan PPDB tahun

Peserta Didik Baru
(PPDB)

Kepala sekolah dan tim
membuat peraturan tentang
penerimaan peserta didik
baru yang berisi kriteria
calon peserta didik baru,
daya tampung, dan struktur
panitia penerimaan peserta
didik baru.

berjalan mengatur daya
tampung.

Peraturan PPDB tahun
berjalan mengatur rasio
peserta didik/guru.
Peraturan PPDB tahun
berjalan mengatur jenis
kelainan/kekhususan.

SK kepanitiaan PPDB
tahun berjalan meliputi
susunan tim penilai.
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NO KOMPONEN LANGKAH KERJA PERANGKAT
Pelaksanaan : Ada media sosialisasi
1. Menginformasikan PPDB tahun berjalan.
peraturan tentang Buku catatan penerimaan
penerimaan peserta peserta didik baru berisi
didik baru kepada para biodata peserta didik
pemangku kepentingan baru.
pendidikan setiap Laporan hasil asesmen
menjelang dimulainya | rta didik b
tahun ajaran baru. calon peserta didik baru.
2. Penerimaan peserta Syr.at keputqsar) peserta
didik baru dilaksanakan didik yang diterima pada
sebelum dimulai tahun tahun berjalan.
ajaran, yang diseleng-
garakan secara obyektif,
transparan, akuntabel,
tanpa diskriminasi
(gender, agama, etnis,
status sosial, dan
kemampuan ekonomi).
3. Memutuskan
penerimaan peserta
didik baru melalui rapat
dewan pendidikan
sekolah dan ditetapkan
oleh kepala sekolah.
Pengawasan : Jurnal harian Kepala
1. Mengawasi penerimaan Sekolah.
peserta didik baru, yang Dokumen laporan PPDB
dilakukan bersama oleh tahun berja|an_
kepala sekolah, dewan
pendidikan, dan komite
sekolah.
2. Melaporkan hasil
pengawasan, kemudian
dilaporkan kepada dinas
pendidikan provinsi/
kabupaten/ kota.
b. Penerimaan Perencanaan : SK penerimaan peserta
p_eserta didik 1. Kepala sekolah dan Tim didik pindahan.
pindahan membuat peraturan Peraturan penerimaan

tentang peserta didik
pindahan yang berisi
kriteria peserta didik
pindahan.

Menerima peserta didik
pinda-han dan
menyesuaiakan dengan
daya tampung sekolah
mengikuti ketentuan
Standar Sarana dan
Prasarana.

peserta didik pindahan.

SK tim penilai peserta
didik pindahan.
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Pelaksanaan :

1. Melaksanakan
penerimaan peserta
didik pindahan secara
obyektif, transparan,
akuntabel, tanpa
diskriminasi (gender,
agama, etnis, status
sosial, dan kemampuan
ekonomi).

2. Memutuskan penerima-
an peserta didik
pindahan dalam rapat
dewan pendidikan.

1. Media sosialisasi
penerimaan peserta didik
pindahan.

2. Buku pencatatan
pendaftaran peserta didik.

3. Dokumen pelaksanaan
asesmen.

4. Dokumen peserta didik
pindahan yang diterima.

Pengawasan :

1. Melakukan pengawasan
penerimaan peserta
didik pindahan dilaku-
kan secara bersama
oleh kepala sekolah,
dewan pendidikan, dan
komite sekolah.

2. Melaporkan kepada di-
nas pendidikan provinsi/
kabupaten/kota.

Jurnal harian.
2. Dokumen laporan.

Masa Pengenalan
Lingkungan
Sekolah (MPLS)

Perencanaan :

1. Membuat peraturan
yang berisi struktur
kepanitiaan, jenis
kegiatan, jadwal
kegiatan, dan tata tertib
kegiatan dengan
mengacu pada
peraturan perundang-
undangan.

2. Memutuskan MPLS
dalam rapat dewan
pendidikan dengan
melibatkan pengurus
OSIS (SMPLB dan
SMALB).

3. Menetapkan peraturan
tentang MPLS.

4. Menginformasikan
peraturan MPLS
disampaikan kepada
pihak yang
berkepentingan setiap
menjelang dimulainya
tahun ajaran baru.

1. SK Kepanitiaan.
2. Dokumen program MPLS.
3. Jurnal.
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Pelaksanaan : Jurnal harian.
1. Melaksanakan MPLS
dilakukan pada awal
tahun ajaran agar
peserta didik baru dapat
menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.
2. Melaksanakan MPLS
mencakup pengenalan
sekolah dengan
memperhatikan budaya
akademik sekolah.
Pengawasan :
Melaporkan hasil pengawas-
an kepada dinas pendidikan
provinsi/kabupaten/kota.
d. Pelayanan Perencanaan: 1. SK tugas tambahan guru.
Bimbingan dan 1. Menugaskan guru kelas | 2. Dokumen program.
konseling yang mendapat tugas

tambahan sebagai
konseling dengan SK
kepala sekolah.

2. Menyusun program bim-
bingan dan konseling
yang memuat jadwal,
materi layanan ases-
men, pembimbingan,
satuan layanan
pendukung (angket
data), kerja sama.

3. Menyosialisasikan
program bimbingan dan
konseling.

3. Jurnal.

Pelakasanaan:

1. Memastikan
pelaksanaan program
layanan bimbingan dan
konseling.

2. Melaksanakan kerja
sama dengan psikolog,
dokter, psikiater.

[E

Jurnal.
2. Dokumen kerja sama.

Pengawasan:

1. Mengawasi proses
pelaksanaan layanan
bimbingan dan
konseling.

2. Mengawasi proses kerja
sama.

—

Jurnal.
2. Dokumen laporan.
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3. Melaporkan hasil
pelaksanaan program
bimbingan dan
konseling kepada orang
tua/wali peserta didik.

Kegiatan
ekstrakurikuler

Perencanaan:

1. Menugaskan guru
pembina ekstrakurikuler
dengan SK kepala
sekolah.

2. Menyusun program

ekstrakurikuler yang
berisi jenis, jadwal
pelaksanaan, materi
kegiatan, evaluasi.
3. Menyosialisasikan
program program
ekstrakurikuler.

1. SK guru pembina
ekstrakurikuler.

2. Dokumen program
ekstrakurikuler.

Pelaksanaan:

1. Memastikan guru pembi-
na ekstrakurikuler melak-
sanakan pembinaan.

2. Melaksanakan Pembina-
an ekstrakurikuler sesuai
dengan jenis dan jadwal.

3. Melaksanakan evaluasi
ekstrakurikuler sesuai
dengan jenis dan jadwal.

Jurnal.

Pengawasan:

1. Mengawasi kegiatan
ekstrakurikuler.

2. Melaporkan hasil penga-
wasan kepada dinas
pendidikan kabupaten/
kota provinsi.

Jurnal dan dokumen laporan.

Penghargaan
peserta didik
berprestasi

Perencanaan:

1. Merencanakan pembi-
naan prestasi peserta
didik, yang dilakukan
dengan melibatkan
komite sekolah, dewan
pendidikan, dan
pengurus OSIS (SMPLB
dan SMALB), serta
dituangkan dalam
peraturan pembinaan
prestasi peserta didik.

2. Memutuskan peraturan
pembinaan prestasi
peserta didik melalui

Dokumen program.
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rapat dewan pendidikan
dan ditetapkan oleh
kepala sekolah.

Menginformasikan
peraturan pembinaan
prestasi peserta didik
kepada warga sekolah
setiap awal tahun
ajaran.

Pelaksanaan:

Melaksanakan pembinaan
prestasi peserta didik
dilakukan oleh guru pembina
yang ditunjuk oleh kepala

Dokumen penghargaan.

sekolah.
Pengawasan: 1. Jurnal.

: 2. Dokumen laporan.
1. Mengawasi proses

pelaksanaan pemberian
penghargaan peserta
didik berprestasi.
Melaporkan pemberian
penghargaan kepada
orang tua dan dinas
pendidikan provinsi/
kabupaten/kota.

Penelusuran dan
pendayagunaan
alumni

Perencanaan:

1.

Merencanakan
penelusuran dan
pendayagunaan alumni
memuat kriteria
penelusuran dan
pendayagunaan alumni
sesuai dengan potensi,
bakat, dan minat
mereka dengan
mengacu pada
peraturan perundang-
undangan.

Menetapkan rencana
penelusuran dan
pendayagunaan alumni
melibatkan komite
sekolah, dewan
pendidikan, dan para
pemangku kepentingan
pendidikan.

Menginformasikan
rencana penelusuran
dan pendayagunaan

Dokumen Program.
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alumni kepada warga
sekolah.

Pelaksanaan:

Melaksanakan penelusuran
dan pendayagunaan alumni
dilakukan oleh kepala
sekolah.

Jurnal.

Pengawasan:

1. Mengawasi penelusuran
dan pendayagunaan
alumni.

2. Melaporkan kepada
penelusuran dan
pendayagunaan dinas
pendidikan provinsi/

1. Jurnal.
2. Dokumen laporan.

kabupaten/kota.
3 Pendidik dan Tenaga Kependidikan
a Pendidik
1) Pemenuhan Perencanaan: 1. SK tim perencana
Pendidik kebutuhan pendidik.

1. KS membentuk tim
perencana kebutuhan
pendidik yang bertugas
merencanakan
kebutuhan pendidik,
membuat surat
penetapan pemenuhan
kebutuhan pendidik,
bersama komite
sekolah/ yayasan
menyeleksi penerimaan
tenaga pendidik dan
melaporkan tentang
rencana pemenuhan
kebutuhan pendidik
kepada Dinas
Pendidikan Provinsi/
Kabupaten/Kota/
Yayasan.

2. Buku daftar hadir tim dan
notulen.

3. Buku rencana pemenuhan
kebutuhan pendidik yang
mencantumkan jumlah
guru mata pelajaran/guru
kelas, dan kualifikasi
akademik.

4. Surat penetapan
pemenuhan kebutuhan
pendidik.

5. Surat permohonan
kebutuhan pendidik
kepada Dinas Pendidikan.

Pelaksanaan:

1. Memastikan terkirimnya
surat usulan tentang
pemenuhan kebutuhan
pendidik berdasarkan
jumlah guru mata
pelajaran/guru kelas,
dan kualifikasi akademik
kepada Dinas
Pendidikan Provinsi/
Kabupaten/Kota

1. Surat usulan tentang
pemenuhan kebutuhan
pendidik berdasarkan
jumlah guru mata
pelajaran/guru kelas, dan
kualifikasi akademik
kepada Dinas Pendidikan
provinsi/kabupaten/kota
atau yayasan.
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atau yayasan. Media sosialisasi
2. Memastikan tim penerimaan tenaga
melakukan sosialisasi pendidik baru.
pemenuhan kebutuhan Buku catatan penerimaan
pendidik. calon pendidik baru.
3. Memastikan tim Biodata calon pendidik
melakukan pencatatan baru
pendaftaran. . )
4. Memastikan tim Lapora_n hasil seleksi calon
melakukan seleksi pendidik baru.
(untuk sekolah swasta) Surat keputusan pendidik
5.  Memutuskan calon yang diterima.
pendidik baru yang
diterima melalui rapat
dengan tim seleksi
(untuk sekolah swasta)
Pengawasan (untuk Jurnal harian KS.
sekolah swasta): Dokumen laporan seleksi
1. Mengawasi proses penerimaan pendidik baru.
seleksi penerimaan
pendidik baru.
2. Menginformasikan hasil
seleksi penerimaan
pendidik baru kepada
warga sekolah.
3. Melaporkan hasil
pengawasan kepada
Dinas pendidikan
provinsi/kab/kota.
2) Pemberdayaan Perencanaan: SK tim perencana
pendidik 1. Membentuk tim pembagian tugas

perencana pembagian
tugas pendidik,
pemberian tugas
tambahan, pembagian
beban mengajar,
optimalisasi tenaga
pendidik.

pendidik, pemberian tugas
tambahan, pembagian
beban mengajar,
optimalisasi beban kerja
pendidik.

Buku daftar hadir dan
notulen tim.

Buku pembagian tugas
yang sesuai dengan
kualifikasi akademik dan
kompetensi.

Buku pembagian tugas
tambahan.
Buku pembagian beban
mengajar.

Pelaksanaan:

1. Memastikan
tersusunnya rencana
penetapan pembagian

Surat keputusan
pembagian tugas
mengajar.
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tugas mengajar Surat keputusan
pendidik. penetapan wakil kepala

2. Memastikan terbuatnya sekolah.
surat penetapan wakil Rincian tugas dan fungsi
kepala sekolah. kepala sekolah, wakil

3. Memastikan kepala sekolah, guru
tersusunnya tugas dan kelas, guru mata pelajaran
fungsi kepala sekolah, dan guru BK/ konselor.
wakil kepala sekolah,
guru kelas, guru mata
pelajaran dan guru BK/
konselor.

Pengawasan: Buku supervisi.

1. Berkoordinasi dengan Buku catatan koordinasi
pengawas sekolah evaluasi.
mengevaluasi Dokumen laporan hasil
kesesuaian antara supervisi dan evaluasi.
pembagian tugas
dengan pelaksanaan,
melalui kegiatan
supervisi.

2. Melaporkan hasil
supervisi dan evaluasi
kepada dinas pendidikan
provinsi/
Kab/kota/yayasan.

3) Pengembangan Perencanaan: SK tim pengembangan

pendidik Membentuk tim pendidik.

pengembangan pendidik

yang bertugas:

a. membuat rancangan
instrumen evaluasi diri
pendidik yang mengacu
pada standar pendidik,

b. membuat jadwal
pelaksanaan PKG,

C. merencanakan
alternatif
pengembangan pendidik
melalui diklat
fungsional, diklat teknis,
kegiatan kolektif guru,
publikasi ilmiah dan
karya inovatif,
lokakarya, seminar, dan
pelatihan sesuai dengan
kompetensi,

d. merencanakan alternatif
pengembangan
kualifikasi melalui studi

Buku daftar hadir dan
notulensi.

Instrumen evaluasi diri
pendidik yang mengacu
pada standar pendidik.
Jadwal pelaksanaan PKG.

Buku catatan alternatif
pengembangan pendidik
melalui diklat fungsional,
diklat teknis, kegiatan
kolektif guru, publikasi
ilmiah dan karya inovatif,
lokakarya, seminar, dan
pelatihan sesuai dengan
kompetensi.

buku catatan
pengembangan kualifikasi
pendidik.

Surat penetapan
pengembangan pendidik
yang minimal
mencantumkan nama
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lanjut; dan peningkatan
karir, dan

e. menetapkan pengemba-

ngan pendidik bersama
dinas pendidikan
provinsi/komite
sekolah/yayasan.

pendidik, jenis
pengembangan dan
waktu.

Pelaksanaan:

1. Memastikan keterlaksa-
naan pengembangan
pendidik.

2. Memastikan keterlaksa-
naan peningkatan
kompetensi profesional
pendidik melalui studi
lanjut, lokakarya,
seminar, pelatihan,
dan/atau penelitian
sesuai dengan kompe-
tensi secara profesional,
adil, dan terbuka, serta
mendorong pendidik
untuk aktif dalam
organisasi profesi.

3. Memastikan
keterlaksanaan mutasi
berdasarkan analisis
jabatan.

4. Memastikan keterlaksa-
naan pemberian
promosi kepada
pendidik berdasarkan
azas kemanfaatan,
kepatutan, dan
profesionalisme.

4.

Buku daftar
pengembangan pendidik.

Buku catatan peningkatan
kompetensi profesional
pendidik.

Buku catatan mutasi
berdasarkan analisis
jabatan.

Buku catatan pemberian
promosi kepada pendidik.

Pengawasan:
1. Melakukan pengawasan

pengembangan pendidik

berdasarkan kalender
pendidikan melalui
kegiatan supervisi dan
monitoring.

2. Melaporkan hasil
supervisi dan
monitoring kepada
dinas pendidikan
provinsi/kota/
kabupaten.

Jurnal harian kepala
sekolah.

Dokumen laporan hasil
supervisi dan monitoring
pendidik.

4)

Penghargaan
untuk pendidik

Perencanaan:

1. Membuat aturan
tentang pemberian

1.

Dokumen peraturan
pemberian penghargaan
pendidik.
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1

penghargaan kepada
pendidik.

2. Membentuk tim untuk
pemberian penghargaan
kepada pendidik yang
termasuk didalamnya
melibatkan komite
sekolah, tim evaluasi,
dan dinas pendidikan
dibuktikan dengan SK
kepala sekolah.

2. Surat keputusan tim
pemberian penghargaan
pendidik.

Pelaksanaan:

1. Memastikan tim
melakukan penjaringan
/inventarisasi pendidik
yang masuk nominasi
mendapatkan
penghargaan.

2. Memastikan jadwal
pelaksanaan pemberian
penghargaan yang
disesuaikan dengan
momen tertentu
misalnya Hari
Pendidikan Nasional,
Hari Guru, dan/atau
Hari Kemerdekaan
Republik Indonesia.

1. Buku catatan
penjaringan/inventarisasi
pendidik calon penerima
penghargaan.

2. Jadwal pemberian
penghargaan yang
dikaitkan dengan momen
tertentu seperti Hari
Pendidikan Nasional, Hari
Guru, dan/atau Hari
Kemerdekaan Republik
Indonesia.

Pengawasan:
1. Melakukan pengawasan
keterlaksanaan

pemberian penghargaan
kepada pendidik .

2. Melaporkan hasil
pengawasan kepada
dinas pendidikan
provinsi/kota/kabupaten

1. Jurnal harian kepala
sekolah.

2. Dokumen laporan
pengawasan.

/yayasan.
Tenaga Kependidikan
Pemenuhan Perencanaan: 1. Hasil analisis kebutuhan
kebutuhan tenaga 1. Melakukan analisis tendik berdasarkan
kependidikan kebutuhan tendik jumlah, jenis pekerjaan,
(tenaga berdasarkan jumlah dan kualifikasi akademik.
administrasi jenis pekerjaan, dan 2. Laporan kondisi dan
sekolah, 't(enaga kualifikasi akademik. kebutuhan tendik
pelzplusrfataan 2. Menentukan kebutuhan berdasarkan jumlah, jenis
sekolah, tenaga tendik berdasarkan pekerjaan, dan kualifikasi
laboratorium akademik.

sekolah, pekerja
sosial, psikolog,

jumlah, jenis pekerjaan,
dan kualifikasi dan
dilaporkan kepada

terapis, dan
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tenaga dewan pendidikan,
kependidikan pengawas sekolah,
khusus lainnya, dinas pendidikan,
seperti; teknisi, komite
tenaga sekolah/yayasan.
kebersihan,
penjaga sekolah)
Pelaksanaan: 1. Dokumen validasi usulan
1. Memastikan usulan kebutuhan tendik.
kebutuhan tendik sesuai | 2. Surat usulan kebutuhan
dengan jumlah, jenis tendik berdasarkan
pekerjaan, dan jumlah, jenis pekerjaan,
kualifikasi akademik. dan kualifikasi akademik.
2. Mengajukan usulan
kebutuhan tendik
kepada dinas pendidikan
/yayasan.
Pengawasan: 1. Dokumen pemantauan
1. Memantau dan dan evaluasi pemenuhan
mengevaluasi kebutuhan tendik.
pemenuhan kebutuhan 2. Laporan dan tindak lanjut
dengan mencocokkan hasil pengawasan
kesesuaian perencanaan pemenuhan kebutuhan
dan pelaksanaan tendik.
2. Melaporkan hasil
pengawasan kepada
dinas pendidikan
provinsi/kabupaten/kota
/ atau yayasan.
2) Pemberdayaan Perencanaan: Rancangan pembagian tugas
tenaga 1. KS merancang dan beban kerja sesuai
kependidikan pembagian tugas dan kebutuhan dan ketentuan.

beban kerja tendik
jenis pekerjaan, dan
kualifikasi akademik
kebutuhan dan
ketentuan.

Pelaksanaan:

1. Membuat SK pembagian
tugas tendik dengan
mempertimbangkan
kompetensi dan beban
kerja sesuai dengan
aturan perundang-
undangan.

2. Menyusun uraian tugas
dan tanggung jawab
tenaga kependidikan.

3. Mendayagunakan
tenaga kependidikan.

1. SK pembagian tugas
tendik.

2. Naskah uraian tugas dan
tanggungjawab tendik.

3. Uraian pendayagunaan
tenaga kependidikan.
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Pengawasan: Catatan pemantauan dan
1. Memantau dan evaluasi pemberdayaan
mengevaluasi tendik.
pemberdayaan tenaga Laporan dan tindak lanjut
kependidikan dilakukan hasil pemantauan
oleh kepala sekolah dan pemberdayaan tendik.
wakil kepala sekolah
pada akhir tahun
ajaran.
2. Melaporkan hasil
pemantauan dilaporkan
kepada: dinas
pendidikan provinsi/
kabupaten
/kota/yayasan.
3) Pengembangan Perencanaan: Hasil identifikasi
tenaga 1. mengidentifikasi peningkatan kompetensi
kependidikan peningkatan tendik.

kompetensi secara
sistematis sesuai
kebutuhan.

2. Memetakan pilihan
pengembangan
tendik(termasuk studi
lanjut, lokakarya,
seminar, dan/atau
pelatihan).

3. Menyusun rencana
pengembangan tendik
bersama wakil kepala
sekolah.

Pemetaan jenis
pengembangan tendik.

Rencana pengembangan
tendik.

Pelaksanaan:

1. melaksanakan
pengembangan tendik
sesuai rencana.

2. melaksanakan mutasi
berdasarkan analisis

Laporan pelaksanaan
pengembangan tendik.

SK mutasi jabatan.

jabatan.

Pengawasan: Hasil pemantauan

1. Mengawasi tingkat pengembangan tendik.
kesesuaian Laporan hasil pengawasan
pengembangan tendik kepada dinas pendidikan.
dengan

rencana/program yang
telah ditetapkan.

2. Melaporkan hasil
pengawasan dilaporkan
kepada dinas
pendidikan.
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4)

Penghargaan
untuk tenaga
kependidikan

1.

Perencanaan:

Membuat aturan
tentang pemberian
penghargaan kepada
tenaga kependidikan.

Membentuk tim untuk
pemberian penghargaan
kepada tenaga
kependidikan yang
melibatkan komite
sekolah, tim evaluasi,
dan dinas pendidikan
dibuktikandengan SK
kepala sekolah.

1. Aturan pemberian
penghargaan tenaga
kependidikan.

2. Surat keputusan tim
pemberian penghargaan
tenaga kependidikan.

1.

Pelaksanaan:

Memastikan tim
melakukan penja-
ringan/inventarisasi
tenaga kependidikan
yang masuk nominasi
mendapatkan
penghargaan.

Memastikan jadwal
pelaksanaan pemberian
penghargaan yang
disesuaikan dengan
momen tetentu
misalnya Hari
Pendidikan Nasional,
Hari Guru, dan/atau
Hari Kemerdekaan
Republik Indonesia.

1. Buku catatan
penjaringan/inventarisasi
calon penerima
penghargaan.

2. Jadwal pemberian
penghargaan yang
dikaitkan dengan momen
tertentu.

1.

Pengawasan:

Melakukan pengawasan
keterlaksanaan
pemberian
penghargaan kepada
tenaga kependidikan.

Melaporkan hasil
pengawasan kepada
dinas pendidikan
provinsi/ kota/
kabupaten/yayasan
sesuai dengan
kewenangannya.

1. Jurnal harian kepala
sekolah.

2. Dokumen laporan
pengawasan.

Sarana dan Prasa

rana

Pengadaan sarana
dan prasarana

Perencanaan:

Sekolah memiliki dokumen
master plan sekolah.

45



NO KOMPONEN LANGKAH KERJA PERANGKAT

1. Menyusun master plan
(rencana induk) sarana
dan prasarana sekolah.

2. Menyusun rencana Dokumen hasil analisis
kebutuhan sarpras pada | kebutuhan sarpras yang
tahun berjalan yang mengakomodasi aksesibilitas
dapat dilaksanakan un- semua kekhususan.
tuk semua kekhususan.

Pelaksanaan: Dokumen pengajuan

1. Mengajukan rencana (propc_)sal) pengadaan sarpras
pengadaan sarpras sesuai kebutuhan.
sesuai kebutuhan pada
tahun berjalan.

2. Membentuk tim SK panitia pengadaan sarana
pengadaan sarana dan dan prasarana sekolah.
prasarana sesuai
dengan kebutuhan.

Pengawasan: SK tim pengawas sarana dan

1.  Membentuk tim prasarana meliputi PTK yang
pengawas pengadaan ditugaskan mengelola sarana
sarana dan prasarana. dan prasarana.

2. Kepala sekolah Dokumen pengadaan yang
menandatangani semua | ditandatangani kepala sekolah.
dokumen pengadaan
sarpras.

3. Melaporkan hasil Dokumen laporan pengawasan
pengawasan pengadaan | sarpras.
sarpras.

b Pemanfaatan Perencanaan: Dokumen tata tertib
sarana dan Memastikan sekolah memiliki | Penggunaan sarana dan
prasarana prasarana yang ditandatangani

aturan penggunaan sarana
dan prasarana.

oleh KS.

Pelaksanaan:

1. Jurnal KS berisi tentang
kegiatan pengecekan

1. Memastikan semua
sarpras yang dimiliki sarpras.
sekolah dimanfaatkan 2. Ada catatan penggunaan
secara optimal. sarpras.
3. Ada jadwal penggunaan
sarpras.
4. Instrumen kepuasan
penggunaan sarpras.
2. Memastikan petugas 1. Jurnal KS berisi tentang

sekolah melakukan
pemeliharaan sarpras.

kegiatan pemeliharaan
sarpras.
2. Kartu inventaris barang.
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3. Sarpras dapat
digunakan/dipakai.

4. Kepala sekolah mengajak
warga sekolah untuk turut
serta memelihara sarpras.

Pengawasan:

Melakukan pengawasan
secara berkala terhadap
pemanfaatan sarpras.

1. Jurnal KS berisi tentang
kegiatan pengecekan
sarpras.

2. Catatan hasil pengawasan
pemanfaatan sarpras.

3. KS menyampaikan hasil
pengawasan ke warga
sekolah.

C Pemeliharaan Perencanaan: Dokumen RKAS yang memuat
sarana dan 1. Memprogramkan program pemeliharaan
prasarana pemeliharaan sarpras sarpras.

dalam RKAS.

2. Penyusunan rencana Daftar hadir workshop
pemeliharaan sarpras penyusunan RKAS.
melibatkan dewan guru,
komite sekolah dan
tendik.

Pelaksanaan: Jurnal KS mencatat kegiatan

Memastikan guru dan pemeliharaan sarpras.

tenaga kependidikan yang

memelihara sarpras

melakukan tugas dengan

tepat dan baik.

Pengawasan: 1. Instrumen observasi

kebersihan dan
1. Melakukan pengawasan kenyamanan sarpras.
secara langsung 2. Jurnal KS mencatat
terhadap pemeliharaan kegiatan pengawasan
sarpras. kepala sekolah terhadap
pemeliharaan sarpras.
2. Membuat laporan Dokumen laporan kondisi
kondisi sarpras yang sarpras pada tahun berjalan.
dilaporkan kepada dinas
terkait.
Pengembangan Perencanaan: Dokumen RPS mencakup
sarana dan 1. Kepala sekolah rencana pengembangan
prasarana sarpras.

menyusun rencana
pengembangan sekolah
yang didalamnya
termasuk rencana
pengembangan sarpras.

2. Memastikan tim
pengembang sekolah

Jurnal KS mencatat kegiatan
pembinaan kepada tim
pengembang sekolah.
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dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik.

Pengawasan: Jurnal KS mencatat kegiatan

1. Kepala sekolah pengawasan langsung
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
langsung terhadap pengembangan sekolah.
pelaksanaan
pengembangan sekolah.

2. Membuat laporan Dokumen laporan pengawasan
pengawasan pengembangan sekolah.
pengembangan sekolah
dan menyampaikannya
kepada dinas terkait.

5. Budaya dan Suasana Pembelajaran Sekolah
a. Budaya Sekolah Perencanaan: Ada dokumen perencanaan

1. Dokumen perencanaan
sekolah memuat aspek
pengembangan budaya
sekolah.

sekolah untuk pengembangan
budaya sekolah, seperti 7K,
literasi, kerohanian, budaya
mutu, dan aktivitas lain yang
dapat relevan.

2. Kepala sekolah bersama
warga sekolah
menyusun dokumen
rencana pengembangan
sekolah.

Dalam penyusunan dokumen
perencanaan pengembangan
budaya sekolah, ada
keterlibatan :

1. komite sekolah,

2. dewan guru, dan

3. yayasan penyelenggara
pendidikan (bagi swasta).

Pelaksanaan:

1. Kepala sekolah
mendelegasikan

Ada SK mengenai penanggung
jawab pengembangan budaya
sekolah.

program
pengembangan budaya
sekolah.

2. Kepala sekolah 1. Terdapat bukti fisik
memastikan pelaksanaan budaya

terlaksananya budaya
sekolah yang

sekolah.
2. Semua warga sekolah

dikembangkan. berpartisipasi aktif dalam
menciptakan
pengembangan budaya
sekolah.
Pengawasan: Laporan pelaksanaan dari tim

Memantau dan
menginformasikan (tindak
lanjut) pelaksanaan
pengembangan budaya
sekolah.

pengembang.
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b Suasana Perencanaan: Dalam perencanaan pencip-
pembelajaran Kepala sekolah bersama taan suasana pembelajaran,
dewan guru merencanakan | @da keterlibatan:
suasana pembelajaran yang 1. dewan gury,
nyaman, aman, tertib, 2. komite/yayasan
bersih, rapih, saling penyelenggara
menghormati, menghargai, pendidikan.
dan kerja sama.
Pelaksanaan: 1. SK penugasaan Guru.
2. Ada catatan kegiatan
Kepala sekolah m_enugaskan observasi kelas yang
guru untuk menciptakan dilakukan oleh kepala
suasana pembelajaran yang sekolah.
memperhatikan lingkungan
fisik dan non fisik.
Pengawasan: 1. Dokumen/laporan hasil
Memantau dan pengawasan
menginformasikan pengembangan suasana
pelaksanaan pengembangan belajar di kelas yang
suasana pembelajaran di diinformasikan kepada
kelas. warga sekolah.
c Perencanaan: Dalam penyusunan

1. Kepala sekolah bersama
komite/yayasan dan
guru merencanakan
kode etiksekolahyang
berlaku untuk semua
warga (guru, tenaga
kependidikan dan
peserta didik) sekolah
dalam upaya mene-
gakkan etika sekolah.

peraturan sekolah, ada

bukti keterlibatan :

a. komite sekolah/
yayasan,

b. dewan gury, dan

c. pihak lain yang
dibutuhkan.

2. Menyusun dokumen

kode etik sekolah yang
mengatur peserta didik
memuat norma untuk:
1) menjalankan ibadah
sesuai dengan agama
yang dianutnya; 2)
menghormati pendidik
dan tenaga kependi-
dikan; 3) mengikuti
proses pembelajaran
dengan menjunjung
tinggi ketentuan pem-
belajaran dan mematuhi
semua peraturan yang
berlaku; 4) memelihara
kerukunan dan
kedamaian untuk
mewujudkan harmoni
sosial di antara teman;

2. Dokumen perencanaan
kode etik sekolah untuk
peserta didik dan PTK.
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Kode etik sekolah

5) mencintai keluarga,
masyarakat, dan
menyayangi sesama; 6)
mencintai lingkungan,
bangsa, dan negara;
serta 7) menjaga dan
memelihara sarana dan
prasarana, kebersihan,
ketertiban, keamanan,
keindahan, dan
kenyamanan sekolah.

3. Kode etik sekolah yang

mengatur guru dan
tenaga kependidikan
memasukkan larangan
bagi guru dan tenaga
kependidikan, secara
perseorangan maupun
kolektif, untuk: 1)
menjual buku pelajaran,
seragam/bahan pakaian
sekolah, dan/atau
perangkat sekolah
lainnya baik secara
langsung maupun tidak
langsung kepada
peserta didik; 2)
memungut biaya dalam
memberikan bimbingan
belajar atau les kepada
peserta didik; 3)
memungut biaya dari
peserta didik baik secara
langsung maupun tidak
langsung yang
bertentangan dengan
peraturan perundang-
undangan; 4)
melakukan sesuatu baik
secara langsung
maupun tidak langsung
yang mencederai
integritas hasil Ujian
Sekolah dan Ujian
Nasional.

Pelaksanaan:

Kepala mewajibkan warga
sekolah berperilaku sesuai
dengan (1) kode etik peserta
didik; (2) kode etik guru.

Terdapat buku catatan kasus
ketidakdisiplinan.

Pengawasan:

Memantau dan
menginformasikan

Dalam rangka memantau
pelaksanaan tata tertib
sekolah, kepala sekolah:
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pelaksanaan peraturan
sekolah.

oo

Datang lebih awal.
Pulang lebih akhir.
Membaca laporan
pelaksanaan dari tim
pengembang.

Peran serta Masyarakat dan Kemitraan

2.

Perencanaan:
1.

Meyusun program
pemberdayaan peran
serta masyarakat dan
kemitraan, berisi: jenis,
pihak, waktu.

Menyusun draf MoU.

Program kerja.
Draf MoU.

Pelaksanaan:
1.

Menyosialisasikan
pelaksanaan peran serta
masyarakat dan
kemitraan kepada
semua warga sekolah
setiap awal tahun
pelajaran.

Menjalin kemitraan
dengan lembaga yang
relevan, berkaitan
dengan masukan,
proses, dan capaian
hasil pendidikan.

Menijalin kemitraan
sekolah dilaksanakan
dengan orang tua
peserta didik, alumni,
tokoh masyarakat,
lembaga pemerintah
dan/atau lembaga non
pemerintah.

Menjalin kemitraan
dengan satuan
pendidikan lain, dunia
usaha, dan dunia
industri, di dalam negeri
dan/atau luar negeri.

Melibatkan peran serta
masyarakat dalam
pengelolaan non
akademik dan/atau
akademik.

Membangun kerja sama
dengan tenaga ahli
seperti dokter, terapis,
psikolog, psikiater.

Catatan kegiatan.

MoU yang sudah
ditandatangani.
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7. Menandatangani MoU.

Pengawasan:

1. Mengawasi proses
kemitraan.

2. Mengadministrasikan
dan melaporkan hasil
kemitraan kepada dinas
pendidikan
provinsi/kab/kota.

1. Catatan pengawasan.
2.  Dokumen laporan.

Akreditasi

Perencanaan:

1. Membentuk tim evaluasi
diri untuk keperluan
akreditasi yang mengacu
kepada ketentuan
peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

2. Menyiapkan draf
instrumen evaluasi diri.

SK Tim Evaluasi Diri.

2. Instrumen Evaluasi diri.

Pelaksanaan:

1. Menyosialisasikan
persiapan akreditasi.

2. Mengolah hasil evaluasi
diri.

3. Membuat rekomendasi
hasil evaluasi diri.

4. Menindaklanjuti hasil
rekomendasi evaluasi
diri.

1. Dokumen kegiatan

sosialisasi.

2. Hasil pengolahan evaluasi

diri.

3. Rekomendasi hasil

evaluasi diri.

4. Dokumen tindak lanjut

evaluasi diri.

Pengawasan:

1.Tim mengevaluasi diri dan
melaporkan hasil kerjanya
kepada kepala sekolah
paling lambat 6 (enam)
bulan sebelum akreditasi/
reakreditasi.

2.Kepala sekolah melakukan
pengawasan terhadap
peningkatan status
akreditasi berdasarkan
peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Catatan hasil pengawasan.

Sistem Informasi Manajemen

Perencanaan:

Tim menyusun program
Sistem Informasi
Manajemen baik manual
maupun berbasis TIK.

SK. Tim Penyusun Program
Sistem Informasi Manajemen.
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Pelaksanaan:

Memastikan sekolah memiliki
teknologi informasi.

Software atau format
dokumen yang digunakan di
sekolah.

Memastikan tim TIK sekolah
terfasilitasi untuk
melaksanakan tugas dan
fungsinya.

Data kepegawaian, data
kesiswaan, data kurikulum,
data sarpras.

Memastikan sekolah memiliki
Prosedur Oeprasional
Standar (POS) dalam SIM
sekolah.

POS yang dibuat dan
dikembangkan oleh sekolah.

Memastikan pemeliharaan
SIM sekolah dapat berjalan
dengan baik.

Jurnal KS, bentuk SIM sekolah.

Memastikan SIM sekolah
dikembangkan sesuai
kebutuhan.

Dokumen RPS..

Membuat deskripsi kerja PTK
yang termasuk didalamnya
memelihara SIM sekolah.

Dokumen struktur organisasi
sekolah.

Memastikan SIM sekolah
dapat digunakan sepanjang
tahun berjalan.

Jurnal KS, SIM yang
digunakan oleh sekolah.

Pengawasan:

Melakukan pengawasan dan
membuat laporan
pengawasan SIM sekolah.

Dokumen laporan
pengawasan.

Program lain dalam upaya peningkatan mutu sekolah

Perencanaan:

Tim menyusun program
unggulan berdasarkan
analisis SWOT yang
dilakukan Tim.

SK. Tim.

Pelaksanaan:

1. Sekolah memiliki
program unggulan di
bidang tertentu seperti:
pilihan kemandirian
(keterampilan
vokasional), seni,
olahraga, akademik,
atau lainnya.

Dokumen program unggulan
sekolah.

2. Memastikan tim kerja

program unggulan
dapat melaksanakan

Jurnal KS.

Laporan pelaksanaan program
unggulan.
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program unggulan
secara berkelanjutan.

3. Memastikan sekolah

memiliki produk,
prestasi, atau hasil
program unggulan
sekolah.

Produk, dokumen prestasi,
atauhasil program unggulan
sekolah.

Pengawasan:

Kepala sekolah
melaksanakan pengawasan
secara langsung terhadap
pelaksanaan program
unggulan sekolah.

Jurnal KS, daftar hadir
kegiatan refleksi, laporan hasil
pengawasan program
unggulan.

Tabel 3.1 Perencanaan, Pelaksanaan dan Pengawasan

C. Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
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Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sedangkan
Satuan Pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis
pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum

operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing -masing satuan

pendidikan.

1.Uraian Prosedur Kerja

Prosedur mengembangkan KTSP dapat dilakukan sebagai berikut.

a. Kepala sekolah membentuk Tim Pengembang Kurikulum (TPK) Sekolah dan
memberi pengarahan teknis untuk melakukan pengembangan KTSP.

Arahan sekurang-kurangnya berisi:

1) dasar pelaksanaan pengembangan KTSP;

2) tujuan yang ingin dicapai dalam pengembangan KTSP.

3) manfaat pengembangan KTSP;

4) hasil yang diharapkan dari kegiatan pengembangan KTSP; dan

5) unsur-unsur yang terlibat dan uraian tugasnya dalam pelaksanaan

pengembangan KTSP.




b.

TPK menyusun draf rencana dan jadwal pengembangan KTSP, sekurang-

kurangnya berisi uraian kegiatan, sasaran/hasil, pelaksana, dan jadwal

pelaksanaan. Uraian kegiatan pengembangan KTSP meliputi:

1) pengumpulan data dan informasi yang berkaitan dengan analisis
konteks;

2) pembuatan analisis konteks;

3) penyusunan, reviu, dan revisi draf KTSP;

4) finalisasi dokumen I KTSP;

5) penyusunan, reviu, dan revisi draf silabus mata pelajaran dan muatan
lokal; dan

6) finalisasi silabus mata pelajaran dan muatan lokal (dokumen II KTSP).

Kepala sekolah, komite sekolah, dan Tim Pengembang Kurikulum (TPK)

sekolah membahas rencana dan jadwal kegiatan.

TPK merevisi dan melakukan finalisasi rencana dan jadwal kegiatan.

Kepala sekolah menandatangani rencana dan jadwal kegiatan.

TPK menyusun draft KTSP menggunakan hasil analisis konteks sebagai

salah satu acuan.

Guru menyusun silabus yang merupakan bagian tak terpisahkan dari KTSP

menggunakan hasil analisis konteks sebagai salah satu acuan.

Kepala sekolah, komite sekolah, TPK dan guru mereviu draft KTSP,

berdasarkan hasil reviu, TPK dan guru melakukan revisi dan finalisasi

dokumen I dan II KTSP.

Kepala sekolah dan ketua Komite Sekolah menandatangani KTSP,

kemudian divalidasi dan disetujui oleh pengawas sekolah.

Dinas Pendidikan Provinsi/kabupaten/kota sesuai dengan kewenagannya

mensahkan dan menetapkan pemberlakuan dokumen KTSP.

Kepala sekolah menyosialisasikan kepada semua warga sekolah dan

pemangku kepentingan (stakeholders).

TPK menggandakan dan mendistribusikan dokumen KTSP kepada pihak-

pihak yang berkepentingan.

55



DINAS

INPUT KEP SEK TPK GURU KOMITE TZZ:(ZI:T PEND OUTPUT
PROV
UU. No 20 Membentuk Menyusun
Tahun TPK Rencana
2003
PP No.19 G
Tahun
2005 Menyusun Rencana
IR dan Jadwal Kegiatan
Dikbud
No.20, 21, 0
RO Melakukan Analisis
Konteks
29 2
enzusur Melakukan
Menyusun Draf Silabus dan Pendampingan
RPP
Dokumen KTSP
W d, | M. o | M. d.
gant | 4 )
Menanda
Menerapkan < tangani
KTSP

56

Diagram 3.2 Alur Prosedur kerja Penyusunan KTSP




Sistematika dokumen I KTSP dapat disususun sebagai berikut :

1.
2.
3.

7.
A. Visi

Sampul (Cover)

Lembar persetujuan Pengawas

Lembar Pengesahan (Kepala Sekolah, Komite Sekolah/Ketua Penyelenggara
Pendidikan, dan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota Pejabat
yang mewakili atau ditugaskan sesuai dengan kewenangannya)

Kata Pengantar

Daftar Isi

Bab I Pendahuluan

A.

B.
C.
D

E.

Latar Belakang

Dasar Hukum

Tujuan

Mekanisme

1. Pengembangan KTSP
a. Acuan Konseptual
b.  Prinsip Pengembangan
c. Prosedur Operasional (analisis, penyusunan; penetapan, dan

pengesahan)

2. Pelaksanaan

3. Daya Dukung

Pihak yang Terlibat

Bab II Visi, Misi, dan Tujuan Satuan Pendidikan

B. Misi
C. Tujuan Satuan Pendidikan
Bab III Muatan Kurikuler dan Pengaturan Beban Belajar

8.

A.

Muatan Kurikuler
1. Muatan Nasional
a. Struktur Kurikulum
b. Kelompok Mata pelajaran
1) Kelompok Mata Pelajaran A (SDLB, SMPLB, dan SMALB)
2) Kelompok Mata Pelajaran B (SDLB, SMPLB, dan SMALB)
3) Kelompok C (Program Kebutuhan Khusus untuk SDLB
dan SMPLB dan Pilihan Kemandirian untuk SMALB)
4) Kelompok D (Program Kebutuhan Khusus untuk SMALB)
c. Bimbingan dan Konseling
d. Ekstrakurikuler Kepramukaan
2. Muatan Lokal
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10.

B. Pengaturan Beban Belajar dan Beban Kerja sebagai Pendidik
1. Beban Belajar Sistem Paket
2. Beban Belajar Tambahan
3. Beban Kerja sebagai Pendidik
Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM)
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan
Kenaikan Kelas dan Kelulusan
Kalender Pendidikan
Permulaan Tahun Pelajaran
Pengaturan Waktu Belajar Efektif
Pengaturan Waktu Libur
Kegiatan Khusus Sekolah
5. Libur Khusus Sekolah
Bab IV Penutup
Glosarium
Lampiran-lampiran

mmoo

H N

D. Penilaian Kinerja Guru dan Sasaran Kerja Pegawai

Pengertian

Penilaian Kinerja Guru (PKG) adalah penilaian dari tiap butir kegiatan tugas
utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatannya.
Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan
seorang guru dalam penguasaan pengetahuan, penerapan pengetahuan
dan keterampilan, sebagai kompetensi yang dibutuhkan. Penguasaan
kompetensi dan penerapan pengetahuan serta keterampilan guru, sangat
menentukan tercapainya kualitas proses pembelajaran atau pembimbingan
peserta didik, dan pelaksanaan tugas tambahan yang relevan bagi sekolah,
khususnya bagi guru dengan tugas tambahan tersebut. Sistem PKG adalah
sistem penilaian yang dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan guru
dalam melaksanakan tugasnya melalui pengukuran penguasaan
kompetensi yang ditunjukkan dalam unjuk kerjanya. Secara umum PKG

memiliki 2 fungsi utama sebagai berikut.



1)

2)

Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua
kompetensi dan keterampilan yang diperlukan pada proses
pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan
yang relevan dengan fungsi sekolah.

Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja
pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan
yang relevan dengan fungsi sekolah yang dilakukannya pada tahun
tersebut.

b. Unsur yang Dinilai

1)

2)

3)

Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan proses
pembelajaran bagi guru mata pelajaran atau guru kelas meliputi
kegiatan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai
dan mengevaluasi, menganalisis hasil penilaian, dan melaksanakan
tindak lanjut hasil penilaian dalam menerapkan 4 (empat) ranah
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru.

Penilaian kinerja dalam melaksanakan proses pembimbingan bagi
guru Bimbingan Konseling (BK)/ Konselor meliputi kegiatan
merencanakan dan melaksanakan pembimbingan, mengevaluasi dan
menilai hasil bimbingan, menganalisis hasil evaluasi pembimbingan,
dan melaksanakan tindak lanjut hasil pembimbingan.

Kinerja yang terkait dengan pelaksanaan tugas tambahan yang
relevan dengan fungsi sekolah. Pelaksanaan tugas tambahan ini
dikelompokkan menjadi 2, yaitu tugas tambahan yang mengurangi
jam mengajar tatap muka dan yang tidak mengurangi jam mengajar

tatap muka.
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Perangkat Pelaksanaan PKG
Perangkat yang harus digunakan oleh penilai untuk melaksanakan PK
GURU agar diperoleh hasil penilaian yang obyektif, akurat, tepat, valid, dan
dapat dipertanggung-jawabkan adalah sebagai berikut.
1) Pedoman PKG
Pedoman PKG mengatur tentang tata cara penilaian dan norma-
norma yang harus ditaati oleh penilai, guru yang dinilai, serta unsur
lain yang terlibat dalam proses penilaian.
2) Instrumen penilaian kinerja
Instrumen penilaian kinerja yang relevan dengan tugas guru, terdiri
atas:
a) instrumen-1: Pelaksanaan Pembelajaran untuk guru kelas/mata
pelajaran ;
b) instrumen-2: Pelaksanaan Pembimbingan untuk guru Bimbingan
dan Konseling; dan
c) instrumen-3: Pelaksanaan Tugas Tambahan yang relevan dengan
fungsi sekolah.
Instrumen-3 terdiri dari beberapa instrumen terpisah sesuai

dengan tugas tambahan yang diemban guru.

Instrumen penilaian kinerja pelaksaaan pembelajaran atau
pembimbingan terdiri dari:

a) lembar pernyataan kompetensi, indikator, dan cara menilai;

b) format laporan dan evaluasi per kompetensi; dan

c) format rekap hasil PK GURU.



d. Prosedur dan Waktu Pelaksanaan PKG
1) Waktu Pelaksanaan

PKG dilakukan sekurang-kurangnya 2 (dua) kali setahun, yaitu pada

awal tahun ajaran dan akhir tahun ajaran.

a)

b)

PKG Formatif

PKG formatif digunakan untuk menyusun profil awal kinerja guru
dan harus dilaksanakan dalam kurun waktu 6 (enam) minggu di
awal tahun ajaran. Berdasarkan profil awal kinerja guru ini dan
hasil evaluasi diri yang dilakukan oleh guru secara mandiri,
sekolah menyusun rencana Program/Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Bagi guru dengan hasil PKG di
bawah standar, program PKB diarahkan untuk pencapaian
standar kompetensi tersebut. Sementara itu, bagi guru dengan
PKG yang telah mencapai atau di atas standar, program PKB
diorientasikan untuk meningkatkan atau memperbaharui
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dan perilaku
keprofesiannya.

PKG Sumatif

PKG sumatif digunakan untuk menetapkan perolehan angka
kredit guru pada tahun tersebut. PKG sumatif juga digunakan
untuk menganalisis kemajuan yang dicapai guru dalam
pelaksanaan PKB, baik bagi guru yang nilainya masih di bawah
standar, telah mencapai standar, atau melebihi standar
kompetensi yang ditetapkan.

Untuk mendukung hasil penilaian kinerja guru sumatif,
dilakukan pengamatan sepanjang tahun yang meliputi 4
kompetensi guru.
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2) Prosedur Pelaksanaan

Secara spesifik terdapat perbedaan prosedur pelaksanaan PKG

pembelajaran atau pembimbingan dengan prosedur pelaksanaan PKG

untuk tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah. Meskipun

demikian, secara umum kegiatan penilaian kinerja guru di tingkat

sekolah dilaksanakan dalam 4 (empat) tahapan.

a) Tahap Persiapan

b)

Dalam tahap persiapan, hal-hal yang harus dilakukan oleh

penilai maupun guru yang akan dinilai adalah:

(1)

()

(3)

Q)

memahami Pedoman PKG, terutama tentang sistem yang
diterapkan dan posisi PKG dalam kerangka pembinaan dan
pengembangan profesi guru;

memahami pernyataan kompetensi guru yang telah
dijabarkan dalam bentuk indikator kinerja;

memahami penggunaan instrumen PKG dan tata cara
penilaian yang akan dilakukan, termasuk cara mencatat
semua hasil pengamatan dan pemantauan, serta
pengumpulan dokumen dan bukti fisik lainnya yang
memperkuat hasil penilaian; dan

memberitahukan rencana pelaksanaan PKG kepada guru
yang akan dinilai sekaligus menentukan rentang waktu

jadwal pelaksanaannya.

Tahap Pelaksanaan

Beberapa tahapan PKG yang harus dilalui oleh penilai sebelum

menetapkan nilai untuk setiap kompetensi, adalah sebagai
berikut.



(1)

()

(3)

Sebelum Pengamatan

Pertemuan awal antara penilai dengan guru yang dinilai
sebelum dilakukan pengamatan sebaiknya dilaksanakan di
ruang khusus tanpa ada orang ketiga. Pada pertemuan ini,
penilai mengumpulkan dokumen pendukung dan melakukan
diskusi tentang berbagai hal yang tidak mungkin dilakukan
pada saat pengamatan. Semua hasil diskusi, wajib dicatat
dalam format laporan dan evaluasi per kompetensi.

Selama Pengamatan

Selama pengamatan sepanjang tahun di kelas dan/atau di
luar kelas, penilai wajib mencatat semua kegiatan yang
dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan proses
pembelajaran atau pembimbingan, dan/atau dalam
pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi
sekolah. Dalam konteks ini, penilaian kinerja dilakukan
dengan menggunakan instrumen yang sesuai. Untuk menilai
guru yang melaksanakan proses pembelajaran atau
pembimbingan, penilai menggunakan instrumen PKG
pembelajaran atau pembimbingan.

Setelah Pengamatan

Pada pertemuan setelah pengamatan pelaksanaan proses
pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas
tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah, penilai dapat
mengklarifikasi beberapa aspek tertentu yang masih
diragukan. Penilai wajib mencatat semua hasil pertemuan

pada format laporan dan evaluasi per kompetensi tersebut.
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c¢) Tahap pemberian nilai

Pada tahap ini penilai menetapkan nilai untuk setiap kompetensi
dengan skala nilai 1, 2, 3, atau 4. Sebelum pemberian nilai
tersebut, penilai terlebih dahulu memberikan skor 0, 1, atau 2
pada masing-masing indikator untuk setiap kompetensi.
Pemberian skor ini harus didasarkan kepada catatan hasil
pengamatan dan pemantauan serta bukti-bukti berupa dokumen
lain yang dikumpulkan selama proses PKG. Pemberian nilai untuk
setiap kompetensi dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
(1) melakukan pengamatan dan pemantauan;
(2) mencatat semua data dan informasi hasil pengamatan dan
pemantauan; dan
(3) Pemberian skor 0, 1, atau 2 untuk masing-masing indikator
setiap kompetensi. Pemberian skor ini dilakukan dengan cara
membandingkan rangkuman catatan hasil pengamatan dan
pemantauan di lembar format laporan dan evaluasi per
kompetensi dengan indikator kinerja masing-masing
kompetensi. Aturan pemberian skor untuk setiap indikator
adalah:
= skor 0 menyatakan indikator tidak dilaksanakan, atau
tidak menunjukkan bukti,
= skor 1 menyatakan indikator dilaksanakan sebagian, atau
ada bukti tetapi tidak lengkap
= skor 2 menyatakan indikator dilaksanakan sepenuhnya,
atau ada bukti yang lengkap.



Lembar pernyataan kompetensi, dan cara menilai PK Guru Kelas/Mata

Pelajaran.

No Kompetensi

Cara Menilai

Pedagogik

1. Menguasai karakteristik peserta didik.

Pengamatan dan Pemantauan

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip Pengamatan
pembelajaran yang mendidik.
3. Pengembangan kurikulum. Pengamatan
4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik. Pengamatan
5. Pengembangan potensi anak didik. Pengamatan dan Pemantauan
6. Komunikasi dengan peserta didik. Pengamatan
7. Penilaian dan evaluasi. Pengamatan
Kepribadian
8. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, Pengamatan dan Pemantauan
sosial, dan kebudayaan nasional.
9. Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan. Pengamatan dan Pemantauan

10. Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru.

Pengamatan dan Pemantauan

Sosial

11. Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak

Pengamatan dan Pemantauan

diskriminatif.
12. Komunikasi dengan sesama guru, tenaga Pengamatan
kependidikan, orang tua, peserta didik, dan
masyarakat.
Profesional
13. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir Pengamatan
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu.
14, Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan Pengamatan

yang reflektif.

Keterangan:

= Pengamatan adalah kegiatan untuk menilai kinerja guru melalui

diskusi sebelum pengamatan, pengamatan selama pelaksanaan

proses pembelajaran, dan diskusi setelah pengamatan.

» Pemantauan adalah kegiatan untuk menilai kinerja guru melalui

pemeriksaan dokumen, wawancara dengan guru yang dinilai,

dan/atau wawancara dengan warga sekolah.
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Melaksanakan Pengawasan dan Evaluasi

1.

Program Pengawasan

a.

Sekolah menyusun program pengawasan secara obyektif,
bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Penyusunan program pengawasan di sekolah didasarkan pada
Standar Nasional Pendidikan.

Program pengawasan disosialisasikan ke seluruh pendidik dan
tenaga kependidikan.

Pengawasan pengelolaan sekolah meliputi pemantauan, supervisi,
evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut hasil pengawasan.
Pemantauan pengelolaan sekolah dilakukan oleh komite sekolah
atau bentuk lain dari lembaga perwakilan pihak-pihak yang
berkepentingan secara teratur dan berkelanjutan untuk menilai
efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas pengelolaan.

Supervisi pengelolaan akademik dilakukan secara teratur dan
berkelanjutan oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah

Guru melaporkan hasil evaluasi dan penilaian sekurang-kurangnya
setiap akhir semester yang ditujukan kepada kepala sekolah dan
orang tua/wali peserta didik.

Tenaga kependidikan melaporkan pelaksanaan teknis dari tugas
masing-masing sekurang-kurangnya setiap akhir semester yang
ditujukan kepada kepala sekolah. kepala sekolah, secara terus
menerus melakukan pengawasan pelaksanaan tugas tenaga
kependidikan.

Kepala sekolah melaporkan hasil evaluasi kepada komite sekolah
dan para pemangku kepentingan pendidikan sekurang-kurangnya
setiap akhir semester.

Pengawas sekolah melaporkan hasil pengawasan di sekolah kepada
Dinas Pendidikan provinsi yang bertanggung jawab di bidang
pendidikan dan sekolah yang bersangkutan, setelah
dikonfirmasikan pada sekolah terkait.



Setiap pihak yang menerima laporan hasil pengawasan
menindaklanjuti laporan hasil pengawasan tersebut dalam rangka
meningkatkan mutu sekolah, termasuk memberikan sanksi atas
penyimpangan yang ditemukan.

Sekolah mendokumentasikan dan menggunakan hasil pemantauan,
supervisi, evaluasi, dan pelaporan serta catatan tindak lanjut untuk
memperbaiki kinerja sekolah, dalam pengelolaan pembelajaran dan

pengelolaan secara keseluruhan.

2. Evaluasi

a.
b.

Sekolah melakukan evaluasi diri terhadap kinerja sekolah.

Sekolah menetapkan prioritas indikator untuk mengukur, menilai

kinerja, dan melakukan perbaikan dalam rangka pelaksanaan

Standar Nasional Pendidikan.

Sekolah melaksanakan:

1) evaluasi proses pembelajaran secara periodik, sekurang-
kurangnya dua kali dalam setahun, pada akhir semester
akademik;

2) evaluasi program kerja tahunan secara periodik sekurang-
kurangnya satu kali dalam setahun, pada akhir tahun
anggaran sekolah.

3) Evaluasi internal dan eksternal melalui akreditasi sekolah
sekurang-kurangnya satu kali dalam lima tahun.
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BAB IV

PENERAPAN KEPEMIMPINAN DAN KEWIRAUSAHAAN

KEPALA SEKOLAH

A. Pengantar

Kemampuan memimpin yang harus dimiliki kepala sekolah adalah seperangkat

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dimiliki, dihayati, dikuasai, dan

diwujudkannya dalam melaksanakan tugas keprofesionalan sesuai dengan standar

pengelolaan satuan pendidikan. Kriteria menjadi kepala sekolah berdasarkan kepada

ketentuan standar pendidik dan tenaga kependidikan. Dalam pelaksanaan tugasnya

kepala sekolah dapat di bantu oleh wakil kepala sekolah yang dipilih oleh dewan

pendidikan, dan proses pengangkatan serta keputusannya, dilaporkan secara

tertulis oleh kepala sekolah kepada institusi di atasnya.

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, kepala sekolah

Sl A

menjabarkan visi ke dalam misi target mutu;

merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai;

menganalisis tantangan, peluang, kekuatan, dankelemahan sekolah;

membuat rencana kerja strategis dan rencana kerja dan pelaksanaan visi
pembelajaran yang dikomunikasikan dengan baik dan didukung oleh komunitas
sekolah;

membantu, membina, dan mempertahankan lingkungan sekolah dan program
pembelajaran yang kondusif bagi proses belajar peserta didik dan pertumbuhan
profesional para guru dan tenaga kependidikan;

menjamin manajemen organisasi dan pengoperasian sumber daya sekolah
untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, sehat, efisien, dan efektif;
menjalin kerja sama dengan orang tua peserta didik dan masyarakat, dan komite
sekolah menanggapi kepentingan dan kebutuhan komunitas yang beragam, dan
memobilisasi sumber daya masyarakat; dan

memberi contoh/teladan/tindakan yang bertanggung jawab.

Kepala sekolah profesional dituntut memiliki kualifikasi dan kompetensi seperti yang

dijabarkan Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah.
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Kompetensi kepala sekolah merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan,

dan perilaku yang dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diwujudkannya dalam

melaksanakan tugasnya. Kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah adalah

kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi dan sosial.

Kepala sekolah disebut profesional apabila:

10.
11.

memiliki kejujuran dan integritas pribadi;

mendedikasikan sebagian besar waktunya untuk bekerja di bidangnya;
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dapat dikategorikan ahli
pada suatu bidang;

berusaha mencapai tujuan dengan target-target yang ditetapkan secara
rasional;

memiliki standar yang tinggi dalam bekerja;

memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai keberhasilan dengan standar
kualitas yang tinggi;

mencintai dan memiliki sikap positif terhadap profesinya yang antara lain
tercermin dalam perilaku profesionalnya dan respons orang-orang yang
berkaitan dengan profesi/ pekerjaannya;

memiliki pandangan jauh ke depan (visionary);

menjadi agen perubahan;

memiliki kode etik, dan

memiliki lembaga/asosiasi profesi, serta menjadi pengurus atau anggota
asosiasi di bidang kepala sekolah

Sejalan dengan semakin meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap akuntabilitas

sekolah, maka meningkat pula tuntutan terhadap kinerja kepala sekolah. Kepala

Sekolah diharapkan melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai manajer dan

leader. Sebagai pemimpin pendidikan di sekolah, kepala sekolah memiliki tanggung

jawab sepenuhnya untuk mengembangkan seluruh sumber daya sekolah. Efektivitas

kepemimpinan kepala sekolah tergantung kepada kemampuan bekerja sama

dengan seluruh warga sekolah, serta kemampuannya mengendalikan pengelolaan

sekolah untuk menciptakan proses belajar mengajar. Di samping itu, iklim, suasana,

dan dinamika sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam peningkatan



motivasi belajar, kerja sama sehingga masing-masing peserta didik memiliki
kesempatan yang optimal untuk mengembangkan potensi dirinya.

Sebagaimana dinyatakan oleh Howard Gardner bahwa peserta didik memiliki 8
kecerdasan, yaitu Bahasa (Linguistic), Musik (Musical), Logika-Matematika (Logical-
Mathematical), Visual-Spasial  (Visual-Spatial),  Kinestetik-Tubuh  (Bodily-
Kinesthetic), Interpersonal, Intrapersonal dan Naturalis (Naturalist). Sistem
Penjaminan mutu pendidikan merupakan standar mutu pendidikan yang harus
diwujudkan oleh semua warga sekolah agar proses belajar mengajar dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan harus dimiliki kepala sekolah sebagai

pemimpin pembelajaran.

Kepemimpinan pembelajaran adalah tindakan yang dilakukan kepala sekolah untuk
mengembangkan lingkungan kerja yang produktif dan memuaskan bagi guru, serta
pada akhirnya mampu menciptakan kondisi belajar peserta didik yang lebih
kondusif. Dalam fungsinya sebagai pengarah yang inspiratif, kepala sekolah
hendaknya dapat mendorong terjadinya peningkatan mutu pengelolaan internal
sekolah sehingga memungkinkan terselenggaranya proses pembelajaran yang
merangsang para peserta didik untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi. Untuk
mendukung berkembangnya kondisi sekolah seperti yang diharapkan sekurang-
kurangnya kepala sekolah mampu menetukan arah perubahan, menyeleraskan
hubungan kerja orang-orang di sekolah, dan meningkatkan motivasi berprestasi.
Harapan demikian dipetakan pada Diagram 4.1 berikut ini.
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\
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Koordinasi dan y
Sinkronisasi [
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Bencmarking
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—{ Efektivitas Pembelajaran }—

Diagram 4.1 Kepemimpinan Pembelajaran

Menentukan
kebijakan/keputusan
berbasis data

v

Menentukan visi-misi

Menentukan Tujuan

Menentukan Strategi

Daigram 4.1 menunjukkan bahwa tiga peran pemimpinan pembelajaran, yaitu
menentukan arah pengembangan, menyelaraskan hubungan kerja, dan
meningkatkan motivasi. Kepala sekolah diharapkan memiliki kemampuan dalam
menentukan arah pengembangan sehingga dapat menentukan kebijakan dengan
berbasis data, dan menentukan visi, misi dan tujuan sekolah. Kepala sekolah
sebagai pemimpin pembelajaran berperan menyelaraskan hubungan kerja,
sehingga dapat mengembangkan komunikasi, menciptakan kerja sama, melakukan
koordinasi dan sinkronisasi dan menangani konflik. Pemimpin pembelajaran dapat
memberikan motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik dapat memotivasi
untuk mencapai dan meningkatkan target, sedangkan motivasi ekstrinsik dapat

mendorong berkompetisi dalam persaingan dan menciptakan keunggulan.
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B. Penerapan Kepemimpinan Kepala Sekolah.

Kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinannya dapat dilakukan melalui

perannya sebagai model keteladanan; pemecah masalah (problem solver);

pembelajar; motivator; pencipta iklim yang kondusif (climate maker). Langkah

operasionalnya ditunjukkan dalam Tabel 4.1

NO KOMPONEN Langkah Operasional Hasil

1. Tindakan kepala . Hadir ke sekolah tepat waktu Nilai budaya kerja
sekolah menjadi dalam berbagai kegiatan. dan budaya
teladan dan . Melaksanakan kegiatan belajar yang
mengarahkan guru, sesuai dengan jadwal. tercermin pada
TAS, peserta didik . . guru, tenaga
tepat waktu, - Mennyelesaikan pekerjaan administrasi, dan
melaksanakan kegiatan tepat waktu. peserta didik.
sesuai jadwal, dan
menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu
(teladan).

2. Tindakan kepala Mengontrol perilaku warga Tertanam jiwa
sekolah menjadi sekolah berdasarkan aturan kewirausahaan
contoh dalam yang berlaku. pada guru,
kecermatan Mengapresiasi pendapat tenaga
memperhitungkan guru dalam penerapan administrasi dan
risiko sehingga dapat gagasan baru dalam peserta didik.
mengarahkan guru, memperbaiki proses
TAS, dan peserta didik pembelajaran dan penilaian.
dalam semangat ;
kewirausahaan sekolah Memberikan penghargaan
(teladan). terhafjap prestasi dan karya

terbaik warga sekolah.
Memberikan bimbingan
kepada guru .

3. Tindakan kepala Mengadakan diskusi secara Terjalin
sekolah menyelesaikan berkala dengan guru, tenaga komunikasi
masalah sekolah kependidikan, orang tua, antara warga
secara bersama-sama, terapis, psikolog, dan DUDI sekolah yang
pemanfaatan sumber untuk mengenali masalah dibuktikan dan
belajar dan sumber sekolah dan catatan jurnal
informasi, memantau memecahkannya secara kepala sekolah.
penggunaan sumber bersama-sama.
daya, dan menilai Memanfaatkan sumber daya
pemanfaatan sumber untuk mewujudkan tujuan
daya. pada rencana kerja tahunan.

Memanfaatkan perpustakaan
untuk meningkatkan daya
serap informasi bagi guru.
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Memanfaatkan pengetahuan
baru dengan cara
menyosialisasikan,
mengundang nara sumber
dan menugaskan guru
mengikuti kegiatan
diklat/workshop
pengetahuan baru.

4, Kepala Sekolah Menyampaikan informasi Budaya belajar,
berperilaku sebagai baru dalam berbagai forum. budaya
pembelajar. Membaca surat membaca.

kabar/majalah/media online.

5. Kepala sekolah Aktif memotivasi PTK Budaya kerja
mendorong PTK untuk melaksanakan tugas dan dan budaya
(1) melaksanakan fungsi lebih baik. mutu.
tugas dan fungsi Aktif memotivasi PTK
secara baik; (2) meningkatkan kompetensi.
meningkatkan .
kompetensi (3) Memec_ahkan _masalah tusi
memecahkan masalah yang dihadapinya.
tusi yang dihadapinya.

(Motivator).

6. Kepala sekolah Kepala sekolah santun dalam Terciptanya iklim
melakukan komunikasi bertutur dengan peserta yang kondusif.
secara (1) santun; (2) didik, guru, tenaga
terbuka; dan (3) kependidikan lainnya dan
menghargai semua komite sekolah.
warga sekolah. Kepala sekolah terbuka

menerima masukan dari
warga sekolah.

Kepala sekolah
memepertimbangkan
berbagai pendapat warga
sekolah dalam pengambilan
keputusan.

7. Kepala sekolah Kepala sekolah menghargai Motivasi
membuat sistem PTK yang berprestasi. berprestasi.
penghargaan dan Kepala sekolah memberikan
sanksi secara adil, sanksi kepada guru dan PTK
terbuka, dan konsisten. yang melanggar aturan.
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C. Penerapan Kewirausahaan

Kewirausahan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu

yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang lain.

Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau kreatif

berdaya, bercipta, berkarya dan bersahaja dan berusaha. Kewirausahaan

(entrepreneurship) muncul apabila seseorang individu berani mengembangkan

usaha-usaha dan ide-ide barunya. Kewirausahaan tidak selalu identik dengan

karakter wirausaha semata, karena karakter wirausaha kemungkinan juga dimiliki

oleh seorang yang bukan wirausaha. Wirausaha mencakup semua aspek pekerjaan,

baik karyawan swasta maupun pemerintahan. Wirausaha adalah mereka yang

melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide, dan

meramu sumber daya untuk menemukan peluang (opportunity) dan perbaikan

(preparation) hidup.

Dalam dunia pendidikan kewirausahaan dapat diimplementasikan secara terpadu

dengan kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah. Pelaksanaan pendidikan

kewirausahaan dilakukan oleh kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan (konselor),

peserta didik secara bersama-sama sebagai suatu komunitas pendidikan.

Upaya kepala sekolah dalam menerapkan jiwa kewirausahaan di sekolah yaitu

dengan:

1. menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah;

2. melakukan kegiatan dalam upaya mencapai keberhasilan sekolah sebagai
organisasi pembelajar yang efektif;

3.  memotivasi guru dan tenaga kependidikan untuk sukses dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya;

4. memotivasi peserta didik untuk sukses dalam prestasi akademik dan non
akademik; dan

5. mengembangkan pengelolaan kegiatan produksi sekolah sebagai sumber
belajar peserta didik;

Langkah-langkah operasioanal kepala sekolah dalam menerapkan kewirausahaannya

diperlihatkan dengan Tabel 4.2 berikut ini.
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NO KOMPONEN Langkah Operasional Perangkat
1. Menciptakan inovasi Tim menyusun program Dokumen
yang berguna bagi pengembangan inovasi pedoman
pengembangan sekolah. dalam pengelolaan pengembangan
1.Kepala sekolah sekolah yang berisi: inovasi pengelolaan
mengembangkan tujuan inovasi, manfaat sekolah berisi:
inovasi dalam sistem inovasi, mekanisme . . .
pengelolaan sekolah. pelaksanaan inovasi, 1.Tujuan Inovast
2. Kepala sekolah hasil inovasi. 2.Manfaat inovasi
mengawasi/memantau Ada tim pengembangan | 3-Mekanisme
pelaksanaan inovasi inovasi pengelolaan pelaksanaan
dalam sistem sekolah. Inovasi
pengelolaan. Pengawasan/pemantauan | Hasil inovasi
inovasi dalam sistem Ada SK tim
pengelolaan dilaksanakan | pengembang
dengan:
a. membaca laporan
pelaksanaan inovasi
pengelolaan sekolah;
b. memberikan
rekomendasi perbaikan
inovasi pengelolaan
sekolah; dan
¢. memberikan
penghargaan
terhadap hasil usaha
tim pengembang.
2. Melakukan kegiatan Kepala sekolah 1. Notulen, daftar

dalam upaya mencapai
keberhasilan sekolah
sebagai organisasi
pembelajar yang efektif.

memfasilitasi guru
dalam mengembangkan
perencanaan,
pelaksanaan dan
penilaian melalui IHT/
pembinaan.

Kepala sekolah untuk
mengembangkan
lingkungan kerja yang
produktif dan
memuaskan bagi guru.

Menciptakan kondisi
belajar peserta didik
yang lebih kondusif.

Memberikan pengarahan
yang inspiratif, sehingga
dapat mendorong
terjadinya peningkatan
mutu pengelolaan
internal sekolah.

Memotivasi
terselenggaranya proses
pembelajaran yang
merangsang para
peserta didik untuk

hadir
IHT/pembinaan.

2. Jurnal Kepala
sekolah.




mencapai prestasi
belajar yang tinggi.
Menentukan arah
perubahan,
menyeleraskan
hubungan kerja orang-
orang di sekolah, dan
meningkatkan motivasi
berprestasi.

Memotivasi guru dan
tenaga kependidikan
untuk sukses dalam
melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya.

Menjalin komunikasi ,
membimbing ,
mengawasi dan
memantau guru dan
tenaga kependidikan
secara berkelanjutan
dalam melaksanakan
tugas pokoknya.

Melakukan penilaian
kinerja guru secara
obyektif.

Mengendalikan kinerja
tenaga kependidikan.

1. Notulen, daftar
hadir
IHT/pembinaan.

2. Jurnal Kepala
sekolah.

Memotivasi peserta
didik untuk sukses

Memantau secara

1. Jurnal Kepala

. . berkelanjutan dalam sekolah.
dalam prestasi akademik melaksanakan 5> Catatan
dan non akademik. pembelajaran. : refleksi.
Melakukan supervis! 3. Catatan
personal, merefleksi prestasi
dan menindaklanjuti peserta didik.
hasil refleksi.
Memantau secara
berkelanjutan hasil
belajar peserta didik.
Mengembangkan Merencanakan program | 1. Program
pengelolaan kegiatan kegiatan produksi Pengembangan

produksi sekolah sebagai

sumber belajar peserta
didik.

sekolah.

Mengupayakan sarana
prasarana yang dapat
dijadikan sebagai
kegiatan belajar peserta
didik dalam dunia
nyata.

Kewirausahaan.

2. Jurnal Kepala
sekolah.

Tabel 4.2. Penerapan Kewirausahaan
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BAB V
PENGAWASAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN DAN
PENGEMBANGAN PROFESIONALISME KEPALA SEKOLAH

A. Pengawasan Pengelolaan Pembelajaran

1. Supervisi Pembelajaran

Salah satu tugas kepala sekolah yaitu melakukan supervisi pembelajaran.
Supervisi pembelajaran kepala sekolah merupakan serangkaian kegiatan untuk
membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui supervisi
pembelajaran kepala sekolah dapat menilai dan memberikan pembinaan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Supervisi pembelajaran yang
dilakukan oleh pengawas sekolah yang merupakan bagian dari tugas supervisi

akademik baik terhadap ICS maupun guru-guru

2. Teknik supervisi pembelajaran

Setiap kepala sekolah harus memiliki keterampilan teknis berupa kemampuan
menerapkan teknik-teknik supervisi pembelajaran yang tepat. Kepala sekolah

dapat menggunakan teknik individual atau kelompok.
a. Teknik supervisi individual

Teknik supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi perorangan.
Pengawas Sekolah hanya berhadapan dengan seorang guru sehingga dari
hasil supervisi ini akan diketahui kualitas pembelajarannya. Teknik-teknik
supervisi ini dapat dilakukan dengan kunjungan kelas, observasi kelas,

pertemuan individual, kunjungan antarkelas, dan menilai diri sendiri.

Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah untuk
mengamati proses pembelajaran di kelas. Tujuannya untuk menolong guru
dalam mengatasi masalah di dalam kelas.

Observasi kelas ialah mengamati proses pembelajaran secara teliti di kelas.

Tujuannya untuk memperoleh data obyektif aspek-aspek situasi
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pembelajaran dan kesulitan-kesulitan guru dalam usaha memperbaiki
proses pembelajaran. Aspek-aspek yang diobservasi ialah usaha-usaha dan
aktivitas guru-peserta didik dalam proses pembelajaran, cara
menggunakan media pengajaran, variasi metode, ketepatan penggunaan
media dengan materi, ketepatan mengunakan metode dengan materi, dan
reaksi mental para peserta didik dalam proses belajar mengajar.
Pelaksanaan observasi kelas malalui tahap persiapan, pelaksanaan,

penutupan, penilaian hasil observasi, dan tindak lanjut.

Pertemuan individual ialah satu pertemuan, percakapan, dialog, tukar
pikiran antara pengawas sekolah dan guru. Tujuannya untuk guru agar
berkonsultasi dengan pengawas guna memperbaiki segala kelemahan dan
kekurangan. Bisa dilakukan dengan 1) Classroom-conference, vyaitu
percakapan individual yang dilaksanakan di dalam kelas ketika peserta
didik sedang meninggalkan kelas; 2) Office-conference, yakni percakapan
individual yang dilaksanakan di ruang kepala sekolah atau ruang guru,
yang sudah dilengkapi dengan alat-alat bantu yang dapat digunakan untuk
memberikan penjelasan kepada guru; 3) Causal-conference, vyaitu
percakapan individual yang bersifat informal, yang secara kebetulan
bertemu dengan guru; 4). Observational visitation, yaitu percakapan
individual yang dilaksanakan setelah pengawas sekolah melakukan
kunjungan kelas atau observasi kelas.

Kunjungan antar kelas adalah guru yang satu berkunjung ke kelas yang
lain di sekolah itu sendiri. Tujuannya adalah untuk berbagi pengalaman
dalam pembelajaran. Sedangkan menilai diri sendiri adalah penilaian diri

yang dilakukan oleh diri guru itu sendiri secara obyektif.
Teknis supervisi kelompok

Teknik supervisi kelompok adalah cara melaksanakan program supervisi
yang ditujukan kepada dua orang guru atau lebih. Supervisi ini dilakukan
kepada kelompok guru yang memiliki masalah atau kebutuhan atau
kelemahan-kelemahan yang sama. Supervisi kelompok, yaitu: supervisi

yang dilakukan terhadap kegiatan kepanitiaan, kerja kelompok,



laboratorium, membaca terpimpin, demonstrasi pembelajaran,
darmawisata, kuliah/studi, diskusi panel, perpustakaan, organisasi

profesional, pertemuan guru, lokakarya atau konferensi kelompok.

Langkah Operasional

Subjek sasaran kegiatan supervisi akademik vyaitu guru dengan langkah
operasional yang dilakukan kepala sekolah adalah perencanaan perangkat
pembelajaran (Prosem, Silabus, RPP), pelaksanaan pembelajaran, refleksi, dan
rencana tindak lanjut.
a) Perencanaan

Kepala sekolah menyusun perencanaan supervisi akademik dengan

langkah operasional yang ditunjukkan oleh Tabel 5.1 sebagai berikut.

No Komponen Langkah Keterlibatan Hasil
Operasional PTK
1. Menyusun Program Kepala sekolah Kepala sekolah, Dokumen
membentuk Tim wakil kepala program

Supervisi yang di

dalamnya terkandung Supervisi. sekolah dan supervisi
tujuan supervisi, Kepala sekolah guru-guru (lampiran
rencana, pelaksanaan, dengan tim senior. 21)
pemantaun, evaluasi, menyusun program

refleksi, rencana tindak supervisi.

lanjut dan lampiran.

2. Menyusun Jadwal Kepala sekolah Kepala sekolah, Jadwal
Supervisi seluruh guru dengan tim wakil kepala supervisi
yang disupervisi. menyusun program sekolah, dan (lampiran

supervisi jadwal guru-guru 21)
sesuai dengan senior.
kesepakatan.

3 Menyusun Instrumen Kepala sekolah Kepala sekolah, Instrumen
analisis perangkat dengan tim wakil kepala Analisis
pembelajaran yang menyusun sekolah, dan Perangkat
berisi :identifikasi mata instrumen analisis guru-guru Pembelajaran
pelajaran, indikator perangkat senior. (lampiran
pencapaian, perumusan pembelajaran. 21)

tujuan,identifikasi materi
pelajaran, metode
pembelajaran, media
pembelajaran,sumber
belajar, skenario
pembelajaran, dan
penilaian.
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No Komponen Langkah Keterlibatan Hasil
Operasional PTK

4, Mengembangkan Kepala sekolah Kepala sekolah, Menyusun
instrumen pemantauan dengan tim wakil kepala program
yang berisi teknik menyusun program sekolah, dan peman-
pemantauan : observasi, penatauan. guru-guru tauan
wawancara/angket, dan senior. (lampiran
Kelompok Diskusi 21).

Terarah (FGD).

5. Mengembangkan Kepala sekolah Kepala sekolah, Instrumen
instrumen analisis dengan tim wakil kepala analisis
pelaksanaan menyusun sekolah, dan pelaksanaan
pembelajaran. instrumen analisis guru-guru pembelajaran,

pelaksanaan senior. (lampiran 21)
pembelajaran.

5. Menyusun format Kepala sekolah Kepala sekolah, format
catatan supervisi yang dengan tim wakil kepala catatan
terdiri dari Perencanaan menyusun format sekolah, dan supervisi.
Perangkat Pembelajaran catatan supervisi. guru-guru (lampiran
Pelaksanaan senior. 21).
Pembelajaran Refleksi,

Rencana Tindak Lanjut.
Tabel 5.1 Penyusunan Perencanaan Supervisi Akademik
b) Pelaksanaan
Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat dengan
langkah oprasional ditunjukkan oleh Tabel 5.2 sebagai berikut.
No Komponen Langkah Keterlibatan Hasil
Operasional PTK

1. Melaksanakan Kepala sekolah Kepala sekolah, Catatan
pertemuan awal dan/atau Tim dan/atau Tim pertemuan
dengan guru yang mengadakan dan guru. awal.
disupervisi. pertemuan awal

dengan guru yang
mau disupervisi.

2 Melaksanakan Kepala sekolah Kepala sekolah, Pengisian
Pemantauan supervisi dan/atau Tim dan/atau Tim format
melalui observasi, melaksanakan dan guru. pemantauan
wawancara/angket, pemantauan melalui pembelajaran.
dan Kelompok Diskusi observasi,

Terarah (FGD). wawancara/angket
dan kelompok diskusi.

3 Melaksanakan Kepala sekolah Kepala sekolah, Pengisian
supervisi sesuai dan/atau Tim dan/atau Tim format/
dengan jadwal yang melaksanakan dan guru. Penilaian
ditentukan. supervisi dengan Perangkat

teknik yang disepakati pembela-

(kunjungan kelas) jaran dan

sesuai dengan jadwal pelaksanaan

yang disepakati. pembela-
jaran.
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No Komponen Langkah Keterlibatan Hasil
Operasional PTK

4 Melaksanakan Refleksi Kepala sekolah Kepala sekolah, Catatan
setelah pelaksanaan dan/atau Tim dan/atau Tim hasil
supervisi sesuai melaksanakan refleksi dan guru. refleksi.
dengan jadwal yang dengan guru yang
ditentukan. disupervisi.

5 Merencanakan tindak Kepala sekolah Kepala sekolah, Catatan
lanjut hasil supervisi dan/atau Tim dan/atau Tim Rencana
berdasarkan temuan menyusun rencana dan guru. tindak
hasil supervisi. tindak lanjut lanjut.

berdasarkan temuan
dan hasil refleksi.
Tabel 5.2 Penyusunan Perencanaan Supervisi Akademik
¢) Tindak Lanjut

Menindaklanjuti hasil supervisi akademik dalam rangka
profesionalisme guru dengan langkah oprasional ditunjukan oleh Tabel 5.3

sebagai berikut:

peningkatan

No Komponen Langkah Keterlibatan Hasil
Operasional PTK

1. Mendiskusikan hasil 1. Kepala sekolah 1. Kepala Catatan
supervisi dengan guru atau pengawas sekolah/ hasil
yang sudah disupervisi. sekolah pengawas diskusi.

mengundang sekolah.
g_uru yang k 2. Guru yang
isupervisi untu disupervisi.
mendiskusikan P
hasil
supervisi/temuan
supervisi.
2. Diskusi dapat
dilakukan
individu atau
mata kelompok
mata pelajaran
yang serumpun.

2. Memeriksa ulang Kepala sekolah atau 1. Kepala Rencana
keterlaksanaan tindak pengawas sekolah sekolah/ tindak
lanjut supervisi. dan guru pengawas lanjut.

merencanakan sekolah.
tindak lanjut. 2. Guru yang
disupervisi.

3. Menugaskan guru untuk Kepala sekolah 1. Kepala 1. Catatan
mengikuti menugaskan guru sekolah/penga Pembi-
diklat/pembinaan/ yang disupervisi was sekolah. naan.
kegiatan lainnya. untuk mengikuti 2. Guru van 2. Surat

diklat berdasarkan ’ disupgrvigi ' tugas
temuan supervisi. ) .
P 3. Tenaga mengi-
Administrasi.
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No Komponen Langkah Keterlibatan Hasil
Operasional PTK
kuti
diklat.
4, Memetakan hasil Membuat pemetaan 1. Kepala 1. Catatan
supervisimelalui matrik perkembangan hasil sekolah/pen matrik
perkembangan supervisi. supervisi kedalam gawas perkem
Penilaian Kinerja sekolah. bangan
Guru. 2. Guru yang supervi-
disupervisi. sh.
2. Penilai-
an
Kinerja
Guru.

Tabel 5.3 Penyusunan Perencanaan Supervisi Akademik

Pengembangan Profesi Kepala Sekolah

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, kepala sekolah dituntut untuk
melaksanakan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB). Pengembangan
keprofesian berkelanjutan mencakup berbagai cara dan/atau pendekatan yang
dilakukan oleh kepala sekolah secara berkesinambungan belajar setelah memperoleh
pendidikan dan/atau pelatihan awal sebagai kepala sekolah. PKB mendorong kepala
sekolah untuk memelihara dan meningkatkan standarnya secara keseluruhan pada
bidang-bidang yang berkaitan dengan pekerjaannya sebagai profesi. Dengan
demikian, kepala sekolah dapat memelihara, meningkatkan, dan memperluas
pengetahuan dan keterampilannya serta membangun kualitas pribadi yang
dibutuhkan di dalam kehidupan profesionalnya.

Pengembangan profesional kepala sekolah ialah kegiatan yang dilakukan
atas dasar kesadaran diri untuk meningkatkan mutu capaian kompetensi diri yang
berdampak pada peningkatan mutu layanan pendidikan di sekolah. Pengembangan
profesional sekolah dilaksanakan secara disebut

kepala berkelanjutan

pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB).



Rasional pelaksanaan pengembangan profesional kepala sekolah yaitu
kepala sekolah mengemban tugas manajerial dan akademik untuk mencapai mutu
sekolah. Pengembangan kepala sekolah membutuhkan peningakatan pengetahuan
secara terus-menerus dan melakukan inovasi yang diterapkan dalam tugasnya.
Wujud dari kinerja pengembangan profesional tersebut didokumentasikan dalam
bentuk karya nyata dan diseminasikan melalui publikasi.

Tujuan pengembangan profesional kepala sekolah, yaitu 1) meningkatkan
kompetensi kepala sekolah untuk mencapai standar kompetensi yang ditetapkan
dalam peraturan perundangan yang berlaku, 2) memutakhirkan kompetensi kepala
sekolah untuk memenuhi kebutuhan sekolah dalam perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni yang berkaitan dengan tugas pokok kepala sekolah
3) meningkatkan komitmen kepala sekolah dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya sebagai tenaga profesional, 4) menumbuhkan rasa cinta dan bangga
sebagai kepala sekolah, 5) meningkatkan citra, harkat, dan martabat kepala sekolah
di masyarakat, serta 6) menunjang pengembangan karir kepala sekolah.

Ruang lingkup pengembangan profesional kepala sekolah, mencakup 1)
pengembangan diri, meliputi: diklat fungional kegiatan kolektif kepala sekolah
(KKKS), 2) publikasi ilmiah, meliputi: presentasi pada forum ilmiah, publikasi hasil
penelitian atau gagasan inovatif pada bidang pendidikan formal, laporan hasil
penelitian, tinjauan ilmiah, tulisan ilmiah populer, artikel ilmiah, buku dalam bidang
pendidikan, karya terjemahan, 3) karya inovatif, meliputi: menemukan teknologi
tepat guna, menemukan/menciptakan karya seni, mengikuti pengembangan

penyusunan standar, pedoman, soal, dan sejenisnya.

1. Pengembangan Diri

Kegiatan pengembangan diri kepala sekolah merupakan upaya untuk
meningkatkan profesional diri agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan atau kebijakan pendidikan nasional serta
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni. Kegiatan tersebut
dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan (diklat) fungsional dan/atau melalui
kegiatan kolektif kepala sekolah.Komponnen dan langkah kerja di sajikan dalam
tabel 5.4.
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Tabel 5.4. Komponen, Langkah kerja dan Perangkat Pengembangan Diri

No Komponen Langkah Kerja Perangkat
1. Diklat Fungsional Mengikuti diklat fungsional sesuai Lampiran 1.
dengan pengembangan Format A
profesinya yang dilaksanakan oleh | Dokumen :
lembaga pemerintah atau Surat Undangan
lembaga swasta yang Sure_1t_ tugas,
oT S . sertifikat dan
tersertifikasi minimal 30 jam. laporan kegiatan.
2. Kegiatan Kolektif | Mengikuti kegiatan ilmiah di | Lampiran 1.
Kepala  Sekolah | KKKS/MKKS. Format B
(KKKS) Dokumen :

Surat Undangan
Surat tugas,
sertifikat, makalah
dan laporan
kegiatan

Publikasi Ilmiah

Publikasi ilmiah merupakan upaya pengembangan profesional kepala sekolah

untuk mendiseminasikan ide dan kinerjanya kepada khalayak melalui karya
nyata yang dikemas dalam bentuk tulisan ilmiah dan disajikan dalam forum-
forum ilmiah maupun melalui penerbitan. Komponen dan langkah kerja di

sajikan dalam tabel 5.5.

Tabel 5.5. Komponen, Langkah Kerja, dan Perangkat Publikasi Ilmiah

penelitian atau
gagasan inovatif
pada bidang
pendidikan
formal.

kepala sekolah yang dapat
dipublikasikan dalam

bentuk:
1.  Presentasi dalam
forum ilmiah

2. Publikasi hasil
penelitian atau
gagasan inovatif
pada bidang
pendidikan formal

3. Publikasi buku teks
pelajaran, buku
pengayaan dan/
pedoman guru

No Komponen Langkah Kerja Perangkat
1. Presentasi pada Mengikuti pertemuan Lampiran 2 Format A
Forum Ilmiah ilmiah. Dokumen:
Surat tugas, sertifikat,
laporan kegiatan
2. Publikasi hasil Mempublikasi ilmiah dari Lampiran 2 Format B

Surat tugas, sertifikat,
laporan kegiatan,
dokumen kegiatan.




Laporan Hasil
Penelitian

Menyusun laporan hasil

penelitian sesaui dengan
tugas dan fungsi kepala

sekolah.

Lampiran 2 Format C.
Surat tugas,
sertifikat,laporan
kegiatan, dokumen
lainnya

Tinjauan Ilmiah

Menyusun makalah
tinjauan ilmiah yang
sesuai dengan tugas dan
fungsi kepala sekolah.

Lampiran 2
Format D

Surat undangan,
sertifikat, laporan
kegiatan, dokumen
lainnya

Tulisan Ilmiah

Menyusun karya ilmiah

Lampiran 2 Format E

Populer populer yang Dokumen Koran,
dipublikasikan di media majalah atau sejenisnya
massa (koran, majalah, dan surat keterangan.
atau sejenisnya).

Artikel Ilmiah Menulis artikel ilmiah Lampiran 2
dalam bidang pendidikan Format F
formal dan pembelajaran Dokumen :
pada satuan pendidikan Jurnal ilmiah asli yang

menunjukan adanya
nomor ISSN.

Surat Pernyataan
Keaslian.

Buku dalam Menulis buku di bidang Lampiran 2

Bidang pendidikan berisi Format G

Pendidikan pengetahuan yang terkait Dokumen :
dengan pendidikan. Buku yang ber ISBN,
Buku diterbitkan dan surat pernyataan
memiliki ISBN keaslian dan surat

keterangan.

Karya Membuat karya Lampiran 2

Terjemahan terjemahan buku pelajaran | Format H
atau buku dalam bidang Dokumen :
pendidikan dari bahasa | Surat Pernyataan, Buku

terjemahaanya.

asing atau bahasa daerah
ke dalam bahasa
Indonesia, atau
sebaliknya. Dari Bahasa
Indonesia ke bahasa asing
atau bahasa daerah, atau
sebaliknya. Hasil karya
terjemahan diserahkan ke
perpustakaan sekolah.
Menuliskan karya-karya
ilmiah menjadi buku
dengan tulisan Braille.
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3. Karya Inovatif

Karya inovatif adalah karya hasil pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni yang bermanfaat bagi pendidikan dan/atau
masyarakat yang terdiri dari (1) menemukan teknologi tepat guna, (2)
menciptakan karya seni, (3) membuat/memodifikasi alat pelajaran/ peraga
dan alat praktikum, dan (4) mengikuti pengembangan penyusunan standar,

pedoman, soal, dan sejenisnya. Komponen dan langkah kerja disajikan

dalam Tabel 5.6.

Tabel 5.6. Komponen, Langkah Kerja dan Perangkat Karya Inovatif

No Komponen Langkah Kerja Perangkat
Teknologi tepat Membuat Teknologi Tepat | Lapiran 3 Format A
1. guna Guna yang terkait dengan Dokumen
tugas pokok kepala
sekolah
2. Karya seni Membuat atau Lampiran 3
menciptakan karya seni Format B
yang terkait dengan Dokumen
pengembangan sekolah
3. Standar, Mengikuti kegiatan yang Lampiran 3
pedoman, soal, membahas penyusunan Format C
dan sejenisnya bahan pedoman, soal, dan | Dokumen
sebagainya




BAB VI
PENUTUP

Buku Panduan Kerja Kepala Sekolah ini merupakan upaya untuk memberikan
petunjuk teknis kepada kepala sekolah dalam merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi tugas dan fungsinya sebagai kepala sekolah secara sistematis, dan terarah.
Dalam buku Panduan Kerja ini, kepala sekolah dibekali dengan petunjuk teknis secara
prosedural, rambu-rambu, dan contoh dalam pelaksanaan tugasnya secara terstruktur
dan periodik, sehingga diharapkan semua program dan kegiatan yang dilakukan kepala
sekolah dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien dalam mewujudkan sekolah yang

bermutu tinggi dan kompetitif.

Keterlaksanaan berbagai petunjuk teknis dalam Panduan Kerja Kepala Sekolah
ini sangat tergantung kepada pemahaman kepala sekolah terhadap tugas pokok dan
fungsi, komitmen kepala sekolah terhadap visi dan misi yang ditetapkan dalam tugas,
dan kemampuan dalam memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada di lingkungan
sekolah yang dipimpinnya. Diasumsikan bahwa apabila kepala sekolah dapat
melaksanakan petunjuk teknis dalam buku Panduan Kerja ini, maka akan dapat
diwujudkan sekolah yang bermutu tinggi dan kompetitif sesuai dengan kebutuhan

masyarakat dan negara.

Dengan adanya Buku Panduan Kerja Kepala Sekolah ini, diharapkan para kepala
sekolah dapat melaksanakan tugas dan fungsinya secara lebih efektif dan efisien,
sistematis, dan terarah. Selain itu, Buku Panduan Kerja Kepala Sekolah ini dapat dijadikan
acuan oleh kepala sekolah, pengawas sekolah, dan dinas pendidikan setempat dalam
proses penilaian kinerja kepala sekolah dan pembinaan kemampuan kepala sekolah
secara berkelanjutan.
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Lampiran1:

Visi, Misi dan Tujuan

Visi :

TERWUJUDNYA PESERTA DIDIK YANG BERIMAN,CERDAS,

TERAMPIL, MANDIRI DAN BERWAWASAN GLOBAL

- =

N N

Misi :

Menanamkan Keimanan dan ketakwaan melalui pengamalan
ajaran agama.

Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.
Mengembangkan bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
berdasarkan minat, bakat, dan potensi peserta didik.
Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan
pembiasaan, kewirausahaan, dan pengembangan diri yang
terencana dan berkesinambungan.

Menjalin kerjasama yang harmonis antarwarga sekolah, dan
lembaga lain yang terkait.

-~ -

Tujuan

Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui
kegiatan keagamaan

Semua kelas melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif
pada semua mata pelajaran.

Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di
kelas berbasis pendidikan karakter bangsa.
Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi
bagian dari pendidikan karakter bangsa.

Menjalin  kerja sama dengan lembaga lain  dalam
merealisasikan program sekolah.

Memanfaatkan dan memelihara fasilitas mendukung proses
pembelajaran berbasis TIK.

91



Lampiran 2 : Contoh Struktur Organisasi Sekolah

KEPALA SEKOLAH

-

KEPALA SEKOLAH

KEPALA TAS

TAS

Y

A 4

A4

v

'WAKIL KEPALA
URUSAN AKADEMIK

WAKIL KEPALA
URUSAN KESISWAAN

WAKIL KEPALA
URUSAN SARPRAS

'WAKIL KEPALA
URUSAN HUMAS

Penyusun Jadwal
Pembantu Wk Ur Akademik

Pembina Osis
Pembina Ekskul
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Lampiran 2.1 :

Contoh Uraian Jabatan, Uraian Tugas dan Wewenang/

Tanggung Jawab.

No

Jabatan

Uraian Tugas

Wewenang dan
Tanggung Jawab

Kepala Sekolah

. Menyusun perencanaan

sekolah untuk berbagai
tingkatan perencanaan.

. Mengembangkan

organisasi sekolah sesuai
dengan kebutuhan.

. Memimpin sekolah dalam

rangka pendayagunaan
sumber daya sekolah
secara optimal.

. Mengelola perubahan dan

pengembangan sekolah
menuju organisasi
pembelajar yang efektif.
didik.

Berwenang dan
bertanggungjawab
seluruh program.

Wakil Kepala
Sekolah
Akademik

O

ONOUAWN

. Penyusunan Recana,

pembuatan program
kegiatan dan program
pelaksanaan;

. Pengorganisasian;
. Pengarahan;
. Ketenagaan;

Pengkoordinasian;

. Pengawasan;
. Penilaian;
. Identifikasi dan

pengumpulan data;

. Penyusunan Laporan .

Mengkoordinasikan
program kurikulum
dan pembelajaran.

Wakil Kepala
Sekolah
Kesiswaan

Menyusun,
melaksanakan dan
mengevaluasi program
kesiswaan.

Menyusun dan
menetapkan petunjuk
pelaksanaan operasional
mengenai proses
penerimaan peserta
didik.

Menyusun dan
melaksanakan kegiatan
orientasi peserta didik
baru yang bersifat
akademik dan
pengenalan lingkungan
tanpa kekerasan.
Berkoordinasi dengan
guru BK dalam
memberikan layanan
konseling kepada
peserta didik.
Melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler dan
kokurikuler untuk para
peserta didik.

Mengkoordinasikan
program kesiswaan.
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10.

11.

12.

13.

14,

Melakukan pembinaan
prestasi unggulan di
antaranya pemilihan
calon peserta didik
teladan.

Mengadakan pemilihan
peserta didik untuk
mewakili sekolah dalam
kegiatan di luar sekolah.
Memilih calon peserta
didik penerima bea
peserta didik.
Melakukan pelacakan
terhadap alumni.
Menyusun Program dan
jadwal pembinaan
peserta didik secara
berkala dan incidental.
Membina dan
melaksanakan koordinasi
keamanan, kebersihan,
ketertiban, kerindangan,
keindahan dan
kekeluargaan.

Mengatur mutasi peserta
didik.

Mengevaluasi
ketercapaian Standar Isi
dalam Pengembangan
Diri.

Menyusun laporan
pelaksanaan kegiatan
kesiswaan secara
berkala.

DIl

94




‘ueeAebuad

‘ueeAebuad uep |ejpawal
lempe( uep weiboid ueywnjuedusaw wnjRq
Uejoxas 1deysy uedy ‘unyey/wel G'T1T1-696

uelelefpqwiad ynjun JIPR4e NPjem |e10} neje
‘nbbulw € unyelss welep JipRJe nbbUIW
yejwng ‘Jusw G4 yejepe uesefepquad

wel dey npjem isexoly’‘uelelejpquiad wel g4
yejepe nbbujwiad uelelejoquiad wel yejwnc:

ddyd

uep sNgvIsS : ¢ ming ¢
dSI) - T ming '
:nmasbulld

uXu

“MIpip eyssad

16eq ueeAebuad
uep ‘|elpawaJ
weuboud euedus.
‘nPlem Isexole
eAuepe uejnfunusw

welboid uexeuedualaw npad yejoxas € 1BNWBW 1Wey YR[o}aS WNN}LNY INPNAS T WaBaN YINS WnjnyjLny ye|ay wnjnyuny| €17
‘ueJefepquad
ueynngay uep Ipip
epasad eisn ‘eAepnq
“ipip euasad eisn uesbuequipadwaw ddy ISIpuUoy ‘yesjeleAsew
wn|aq Ide3a) ‘|exjo| uejenw uep sNavlIs : z ming 'z |eISoS ueyningay
‘|euoiseutayul bules eAep jeAundwaw uesefejad ejew eped eAusnsnyy eAepnq dsDi:1ming ' 1 ‘yessep yisuspieey
bueA |exo| ueinbbunay uep eAepnq ISIpuoy uep “ipip eyasad ueyningay ‘yesaep :nmasbuld uexbuequipiadwaw
1SIpuoy| ueybuequinedwaw uebuap |[eX0| yisuapjeey ueybuequiadwaw uebusp Xa uebuap
uejenw uexbuequabusw nad yejoxas € 1engip Yyepns ,X. T MoB3N VINS wnnyuny| T URB3N YINS wnjnyjuny 1engip winnyjUNy| 1T
"BlpaW [HNw uep
1633e.ns13NW uejeydpuad ueseunbbusw
uebusp uejedsdtad neje uep ‘ueeAebuad
‘ueyieqlad ueueAe| uexyedepusw
Nipip eyxasad uesupbunwaw ddy
Jebe wnnyjLNy ueeuesye|w ‘win[nyNy uep sndvIs : z ming ‘b *dNSg
'€ ‘uednpiyay ueyningay uebusp ueeuesyejad disund-disund ueueydelsusw dSI) : T ming "€ | unsnsip bueA uenpued
ueyIensasip wnnyny uebuequisbusw euas ‘wnnyuny uebuequisbuad SdL S 'C ueyeunbbusw
*Z ‘|euolseulajul uep |euoiseu Lijsnpul disuud 7 ‘wninyjuny| Jesep exbueiay dNSg uenpued °T ueyjipipuad
uexjeleAssadip bueA isusjadwoy uejenw :ueyneysadwaw uebusp dNSg unsnsip bueA :nmasbulld uenjes 1ex6un
‘nfew yejoxas Kep wninyjuny uebusp uenpued uexeunbbusw uebusp Sdl ys|o wXa eped wnjnyjuNy
wnmjLINy eAexsadwsaw T :npad yejoyas IS unsnsip yea} ,X. T 96BN VINS wnjnyLiny T UBB3N YINS wnnyjuny uebuequiabuad IT1
Isepuswioyay uedeye} Jisid ping Isdijsaq yisid Iping loje)ipur 2poy

#Xu T NVRHS

(sa@3) ye|oas HIq IsenjeA] |iseH yojuo) : g uedidwe]

95



‘Buenjad ipefusw ueyewsey ueyipelusw jedep HueA weiboud ueibeq Liep ueiein uebuap Isiqg *§

(jeusaqur eAep Jaquins) ueyewsey uexednisw bueA weiboid ueibeq uebuap Isiq ‘v

: ueisibuad ynfunyad

(jeutayuil eAep Jaquwins) ueienyoy uexednsaw HueA weiboid ueibeq uebuap i1siqg *¢
|Ip seadJes ‘wnjnyuny ‘ueemsisay : RJadas yejoyas wetboud Isuq ‘g

1P WNININY"Z ‘ueemsisay|’T : 1adas yejoxas wetboud Liep nun JOWoN °T

NVIVdVON3d 139YVL

(s3ssanvam)
NVHVIWITIN

(HLON3Y1S)
NVLVNXIN

NVVMSISa) NINOdWOM

ON

1OMS Ssisijeuy jewlod yojuo) : ¢ uesndwen

[(e]
»



‘yninRAusw

JIsuaya.juoy esedas ueyipipuad

uen(n} eAupninmia} bunynpusw jedep
uebunybu| yeyelieAsew uep ipip
es9d ‘nInb ‘yejoxas 1sbuny ebbuiyss
‘elepuewejeAiz ueeuesyejad eybuel
wejep ye|oxas uednpiyay Iweyewaw
nJeq YIpip expssad nuequisp

‘ye|oyes uednpiysy

wejep gemel bunbbueriaq ndwew
e19s ueqifemay uep ey inyeyabusw
‘yejoxas uebunybui uebusp
iseydepeltaq ‘yejoyas ebiem uebuap
njeAusw nueq yipip epasad njuequidiy
‘ueseJaxy eduey

uebunybui uejeusbuad uep yiwapexe
1ey1s19q bueA nieq Mipip euasad

‘ueyeuesye|ip wneq bueA
MIpIp eyssad Lep enued
depeyJa) uejexequisd
‘ueydesaylp nieRs

yisew uejeAequiad e
‘SO ue3elbay

nnyjibuaw yepp ueA

Yipip euasad edesagaq epy
sepl BueA uenoe pyjiwLW
wnfeq SOW ueielbay
wejep ueyiedwesip uexe

‘SOW

uejelbay eAubunsbueliaq
Mun 1epewsw dnynd
bueA eueseseud uep eueies
1215168\ % 0L PiIIWIp
bueA uejipipuad i1sexjuijeny
uebuap 1epuelip bueA

SOIN uejelbay wejep Liajew
uewejepuad ueyRqUIBW
wefep lepewsw

ISEJUSLIO ueleIbay uRYRURSYER bueA uajew Isesiiepuels yepns yipipuad ebeus | SOW Z
NIpip eyasad buelo ‘buein Jeyep ueynyepw
9¢ 1ep uIpJa) Jelejpq uebuoquiod Nepn bueA yeAueq yisey
buisew-buisely “Jefejpq uebuoquiol ‘enpay ueyid ‘ueweAu
0T wejep 16eqJay bueA yipip eyasad ynun nJeq yipip eyasad BueA uebunxbui| isipuoy|
09¢€ yejwnfes nyieA ,x, 91 HabaN BWIIDUSW YISEW Ye|oYaS ‘uesnun( lebeqiaq
VINS Bundwe) eAep eAulynuadial *10)32dwod yejoxas eAuepy 1Jep wnwn ueelepusy ysjo
‘ueyMuUalp yeo "WINS 9 uexinfuepw Inje|ip yedep BueA ‘sibajens
bueA uejeseAsiad ueyeysadwaw }Njun uesepessy URJOMDS 1SBY0] YRID| MI[IWDA
uebuap , X, MaBaN VINS Ip Yelodes Diijiwaw wnRq bueA ey ‘1S yepns
uexanfuepw uexe bueA yeuejes Jeas 1p JeeleAsew eped %0¢ uep Jasibely yepns
ua.juesad Yopuod Ip sepyiq Jlelep en) buelo yeAueq yisey % 0/ ipipuad ebeusy
welboid / g 39¥ed welboid ‘S1IW “idmynouaw winjxq Isexijiieny uebusp eAueq (Mdva M1a1a v1d3S3d
'dIS uesnin| wajsis eAubundweps bueA Jselejoq uebueny dnynd sefebuad ebeus NVVIWIY3INId) 9Sd 1
(ssanyvam) (HLON3ULS) NVVMSISaA
NVIVAVON3d 1353V NVHYWIT3X NVLVNYI NINOJWOM ON

: ueemsisay| 1OMS Sisijeuy yojuo) : 1y ueasdwe]

97



‘ye|oyas 1p ueewebeay uejelboyl
ueyeAeplaquiaw uep ueybuequiabuaiy
‘ueewebeay

esuenulaq bueA equio| uexepebusdyy
‘ewebelaq jewn.ejue

uednpiyay ISueIa|0} _UIqUID|

‘ewebe ewlou

uebuap 1ensas Yejjewe ueeuesyeen
‘ewebe ewlou

ye|oyas Ip ueewebesy
uejel6ay ueyeAepiaquiaw
uep uexbuequiabus|y
‘yejoyes

Ip epe HueA usuodwoy
ynin|as ynjusAusw

wnfeq ‘efes Ipip

epasad epeday ueydesayip
nJeq |ewe je,wn( uejeibayl
“yejoxss Ip epe

BueA usuodwoy yninjes
yo|0 uexeuesyelip jedep
wn|aq ‘siyod Isesiuebio
sninbuad yajo Iseujwopip
yiga| ewebe Jesaq
1ey-1ey nebunadwaly
*yejoyes usuodwo|
ynunjas bundweuaw
jedep wnjaq pifssi

eAuwelep Ip bueA

(feu, 114 0dsT uep (qeN pinen
uejelbay) ewebe Jesaq
1ey-uey nebunsdwsaw
eybues wejep ueieibay
ueyeuesyePW Yejodss
"pifsaw

wnpip 1ebegas uesadiaq

ebn[ yejoyas a3woy|
‘ewebe

ueyipipuad buepiq wejep
ujadwoy bueA yipipuad
ebeus) pjljiwaw yejoxas
‘Yepeqi

1edwsa] 1ebegas pifssw
MijiwawW yepns yejoxes
"qeq|ilisq

eAuenwsas uendwaiad bueA

uebusp 1eNSS Ye||ewe ueyeuesyep|y ‘lewisyew yejoxas usuodwoy yninjes JWA
*Jesaq 1ey-1ey pneburisdwaiy eledas uejepequiad ‘siewebe ueyn] depeyiay
‘buisew Jedwsy 1ebegas pifsaw ANSUN PIjILBW Yejoyas ISIA ueembejoy
-buisew ewebe uemuaiay uebusp ueyjeejuewaw jedep wnjeq ‘ua.uesad LIpJaq YeAueq uep ueuewidy
lensas uejepequiad ueyeuesyep|y yejoxas usuodwoy yninjes BueA siyeib60ab e ueeuiquad T
NVYVYMSISIN

NVYVNIGW3d THILVIA

‘ueinbbun sefey JenquIsy

‘eAuzeyeq uep jeuiw uebusp 1ensss
Nipip eyasad Isusjod ueyeAeplaquisw
uep sejAeany uexbuequiabusw

nJeq YIpip epasad muequiap

‘nieq bueA usbunyjbui|

depey.a} uejeweebuad Injepw
eAuueweyewad yequeusw Jipje
3nun nieq yipip exasad buoiopusiy

98



*(uebuepuiiay uep

uejewepay ‘ueebienEyey ‘ueyepuiey
‘uequaey ‘ueyisiagay ‘ueuewesy)
3 £ uejelbay ueeuesyePl

‘yejoxas ebiem jebieybusw uep
Jewuoy deyjis ueybuequiay ynquinuay
"ewesas depeyta) ueglonaq

|24 MNUN UBIepESDY URYYNqWINUDIA
‘ueinebiad ewuey e1e) URP NYRJIS]
BueA ewlou-ewlou ueseuesyeRp
"ieq el

uep BuoAos buojob uexeuesye
"yejoyas

Jny|ny uep gy ee} ueyeuesyeR

ye|oxas usuodwoyiejue
ueebieneyay
usyynquinuaw wejeq
‘nwaMaq

e)119y wejes uexdeonbusw
jedep wnjaq bueA

MIpIp euasad eAueq yisely
‘BWRSIS

depeyJay ueqJoyaq

ej2J eAubunuad ueiepesay
eAubueiny| euauey|

‘yejoxas usuodwoy yninjes
ys|0 nnxjiIp Jedep winjeq
yeJep Jouop ueeuesyeed
‘ynin@Ausw e1edas 1peq
el19y uep buoAos buojob
ueyeuesyesw jedep wnjaq
ye|oxas usuodwoy yninjes
‘lewndo eiedas yejonas
eAepng Jn3iny uep qia}
212} uRyeuesyeRW Jedep
wnaq bueA ueyipipuaday
uep yipipuad ebeusy

“Ipip eyssad yieq ‘yejoxs
usuodwoy| yeAueq yise|y

uey1s1agay ebeusl bueio

€ DjljiWaW uep yejoxas ueu
-eweay| ueyeidpuaw ynjun
wedses { BjijiwaW Yejodds
‘ye|oxas biem rebieybusw
uep jew.oy deyjis uexynq
-wnuaw exbuel wejep ed
-wnfiaq jees wees eAepnqg
ueynyjeRW BSelqla) yepns
yejoyas usuodwoy yninjas
‘ewesas depeys)
ueqJoyaq ejaJ ymun
ueJepesay ueyynquinuaw
wejep ynuaq lebegas
yeJep Jouop ueje|boy
ueyelebbuapAusw ye|oyas
‘eynweld isesiuebio

uajo Ipemip bued ipeq
el12y uep buoAos buojob
ueyeuesyelaWw yepns
Jequiels)

buejep njew ‘npjem

1eda) buend uep Hueyep
ueyeAepnq ueysiinuaq bueA
ueded Buesewsw uep g}
212} UnsnAusw Yejoyas

‘elnw yejyye
neje nyn| uaxad
1pNQ ueeuiquiad

"¢

‘eAupnyibusw wnjaq
BueA yipip euasad yeAueq
yisew ‘JipjaJo eledas
ueyeuesye|ip yedep wnjaq
ey depas uexeuesye|ip
BueA wnyny 1padas

"ye|oyas 1p ueewebeay
uejelbay ueseAepiaquiaw
uep uexbuequiabusw
Jedep yepL

‘[ewe je,win( ueieiboy

eped ueyisejuswajdwiip
BueA yeAjewe
ueyeuesyePWw yepL
‘ueewebeay equio| uejelbay
1ebeqJaq ueyeuesye|p

99



‘eleboulejue uep yesaepiejue

Nipip euasad ueleynuad uenyee
‘elebau buequiel-buiquie| uep joquis
-loquiAs newoybusw uep ebefusy
‘elebau ejpq ueieibay ueseuesyeRpn
‘ueme|yed eied uebuenliad Jebuewas
uep ‘uesodojaday “anyn| 1eju

-1eJlu uexsnJausw uep Lefedwsly
‘yeselds lejiuiaq jedwa)

-Jedway Hefepdwaw uep 16unfunbusiy
‘ueeynwe.tdsy uexeuesy e

*(QUWAH uep

slely) |euoiseu nbej-nbe| ueyiAueAuspy
‘|euoiseu Jesaq 1ey-l1ey-1ey

e}as ‘niges 1ey neje/ uep ujuas ey
eped elapuaq eiededn ueyeURSYERI

Nipip epasad ueseynpad
eAueuesyela} wnjpg

‘lewndo eiedds
ueyeuesye|ip yedep wnjeq
ueemsisay| ueeujquiad
1ajew ebbuiyas 1NNy
e11S)9 PUIqWa UBRYIRqIIBW
Xepn oy Apmjs)
elesimeAlry| uejelbay
‘lensas yepn bueA nbej
epeu-epeu yeAueq yisew
Jeday uebuap uexemeqip
jedep wnjaq suwWAH

uep siew adas ‘jeuoiseu
nbej-nbe| uesemequiajy
‘edeoedn wejep ueuydisipay|
ueydessuaw bueiny

BueA yipip euasad yeAueq
yisew euaJtey ‘Jeuwn|ly
21e03S ueyeuesye|lp yedep
wn[aq uiuas ey denas
ueyeuesye|ip bueA eiededn

Jebuewsas uep ‘ueiodojaday
‘anyn| 1ejiu-1ejiu uexsnJauaW
uep Lefepdwaw wejep
ueyjiseyuawajdwibusw
ymun uszadwoy bueA

NMdd nnb pjijiwaw yejodss
"yedelss lejiulaq
jedwsal-jedwa) Lelejpdwaw
uep 16unfunbusw

exbuel wejep (noy

Apnjs) ejesimeAiey] uejelbay
ueywesboidwaw yejoxas
‘lewndo

eJedas uejeliaq jedep yepns
ueeynwelday ueeuiquiad
‘nbe)

ueyeydinusw ueyyeq sauwAy
uep slew [}42das |euoiseu
nbej-nbe| IAueAuiaq wejep
ujadwoy bueA yipipuad
ebeus) pjijiwawW yejoxas
‘ujuas ey depss upni
B1e23S elapuaq eiededn
ueyeuesyePw Yejoyas

‘eiebau ejpq
uep ‘ueesbueqgay
uesemem ‘|n66un

ueipequday
ueeuiquidd

‘yninjAusw eIedas
ueyeuesye|ip Jedep wnaq

"Uyejoyes usuodwodiejue
ueebienyay
ueyynquinuaW

}Njun epwad yajo uexeieb
-busjasip bueA ueequiojiad
nnyibusw bupias uep ebeu
ye|o4aq 3njun upnt ueelbay
ueyeuesyedW nieRs ueyIpip
-uaday uep jipipuad ebeus |
‘Buepun

uep yepui bueA yejoyes
euesens ueyeidpusw wejep

100



‘ebes yejo uebuipuepad

uep equio| uexelebbus|pAua|y

JUES

equwio| uep |eARSa) ueseiebbusjpAus)y
‘ebeu

ye|o uep |uSS ‘sules gnpy Ynjusquisiy
‘yejoxas ueeyeisndiad

uejeejuewad ueyjjewndobusiy
‘uenipuad |isey uep

Jeaour eAsey uesswed uexepebudiy
“efepq

eIpaw Isynpoidwaw uep ulesapuad|y
“Jefefeq Jaquins jedway

-1edwa) 9y (ejesim 1pn3s) uebunfuny
uep Buipueq 1pnis uexepebusiy
“(feadr)

16ojouya) uep uenyeyabuad nuij
esuenulaq bueA [pued isnysip ‘Jeuiwas
‘doysyiom uejeibay nnyIbus|y
‘yelw|r ueyeiboy ueesebbuspAusiy
‘ueljyeay welboud

/ uelelejad ejew equio] uesepebudiy

‘lewndo

eledas ueeyelsndiad
uejeejuewad wejep JIpip
euasad jeuiw eAubueany
‘uepipuad

[ISey uep jizeaou; eAiey|
uesswed ueyeuesyePw
3nun yipip eyasad 1ep
uIp ueeAedsaday eAubueany
‘yided ejep9)

uep snsnyy| eJedas YIpip
epasad ynpoud uedwiAusw
}Mun snsnyy jedwa)
Mijiwsw Xeph yejoxss
‘Isen|eAd

uep Infue| yepup epe

Jepi uexeuesyelip ye|s}
bueA eyesimeAley uejelbayl
Mipip eyssad

ynin|as epeday jewndo
BIRD3S URYISES|[RISOSIP
Jedep wnfaq doysyiom uep
Jeuiwas nyibusw bueA
NIpIp euasad uejpemiad
‘yelw!

uepipuad ueynyePW Wejep
ueynjiadip bueA eueleseud
uep eueles eAubueiny
‘|euoiseu jex6un

9y Iseysaudiaq Yipip euasad
ueywuibusw jedep wnjag

‘ueipuad |Isey
uep jieaoul eAiey uelswed
ueyepebusw wejep yepem

1ebegas eAel uexad weiboud
ueyeuesyelPW Ye|oyas
‘eIpaW Isynpoldwaw

uep ujesapuaw

Ynjun >ipip epasad
epeday uexsebnuaw

bueA ueselejad ejew yeAueg
“Jelejaq Jaquins jedwa)
-Jedway 2y uebunfuny
/eresimeAley| uejelbay
ueywesboidwaw ye|oyas
‘doysyiom

uep Jeujwss uejelbay
ueyelebbuspAusw buei
slapjoyayels ipefusw bueA
ebequia|-ebequia| yeAueg
“Yelup

uejelbay uexeibbuspAusw
exbues wejep Jpy
Isesjuebio ynuaqip yepns
‘uelyesy

weiboud / ueselead

ejew wejep Iseysaidiag
Nipip euasad ueeuiquiad
we|jep snsnyy| eJedas
Isesiuebio ymuaqip yepns

"Je3jeq Uep Jeuiw
uebuap lensas
ebeuye|o ‘uas

"Yiwapexe Isesald

ueeuiquidd

‘ejebaulejue
uep yelaepiejue

‘elebau buequiel-buequie)
uep |oquiis-joquiis Rew.oy
-busw uep ebefusw ‘etebou
e[oq uejelbay uexeuesyesw
‘ueme|yed eised uebuenfiad

101



‘ese(

uep seyARean|
uexyexBuusW YNun

uexyeyBuIUsW YMun

"UBBYESNRIIMSY
uep ue|idwelasy

uep buelteq buepiq 1p uejidwesssy uejelbay nnyjibusw wejep ujadwoy bueA yipipuad ‘seyAneas|
uep sejAneas| uexiexbuiusly e Bueany yipip epasad jeuly e ebeus) pjijiwaW Yejoyas ueeulquwad g
uenfuePniaq
e1RI3S UBRURSYE|IP
Jedep wnjaq yejonas
uebunybuy| uebuepunad
uep ueneflljybuad uejeibay e ‘ye|joxas
‘ueydeseyip bueh uebunybuij uebuepuriad
1seysaud ysjosodwaw wnpg e uep ueneliybuad
‘eAunipeybusw ueyeuesye[Ew ymun (weje
sepi bueA yipip eussad ejupuad) yd Isesiuebio
yeAueq yisew ‘ueynye|ip ynusquisw yejoxas
BueA SISO [d1 ueelboy e "ojepid uep ‘yegap ‘Isnysip
‘yejoxas uebunybui uebuepuriad ‘ueyipwad wejep equio| uejeiboy
uep uenefjybuad uexeuesyep| e ueynyepw epn bue ueyelebbusjpAusw bueA
‘ojepid uep “Jegap ‘isnysip ‘ieleaq NIpIp eyasad yeAueq yisely e ueyipipuad ebequia| yeAueg
sjodwojay uejeibay uexeuesyeP| ueseje ‘unyelas
1exesedsew 1ebeqiaq uebuap euaiey wejep ||ey ¢ YeAueqas
uenebiad wejep uie| buelo uep Syp| nnjibusw Xepn bueA [d7 ueynyePwW nieRs SISO
HIp ey uep ueqifemay ueyeuesyeR|y e NIpIp eyasad yeAueq yisey e "ISeowap eledas ‘leanid 1exeleAsew
‘|euoisajold uep ‘uesedsuesy ‘ueinfnfoy 'sefey Ip ueJelejpquiad SIS0 enjay ueyliwad sasold Sy23u0y wejep
disud uebuap uejeibay ueseuesyePly ueyiseyuswa|dwibusw ueyeuesyepw yejoxas |eoZOT Isuets|ol
ipip eyasad wejep ‘unyey denas uep ueexaday
ueuidujwaday ueyne| ueyeuesyeply e siso eAubunuad LepeAusw ueinfueeylaq e1edas SHAT ‘dnpiy uebunxbuy
‘Buisew wnaq bueA yipip epasad ueyeuesyepw ye|oyss “Sijod ueyjipipuad
-buisew eAusebny uebuap 1ensas yeAueq yisew euaiey| *aARIURSaIdR. ‘eiIsnuew Isese
SISO wejep Ip YIpip exasad uesad ‘lewisyew wn[eq euesye|s) BJRIJS BURSYE|ID) ey ‘Isenowsp
uexbuequwiabusw uep ueydejuewsly e bueA siso uejeibay e bueA siso weiboid yeAueg ueeuiquiad 'q

‘mNq I1SX3103

YeAueq dnynd pjjiwsw
yejoyas ueeyeisndiad
‘lepewsw dnynd

bueA yejoyes ueeyeisndiad
Pijiwaul yejoxss

102



IEES

Meue uelel ueuewebuad ueyeuesyiep
‘uebued |sex|yISISASP Uy Ny RPN
"Jje dnpiy ueseuesyejsiy

elewsa.

IsynpoJda. uejeyassy uexieybulusiy
‘sple

Aly uep yoxoJaw ‘seldy uewnujw
‘eqodJeu) Jiipe ez uep ‘eyidoioyisd
‘exnoxJeu ueeunbyejeAuad
ueyebaouad uexeuesyePp

Bbueiny uep yejoxas
dnybui] buenlt wejep
yisew ninb ep jo43uoy
‘ezdeu eAeyeq

lepeAusw wnaq bueA
MIpip epasad yeAueq yisely
‘(yedwes buejn

anep) uexeuesye|ip jedep
wn[aq yedwes ueyejobuad
‘lewisyew

21RI3S UByRUERSHE|IP

el19yaq uep ‘ueisijoday ey
-1d ysjo ezdeu eAeyeq uey
-ninAuad uexnxe|ip bulas
" Yieq uebuap uexeuesye|ip
uep 3njuaqip yepns

sejey denas 19y1d |empec
‘uenfuesaq

B1RI3S Se|Y UeYISIagY
equio| uexeuesye|ip yepns
‘sej@y uebuenu denas

1p yedwes uebuenquwiad

ISBYJISISAIPISY
bueA 1z16

UEOES Jedep wnjaq yuebioue uep Jedws] eipasia] Jaquwins siseqJaq

uejeyasay eyesn uexeuesyeep diuebio yedwes ueyesiwad “nweAu 1ziI6 uep uejeyasay

"1eyas uep ‘lepewawl Hueles uesejuesaquiad ‘luewse( seyjeny

yisiaq dnpiy nyjejiiad ueseuesyepp bueA edy epe wnjag ueynye|ip yepns ueeuiquiad
‘snsnyy

NIpip euasad 1susjadwoy ISeyIuas
Injepw yipip exssad uejidwe.sisy
uendwewsy uexjexbuiusiy

*(unsead) asnpur elisy yipead/(pid)
uebuede| elisy uewejebuad/(uxd)
eleAu el1ay yipjedd ueyeuesyied|
"ISynpodd Jun

uep ipip epasad eyesn uexjexbulusiy

ueljyeay pjijiwaw bueA yipip
epasad epeday 189S
ueyLIRqWIBW J3jNYLINY
ensya buepiq yipip epasad
isesiueblo enwas yepil
‘eyeAu

el yipeld ueyeuesyepw
nun ueleyedasay epe
wnaq ue| Isuesul uebuap
unbueqip bueA ewes elioy
"Isynpo.d

3un uep yipip epasad
eyesn uexeybujusw wejep
piqd Buejuay yajosadip bueh
nwiji ueyisejuswajdwibusw
Jedep wnjaq YIpIp eHasad
"(ineq uss

nJadas)esel uep bueieq
buepiq 1p uejidwel1ay

ipip eypasad uejidwelaisy
ueyexbuiusw eybues
we|ep yieq 1uas |sesjuebio
yMuaquiaw yepns Ye|oxas
"uie|
ueeyesnJiad-ueeyesniad
uep uejuepad ebequig)
padas ‘yey.s) Isuejsul
1ebequaq uebusp ewes
e(19y uljelusw yejoyas
"Isynpoid jun uep 3ipip
epasad 16eq eyesnelimiag
wejep ueiepesay|
uejynquinuaw ynun

nmy uep Jadyal nyieA ‘pigd
ueydelauaw ye|a} yejoxas
‘ese( uep bueleq buepiq Ip
ueidwelaloy uep sejAReay

103



*ISRAOU] UBP SEHAIIRDIY
ueueyem lebegas N1 uejipelus|y

‘yejoyes
Ip epe bueA 1se)0| enwas

‘ueselelaquiad 16ojouda |

"(MIL) Isexiunwoy

uep Isewojut

‘uelelejpquiad uelelbay Iseyljisejwaw nexbuelusw jedep wnfeq J1s1bey 1seiiieny uebusp 1bojouxa L

}MuN )I1 UeYIeRJURWID eally jods jo uebuner Nipipuad ebeusy HjIWS ueeulquad  ‘q
‘eAepnq uep
e.yses ueyjiseisaidebusw
Jedep yepns YIpip eyasad
‘(3)neq) eAepnq uep eiyses
‘(4030w Husb eyobbUR buepiq wejep uexeidiusw
ynsew bueA yeAueq) jedep yepns YIpip eMaS9d
Jisod yiga| bueA jey ‘eAel uexad uejeiboy
9y ueyyedelp jedep wnjaq we|ep eAepnq uep eJjses
NIpIp exasad sejunwioy| ‘equwio|/|eAnsay) uexeleb
‘upnJ -buajpAusw yepns yejoxas
212235 }1g49) Wn|3q uns|Ing ‘eAepng uep enses
‘ueyjipipuad buepiq wejep Iseisaidiaq
buepiq uejexbujuad jedep yepns YIpip eMaSad
‘eAepnq Iseisaide uexpeybuiuspy epeday ynuaAuaw ‘ye|oxas
‘elyses eydid eAep uepexbuiusiy wnpeq ueejsqwad ewa ] ynsieunl ymuaquiaw
‘eAepnq uep eljses 'Snsnyy ye|a1 YIpIp epasad
‘equio|/|eAnsay uexesebbusRAusiy euiqwiad pjijiwsw wnfRg ‘eAepnq
‘eASes ‘ueynsijeulnfey uep enses buepiq wejep

buepiq 1p Yipip exasad uejidwelaisy Buejuay snsnyy 1susyadwoy pjjiwaw bueA "‘eAepnq uep
uep uesemem ueybuequisbusiy eJed3s ueypnejad epe wneg Mipipuad ebeusy yeAueg eJ1Ses ueeuiquidd  'g

“Jeuasaldal wnpeq
unuey| 1p uexew jedwa |
1zibJaq uep
Jeyss ueueyew eAubunuad

lepeAusw wnpeq
unuey buebepad eled

‘en} buelo uep yejoyas
Meyid esejue eAueweselisy

"1z1b1aq

uep jeyss uedew yejo
equwio| uexeuesye|ip bulas
‘uelefeed ejew

wejep I1selbajulia) yepns
ezdeu buejuay uenyejabuad
"1eYas Isynpo.das

JRUIWSS ueyeURSYR|IP YyepNS
1edwa)as uejeyasay
ebequwa| uebusp ewes

104



'8/gqe.ds/spiom

s9lzznd equio| ueyeuesy e
*(buyyay A1035) subbul eseyeq wejep
eI9019q uejeibay uexeuesy e
‘ABp ysjjbus uesuesyeph

‘Aep ysiybua

ueyeURSYEPW WEelep
yejoyas uauodwoy yninjas
16eq Isyues epe 3epiL

Aep ysijbus Jpeye wnjsg
'subbul eseyeq wejep
e1ey esoy ueydeybunbuaw

1430, snin| bueA ipipuad
ebeua) yeAueq yepns

‘qny2 ysijbus smueq 1q
“ieq dnynd

subbuj eseyeq Jelepq
wejep ipip eyssad jeuly

*Isuapuodsa.oy| Nun uejuesagey ‘lepewaw
uep SijNUsW BQWIO| UBYRURSYRRIN  * DjIjIWW Yepn YIpIp eYasad e dnynd bueA subbul 'subbul eseyeq
‘oyepid ‘epe eseyeq buepiq eAusnsnyy wiejep ISexIuNLLIoy|
uep 1egap eqWIO| UejeURSY RPN wnjaq subbul eseyeq qeq e “yipipuad ebeuay yejwng ueeuiquad 0T
‘ueesbueqay|

‘ueesbuegay
uep sejubajur uexpeybuiusw
NNun Y11 uexieejuewsiy

sejubajul ueyniessadwaw
wneq bueA |eisos

uebupe( sejeqges eAuey
MIpIp euasad ysjo uexnse|ip
BueA 1puimjul sasyy

‘equio| wejep Iseysaid
ueyjedepusw wnjeq uep
uelelepquiad Bunynpuaw
BueA 1seaoul uep seyiaeasy
buepiq oy ueyyelelp

wnjaq L1 buepiq wejep
Nipip euasad uendwewsy|
‘uelefejpquiad

uejelboy wejep jewisyew
eJedas upyjiseyidebusw
Jedep wnjag

12ndwoy bunynpuad
16uesad pijlwaWw

wnag YIpip eyasad

‘lepewaw yepns Jandwoy
ueueleseid uep eueles
“193ndwioy

uexeunbbusw eseiqo)
yepns yipipuad ebeua |
“19Indwioy

uexeunbbusw uendweway
Diijiwaw yepns 3ipip euasad

105



Bidang Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran

Komponen dari kegiatan kurikulum terdiri dari halaman-halaman berikut.

Penyusunan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).

Penyusunan Kalender Pendidikan.

Penyusunan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan program Pembelajaran
dengan mengacu kepada : penjaminan mutu kegiatan pembelajaran, didasarkan
pada Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, dan peraturan pelaksanaannya,
serta Standar Proses dan Standar Penilaian.

Penyusunan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan program Penilaian Hasil
Belajar Peserta Didik yang berkeadilan, bertanggung jawab dan
berkesinambungan, Standar Penilaian Pendidikan, program pembelajaran
remedial, klarifikasi capaian ketuntasan yang direncanakan, laporan kepada pihak
yang memerlukan, pertimbangan kenaikan kelas atau kelulusan, dan
dokumentasi.

Penyusunan dan Penetapan peraturan — peraturan terkait kurikulm..

Hasil analisi SWOT dari program kurikulum ditunjukkan pada lampiran 4.2 berikut ini.
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KALENDER PENDIDIKAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

JULI 2016 AGUSTUS 2016 SEPTEMBER 2016
MINGGU 311017 (24|31 7 |14 |21 28 4 | 11 (18|25
SENIN 18| 25 1 8 [ 15 |22] 29 3 H 19| 26
SELASA 19| 26 2 9| 16|23 30 6 | 13 | 20|27
RABU 20| 27 3|10 - 241 31 7 14 | 21|28
KAMIS 21|28 4 | 11|18 )25 1 g 15 | 22] 29
JUM'AT 22 (29 5 (12|19 |26 2 9 | 16 | 23|30
SABTU 23130 6 | 13 | 20 | 27 3|10 17|24
OKTOBER 2016 NOPEMBER 2016 DESEMBER 2016
aweet] ([ 9 [16]23]30 6 [13]20]27 4 [11]18]@3
SENIN 10| 17 | 24|31 7| 14 ]21]28 19
SELASA 11|18 |24 1 § | 15|22 2% 13 | 20
RABU Sy 12| 1926 2 9 | 16|23 30 4 |3
KAMIS 1312027 311017 |24 1 15 |22
JUMAT 7Y 14| 21|28 4 | 11|18 )25 2 16
SABTU 1 [/8y) 15|22 |29 S| 1219 |26 3 17
JANUARI 2017 FEBRUARI 2017 MARET 2017
MINGGU|(1) 8 | 15|22 |29 511219 26 2112 [19)26
SENIN 9116|233 |30 6 | 13 |20 27 [ﬁl 13 27
SELASA 10| 17| 24 | 31 7| 142128 Z& 14
RABU 11| 18] 25 1 8 [ 15|22 1 & 13 29
KAMIS 5 112]19] 26 2 9 | 16|23 2 16 30
JUMAT 6 |13 ] 20|27 3| 10|17 |24 3 /_I’QB 17 31
sABTU | 7 [14]21 BB | 411825 4 AN 18
APRIL 2017 MEI 2017 JUNI 2017
MINGGU 219 ]16|23(30 7 |14 |21 28 4
SENIN 3 5. 2 5
SELASA 4 2§ E 2 6
RABU 3 2 7
KAMIS 6 |2 g
JUMAT 7 M |2 5 === 9
SABTU 1] 8§ 5. 222 20 B 10
JULI 2017 Kegiatan Awal Masuk Sekolah
MINGGU 219 |16|23(30 Libur Resmi Nasional
SENIN 17|24 |31 Penyerahan Buku Lap Pend (Raport)
SELASA 18| 25 Libur awal Puasa dan sekitar Tedul Fitri
RABU 19| 26 KegiatanUlangan Tengah Semester
K AMIS 20 | 27 Perkiraan Ujian Nasional SMA/SME/SMP dan US SD
JUMAT 21|28 Ulangan Akhir Semester/Ulangan Kenaikan Kelas
SABTU 22|29 Libur Semester

Tes Kemampuan Dasar dan Penilaian Mutu Pendidikan Perkiraan US

Minggu Efektif
I =18
II =17
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Lampiran 15 : Contoh Sistematika Program Kesiswaan

Sistematika Program :
Halaman Judul
Kata Pengantar
Daftar Isi
BAB.I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B.  Landasan Hukum

C.  Tujuan
BAB II PERENCANAAN

A.  Penerimaan Peserta Didik Baru
Penerimaan Peserta Didik Pindahan
Orientasi Peserta Didik Baru
Pelayanan Bimbingan dan Konseling
Kegiatan Ekstrakurikuler

Pembinaan Prestasi Peserta Didik

@M Mmoo w

Penghargaan Peserta Didik Berprestasi
H.  Penelusuran dan Pendayagunaan Alumni

BAB III. PELAKSANAAN

BAB IV. PENGAWASAN DAN EVALUASI

BAB V. PENUTUP
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Lampiran 18: Sistematika Program Sarana Prasarana

Sistematika Program :
Halaman Judul
Kata Pengantar
Daftar Isi
BAB.I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Landasan Hukum
C.  Tujuan
BAB II PERENCANAAN
A.  Pengadaan,
B. Pemanfaatan,
C. Pemeliharaan,
D. Pengembangan
BAB III. PELAKSANAAN
A.  Standar oprasional prosedur
B.  Pembiayaan
C.  Pendayagunaan SIM
D. Petugas Pelaksana
BAB IV. PENGAWASAN DAN PELAPORAN
A. Pengawasan
B.  Pelaporan
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Lampiran 19 : Sistematika Program Budaya dan Suasana Pembelajaran
Sekolah

Sistematika Program :
Halaman Judul
Kata Pengantar
Daftar Isi
BAB.I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Landasan Hukum
C. Tujuan
BAB II PERENCANAAN
A.  Pengertian
1.  Budaya Sekolah
2.  Suasana Pembelajaran
3.  Kode Etik Sekolah
B. Perencanaan,
1. Perencanaan Budaya Sekolah
2. Perencanaan Suasana Pembelajaran
3.  Perencanaan Kode Etik Sekolah
BAB III. PELAKSANAAN
A.  Penciptaan Iklim Sekolah
B.  Pelaksanaan 7K
C. Pembiasaan dan Keteladanan
BAB IV. PENGAWASAN DAN PELAPORAN
A.  Pengawasan

B. Pelaporan
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Lampiran 20 : Format Naskah Perjanjian Kerja sama Program
Pemberdayaan Peranserta Masyarakat dan Kemitraan

NASKAH PERJANJIAN KERJA SAMA
PENATAAN KANTIN ...

SEKOLAH
NOMOR : 018/1.851.2.026/2011
DENGAN
PT.. .. INDONESIA
NOMOR : 10/MOU/2011

Pada hari ini, ......... tanggal ........ Tahun Dua Ribu ......... kami yang bertanda tangan di bawah ini:
I Nama HE
Jabatan 1 Kepala Sekolah
Kab/Kota ...

Bertindak Atas Nama 1 Sekolah ..
Kab / Kota

Alamat
Dalam Perjanjian ini Bertindak untuk dan atas nama sekolah ........... , Kab/Kota ............ selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.
1L Nama
Jabatan

Bertindak Atas Nama

Alamat

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama PT ................ Indonesia selanjutnya disebutt sebagai PIHAK KEDUA.

Dengan ini menyatakan bahwa, Kedua belah pihak telah sepakat untuk mengadakan Kerja sama dalam hal Program Penataan Kantin
Sehat Sekolah ..o Kab/Kota .........ccc...... dengan ketentuan yang telah disepakati pada pasal-pasal tersebut di bawah ini:

PASAL 1
SIFAT KERJA SAMA

Kerja sama yang dilakukan adalah kerja sama yang bersifat saling menguntungkan dan saling menunjang bagi kedua belah pihak
atas dasar Musyawarah dan Kekeluargaan.

PASAL 2
PEDOMAN DAN DASAR KERJA SAMA
1. Undang — undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.
Pasal 1

Ayat (3) : Tanggung Jawab sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan
ekomomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, bagi Perseroan sendiri,
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.

2. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah;
3. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah;
PASAL 3

RUANG LINGKUP KERJA SAMA

PIHAK KEDUA menata sarana dan prasarana Kantin Sehat SDN Cijantung 03 Pagi kepada PIHAK PERTAMA untuk dapat digunakan
oleh PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA mendapat kesempatan untuk mempromosikan label produk.

PASAL 4
MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dan tujuan kerja sama ini pada hakekatnya adalah untuk turut serta meningkatkan mutu pendidikan Indonesia, khususnya
pada siswa tingkat pendidikan sekolah dasar agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas tinggi.
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PASAL 5
PEMBIAYAAN KEGIATAN

KEDUA PIHAK menyetujui biaya pengadaan Sarana Kantin sehat Sekolah ................. ditanggung oleh PIHAK KEDUA.
Biaya operasional dan penataan Kantin Sehat Sekolah .................. ditanggung PIHAK KEDUA.
PASAL 6
JANGKA WAKTU

Perjanjian kerja sama selama 1 (satu) tahun terhitung sejak ditandatangani surat perjanjian ini dengan tidak mengurangi hak
masing-masing pihak untuk mengakhiri sebelum waktunya, dengan cara memberitahukan maksudnya secara tertulis kepada
pihak lain selambat-lambatnya tiga bulan sebelumnya.

Apabila Masa berlaku Perjanjian ini telah berakhir,sedangkan perjanjian baru sebagai perpanjang belum berakhir, maka kedua
belah pihak sepakat untuk tetap memberlakukan perjanjian ini sampai paling lambat 2 (dua) bulan.

PASAL 7
FORCE MAJEURE

Yang dimaksud Force Majeure adalah kebakaran, bencana alam, huru hara, peperangan, pemogokan yang menyeluruh dan
adanya peraturan pemerintah yang secara langsung dapat mempengaruhi kewajiban masing-masing.

KEDUA BELAH PIHAK dapat menunda dan membebaskan kewajiban masing-masing bila terjadi hal-hal diluar kekuasaan
manusia/ Force majeure, dan harus memberitahukan kepada pihak yang lain secara tertulis disertai bukti-bukti yang layak.

PASAL 8
PERSELISIHAN

Apabila dikemudian hari terjadi perselisihan yang bersumber dari perjanjian ini, maka KEDUA BELAH PIHAK sepakat untuk
menyelesaikan secara Musy ah.

Apabila tidak tercapai kata sepakat sebagaimana dimaksud ayat 1 pasal ini maka KEDUA BELAH PIHAk setuju untuk
menyelesaikan perselisinan tersebut melalui Badan peradilan Umum yang dalam hal ini adalah Pengadilan Negeri Jakarta
Timur.

PASAL 9
PEMBATALAN PERJANJIAN

Pembatalan perjanjian sedapat mungkin dihindari tetapi bila hal ini tidak dapat dielakan maka perjanjian ini hanya dapat
dilakukan atas persetujuan KEDUA BELAH PIHAK
Apabila karena sesuatu hal, salah satu pihak bermaksud membatalkan perjanjian ini, maka diwajibkan mengajukan usulan

secara tertulis dalam waktu 3 (tiga) bulan sebelumnya, sehingga kegiatan penataan Kantin sehat sekolah .............. dapat
ditanggulangi dan sekolah .......... Tidak dirugikan.
PASAL 10
HAL-HAL LAIN

Perjanjian ini tidak dapat dialihkan kepada pihak lain tanpa persetujuan tertulis dari KEDUA BELAH PIHAK.
Hal-hal yang belum cukup diatur dalam perjanjian ini akan diatur lebih lanjut dalam suatu persetujuan KEDUA BELAH PIHAK
dan merupakan satu kesatuan dalam perjanjian ini.



Lampiran 21 : Sistematika Program Persiapan Akreditasi

Sistematika Program :
Halaman Judul
Kata Pengantar
Daftar Isi
BAB.I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Landasan Hukum
C.  Tujuan
BAB II PERENCANAAN
A.  Pembentukan Tim
B.  Identifikasi Hasil akreditasi
C.  Evaluasi Diri Sekolah (EDS)
BAB III. PELAKSANAAN
A.  Pengisian Instrumen
B.  Penyiapan Bahan
C.  Pembiayaan
D.  Petugas Pelaksana
BAB IV. PENGAWASAN DAN PELAPORAN
A.  Pengawasan
B.  Pelaporan
Lampiran :
Hasil EDS

Rekomendasi Persipan Akreditasi
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Lampiran 22 : Sistematika Program Sistem Informasi Manajemen

Sistematika Program :
Halaman Judul
Kata Pengantar
Daftar Isi
BAB.I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B.  Landasan Hukum
C. Tujuan
BAB II PERENCANAAN
A.  Pengadaan,
B. Pemanfaatan,
C.  Pemeliharaan,
D. Pengembangan
BAB III. PELAKSANAAN
A.  Standar oprasional prosedur
B. Pembiayaan
C. Pendayagunaan SIM
D.  Petugas Pelaksana
BAB IV. PENGAWASAN DAN PELAPORAN
A. Pengawasan

B.  Pelaporan
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Lampiran 23 : Instrumen Penilaian Kinerja Guru Dan Sasaran Kerja Pegawai

Lampiran 23.1A

Lembar pernyataan kompetensi, indikator, dan cara menilai PK Guru
Kelas/Mata Pelajaran
Sumber :

1. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru

2. BSNP versi 6.0. 11Tahun 2008 tentang Kerangka Indikator untuk
Pelaporan Pencapaian Standar Nasional Pendidikan: Standar

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

3. Permenneg PAN dan RB Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan

Fungsional Guru dan Angka Kreditnya.

Kompetensi Cara menilai

Pedagogik

1. Mengenal karakteristik peserta didik. Pengamatan dan
Pemantauan

2. Menguasasi teori belajar dan prinsip- Pengamatan

prinsip pembelajaran yang mendidik.
3. Pengembangan kurikulum. Pengamatan
4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik. Pengamatan

5. Pengembangan potensi peserta didik.

Pengamatan dan

Pemantauan
6. Komunikasi dengan peserta didik. Pengamatan
7. Penilaian dan evaluasi. Pengamatan

Kepribadian

8. Bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional.

Pengamatan dan
Pemantauan

9. Menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan.

Pengamatan dan
Pemantauan

10. Etos Kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru.

Pengamatan dan
Pemantauan

Sosial

11.Bersikap inklusif, bertindak obyektif,
serta tidak diskriminatif.

Pengamatan dan
Pemantauan
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Kompetensi

Cara menilai

12 .Komunikasi dengan sesama guru,
tenaga kependidikan, orangtua, peserta
didik, dan masyarakat.

Pemantauan

Profesional

13.Penguasaan materi, struktur, konsep,
dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang
diampu.

Pengamatan

14. Mengembangkan keprofesionalan melalui
tindakan yang reflektif.

Pemantauan

Keterangan

Pengamatan : Suatu proses pengumpulan data kinerja guru yang dilakukan
melalui pengamatan langsung terhadap cara kerja guru pada
saat menyampaikan materi pembelajaran atau pembimbingan
di kelas kepada peserta didik. Pengamatan terdiri dari sebelum
pengamatan, selama pengamatan dan setelah pengamatan.

Pemantauan: Suatu proses pengumpulan data kinerja guru yang dilakukan
terhadap kegiatan guru selain pelaksanaan pembelajaran/
pembimbingan misalnya kehadiran guru di kelas, laporan
layanan dan bimbingan konseling terkini dan disampaikan tepat
waktu bagi guru BK, kehadiran guru di sekolah, pelayanan

terhadap orang tua peserta didik dan lain- lain.
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Kompetensi 1 :  Mengenal karakteristik peserta

didik

Jenis dan cara menilai :  Pedagogik (Pengamatan dan
Pemantauan)

Pernyataan : Guru mencatat dan menggunakan

informasi tentang karakteristik peserta
didik untuk membantu proses
pembelajaran. Karakteristik ini terkait
dengan aspek fisik intelektual, sosial
emosional, moral, dan latar belakang

sosial budaya.

Indikator

Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di
kelasnya.

Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan
yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang
sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan
belajar yang berbeda.

Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta
didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta
didik lainnya.

Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan
peserta didik.

Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu agar
dapat mengikuti aktivitas pembelajaran,sehingga peserta didik tersebut
tidak termarginalkan (tersisihkan, diolok-olok, minder,dsb).

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:
1.

Mintalah daftar nama peserta didik.

a. Pilihlah 4 (empat) nama peserta didik secara acak. Tanyakan
bagaimana kemampuan belajar keempat peserta didik tersebut.
Mintalah bukti hasil ulangan terakhir keempat peserta didik
tersebut.

b. Pilihlah 4 (empat) nama peserta didik lain. Tanyakan bagaimana
karakteristik keempat peserta didik tersebut (aktif, pendiam,
pemalu, ceria, dsb.).

Mintalah guru untuk memilih satu nama peserta didik dengan

karakteristik tertentu (misalnya aspek intelektual).Tanyakan bagaimana

cara membantu mengembangkan potensinya tersebut.

Tanyakan bagaimana cara membantu peserta didik dengan karakteristik
tertentu (misal; kelainan fisik, kondisi sosial, suka menggangu peserta
didik lain, dan mengalami kejadian luar biasa dalam keluarga). Tanyakan
apakah hal tersebut berdampak terhadap pembelajaran peserta didik
yang bersangkutan, dan bagaimana mengatasinya.
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4.

Mintalah guru untuk menjelaskan karakteristik umum kelas yang
diajarnya (kelas yang rata-rata memiliki peserta didik yang cerdas,
kreatif, rata-rata baik dalam mata pelajaran tertentu,dsb.).

Selama Pengamatan:
Silahkan amati:

1.

2.

3.

Apakah guru mengatur posisi tempat duduk peserta didik sesuai dengan
kegiatan/aktivitas pembelajaran yang dilakukan.

Apakah guru hanya diam di depan kelas atau berkeliling mensupervisi
semua peserta didik.

Apakah selama proses pembelajaran guru melakukan pengecekan secara
rutin dengan bertanya kepada peserta didik tentang keterbacaan media
belajar yang digunakan (termasuk penjelasan pada papan tulis).

Apakah selama proses pembelajaran guru melakukan pengecekan secara
rutin bahwa semua peserta didik secara aktif melaksanakan tugas-tugas
yang diberikan.

Apakah ada peserta didik yang melakukan kegiatan lain di luar kegiatan
yang seharusnya dilakukan dan bagaimana guru bersikap terhadap
peserta didik yang demikian.

Setelah Pengamatan:

1. Tanyakan kepada guru apakah ada alasan tertentu dalam penempatan
peserta didik (misalnya: posisi tempat duduk karena pendengaran atau
penglihatan yang kurang jelas, kurang konsentrasi, dsb).

2. Mintalah guru menjelaskan persepsinya tentang hasil pembelajaran
peserta didik (misalnya: apakah sukses, apakah ada anak yang tidak
berpartisipasi,dsb).

Pemantauan:

Periksa pada awal dan pertengahan semester apakah guru membuat
catatan tentang kemajuan dan perkembangan peserta didik.
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Kompetensi 2 : Menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pebelajaran yang mendidik.
Jenis dan cara menilai : Pedagogik (Pengamatan)

Pernyataan : Guru menetapkan berbagai pendekatan,
strategi, metode,dan teknik pembelajaran
yang mendidik secara kreatif sesuai dengan
standar kompetensi guru. Guru menyesuaikan
metode pembelajaran supaya sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan memotivasi
mereka untuk belajar.

Indikator

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi
pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui pengaturan
proses pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi.

Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran
berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut.

Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana,
terkait keberhasilan/ kekurangberhasilan pembelajaran.

Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi kemauan belajar
peserta didik.

Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama
lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar
peserta didik.

Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang memahami
materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk
memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya.

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:
Mintalah RPP pada guru dan periksalah RPP tersebut.

1. Pilihlah satu topik pembelajaran tertentu. Tanyakan bagaimana strategi
untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, seberapa penting tujuan
pembelajaran tersebut, dan bagaimana kaitannya dengan tujuan
pembelajaran sebelumnya.

2. Tanyakan seberapa jauh kegiatan atau aktivitas pembelajaran yang akan
dilaksanakan sesuai dengan usia, kesiapan belajar, tingkat pembelajaran,
dan cara belajar peserta didik.

3. Tanyakan alasan yang melatar belakangi penyusunan rencana kegiatan
atau rencana aktivitas dalam RPP.

Selama Pengamatan:
Silahkan amati:
1. Apakah guru melaksanakan aktivitas pembelajaran secara bervariasi.
2. Apakah guru memberi kesempatan kepada semua peserta didik untuk
menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya.
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3. Apakah guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas
pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut.

4. Apakah guru memanfaatkan berbagai teknik untuk memberikan motivasi
kemauan belajar peserta didik melalui pemanfaatan berbagai teknik
pembelajaran.

5. Bagaimana guru menghubungkan hal-hal baru dengan pengetahuan awal
yang dimiliki peserta didik.

6. Bagaimana kegiatan yang dilaksanakan dapat membantu peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

7. Bagaimana guru menanggapi respon peserta didik terhadap materi yang
sedang diajarkan.

Setelah Pengamatan:

1. Jika aktivitas guru di kelas (yang diamati pada saat pengamatan) sesuai
dengan rencana pembelajaran. Tanyakan apakah tujuan pembelajarannya
tercapai atau tidak.

2. Jika terdapat aktivitas di kelas (yang diamati pada saat pengamatan)
dilaksanakan berbeda dari rencana pembelajaran. Tanyakan mengapa
guru mengubah pelaksanaan pembelajaran menjadi sangat berbeda
dengan rencana semula. Tanyakan pula apakah pengubahan tersebut
terkait dengan keberhasilan pembelajaran.
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Kompetensi 3 :  Pengembangan kurikulum

Jenis dan cara menilai :  Kompetensi Pedagogik (Pengamatan)

Pernyataan :  Guru menyusun/menggunakan silabus sesuai
dengan tujuan terpenting kurikulum dan
menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan
lingkungan pembelajaran. Guru memilih,
menyusun, dan menata materi pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Indikator

1. Guru dapat menyusun/menggunakan silabus yang sesuai dengan
kurikulum.

2. Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus.

3. Guru mengembangkan materi pembelajaran untuk mencapai kompetensi
dasar.

4. Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan memperhatikan tujuan
pembelajaran.

5. Guru memilih materi pembelajaran yang: a) sesuai dengan tujuan
pembelajaran, b) tepat dan mutakhir, c) sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan belajar peserta didik, d) dapat dilaksanakan di kelas dan e)
sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik.

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:
Periksalah RPP, dan cermati apakah RPP tersebut telah sesuai dengan
silabus.

Selama Pengamatan:
Silahkan amati:

1. Seberapa lancar, jelas dan lengkap guru menyampaikan materi yang
diajarkannya.

2. Bagaimana guru menyesuaikan materi yang dijarkan dengan usia,
latar belakang, dan tingkat pembelajaran peserta didik.

3. Bagaimana guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan
lingkungan dan kehidupan sehari-hari peserta didik.

4. Apakah materi yang diajarkan guru adalah materi yang mutakhir.

5. Apakah kegiatan/aktifitas pembelajaran yang dilaksanakan guru
mencakup berbagai tipe pembelajaran peserta didik.

6. Bagaimana guru membantu mengembangkan kemampuan atau
keterampilan generiknya (kreatifitas, berpikir kritis, berpikir inovatif, dan
pemecahan masalah, dsb): Berapa jauh pengetahuan atau keterampilan
generik tersebut tercakup dalam mata pelejaran tersebut.

Setelah Pengamatan:

Meminta guru menjelaskan bagaimana dia memanfaatkan hasil
pembelajaran yang dilaksanakannya untuk mengembangkan topik
mata pelajaran berikutnya.
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Kompetensi 4 : Kegiatan pembelajaran yang mendidik

Jenis dan cara menilai . Pedagogik (Pengamatan)
Pernyataan : Guru menyusun dan melaksanakan

rancangan pembelajaran yang mendidik secara
lengkap. Guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Guru menyusun dan menggunakan
berbagai materi pembelajaran dan sumber
belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Jika relevan, guru memanfaatkan teknologi
informasi komunikasi (TIK) untuk kepentingan
pembelajaran.

Indikator

10.

11

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yang
telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan aktivitas tersebut
mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang tujuannya.

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk membantu
proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji sehingga membuat peserta
didik merasa tertekan.

Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi tambahan) sesuai
dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik.

Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan
proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi.
Misalnya: dengan mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain yang
setuju/tidak setuju dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan
penjelasan tentang jawaban yang benar.

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan
mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik.

Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu yang
cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian peserta didik.

Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk dengan
kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta dapat dimanfaatkan secara
produktif.

Guru mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang dirancang dengan
kondisi kelas.

Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya,
mempraktikkan dan berinteraksi dengan peserta didik lain.

Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara sistematis untuk
membantu proses belajar peserta didik. Sebagai contoh: guru menambah
informasi baru setelah mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap
materi sebelumnya.

Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-visual (termasuk
TIK) untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran.
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Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:

Mintalah RPP pada guru dan periksalah RPP tersebut.

1. Tanyakan tentang topik dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
Tanyakan apakah kemungkinan akan ada kesulitan dalam membahas topik
tersebut untuk mencapai tujuan yangditetapkan.

2. Apabila ada peserta didik yang mengalami kesulitan untuk memahami materi
tersebut, bagaimana strategi guru untuk mengatasinya.

3. Tanyakan bagaimana cara menentukan tingkat pemahaman peserta didik
terhadap topik tsb.

Selama Pengamatan:

Silahkan amati:

1. Apakah guru menyesuaikan kemampuan peserta untuk berkonsentrasi
dalam menerima pelajaran sesuai dengan tingkat perkembangannya.

2. Apakah semua kegiatan yang dilaksanakan dalam pembelajaran dapat
membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3. Bagaimana guru mengelola aktifitas (misalnya apakah waktunya sesuai
dengan RPP atau yang direncanakan, apakah guru melaksanakan
pembelajaran  sesuai/tidak dengan tujuan pembelajaran yang
direncanakan.

4. Seberapa lama waktu yang digunakan oleh peserta didik melaksanakan
kegiatan/aktifitas pembelajaran untuk menghasilkan sesuatu yang bersifat
produktif.

5. Seberapa lama peserta didik hanya menerima keterangan, informasi atau
instruksi dari guru dalam pembelajarannya.

6. Bagaimana guru membantu setiap peserta didik untuk melakukan
kegiatannya masing-masing, apakah ada peserta didik yang tidak terlibat
aktif dalam pembelajarannya dan bagaimana guru menangani peserta
didik tersebut.

7. Bagaimana guru menggunakan media pembelajaran : a) Papan tulis; b)
Gambar dan/atau bahan tercetak; c) Alat bantu video visual; c) Komputer/
TIK; dan d) Media lainnya, apakah sesuai dengan tujuan pembelajaran,
apakah dapat membantu cara belajar atau memotivisai peserta didik, serta
keterampilan guru menggunakannya.

Setelah Pengamatan:
Mintalah guru untuk menjelaskan tingkat keberhasilan dalam pembelajaran
yang dilaksanakan, dan mengidentifikasi bagian yang perlu diperbaiki.
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Kompetensi 5

Jenis dan cara menilai
Pernyataan

Memahami dan mengembangkan
potensi

Pedagogik (Pengamatan dan Pemantauan)
Guru menganalisis potensi pembelajaran
setiap  peserta didik dan mengidentifikasi
pengembangan potensi peserta didik
melalui program pembelajaran  yang
mendukung peserta didik
mengaktualisasikan  potensi  akademik,
kepribadian, dan kreativitasnya sampai ada

bukti jelas bahwa  peserta
mengaktualisasikan potensi mereka.

Indikator

Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian
terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan
masing-masing.

Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan
pola belajar masing-masing.

Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk
memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir kritis peserta
didik.

Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran
dengan memberikan perhatian kepada setiap individu.

Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat,
potensi, dan kesulitan belajar masing- masing peserta didik.

Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai
dengan cara belajarnya masing- masing.

Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan
mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang
disampaikan.

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:

Periksa daftar hadir, pilih 4 (empat) nama peserta didik secara acak, dan
mintalah guru menerangkan hal- hal berikut:

1. Bagaimana guru dapat menunjukkan kekuatan dan kelemahan belajar

peserta didik (misalnya melalu  pengamatan sikap peserta didik
terhadap materi atau mata pelajaran tertentu).

. Tindakan apa yang dilakukan guru untuk mengembangkan kekuatan

dan mengatasi kelemahan tersebut.

. Apakah peserta didik tersebut pernah mendapat layanan khusus dari

guru BK.

Selama Pengamatan:
Silahkan Amati:

Apakah guru memperhatikan setiap peserta didik, ataukah hanya
memberikan perhatian kepada peserta didik yang memiliki kelebihan
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tertentu saja.

Bagaimana guru menyakinkan setiap peserta didik terlibat secara aktif
dalam pembelajaran.

Seberapa jauh guru memberikan perhatian terhadap kontribusi yang
diberikan oleh peserta didik dan berapa banyak kesempatan yang
diberikan kepada peserta didik untuk menyampaikan pemikiran/
pendapatnya.

Bagaimana guru memotivasi peserta didik untuk bertanya tentang hal-
hal yang berkaitan dengan topik yang dibahas.

Bagaimana guru memotivasi peserta didik untuk mengembangkan
pemikiran dan pengalamannya yang melebihi pengetahuan dan
pengalaman di lingkungan dan kehidupan sehari-hari.

Setelah Pengamatan:

1. Mintalah guru menjelaskan apakah ada tindak lanjut yang akan
dilakukan karena topik tersebut menarik atau sulit, dan bagaimana
melanjutkannya.

2. Mintalah guru menjelaskan apakah ada peserta didik yang pernah
mendapat perhatian khusus untuk mengembangkan potensinya dan
manfaatnya untuk perbaikan RPP.

Pemantauan:

Periksa apakah guru memiliki dokumen tentang kemajuan belajar
setiap peserta didik.
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Kompetensi 6 :  Komunikasi dengan peserta didik

Jenis dan cara menilai . Pedagogik (Pengamatan)

P

ernyataan :  Guru berkomunikasi secara efektif, empatik
dan santun dengan peserta didik dan
bersikap antusias dan positif. Guru
memberikan respon yang lengkap dan
relevan kepada komentar atau pertanyaan

peserta didik.

Indikator

1. Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan
menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan
terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan
pengetahuan mereka.

2. Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan
tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan
untuk membantu atau mengklarifikasi pertanyaan/ tanggapan tersebut.

3. Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat,
benar, dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi
kurikulum, tanpa mempermalukannya.

4. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan
kerja sama yang baik antar peserta didik.

5. Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua
jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik.

6. Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan
meresponnya secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan
kebingungan pada peserta didik.

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:

Mintalah guru menjelaskan bagaimana mendorong interaksi aktif
antarpeserta didik

Selama Pengamatan:

Silahkan amati:

1. Berapa lama waktu yang digunakan oleh:

guru untuk berbicara di kelas;

guru untuk berbicara kepada peserta didik secara individu;

peserta didik untuk menjawab pertanyaanguru;

peserta didik untuk memulai berinteraksi dengan guru;

peserta didik untuk bekerja bersama-sama;

peserta didik untuk bekerja mandiri.

2. Saat peserta didik bekerja dalam kelompok, berapa banyak
anggotanya, dan apakah setiap anggota kelompok memiliki waktu
yang cukup untuk berpatisipasi secara aktif dalam kegiatan yang
sedang dilakukan.

3. Bagaimana guru memastikan peserta didik yang duduk di belakang
atau di samping kanan-kiri kelas untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.

O
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4. Variasi pertanyaan yang digunakan guru (apakah pertanyaan
tersebut hanya untuk anak yang pandai atau mencakup juga untuk
anak yang kurang pandai).

5. Seberapa banyak pertanyaan terbuka yang disampaikan oleh guru
dibandingkan pertanyaan yang telah diketahui jawabannya.

6. Bagaimanacara guru memilih peserta didik yang akan menjawab
pertanyaan tersebut.

7. Bagaimana guru merespon jawaban peserta didik dan berapa sering
guru mendorong peserta didik untuk bekerja sama dalam menjawab
pertanyaan.

Setelah Pengamatan:

Meminta guru menjelaskan tentang persepsinya berkaitan dengan
efektifitas komunikasi yang terjadi selama proses pembelajaran,
misalnya pertanyaan dari peserta didik cukup banyak.
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Kompetensi 7 : Penilaian dan Evaluasi

Jenis dan cara menilai : Pedagogik (Pengamatan)
Pernyataan : Guru menyelenggarakan penilaian

proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan. Guru melakukan
evaluasi atas efektivitas proses dan hasil
belajar dan menggunakan informasi hasil
penilaian dan evaluasi untuk merancang
program remedial dan pengayaan. Guru
menggunakan hasil analisis penilaian dalam
proses pembelajarannya.

Indikator

Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP.

Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian,
selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan mengumumkan hasil
serta implikasinya kepada peserta didik, tentang tingkat pemahaman
terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari.

Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi
dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing
peserta didik untuk keperluan remedial dan pengayaan.

Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya untuk
meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya
melalui catatan, jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi
tambahan, dansebagainya.

Guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan
pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya.

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:
1.

Selama Pengamatan:-

Meminta guru untuk menyediakan RPP dan alat penilaian. Periksa
apakah alat penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran. Mintalah guru
menjelaskan bagaimana memanfaatkan perangkat tersebut untuk
merencanakan, memonitor kemajuan dan perkembangan peserta didik
dalam pembelajarannya.

Meminta guru menjelaskan berbagai teknik dan jenis penilaian yang
pernah dilakukan.
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Setelah Pengamatan:

1. Meminta guru menjelaskan bagaimana cara memperoleh masukan balik
tentang pengajarannya (misalnya evaluasi oleh peserta didik,komentar
dari teman sekerja, refleksi diri,dsb).

2. Meminta guru menunjukkan hasil analisis penilaian dan menunjukkan
topik kempetensi yang sulit untuk keperluan remedial.

3. Bagaimana guru mengkomunikasikan hasil penilaian kepada peserta
didik dan menunjukkan materi pembelajaran yang belum dikuasai
peserta didik.

4. Bagaimana guru mendeskripsikan dan memanfaatkan hasil analisis
penilaian untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
berikutnya.
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Kompetensi 8 : Bertindak sesuai dengan norma
agama hukum, sosial dan
kebudayaan nasional Indonesia

Jenis dan cara menilai :  Kepribadian (Pengamatan dan
Pemantauan)
Pernyataan :  Guru bertindak sesuai dengan

hukum di Indonesia. Semua
kegiatan yang dilaksanakan oleh
guru mengindikasikan
penghargaannya terhadap berbagai
keberagaman agama, keyakinan
yang dianut, suku, adat istiadat
daerah asal, latar belakang sosial
ekonomi, dan/ atau tampilan fisik.

Indikator

1.  Guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai
dasar ideologi dan etika bagi semua warga Indonesia.

2. Guru mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan dengan
teman sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya:
suku, agama, dan gender).

3.  Guru saling menghormati dan menghargai teman sejawat sesuai dengan
kondisi dan keberadaan masing-masing.

4.  Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia.

5. Guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa
Indonesia (misalnya: budaya, suku,agama).

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:-
Bagaimana pandangan guru tentang keberagaman bangsa Indonesia
(misalnya: budaya, suku, agama).

Setelah Pengamatan:-

Pemantauan:

Penilai mewawancarai warga sekolah (teman sejawat, peserta didik, orang tua,

dan tenaga kependidikan lainnya), dan meminta penjelasan dan contoh

tentang perilaku dan reputasi guru yang dinilai terkait dengan:

1. bagaimana guru memahami prinsip-prinsip Pancasila sebagai dasar
ideologi dan etika bagi semua warga Indonesia;

2. bagaimana sikap guru dalam pergaulan sehari-hari (menghormati,
menghargai, dan membantu satu sama lain, sesuai dengan kondisi dan
keberadaan masing-masing, bangga sebagai bangsa Indonesia); dan

3. bagaimana pandangan guru tentang keberagaman bangsa Indonesia
(misalnya: budaya, suku, agama).
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Kompetensi 9

teladan
Jenis dan cara menilai . Kepribadian (Pengamatan dan Pemantauan)
Pernyataan :  Guru menampilkan diri sebagai teladan

bagi peserta didik dan masyarakat. Guru
dihormati oleh peserta didik, orang tua peserta

didik, dan masyarakat.

Menunjukkan pribadi yang dewasa dan

Indikator

Guru bertingkah laku santun dalam berbicara, berpenampilan
sopannterhadap semua peserta didik, orang tua, dan teman sejawat.
Guru mau berbagi pengalaman dengan kolega, termasuk mengundang
mereka untuk mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan
masukan.

Guru mampu mengelola pembelajaran yang membuktikan bahwa guru
dihormati oleh peserta didik, sehingga semua peserta didik selalu

memperhatikan guru dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta didik.
Guru berperilaku baik untuk mencitrakan nama baik sekolah.

Proses Penilaian

Selama Pengamatan:
Silahkan amati:

1.

Bagaimana guru berbicara dan bersikap terhadap peserta didiknya
(misalnya apakah sesuai dengan usia, tidak merendahkan diri peserta
didik, santun, dsb.).

Bagaimana peserta didik berbicara dan bersikap terhadap gurunya
(misalnya sopan, santun, terbuka, apakah peserta didik selalu
memperhatikan guru waktu berbicara, selalu melaksanakan petunjuk
guru, apakah guru perlu mendisiplinkan peserta didiknya, dsb.).
Bagaimana guru memastikan setiap peserta didik melakukan tugas dan
berpartisipasi aktif dalam pembelajarannya.

Pemantauan:

Penilai melakukan wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala
sekolah dan/atau koordinator pengembangan keprofesian
berkelanjutan tentang:

1.

2.

kehadiran guru di sekolah dan di kelas (apakah selalu hadir sesuai jam
mengajarnya, apakah selalu masuk kelas tepat waktu,dsb.);

apakah guru memenuhi tugas non-pembelajarannya dan bagaimana
guru mempersiapkan tugas-tugas tersebut (misalnya; apakah hasil tes
dikembalikan kepada peserta didik tepat waktu, apakah rajin melakukan
supervisi kegiatan ekstrakurikuler, dsb.); apakah pekerjaannya sesuai
dengan standar yang diharapkan oleh sekolah;

bagaimana guru berbagi pengalaman keberhasilan dalam pembelajaran
dengan teman sejawat;

bagaimana guru bekerja sebagai anggota kelompok dalam komunitas
sekolah termasuk dalam kegiatan KKG/MGMP.
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Kompetensi 10 : [Etos kerja, tanggung jawab yang

tinggi, rasa bangga menjadi guru

Jenis dan cara menilai . Kepribadian (Pengamatan danPemantauan)
Pernyataan :  Guru berperilaku sesuai dengan kode

etik profesi uru. Guru melaksanakan
tugasnya sesuai dengan harapan kepala
sekolah dan komite sekolah. Semua
kegiatan guru memperhatikan kebutuhan
peserta didik, teman sekerja, dan tujuan
sekolah.

Indikator

Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu.
Jika guru harus meninggalkan kelas, guru mengaktifkan peserta didik
dengan melakukan hal-hal produktif terkait dengan mata pelajaran, dan
meminta guru piket atau guru lain untuk mengawasi kelas.

Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua kegiatan
lain di luar jam mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan pengelola
sekolah.

Guru meminta ijin dan memberitahu lebih awal, dengan memberikan
alasan dan bukti yang sah jika tidak menghadiri kegiatan yang telah
direncanakan, termasuk proses pembelajaran di kelas.

Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan non-pembelajaran
dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan.

Guru memanfaatkan waktu luang selain mengajar untuk kegiatan yang
produktif terkait dengan tugasnya.

Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah dan
mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap nama baik
sekolah.

Guru merasa bangga dengan profesinya.

Proses Penilaian

Selama Pengamatan:
1. Apakah guru mengawali pembelajaran tepat waktu.
2. Apakah guru mengawali pembelajaran tepat waktu.

Pemantauan:
1.

Penilai melakukan kunjungan ke kelas di awal, di tengah dan di
akhir jam pelajaran dua kali dalam satu semester, untuk mengamati
apakah guru tepat waktu dalam mengawali dan mengakhiri
pembelajaran;

Apakah peserta didik melakukan tugas-tugas sesuai dengan jadwal.
Dua kali dalam satu semester penilai bertanya kepada peserta didik,
di antaranya: apakah guru yang bersangkutan pernah tidak hadir,
jika guru tidak hadir, kegiatan apa yang dilakukan oleh peserta didik.
Tanyakan apakah guru memiliki materi tambahan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang dapat dipergunakan oleh guru piket
apabila guru bersangkutan harus melakukan tugas lain.
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Dalam wawancara dengan warga sekolah (teman sejawat, peserta
didik, orang tua, dan tenaga kependidikan lainnya, koordinator PKB),
penilai meminta mereka untuk menjelaskan perilaku guru yang
dinilai terhadap tugas-tugas non-pembelajaran.
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Kompetensi 11 . Bersikap inklusif, bertindak obyektif,

serta tidak diskriminatif.

Jenis dan cara menilai . Sosial (Pengamatan dan Pemantauan)
Pernyataan :  Guru menghargai peserta didik, orang tua

peserta didik dan teman sejawat. Guru
bertindak inklusif, serta tidak diskriminatif
terhadap peserta didik, teman sejawat, dan
masyarakat sekitar. Guru menerapkan metode
pembelajaran yang memfasilitasi pembelajaran
peserta didik

Indikator

Guru memperlakukan semua peserta didik secara adil, memberikan
perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan masing-masing,tanpa
memperdulikan faktor personal.

Guru menjaga hubungan baik dan peduli dengan teman sejawat (bersifat
inklusif), serta berkontribusi positif terhadap semua diskusi formal dan in-
formal terkait dengan pekerjaannya.

Guru sering berinteraksi dengan peserta didik dan tidak membatasi
perhatiannya hanya pada kelompok tertentu (misalnya:peserta didik yang
pandai, kaya, berasal dari daerah yang sama dengan guru).

Proses Penilaian

Selama Pengamatan:
Silahkan amati:

1. Bagaimana guru membagi waktunya dalam berinteraksi dengan peserta
didik, baik secara individu maupun kelompok.

2. Bagaimana guru melakukan interaksi (bertanya, berdiskusi, dsb.) dengan
peserta didik untuk menarik perhatian seluruh peserta didik di kelas.

3. Bagaimana guru menghargai proses dan hasil kerja peserta didik yang
dianggap baik.

4. Bagaimana guru menangani persaingan yang tidak sehat antarpeserta
didik atau melakukan tindakan negatif terhadap peserta didik lainnya
(misalnya diskriminasi etnik, gender, agama, dsb.).

5. Apakah guru memberikan perhatian yang sama terhadap setiap peserta
didik, atau hanya memberikan perhatian terhadap peserta didik atau
kelompok peserta didik tertentu.

Pemantauan:
Tanyakan kepada Kepala Sekolah,Wakil Kepala Sekolah,atau Koordinator PKB
tentang:

1. hubungan dan kepedulian guru terhadap teman sejawat dan orangtua

peserta didik; dan

2. kontribusi guru dalam berbagai diskusi formal dan informal terkait dengan

pekerjaannya.
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Kompetensi 12 :  Komunikasi dengan sesama guru,

tenaga kependidikan, orang tua
peserta didik, dan masyarakat

Jenis dan cara menilai :  Sosial (Pemantauan)
Pernyataan . Guru berkomunikasi secara efektif baik lisan

maupun tulisan dengan orang tua peserta didik
dan masyarakat. Guru menyediakan informasi
resmi (baik lisan maupun tulisan) kepada orang
tua peserta didik tentang program
pembelajaran dan kemajuan peserta didik
(sekurang-kurangnya dua kali dalam setahun).
Guru berpartisipasi dalam kegiatan kerja sama
antara sekolah dan masyarakat dan
berkomunikasi dengan komunitas profesi dan
berpartisipasi dalam kegiatan yang relevan.

Indikator

Guru menyampaikan informasi tentang kemajuan, kesulitan, dan potensi
peserta didik kepada orang tuanya, baik dalam pertemuan formal maupun
tidak formal antara guru dan orang tua, teman sejawat, dan dapat
menunjukkan buktinya.

Guru ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar pembelajaran yang
diselenggarakan sekolah dan masyarakat serta dapat memberikan bukti
keikutsertaannya.

Guru memperhatikan sekolah sebagai bagian dari masyarakat,
berkomunikasi dengan masyarakat sekitar, serta berperan dalam kegiatan
sosial di masyarakat.

Proses Penilaian

Pemantauan:

1.

Penilai meminta guru menyediakan dokumen/catatan tentang pertemuan
guru dengan orang tua berkaitan dengan kemajuan, kesulitan, dan potensi
peserta didik. Cermati dan catat aspek spesifik yang telah dilakukan guru
terkait dengan hal-haltersebut.

Penilai meminta guru menyediakan dokumen/catatan yang membuktikan
kerjasamanya dengan teman sejawat dan/atau tenaga kependidikan untuk
membantu peserta didik yang membutuhkan layanan khusus (misalnya;
layanan BK dengan guru BK, layanan administrasi dengan tenaga
kependidikan, dsb).

Tanyakan kepada teman sejawat dan/atau orang tua peserta didik tentang
perilaku, sikap, atau kegiatan guru yang berhubungan dengan kegiatan
non-pembelajaran.
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Kompetensi 13 :  Penguasaan materi struktur konsep
dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang

diampu
Jenis dan cara menilai :  Profesional (Pengamatan)
Pernyataan . Rancangan, materi dan kegiatan

pembelajaran, penyajian materi baru dan
respon guru terhadap peserta didik memuat
informasi pelajaran yang tepat dan mutakhir.
Pengetahuan ini ditampilkan sesuai dengan
usia dan tingkat pembelajaran peserta didik.
Guru benar-benar menguasai materi pelajaran
dan bagaimana mata pelajaran tersebut
disajikan di dalam kurikulum. Guru dapat
mengatur, menyesuaikan dan menambah
aktifitas untuk membantu peserta didik
menguasai aspek- aspek penting dari suatu
pelajaran dan meningkatkan minat dan
perhatian peserta didik terhadap pelajaran.

Indikator

1. Guru melakukan pemetaan standar kompetensi/kompetensi inti dan
kompetensi dasar mata pelajaran yang diampunya, untuk mengidentifikasi
materi pembelajaran yang dianggap sulit, melakukan perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran,dan memperkirakan alokasi waktu yang
diperlukan.

2. Guru menyertakan informasi yang tepat dan mutakhir di dalam perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran.

3. Guru menyusun materi, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran berisi
informasi yang tepat, mutakhir, dan membantu peserta didik untuk
memahami konsep materi pembelajaran.

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:

Cermati RPP. Pelajari apakah materi yang tercakup dalam RPP

merupakan materi yang tepat dan mutakhir.

Selama Pengamatan:

Silahkan amati:

1. Apakah guru menguasai, terampil dan lancar dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran atau apakah guru sering menggunakan catatan
atau buku untuk menyampaikan pembelajaran.

2. Apakah guru melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan
kerangka topik yang dibahas, apakah guru dapat mengidentifikasi
bagian-bagian yang penting atau tidak dari topik tersebut.

3. Apakah guru mengetahui topik-topik tertentu yang mungkin sulit
dipahami oleh peserta didik dan memerlukan pengulangan secara
bervariasi.
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4.

Bagaimana guru merespon pertanyaan atau pendapat peserta didik
(apakah guru mau mendengar, menghargai, merespon secara tepat dan
benar pertanyaan serta pendapat peserta didik).

Bagaimana guru menanggapi pertanyaan atau tanggapan peserta didik
yang tidak relevan dengan tujuan pembelajaran.

Berapa lama guru menanggapi pertanyaan atau tanggapan peserta didik
tanpa mengabaikan peserta didik lainnya.
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Kompetensi 14

Jenis dan cara menilai
Pernyataan

Mengembangkan keprofesian melalui
tindakan reflektif

Profesional (Pemantauan)

Guru melakukan refleksi terhadap kinerja
sendiri secara terus menerus dan
memanfaatkan hasil refleksi untuk
meningkatkan keprofesian. Guru melakukan
penelitian tindakan kelas dan mengikuti
perkembangan keprofesian melalui belajar dari
berbagai sumber, guru juga memanfaatkan
TIK dalam berkomunikasi dan pengembangan

keprofesian jika dimungkinkan.

Indikator

Guru melakukan evaluasi diri secara spesifik, lengkap, dan didukung
dengan contoh pengalaman diri sendiri.

Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari teman sejawat
atau hasil penilaian proses pembelajaran sebagai bukti yang
menggambarkan kinerjanya.

Guru memanfaatkan bukti gambaran kinerjanya untuk mengembangkan
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran selanjutnya dalam program
PKB.

Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB dalam perencanaan,
pelaksanaan, penilaian pembelajaran dan tindaklanjutnya.

Guru melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi, mengikuti
kegiatan ilmiah (misalnya seminar, konferensi), dan aktif dalam
melaksanakan PKB.

Guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan pelaksanaan
PKB.

Proses Penilaian

2.

3.

Pemantauan:
1.

Penilai meminta guru menyediakan evaluasi diri dan rencana tahunan
program PKB.

Penilai meminta guru menyediakan bukti tentang keikutsertaanya dalam
melaksanakan kegiatan PKB.

Penilai meminta guru menjelaskan dampak PKB terhadap pembelajaran
dengan contoh atau bukti yang dapat dipertanggungjawabkan.

Penilai meminta guru menyediakan bukti tentang refleksi diri misalnya
jurnal pembelajaran, catatan penting dalam RPP, dsb.

Penilai bertanya kepada guru apakah pernah mengakses laman (website)
yang terkait dengan program PKB, jika ya berikan contohnya.

Penilai meminta guru menjelaskan bagaimana memperoleh masukan dari
peserta didik tentang kegiatan pembelajaran (misalnya apakah yang
dipelajari menarik, bermanfaat bagi peserta didik, sesuai dengan
kebutuhannya, dsb.).

Penilai meminta guru menjelaskan apakah guru merupakan anggota
profesi tertentu, apakah guru selalu hadir dalam kegiatan keprofesian:
KKG/MGMP, seminar, lokakarya, dsb.
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Penilai meminta guru menjelaskan tentang perannya dalam kegiatan
keprofesian (misalnya KKG/MGMP, seminar, lokakarya, dsb.), dan apakah
hasil kegiatan keprofesian diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran dan
diimbaskan kepada teman sejawat.

Penilai melaksanakan wawancara dengan koordinator PKB dan bertanya
bagaimana guru berpartisipasi dalam kegiatan PKB.
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Lampiran 23.1B

LAPORAN DAN EVALUASI
PENILAIAN KINERJA GURU KELAS/MATA PELAJARAN

Nama Guru : (1)

NIP/Nomor Seri Karpeg : / (2)

Pangkat /Golongan Ruang : / 3)

Terhitung Mulai Tanggal

NUPTK/NRG : / 4)

Nama sekolah dan :

Alamat sekolah : (5)

Tanggal mulai bekerja

di sekolah ini : (6)

Bulan Tahun

Periode penilaian : sampai (7)

(tanggal, bulan, tahun) (tanggal, bulan, tahun)

PERSETUJUAN (8)
(Persetujuan ini harus ditandatangani oleh penilai dan guru yang dinilai)

Penilai dan guru yang dinilai menyatakan telah membaca dan mamahami semua aspek
yang ditulis/dilaporkan dalam format ini dan menyatakan setuju.

Namaguru Nama penilai
Tandatangan Tanda Tangan
Tanggal __ bulan tahun
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Kompetensi 1 : Mengenal karakteristik peserta didik
Nama Guru e e e e e e e e e e e e e eaeesreearaenans 9)

Nama Penilai e e be e are e reeaaeeeans (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan:

(14)

Selama Pengamatan

Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik Selama Pengamatan.

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan:

(18)

Setelah Pengamatan

Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain (20)
yang diperiksa
Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan
guru

(21)
Tindak lanjut yang diperlukan:
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Pemantauan

Tanggal

(23)
Dokumen dan bahan lain (24)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau
keterangan guru (catat kegiatan yang dilakukan)
(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 1:
Mengenal karakteristik peserta didik

Skor

Indikator Tidak ada

bukti (Tidak | Terpenuhi
terpenuhi) sebagian

Seluruhnya
terpenuhi

1. Guru dapat mengidentifikasi
karakteristik belajar setiap peserta 0 1
didik di kelasnya.

2. Guru memastikan bahwa semua
peserta didik mendapatkan 0 1
kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

3. Guru dapat mengatur kelas untuk
memberikan kesempatan belajar
yang sama pada semua peserta 0 1
didik dengan kelainan fisik dan
kemampuan belajar yang berbeda.

4. Guru mencoba mengetahui
penyebab penyimpangan perilaku
peserta didik untuk mencegah agar 0 1
perilaku tersebut tidak merugikan
peserta didik lainnya.

5. Guru membantu mengembangkan
potensi dan mengatasi kekurangan 0
peserta didik.

6. Guru memperhatikan peserta didik
dengan kelemahan fisik tertentu
agar dapat mengikuti aktivitas 0 1
pembelajaran, sehingga peserta
didik tersebut tidak termarginalkan
(tersisihkan, diolok- olok,
minder,dsb.).

Total skor untuk kompetensi 1

(27)

Skor maksimum kompetensi 1 = 12
jumlah indikator x2

(28)

Persentase = (total skor/12) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 1

(0% < X < 25% = 1; 25% < X <
50% =2;

50% < X< 75% =3; 75% < X <
100% =4)

(30)
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Kompetensi 2 : Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip

pembelajaran yang mendidik

Nama GUIU @ ...ccoeeieeeeeeecee e, 9)
Nama Penilai ..o, (10)
Sebelum Pengamatan
Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilal terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang djperiukan.

(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik Selama Pengamatan.

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain (20)

yang diperiksa

guru

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen danyatau keterangan

(21)

Tindak lanjut yang djperfukan.

(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 2 : Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip

pembelajaran

Skor

Tidak ada
bukti
(Tidak
terpenuhi)

Indikator

Terpenuhi
sebagian

Seluruhnya
terpenuhi

1. Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk menguasai 0
materi pembelajaran sesuai usia
dan kemampuan belajarnya melalui
pengaturan proses pembelajaran
dan aktivitas yang bervariasi.

2. Guru selalu memastikan tingkat
pemahaman peserta didik terhadap 0
materi pembelajaran tertentu dan
menyesuaikan aktivitas
pembelajaran berikutnya
berdasarkan tingkat pemahaman
tersebut.

3. Guru dapat menjelaskan
alasan pelaksanaan 0
kegiatan/aktivitas yang
dilakukannya, baik yang
sesuai maupun yang berbeda
dengan rencana, terkait
keberhasilan pembelajaran.

4.  Guru menggunakan berbagai teknik
untuk memotivasi kemauan belajar 0
peserta didik.

5. Guru merencanakan kegiatan
pembelajaran yang saling terkait 0
satu sama lain, dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran
maupun proses belajar peserta didik.

6. Guru memperhatikan respon peserta
didik yang belum/kurang memahami 0
materi pembelajaran yang diajarkan
dan menggunakannya untuk
memperbaiki rancangan
pembelajaran berikutnya.

Total skor untuk kompetensi 2

(27)

Skor maksimum kompetensi 2 = jumlah
indikator x2

12

(28)

Persentase = (total skor/12) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 2

(0% < X <25% =1; 25% < X < 50%
=2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X <
100% =4)

(30)
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Kompetensi 3 : Pengembangan kurikulum

Nama Guru e —e e are e beeaaeeeans 9)

Nama Penilai e (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain (12)

yang diperiksa

Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru:

(13)
Tindak lanjut yang djperiukan.

(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain (20)

yang diperiksa

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan
guru

(21)

Tindak lanjut yang diperlukan.

(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 3: Pengembangan kurikulum

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti
(Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
seluruhnya

1. Guru dapat menyusun/menggunakan
silabus yang sesuai dengan
kurikulum.

0

2. guru merancang rencana
pembelajaran yang sesuai dengan
silabus

3. Guru mengembangkan materi
pembelajaran untuk mencapai
kompetensi dasar .

4. Guru mengikuti urutan materi
pembelajaran dengan
memperhatikan tujuan
pembelajaran.

5. Guru memilih materi pembelajaran
yang: a) sesuai dengan tujuan
pembelajaran, b) tepat dan mutakhir,
) sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan belajar peserta didik, dan
d) dapat dilaksanakan di kelas e)
sesuai dengan konteks kehidupan
sehari-hari peserta didik.

Total skor untuk kompetensi 3

(27)

Skor maksimum kompetensi 3 = jumlah
indikator x2

10

(28)

Persentase = (total skor/10) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 3

(0% < X < 25% =1; 25% < X < 50%
=2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X < 100%
=4)

(30)
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Kompetensi 4 : Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik
Nama Guru e e e e e e e e e e e e et e e eaeeareeareeeareeaaes 9)
Nama Penilai T e e e et e e e reesbeenaeeaaes (10)

Sebelum Pengamatan

yang diperiksa

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilal terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik Selama Pengamatan.

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain (20)

guru

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan

(21)

Tindak lanjut yang djperfukan.

(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 4: Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti
(Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
seluruhnya

1. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan
rancangan yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan
aktivitas tersebut mengindikasikan bahwa guru mengerti
tentang tujuannya.

2. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan
untuk membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk
menguji sehingga membuat peserta didik merasa tertekan.

3. Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi
tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan
belajar peserta didik.

4. Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik
sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata
kesalahan yang harus dikoreksi. Misalnya: dengan
mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain yang setuju
atau tidak setuju dengan jawaban tersebut, sebelum
memberikan penjelasan tentang jawaban yang benar.

5. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi
kurikulum dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan
sehari-hari peserta didik.

6. Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi
dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan
mempertahankan perhatian peserta didik.

7. Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi
atau sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu
peserta dapat dimanfaatkan secara produktif.

8. Guru mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang
dirancang dengan kondisi kelas.

9. Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya, mempraktikkan dan berinteraksi dengan
peserta didik lain.

10. Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara
sistematis untuk membantu proses belajar peserta didik.
Sebagai contoh: guru menambah informasi baru setelah
mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi
sebelumnya.

11. Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-
visual (termasuk TIK) untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dalam mencapai tujuanpembelajaran.

Total skor untuk kompetensi 4

(27)

Skor maksimum kompetensi 4 = jumlah indikator x2

22

(28)

Persentase = (total skor/22 ) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 4
(0% < X < 25% =1; 25% < X £ 50% =2;
50% < X £ 75% = 3; 75% < X < 100% =4)

(30)
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Kompetensi 5 : Memahami dan mengembangkan potensi
Nama Guru e ee e e e e e e e e e e e e e aneenaaean 9)
Nama Penilai e e e e e e re e st e eeareesaaeen teeens (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)

Dokumen dan bahan lain (12)
yang diperiksa

Tanggapan Penilal terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik Selama Pengamatan.

(17)
Tindak lanjut yang djperiukan.

(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain (20)

yang diperiksa

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan
guru

(21)

Tindak lanjut yang diperlukan.

(22)
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Pemantauan

Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain (24)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau
keterangan guru (catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 5: Memahami dan mengembangkan potensi

Indikat Skor
ndikator _
Tidak ada
Ibukti Terpenuhi| Terpenuhi
(Tidak sebagian | seluruhnya
terpenuhi)

1. Guru menganalisis hasil belajar
berdasarkan segala bentuk penilaian 0 1 2
terhadap setiap peserta didik untuk
mengetahui tingkat kemajuan masing-
masing.

2. Guru merancang dan melaksanakan
aktivitas pembelajaran yang mendorong 0 1 2
peserta didik untuk belajar sesuai dengan
kecakapan dan pola belajarmasing-
masing.

3. Guru merancang dan melaksanakan
aktivitas pembelajaran untuk 0 1
memunculkan daya kreativitas dan 2
kemampuan berfikir kritis peserta didik.

4. Guru secara aktif membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan 0 1 2
memberikan perhatian kepada setiap
individu.

5. Guru dapat mengidentifikasi dengan
benar tentang bakat, minat, potensi, dan 0 1 2
kesulitan belajar masing-masing peserta
didik.

6. Guru memberikan kesempatan belajar
kepada peserta didik sesuai dengan cara 0 1 2
belajarnya masing-masing.

7. Guru memusatkan perhatian pada
interaksi dengan peserta didik dan 0 1 2
mendorongnya untuk memahami dan
menggunakan informasi yang

disampaikan.
Total skor untuk kompetensi 5 (27)
Skor maksimum kompetensi 5 = jumlah 14
indikator x2 (28)
Persentase = (total skor/14 ) x100% (29)

Nilai untuk kompetensi 5
(0% < X < 25% = 1; 25% < X < 50% =2; (30)
50% < X < 75% = 3; 75% < X < 100% =4)
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Kompetensi 6 : Komunikasi dengan peserta didik
Nama Guru e e e et eraeareas 9)
Nama Penilai T e et e e re e e e e (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilal terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang djperiukan.

(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik Selama Pengamatan:

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain (20)

yang diperiksa

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen danyatau keterangan

gury

(21)

Tindak lanjut yang diperlukan.

(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 6: Komunikasi dengan peserta didik

Skor

Indikator Tidak ada

bukti (Tidak | Terpenuhi | Terpenuhi
terpenuhi) | Sebagian Seluruhnya

1. Guru menggunakan pertanyaan untuk
mengetahui pemahaman dan menjaga
partisipasi peserta didik, termasuk 0 1 2
memberikan pertanyaan terbuka yang
menuntut peserta didik untuk menjawab
dengan ide dan pengetahuan mereka.

2. Guru memberikan perhatian dan
mendengarkan semua pertanyaan dan
tanggapan peserta didik, tanpa 0 1 2
menginterupsi, kecuali jika diperlukan
untuk membantu atau mengklarifikasi
pertanyaan /tanggapan tersebut.

3. Guru menanggapi pertanyaan
peserta didik secara tepat, benar,
dan mutakhir, sesuai tujuan 0 1 2
pembelajaran dan isi kurikulum,
tanpa mempermalukannya.

4. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran
yang dapat menumbuhkan kerja sama 0 1 2
yang baik antar peserta didik.

5. Guru mendengarkan dan memberikan
perhatian terhadap semua jawaban
peserta didik baik yang benar maupun 0 1 2
yang dianggap salah untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta didik.

6. Guru memberikan perhatian terhadap
pertanyaan peserta didik dan
meresponnya secara lengkap dan 0 1 2
relevan untuk menghilangkan
kebingungan pada peserta didik.

Total skor untuk kompetensi 6 (27)
Skor maksimum kompetensi 6 = jumlah 12

indikator x2 (28)
Persentase = (total skor/12 ) x100% (29)
Nilai untuk kompetensi 6

(0% < X < 25% = 1; 25% < X < 50% =2; (30)
50% < X < 75% = 3; 75% < X < 100%

=4)

236



Kompetensi 7 : Penilaian dan evaluasi

Nama Guru e e e e e e e et e et e saeesareaan 9)

Nama Penilai L e (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain (12)

yang diperiksa

Tanggapan Penilal terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang diperiukan.

(14)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain (20)

yang diperiksa

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen danyatau keterangan
guru

(21)

Tindak lanjut yang diperlukan.

(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 7: Penilaian dan evaluasi

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

1. Guru menyusun alat penilaian yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran
untuk mencapai kompetensi tertentu
seperti yang tertulis dalam RPP.

2. Guru melaksanakan penilaian dengan
berbagai teknik dan jenis penilaian,
selain  penilaian formal yang
dilaksanakan sekolah, dan
mengumumkan hasil serta impli-
kasinya kepada peserta didik,
tentang tingkat pemahaman
terhadap materi pembelajaran yang
telah dan akan dipelajari.

3. Guru menganalisis hasil penilaian untuk
mengidentifi-kasi  topik/kompetensi
dasar yang sulit sehingga diketahui
kekuatan dan kelemahan masing-
masing peserta didik untuk keperluan
remedial dan pengayaan.

4.  Guru memanfaatkan masukan dari
peserta didik dan merefleksikannya
untuk meningkatkan pembelajaran
selanjutnya, dan dapat
membuktikannya melalui catatan,
jurnal  pembelajaran, rancangan
pembelajaran, materi tambahan, dan
sebagainya.

5.  Guru memanfatkan hasil penilaian
sebagai bahan penyusunan
rancangan pembelajaran yang akan
dilakukan selanjutnya.

Total skor untuk kompetensi7

(27)

Skor maksimum kompetensi 7 =
jumlah indikator x2

10

(28)

Persentase = (total skor/ 10) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi7

(0% < X £ 25% = 1; 25% < X < 50%
=2,

50% < X < 75% =3; 75% < X <
100% =4)

(30)
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Kompetensi 8 : Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan

kebudayaan nasional Indonesia

NamMa GUIU & .o e 9)
Nama Penilai @ .......ccooeeviniiieeeee, (10)
Sebelum Pengamatan
Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilal terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang djperiukan.

(14)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain (24)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau
keterangan guru (catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 8 : Bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional
Indonesia

Skor

Indikator Tidak ada | Terpenuhi | Terpenuhi
bukti sebagian |Seluruhnya
(Tidak

terpenuhi)

1. Guru menghargai dan mpromosikan
prinsip-prinsip Pancasila sebagai dasar 0 1 2
ideologi dan etika bagi semua warga
Indonesia.

2. Guru mengembangkan kerja sama
dan membina kebersamaan dengan 0 1
teman sejawat tanpa memperhatikan 2
perbedaan yang ada (misalnya: suku,
agama, dan gender).

3. Guru saling menghormati dan
menghargai teman sejawat sesuai 0 1 2
dengan kondisi dan keberadaan (26)
masing- masing.

4. Guru meiliki rasa persatuan dan 0 1 2
kesatuan sebagai bangsa Indonesia.

5. Guru mempunyai pandangan yang
luas tentang keberagaman bangsa 0 1 2
Indonesia (misalnya: budaya, suku,
agama).

Total skor untuk kompetensi 8 (27)

Skor maksimum kompetensi 8 = 10
jumlah indikator x2 (28)

Persentase = (total skor/10) (29)
x100%

Nilai untuk kompetensi 8
(0% < X<25% =1;25% < X < (30)
50% =2;

50% < X £ 75% =3; 75% < X £
100% =4)
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Kompetensi 9 : Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan
Nama Guru e e 9)
Nama Penilai D et (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilal terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang djperiukan.

(14)

Pemantauan

Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain (24)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen danyatau
keterangan guru (catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 9: Menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti
(Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi| Terpenuhi
sebagian | seluruhnya

Guru bertingkah laku santun
dalam berbicara,
berpenampilan sopan,
terhadap semua peserta
didik, orang tua, dan
teman sejawat.

0

2. Guru mau membagi
pengalamannya dengan kolega,
termasuk mengundang mereka
untuk mengobservasi cara
mengajarnya dan memberikan
masukan.

3. Guru mampu mengelola
pembelajaran yang
membuktikan bahwa guru
dihormati oleh peserta didik,
sehingga semua peserta didik
selalu memperhatikan guru dan
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

4. Guru bersikap dewasa dalam
menerima masukan dari peserta
didik.

5. Guru berperilaku baik untuk
mencitrakan nama baik
sekolah.

Total skor untuk kompetensi 9

(27)

Skor maksimum kompetensi 9 =
jumlah indikator x2

10 (28)

Persentase = (total skor/ 10)
x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 9

(0% < X<25% =1;25% < X <
50% =2;

50% < X £ 75% =3; 75% < X <
100% =4)

(30)
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Kompetensi 10 : Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan rasa
bangga menjadi guru

Nama Guru T e araa e 9)
Nama Penilai D e (10)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik Selama Pengamatan.

(17)
Tindak lanjut yang djperiukan.

(18)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain (24)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau
keterangan guru (catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 10 : Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan
rasa bangga menjadiguru

Skor

. Tidak ada
Indikator bukti (Tidak| Terpenuhi | Terpenuhi

terpenuhi) | sebagian |seluruhnya

1. Guru mengawali dan mengakhiri
pembelajaran dengan tepat waktu. 0 1 2

2. Jika guru harus meninggalkan kelas, guru
mengaktifkan peserta didik dengan
melakukan hal-hal produktif terkait dengan 0 1 2
mata pelajaran, dan meminta guru piket atau
guru lain untuk mengawasi kelas.

3. Guru memenuhi jam mengajar dan dapat
melakukan semua kegiatan lain di luar jam 0 1
mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan 2
pengelola sekolah.

4. Guru meminta ijin dan memberitahu lebih
awal, dengan memberikan alasan dan bukti
yang sah jika tidak menghadiri kegiatan yang 0 1 2
telah direncanakan, termasuk proses
pembelajaran di kelas.

5. Guru menyelesaikan semua tugas
administratif dan non-pembelajaran dengan 0 1 2
tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan.

6. Guru memanfaatkan waktu luang selain
mengajar untuk kegiatan yang produktif 0 1 2
terkait dengan tugasnya.

7. Guru memberikan kontribusi terhadap
pengembangan sekolah dan mempunyai 0 1 2
prestasi yang berdampak positif terhadap
nama baik sekolah.

8. Guru merasa bangga dengan profesinya.

0 1 2
Total skor untuk kompetensi 10 (27)
Skor maksimum kompetensi 10 = jumlah indikator 16
x2 (28)
Persentase = (total skor/ 16) x100% (29)
Nilai untuk kompetensi 10 (30)

(0% < X < 25% = 1; 25% < X < 50% =2;
50% < X = 75% = 3; 75% < X < 100% =4)
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Kompetensi 11 : Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak

diskriminatif

Nama Guru Tttt reree et ieeearreree e e ————ee e e i a—rreeeaaaabarreaeeeanarres

Nama Penilai

Selama Pengamatan

Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik Selama
Pengamatan.

(16)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(17)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain (24)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen
dany/atau keterangan guru (catat kegiatan yangdilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 11 : Bersikap inklusif, bertindak obyektif,
serta tidak Diskriminatif

Skor

Indikator Tidak ada .
bukti (Tidak Terpenuhi| Seluruhnya

terpenuhi) sebagian | terpenuhi

1. Guru memperlakukan semua peserta
didik secara adil, memberikan 0 1 2
perhatian dan bantuan sesuai
kebutuhan masing-masing, tanpa
memperdulikan faktor personal.

2. Guru menjaga hubungan baik dan
peduli dengan teman sejawat 0 1 2
(bersifat inklusif), serta
berkontribusi positif terhadap
semua diskusi formal dan informal
terkait dengan pekerjaannya.

3. Guru sering berinteraksi dengan
peserta didik dan tidak membatasi 0 1 2
perhatiannya hanya pada
kelompok tertentu (misalnya:
peserta didik yang pandai, kaya,
berasal dari daerah yang sama
dengan guru).

Total skor untuk kompetensi 11 (27)
Skor maksimum kompetensi 11 = 6 (28)
jumlah indikator x2

Persentase = (total skor/ 6) x100% (29)
Nilai untuk kompetensi 11

(0% < X < 25% = 1; 25% < X < (30)
50% =2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X <

100% =4)
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Kompetensi 12: Komunikasi dengan sesama guru, tenaga pendidikan,
orang tua peserta didik, dan masyarakat

Nama Guru e
Nama Penilai e a e e

Pemantauan

Tanggal

(23)

Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa

(24)

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau
keterangan guru (catat kegiatan yang dilakukan)

(25)

Penilaian untuk Kompetensi 12: Komunikasi dengan sesama guru, tenaga
pendidikan, orang tua peserta didik, dan masyarakat

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi|Seluruhnya

sebagian

terpenuhi

1. Guru menyampaikan informasi tentang

kemajuan, kesulitan, dan potensi peserta didik
kepada orang tuanya, baik dalam pertemuan
formal maupun tidak formal antara guru dan
orang tua, teman sejawat, dan dapat
menunjukkan buktinya.

Guru ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar
pembelajaran yang diselenggarakan oleh
sekolah dan masyarakat dan dapat
memberikan bukti keikutsertaannya.

Guru memperhatikan sekolah sebagai bagian
dari masyarakat, berkomunikasi dengan
masyarakat sekitar, serta berperan dalam

kegiatan sosial di masyarakat.

Total skor untuk kompetensi 12

(27)

Skor maksimum kompetensi 12 = jumlah
indikator x2

(28)

Persentase = (total skor/ 6) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 12
(0% < X <25% = 1; 25% < X < 50% =2;
50% < X < 75% = 3; 75% < X < 100% =4)

(30)
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Kompetensi 13 : Penguasaan materi struktur konsep dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang

diampu
Nama Guru R 9)
Nama Penilai U (10)
Sebelum Pengamatan
Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan guru
(13)
Tindak lanjut yang djperiukan.
(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik Selama Pengamatan:
(17)
Tindak lanjut yang djperiukan.
(18)
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Penilaian untuk Kompetensi 13 : Penguasaan materi struktur konsep dan
pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu.

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
seluruhnya

1. Guru melakukan pemetaan
standar kompetensi /kompetensi
inti dan kompetensi dasar untuk
mata pelajaran yang diampunya,
untuk mengidentifikasi materi
pembelajaran yang dianggap
sulit, melakukan perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran,
dan memperkirakan alokasi
waktu yang diperlukan.

2. Guru menyertakan informasi
yang tepat dan mutakhir di
dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran.

3. Guru menyusun materi,
perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran yang berisi
informasi yang tepat, mutakhir,
dan yang membantu peserta didik
untuk memahami konsep materi
pembelajaran.

Total skor untuk kompetensi 13

(27)

Skor maksimum kompetensi 13 =
jumlah indikator x2

(28)

Persentase = (total skor/ 6) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 13

(0% <X <25% =1; 25% < X <
50% =2;

50% < X £ 75% =3; 75% < X <
100% =4)

(30)
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Kompetensi 14 Mengembangk n keprofesian melalui tindakan reflektif

Nama Guru RSO SPRUPPPPIOE 9)
Nama Penilai T et e e e e e e e (10)

Pemantauan

Tanggal

(23)

Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa

(24)

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau
keterangan guru (catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 14 : Mengembangkan keprofesian melalui

tindakan reflektif

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
seluruhnya

1.  Guru melakukan evaluasi diri secara
spesifik, lengkap, dan didukung
dengan contoh pengalaman diri
sendiri.

2. Guru memiliki jurnal pembelajaran,
catatan masukan dari kolega atau
hasil penilaian proses pembelajaran
sebagai bukti yang
menggambarkan kinerjanya.

3. Guru memanfaatkan bukti
gambaran kinerjanya untuk
mengembangkan perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran
selanjutnya dalam program PKB

4. Guru dapat  mengaplikasikan
pengalaman pengembangan
keprofesian berkelanjutan dalam
perencanaan, pelaksanaan,
penilaian pembelajaran dan tindak
lanjutnya.

5. Guru melakukan penelitian,
mengembangkan karya inovasi,
mengikuti kegiatan ilmiah
(misalnya seminar, konferensi), dan
aktif dalam melaksanakan PKB.

6. Guru dapat memanfaatkan TIK
dalam berkomunikasi dan
pelaksanaan PKB

Total skor untuk kompetensi 14

(27)

Skor maksimum kompetensi 14 =
jumlah indikator x2

12
@

Persentase = (total skor/ 12) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 14

(0% < X < 25% =1; 25% < X < 50%
50% < X < 75% = 3; 75% < X <
100% =4)

(30)
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PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 23.1 B

NO

NOMOR
KODE

URAIAN

2

3

(1)

Tulislah nama Pegawai Negeri Sipil yang dinilai sesuai
dengan yang tercantum dalam SK pengangkatan pertama
sebagai CPNS.

(2)

Tulislah Nomor Induk Pegawai dan Nomor Karpeg PNS yang
bersangkutan.

3)

Tulislah pangkat dan golongan ruang terakhir PNS tersebut
terhitung mulai tanggal berlakunya SK.

(4)

Tulislah  NUPTK (Nomor Unik Pendidik dan Tenaga
Kependidikan) yang merupakan Nomor Registrasi bagi
Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada jalur pendidikan
formal maupun non-formal jenjang pendidikan dasar dan
menengah, mulai TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK
dan SLB, serta Nomor Registrasi Guru (NRG) setelah yang
bersangkutan memiliki sertifikat pendidik.

©)

Tulislah dengan jelas Nama Sekolah tempat guru bekerja
berikut alamatnya sebagai Satuan Administrasi Pangkal guru
yang bersangkutan.

(6)

Tulislah sejak kapan guru bekerja pada sekolah sebagai
Satuan Admimistrasi Pangkal yang bersangkutan.

7)

Tulislah waktu mulai dilakukan penilaian dan akhir
pelaksanaan penilaian bagi guru tersebut pada tahun ajaran
tertentu.

(8)

Tulislah nama guru yang dinilai dan nama penilai yang
melakukan penilaian kinerja guru, selanjutnya tandatangani
secara bersama pada ruang yang tersedia sebagai tanda
persetujuan bersama terhadap hasil penilaian, serta tulis
tanggal bulan dan tahun saat menyatakan persetujuan
terhadap hasil penilaian.

(9

Cukup Jelas.

10.

(10)

Cukup Jelas.

11.

(11)

Tulislah tanggal saat melakukan pengamatan awal terhadap
guru yang dinilai dan terhadap dokumen-dokumen yang
diperlukan dalam penilaian.

12.

(12)

Tuliskan dokumen dan bahan apa saja yang diperiksa.

13.

(13)

Tulislah tanggapan penilai terhadap dokumen dan bahan
yang telah diperiksa serta tanggapan guru atas pertanyaan
yang diajukan oleh penilai.

14.

(14)

Tulislah hal-hal yang perlu ditindaklanjuti oleh penilai
setelah memeriksa dokumen, bahan, dan berdiskusi dengan
guru yang dinilai.
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NO

NOMOR
KODE

URAIAN

15.

(15)

Tulislah tanggal saat melakukan pengamatan terhadap
kegiatan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran di
kelas.

16.

(16)

Tulislah dokumen dan bahan lain yang juga diamati selama
melakukan pengamatan kegiatan guru dalam melaksanakan
pembelajajaran di kelas.

17.

(17)

Tulislah tanggapan terhadap aktivitas guru dan peserta
didik selama masa pengamatan dalam proses pembelajaran
di kelas.

18.

(18)

Tulislah hal-hal yang perlu ditindaklanjuti oleh penilai
setelah melakukan pengamatan proses pembelajaran di
kelas.

19.

(19)

Tulislah tanggal saat melakukan diskusi dengan guru setelah
melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas.

20.

(20)

Tulislah dokumen dan bahan pendukung yang diperiksa
setelah melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.

21.

(21)

Tulislah tanggapan penilai terhadap dokumen yang diperiksa
dan tanggapan guru terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan oleh penilai terkait dengan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di kelas.

22.

(22)

Tulislah tindak lanjut yang diperlukan oleh penilai untuk
meningkatkan kualitas guru dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas.

23.

(23)

Tulislah tanggal saat melakukan pemantauan terhadap guru
yang dinilai.

24.

(24)

Tullislah dokumen dan/atau bahan yang diperiksa selama
melakukan pemantauan terhadap guru yang dinilai.

25.

(25)

Tulislah tanggapan penilai terhadap hasil pemantauan
kegiatan guru yang dinilai.

26.

(26)

Berikan skor 0 atau 1 atau 2 terhadap indikator-indikator
yang menunjukkan kompetensi guru yang dinilai sebagai
hasil evaluasi terhadap dokumen dan tanggapan guru
sebelum pengamatan dan/atau selama pengamatan
dan/atau setelah pengamatan dan/atau pemantauan.

27.

(27)

Tulislah total hasil skor setiap indikator pada kompetensi
yang bersangkutan.

28.

(28)

Angka ini menunjukkan skor maksimum pada kompetensi
tertentu.
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NOMOR

NO KODE URAIAN

29. (29) Hitung dan tulislah hasil penilaian kompetensi tertentu
dengan cara membagi total skor yang diperoleh (nomor kode
27) dengan skor maksimum pada kompetensi tertentu
(nomor kode 28) di kalikan seratus persen (100%).

30. (30) Tulislah nilai kinerja guru dengan mengkonversi hasil

persentase (nomor kode 29) ke dalam angka 1 atau 2 atau
3 atau 4 dengan menggunakan ketentuan perhitungan
sebagai berikut:

Nilai
Nilai
Nilai
Nilai

luntuk 0% < X <25%
2 untuk 25% < X <50%
3untuk 50% < X <75%
4 untuk 75% < X <100%
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Lampiran 23.1 C

REKAP HASIL PENILAIAN KINERJA GURU

KELAS/MATA PELAJARAN
Nama s
NIP e
NUPTK e e

Tempat/Tanggal Lahir
Pangkat/Jabatan/Golongan

TMT sebagai guru e
Masa Kerja T Tahun ......... Bulan
Jenis Kelamin : L/P
Pendidikan Terakhir / Spesialisasi @ .o
Bidang / Matapelajaran yang diampu @ ..
Nama Instansi/Sekolah R
Telp / Fax s
Kelurahan e
Kecamatan e s
Kabupaten/kota e e
Provinsi e
Periode penilaian (17) | Formatif (18) | Tahun (21)
............................ SAMPAT .o
(tanggal, bin, thn) (tanggal, bin, thn) | | | e
Sumatif (19)
Kemajuan (20)
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NO KOMPETENSI NILAI*)

A. Pedagogik

Mengenal karakteristik peserta didik
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
Pengembangan kurikulum

Kegiatan pembelajaran yang mendidik
Pengembangan potensi peserta didik
Komunikasi dengan peserta didik

. Penilaian dan evaluasi

B. Kepribadian
8. Bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional

N RN =

9. Menunjukkan pribadi yang dewasa danteladan
10. Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru

C. Sosial

11. | Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak
diskriminatif
Komunikasi dengan sesama guru, tenaga

kependidikan, orang tua, peserta didik, dan
masyarakat

12.

D. Profesional

Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu

13.

14. | Mengembangkan keprofesionalan melalui
Jumlah (Hasil penilaian kinerja guru) (23)
Konversi nilai PK GURU ke dalam skala 0 — 100
Nilai PK Guru (100) = —RlatPRGury g4 (24)

nilai maksimum PK Guru

*) Nilai diisi berdasarkan laporan dan evaluasi PK Guru. Nilai minimum per
kompetensi = 1 dan nilai maksimum =4

Guru yang Dinilai Penilai Kepala Sekolah/Atasan Langsung
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PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 23.1C

NOMOR

NO KODE URAIAN

1 2 3

1. (1) Tulislah nama guru yang dinilai sesuai dengan yang
tercantum dalam SK pengangkatan sebagai guru.

2. (2) Tulislah Nomor Induk Pegawai guru yang bersangkutan.

3 3) Tulislah Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan

4, 4) Tulislah tempat dan tanggal lahir guru yang dinilai sesuai
SK pengangkatan sebagai Guru dengan tugas tambahan.

5. (5) Tulislah pangkat, jabatan, dan golongan ruang terakhir
guru tersebut terhitung mulai tanggal berlakunya SK.

6. (6) Tulislah terhitung mulai tanggal berlakunya pangkat/
jabatan/golongan berdasarkan SK pengangkatan sebagai
guru.

7. (7) Tulislah sejak kapan (berapa tahun dan berapa bulan)
guru tersebut bertugas.

8. (8) Tulislah jenis kelamin dari guru yang dinilai dengan cara
mencoret huruf L atau P.

9. (9) Tulislah kualifikasi pendidikan terakhir guru beserta
spesialisasinya.

10. (10) Tulislah program keahlian yang diampu guru yang
dinilai.

11. (11) Tulislah nama instansi atau sekolah guru yang dinilai.

12. (12) Tuliskan nomor dan fax sekolah (jika ada).

13. (13) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

14. (14) Tuliskan kecamatan di mana sekolah berlokasi.

15. (15) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

16. (16) Tuliskan provinsi di mana sekolah berlokasi.

17. (17) Tulislah kapan mulai dilakukan penilaian dan
kapan berakhirnya prosespenilaian bagi guru tersebut
pada tahun ajaran yang bersangkutan.

18. (18) Pilihlah dengan memberi tanda centang ("v”) pada kolom

19. (19) yang sesuai, penilaian formatif (awal tahun ajaran),

20 20 sumatif (akhir tahun ajaran), atau penilaian kemajuan

) (20) setelah guru melaksanakan pengembangan keprofesian
berkelanjutan untuk memperbaiki kinerjanya.

21. (21) Tulislah tahun ajaran pelaksanaan penilaian.

22, (22) Tulislah hasil penilaian guru yang merupakan hasil

penilaian kinerja guru dengan menggunakan format 1B.
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NO

NOMOR
KODE

URAIAN

23.

(23)

Jumlahkan hasil nilai untuk semua kompetensi guru,
sehingga memberikan hasil nilai kinerja guru. Apabila
penilaian ini adalah penilaian sumatif, maka nilai inilah
yang kemudian dikonversikan ke dalam perolehan angka
kredit guru.

24.

(24)

Hasil Nilai PK Guru Konversi 100 sesuai Permenneg PAN
dan RB Nomor 16/2009.

25.

(25)

Tulislah tempat dan tanggal dilakukannya pengisian
format ini.

26.

(26)

Isilah dengan tandatangan dan nama guru yang dinilai
sebagai bukti bahwa guru telah mengetahui dan setuju
dengan hasil nilai yang diperoleh.

27.

(27)

Isilah dengan tandatangan dan nama penilai.

28.

(28)

Isilah dengan tandatangan dan nama kepala sekolah
tempat guru bekerja, sebagai bukti bahwa kepala sekolah
telah mengetahui dan setuju dengan hasil nilai kinerja
guru.

Atasan langsung bagi kepala sekolah jenjang SD adalah
Kepala UPTD/Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota,
sedangkan kepala sekolah jenjang SMP/SMA/SMK adalah
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota/Provinsi.
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Lampiran MP1

KUESIONER KINERJA
GURU MATAPELAJARAN/KELAS
RESPONDEN GURU TEMAN SEJAWAT

IDENTITAS

1. Nama Sekolah S
2. Nama Guru D irermrersrserrs s rersrrerrserrar e raErerEErrararan
3. Matapelajaran/Kelas @ icicvesresssrsrsssssssssrassimasssmarsssssasssrassnsasanss
4. Hari dan Tanggal D e

TUJUAN

Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja
guru dari guru teman sejawat tentang penguasaan materi, kemahiran
dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-hari, dan komunikasi
guru dengan guru teman sejawat

PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:
a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD). Skor 1
c. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2

No

Penilaian

Komponen Pernyataan
TP KD SR

Perilaku Guru 1 Guru mentaati peraturan
sehari-hari yang berlaku di sekolah.

2 Guru bekerja sesuai jadwal
yang ditetapkan.

3 Guru berpakaian rapi
dan/atau sopan.

4  Guru rajin mengikuti
upacara bendera.

5  Guru berperilaku baik
terhadap saya dan guru lain.

6  Guru bersedia menerima
kritik dan saran dari saya
atau guru lain.

7  Guru dapat menjadi teladan
bagi saya dan teman-teman.

8  Guru pandai mengendalikan
diri.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

Guru ikut aktif menjaga
lingkungan sekolah bebas
dari asap rokok.

10

Guru berpartisipasi aktif
dalam kegiatan
ekstrakurikuler.

11

Guru berpartisispasi aktif
dalam kegiatan peningkatan
prestasi sekolah.

Hubungan
Guru dengan
Teman
Sejawat

Guru bersikap ramah kepada
saya atau orang lain.

Guru berbahasa santun
kepada saya atau orang lain.

Guru memberi motivasi
kepada saya atau teman-
teman guru lain.

Guru pandai berkomunikasi
secara lisan atau tertulis

Guru memotivasi diri dan
rekan sejawat secara aktif
dan kreatif dalam
melaksanakan proses
pendidikan.

Guru menciptakan suasana
kekeluargaan di dalam dan
luar sekolah.

Guru mudah bekerja sama
dengan saya atau guru
lainnya.

Guru bersedia diajak
berdikusi tentang segala hal
terkait kepentingan peserta
didik dan sekolah.

Guru bersedia membantu
menyelesaikan masalah saya
dan guru lainnya.

10

Guru menghargai
kemampuan saya dan guru
lainnya.

Perilaku
Profesional
Guru

Guru memiliki kretivitas
dalam pembelajaran.

Guru memiliki pengetahuan
dan keterampilan Teknologi
Informasi (TI) yang
memadai.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

Guru memiliki perangkat
pembelajaran yang lengkap.

Guru ada di sekolah
meskipun tidak mengajar di
kelas.

Guru memulai pembelajaran
tepat waktu.

Guru mengakhiri
pembelajaran tepat waktu.

Guru memberikan tugas
kepada peserta didik apa bila
berhalangan hadir untuk
mengajar.

Guru memberi informasi
kepada saya atau guru lain
jika berhalangan hadir untuk
mengajar.

Guru memperlakukan peserta
didik dengan penuh kasih
sayang.

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran MP2

KUESIONER KINERJA
GURU MATAPELAJARAN/KELAS
RESPONDEN PESERTA DIDIK

IDENTITAS

1. Nama Sekolah e
2. Nama Guru D e ae e seeaeaan
3. Matapelajaran/Kelas e
4, Hari dan Tanggal L e re e rae e

TUJUAN

Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja
guru dari peserta didik tentang penguasaan materi, kemahiran dalam
pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-hari, dan komunikasi guru
dengan peserta didik.

PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar.
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:
a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.
C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.

No

Penilaian

Komponen Pernyataan
TP KD SR

Penguasaan | 1  Guru menyampaikan materi
Materi pelajaran dengan contoh dalam
kehidupan sehari-hari.

2 Guru menjelaskan materi
pelajaran dari buku paket dan
sumber belajar lainnya.

3 Guru memberikan contoh atau
permasalahan yang berhubungan
dengan keadaan saat ini.

4  Guru menjawab pertanyaan
dengan jelas.

5 Guru menjawab pertanyaan
dengan benar.

6 Guru mengajar sesuai dengan
materi pelajaran.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

Kemahiran
dalam
Mengajar

Guru menyampaikan kegiatan
yang akan dilakukan selama
pembelajaran.

Guru memberikan motivasi
kepada saya dan teman-teman.

Guru menyampaikan materi
pelajaran dengan mudah
dimengerti.

Guru mengajar dengan cara yang
bervariasi misalnya diskusi,
demonstrasi, tanya jawab,
ceramah, dll.

Guru berbicara dengan jelas
ketika menyampaikan materi
pelajaran.

Guru meminta belajar secara
berkelompok.

Guru mengajar dengan cara yang
menyenangkan dan menarik.

Guru terampil menggunakan alat
bantu saat mengajar.

Guru membimbing saya dan
teman-teman ketika mengalami
kesulitan.

10

Guru membuat suasana nyaman
saat melaksanakan pembelajaran.

11

Guru memberi kesempatan
kepada saya dan teman-teman
untuk bertanya atau menjawab.

12

Guru menghargai kemampuan
saya dan teman-teman.

13

Guru memberitahukan nilai hasil
belajar.

14

Guru memberikan tugas dalam
pembelajaran.

Perilaku
Guru
Sehari-hari

Guru mengajak saya dan teman-
teman untuk berperilaku baik.

Guru memberi contoh perilaku
yang sesuai aturan.

Guru menjalankan ibadah sesuai
dengan ajaran agamanya.

Guru berpakaian rapi sesuai
aturan sekolah.

Guru menghargai perbedaan
asal, suku, ras dan agama.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

Guru berpakaian sopan.

Guru berbicara dengan santun.

Guru ramah.

OO |N| O

Guru sabar.

Guru memulai pembelajaran
tepat waktu.

11

Guru mengakhiri pembelajaran
tepat waktu.

12

Guru memberikan tugas apabila
berhalangan hadir.

13

Guru menjaga lingkungan
sekolah tanpa asap rokok.

14

Guru menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.

15

Guru memulai dan mengakhiri
pembelajaran dengan berdoa
bersama.

Hubungan
osial
dengan
Peserta
Didik

Guru memperhatikan kebutuhan
belajar saya dan teman-teman.

Guru menyebutkan nama saya
dan teman-teman selama
kegiatan pembelajaran atau
kegiatan lainnya).

Guru memberi perhatian kepada
saya dan teman-teman.

Guru memilihara komunikasi
yang baik dengan semua peserta
didik.

Guru mudah dihubungi pada saat
diperlukan untuk diskusi.

Guru akrab dengan saya dan
teman-teman.

Guru ikut serta dalam berbagai
macam kegiatan sekolah
(upacara, kegiatan keagamaan,
senam bersama).

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran MP3

KUESIONER KINERJA
GURU MATAPELAJARAN/KELAS
RESPONDEN ORANG TUA PESERTA DIDIK

A. IDENTITAS
1. Nama Sekolah e ae e s
2. Nama Guru D ettt ee e e nnee s
3. Matapelajaran/Kelas & e
4. Hari dan Tanggal e e re e ere e e e areeaans
B. TUJUAN
Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja
guru dari orang peserta didik tentang penguasaan materi, kemahiran
dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-hari, dan komunikasi
guru dengan orang tua peserta didik
C. PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:
a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.
C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.
Penilaian
No Komponen Pernyataan
TP KD SR
1 Komunikasi 1 Guru memberitahukan
perkembangan belajar
putra/putri saya.
2 Guru memberi kesempatan
berkomunikasi dengan saya
yang berkaitan dengan
perilaku atau kesulitan
belajar.
3 Guru bekerja sama dengan
orang tua untuk
menyelesaikan kesulitan
belajar putra/putri saya.
2 Kepercayaan 1 Guru berperan sebagai
dalam orang tua bagi putra/putri
memberikan saya di sekolah.
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No Komponen

pendidikan
kepada
peserta didik

Pernyataan

Penilaian

P

KD

SR

Guru mengubah perilaku
putra/putri saya menjadi
lebih baik.

Guru memberikan
bimbingan dalam
pembelajaran kepada
putra/putri saya yang dapat
dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru disenangi oleh
putra/putri saya dan teman-
temannya.

Guru mengembalikan hasil
belajar (PR, tugas, hasil

ulangan) putra/putri saya
dilengkapi dengan catatan.

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran 1D

FORMAT PENGHITUNGAN ANGKA KREDIT PK GURU
KELAS/MATAPELAJARAN

a. Nama
NIP
Tempat/Tanggal Lahir
Pangkat/Jabatan/Golongan
TMT sebagai guru TIK
Masa Kerja
Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir/Spesialisasi
Program Keahlian yang diampu

b.  Nama Instansi/Sekolah
Telp / Fax
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/kota
Provinsi

No Penilaian

Hasil Penilaian . o
Skala 100 Proporsi Nilai

(1) (2)

A3) 4) (3)x(4)

1 Atasan (Kepala Sekolah/
Pengawas/Guru Senior).

(16) 70% (17)

5 Rerata kuesioner kinerja

oleh Guru Teman Sejawat.

(18) 10% (19)

Rerata kuesioner kinerja

3 oleh Peserta Didik.

(20) 10% 1)

Rerata kuesioner kinerja

4 oleh orangtua.

(22) 10% (23)

Nilai PKG = Jumlah Nilai

(24)

Tidak Hadir Tanpa Keterangan =
(a hari)

(25)

Persentase Nilai PKG dari
Kehadiran= 100% -
(a/46)x100%

(26)

Nilai Akhir PKG =Nilai PKG x
Persentase Nilai PKG dari
Kehadiran

(27)
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o Hasil Penilaian . o
No Penilaian Skala 100 Proporsi Nilai
Nilai
Persentase
Sebutan Kinerja (28) (29)
(NPK)
Angka Kredit=
(AKK—AKPKB—AKP) X JM/JWM XNPK (30)
4
.................................. (31)
Guru yang dinilai Penilai Kepala Sekolah/Atasan
Langsung
....................... (32) USRNSSR (C )| rrrrrerenre s (34)
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PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 23.1 D

NOMOR

NO KODE URAIAN

1 2 3

1. (1) Tulislah nama guru yang dinilai sesuai dengan yang
tercantum dalam SK pengangkatan sebagai guru.

2. (2) Tulislah Nomor Induk Pegawai guru yang bersangkutan.

3 3) Tulislah tempat dan tanggal lahir guru yang dinilai sesuai
SK pengangkatan sebagai guru dengan tugas tambahan.

4, 4) Tulislah pangkat, jabatan, dan golongan ruang terakhir
guru tersebut terhitung mulai tanggal berlakunyaSK.

5. (5 Tulislah terhitung mulai tanggal berlakunya
pangkat/jabatan/ golongan berdasarkan SK
pengangkatan sebagai guru.

6. (6) Tulislah sejak kapan (berapa tahun dan berapa bulan)
guru tersebut bertugas.

7. (7) Tulislah jenis kelamin dari guru yang dinilai dengan cara
mencoret huruf L atau P.

8. (8) Tulislah kualifikasi pendidikan terakhir guru beserta
spesialisasinya.

9. 9) Tulislah program keahlian yang diampu guru yang
dinilai.

10. (10) Tulislah nama instansi atau sekolah guru yang dinilai.

11. (11) Tuliskan nomor dan fax sekolah (jika ada).

12. (12) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

13. (13) Tuliskan kecamatan di mana sekolah berlokasi.

14. (14) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

15. (15) Tuliskan provinsi di mana sekolah berlokasi.

16. (16) Diisi dengan hasil PK GURU sesuai dengan hasil PK
GURU pada format rekap PK GURU.

17. (17) Hasil kali (16) dan 70%.

18. (18) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh Guru Teman
Sejawat skala 100.

19. (19) Hasil kali (18) dan 10%.

20. (20) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh Peserta Didik
skala 100.

21. (21) Hasil kali (20) dan 10%.
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NOMOR

NO KODE URAIAN
22. (22) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh orangtua skala
100.
23. (23) Hasil kali (22) dengan 10%.
24, (24) Jumlah dari (17) + (19) + (21) + (23).
25. (25) Banyaknya ketidakhadiran tanpa keterangan guru
(dalam satuan hari).
26. (26) Persentase PKG dari kehadiran = (jumlah tidak
hadir/46) x 100%.
27. (27) Nilai PKG akhir = (26) x (24).
28. (28) Diisi dengan sebutan dan persentase angka kredit dari hasil
29. & PK GURU yang telah dikonversikan dalam skala 0 — 100
(29) sebagaimana ditetapkan dalam Permenneg PAN dan RB No.

16 Tahun 2009.

Permenn
Nilai hasil eg PAN
PK GURU dan RB Persentase
BK/Konsel No.16 Angka
or tahun Sebutan kredit yang
2009 diperoleh
(Skala 17 | (Skala 0 —
— 68) 100)
62 — 68 91 -100 Amat 125%
baik
52 -61 76 —90 Baik 100%
41 -51 61-75 Cukup 75%
34 -40 51-60 Sedang 50%
<33 <50 Kurang 25%
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NOMOR

NO KODE URAIAN

30. (30) Diisi dengan perolehan angka kredit per tahun yang
dihitung berdasarkan rumus sistem paket tersebut sesuai
permen tsb. Ingat JM adalah jam mengajar tatap muka
guru, dan JWM adalah jam wajib mengajar tatap muka
sesuai dengan aturan yang berlaku.

Rumus Angka Kredit satu tahun

= (AKK — AKPKB — AKP) x (JM/JWM) xNPK

AKPKB
GOL AKK AKP
PD PI/KI

IITA 50 3 0 5
IIT B 50 3 4 5
II1 C 100 3 6 10
III D 100 4 8 10
IVA 150 4 12 15
IVB 150 4 12 15
IVC 150 5 14 15
IVvD 200 5 20 20

31. (31) Tulislah tempat dan tanggal dilakukannya pengisian
format ini.

32. (32) Isilah dengan tanda tangan dan nama guru yang dinilai
sebagai bukti bahwa guru telah mengetahui dan setuju
dengan estimasi hasil nilai yang diperoleh.

33. (33) Isilah dengan tanda tangan dan nama penilai.

34. (34) Isilah dengan tanda tangan dan nama kepala sekolah

tempat guru bekerja, sebagai bukti bahwa kepala sekolah
telah mengetahui dan setuju dengan hasil nilai kinerja guru.
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Lampiran PRO 1

KUESIONER KINERJA
GURU PRODUKTIF
RESPONDEN GURU TEMAN SEJAWAT

IDENTITAS

1.
2.
3.
4.

Nama Sekolah et
Nama Guru e e e e e ae e e e areeean
Mata pelajaran/Kelas e
Hari dan Tanggal e e e e ta e e e aaaean

TUJUAN

Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi
kinerja guru dari peserta didik tentang penguasaan materi,
kemahiran dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-
hari, dan komunikasi guru dengan guru teman sejawat.

PETUNJUK

1.
2.
3.

Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar

Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:

a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.

b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.

C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.

No

Penilaian

Komponen Pernyataan
TP KD SR

Perilaku Guru 1 Guru mentaati peraturan
sehari-hari yang berlaku di sekolah.

2 Guru bekerja sesuai jadwal
yang ditetapkan.

3  Guru berpakaian rapi
dan/atau sopan.

4 Guru rajin mengikuti
upacara bendera.

5  Guru berperilaku baik
terhadap saya dan guru lain.

6  Guru bersedia menerima
kritik dan saran dari saya
atau guru lain.

7  Guru dapat menjadi teladan
bagi saya dan teman-teman.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

Guru pandai mengendalikan
diri.

Guru ikut aktif menjaga
lingkungan sekolah bebas
dari asap rokok.

10

Guru berpartisipasi aktif da-
lam kegiatan ekstrakurikuler.

11

Guru berpartisispasi aktif
dalam kegiatan peningkatan
prestasi sekolah.

Hubungan
Guru dengan
Teman
Sejawat

Guru bersikap ramah kepada
saya atau orang lain.

Guru berbahasa santun
kepada saya atau orang lain.

Guru memberi motivasi
kepada saya atau teman-
teman guru lain.

Guru pandai berkomunikasi
secara lisan atau tertulis.

Guru memotivasi diri dan
rekan sejawat secara aktif
dan kreatif dalam
melaksanakan proses
pendidikan.

Guru menciptakan suasana
kekeluargaan di dalam dan
luar sekolah.

Guru mudah bekerja sama
dengan saya atau guru
lainnya.

Guru bersedia diajak
berdikusi tentang segala hal
terkait kepentingan peserta
didik dan sekolah.

Guru bersedia membantu
menyelesaikan masalah saya
dan guru lainnya.

10

Guru menghargai
kemampuan saya dan guru
lainnya.

Perilaku
Profesional
Guru

Guru memiliki kretivitas
dalam pembelajaran.

Guru memiliki pengetahuan
dan keterampilan Teknologi
Informasi (TI) yang
memadai.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

3 Guru memiliki perangkat
pembelajaran yang lengkap.

4  Guru ada di sekolah
meskipun tidak mengajar di
kelas.

5  Guru memulai pembelajaran
tepat waktu.

6  Guru mengakhiri
pembelajaran tepat waktu.

7  Guru memberikan tugas
kepada peserta didik apa bila
berhalangan hadir untuk
mengajar.

8 Guru memberi informasi
kepada saya atau guru lain
jika berhalangan hadir untuk
mengajar.

9  Guru memperlakukan
peserta didik dengan penuh
kasih sayang.

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran PRO 2

KUESIONER KINERJA
GURU PRODUKTIF
RESPONDEN PESERTA DIDIK

IDENTITAS

1. Nama Sekolah e nrs
2. Nama Guru D e e e e e e e sneee s
3. Matapelajaran/Kelas PSP P VPP PRI
4. Hari dan Tanggal et ae et eere e

TUJUAN

Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi
kinerja guru dari peserta didik tentang penguasaan materi,
kemahiran dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-hari,
dan komunikasi guru dengan peserta didik.

PETUNJUK

1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar

2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).

3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:

a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.

b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.

C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.

Penilaian
No Komponen Pernyataan
TP KD SR
1 Penguasaan 1 Guru menyampaikan materi
Materi pelajaran dengan contoh

dalam kehidupan sehari-hari.

2 Guru menjelaskan materi
pelajaran dari buku paket
dan sumber belajar lainnya.

3 Guru memberikan contoh
atau permasalahan yang
berhubungan dengan
keadaan saat ini.

4  Guru menjawab pertanyaan
dengan jelas.

5 Guru menjawab pertanyaan
dengan benar.

6 Guru mengajar sesuai
dengan materi pelajaran.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

Kemahiran
dalam
Mengajar

Guru menyampaikan
kegiatan yang akan
dilakukan selama
pembelajaran.

Guru memberikan motivasi
kepada saya dan teman-
teman.

Guru menyampaikan materi
pelajaran dengan mudah
dimengerti.

Guru mengajar dengan cara
yang bervariasi misalnya
diskusi, demonstrasi, tanya
jawab, ceramah, dll.

Guru berbicara dengan jelas
ketika menyampaikan materi
pelajaran.

Guru meminta belajar
secara berkelompok

Guru mengajar dengan cara
yang menyenangkan dan
menarik.

Guru terampil
menggunakan alat bantu
saat mengajar.

Guru membimbing saya dan
teman-teman ketika
mengalami kesulitan.

10

Guru membuat suasana
nyaman saat melaksanakan
pembelajaran.

11

Guru memberi kesempatan
kepada saya dan teman-
teman untuk bertanya atau
menjawab.

12

Guru menghargai
kemampuan saya dan
teman-teman.

13

Guru memberitahukan nilai
hasil belajar.

14

Guru memberikan tugas
dalam pembelajaran.

Perilaku Guru
Sehari-hari

Guru mengajak saya dan
teman-teman untuk
berperilaku baik.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

Guru memberi contoh
perilaku yang sesuai aturan.

Guru menjalankan ibadah
sesuai dengan ajaran
agamanya.

Guru berpakaian rapi sesuai
aturan sekolah.

Guru menghargai perbedaan
asal, suku, ras dan agama.

Guru berpakaian sopan.

Guru berbicara dengan
santun.

Guru ramah.

Guru sabar.

10

Guru memulai pembelajaran
tepat waktu.

11

Guru mengakhiri
pembelajaran tepat waktu.

12

Guru memberikan tugas
apabila berhalangan hadir.

13

Guru menjaga lingkungan
sekolah tanpa asap rokok.

14

Guru menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.

15

Guru memulai dan
mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa bersama.

Hubungan
sosial dengan
Peserta Didik

Guru memperhatikan
kebutuhan belajar saya dan
teman-teman.

Guru menyebutkan nama
saya dan teman-teman
selama kegiatan
pembelajaran atau kegiatan
lainnya).

Guru memberi perhatian
kepada saya dan teman-
teman.

Guru memilihara komunikasi
yang baik dengan semua
peserta didik.

Guru mudah dihubungi pada
saat diperlukan untuk
diskusi.
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No Komponen Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

6  Guru akrab dengan saya dan
teman-teman.

7  Guru ikut serta dalam
berbagai macam kegiatan
sekolah (upacara, kegiatan
keagamaan, senam
bersama).

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran PRO 3

KUESIONER KINERJA
GURU PRODUKTIF
RESPONDEN ORANG TUA PESERTA DIDIK

A. IDENTITAS
1. Nama Sekolah e
2. Nama Guru et re e e e naaeeenes
3. Mata pelajaran/Kelas L e
4, Hari dan Tanggal e
B. TUJUAN
Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi
kinerja guru dari peserta didik tentang penguasaan materi,
kemahiran dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-
hari, dan komunikasi guru dengan orang tua peserta didik.
C. PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:
a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.
C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.
Penilaian
No Komponen Pernyataan
TP KD SR
1 Komunikasi 1 Guru memberitahukan
perkembangan belajar
putra/putri saya.
2 Guru memberi
kesempatan
berkomunikasi dengan
saya yang berkaitan
dengan perilaku atau
kesulitan belajar.
3 Guru bekerja sama dengan
orang tua untuk
menyelesaikan kesulitan
belajar putra/putri saya.
2 Kepercayaan 1 Guru berperan sebagai
dalam orang tua bagi putra/putri
memberikan saya di sekolah.
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No

Komponen

pendidikan
kepada
peserta didik

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

Guru mengubah perilaku
putra/putri saya menjadi
lebih baik.

Guru memberikan
bimbingan dalam
pembelajaran kepada
putra/putri saya yang
dapat dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru disenangi oleh
putra/putri saya dan
teman-temannya.

Guru mengembalikan hasil
belajar (PR, tugas, hasil
ulangan) putra/putri saya

dilengkapi dengan catatan.

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran PRO 4

KUESIONER KINERJA
GURU PRODUKTIF
RESPONDEN DU/DI

A. IDENTITAS
1. Nama Sekolah e
2. Nama Guru e e e nanes
3. Mata pelajaran/Kelas VPO PO UUPTOPRURTURRTN
4, Hari dan Tanggal e
B. TUJUAN
Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi
kinerja guru dari DU/DI tentang kepribadian, penguasaan materi,
komunikasi guru dengan dunia usaha dan dunia industri.
C. PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:
a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.
C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.
Penilai 1
No Komponen Pernyataan
TP KD SR
1 Kepribadian 1 Guru mengucapkan salam
ketika berjumpa.
2 Guru berpakaian sopan.
3 Guru berbicara santun.
4 Guru bersikap ramah.
5 Guru bersikap sabar.
6 Guru menunjukkan sikap
bertanggung jawab.
7  Guru menunjukkan sikap
disiplin.
8 Guru peduli menjaga kebersihan
lingkungan kerja.
2 Komunikasi 1 Guru mencari informasi sarana

atau sumber belajar dari
instansi atau DU/DI.
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No

Komponen

Pernyataan

Guru melaksanakan sinkronisasi
kompetensi dasar dengan
Instansi atau DU/DI.

Penilai 1

N

KD

SR

Guru mengkoordinasikan
penempatan peserta didik untuk
praktik kerja lapangan dengan
Instansi atau DU/DI.

Guru memantau peserta didik
selama praktik kerja lapangan.

Guru mengkoordinasikan
penyusunan laporan / jurnal
praktik kerja lapangan dengan
Instansi atau DU/DI.

Penguasaan
Materi

Guru menerapkan kompetensi
yang dibutuhkan Instansi atau
DU/DI.

Guru menerapkan dasar
program kejuruan / kompetensi
dasar sesuai bidangnya.

Guru menerapkan paket
kejuruan / kompetensi lanjut
sesuai programnya.

Guru menerapkan standar
keselamatan dan kesehatan
kerja (K3).

Guru menerapkan kegiatan 5R
(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat,
dan Rajin).

Guru menerapkan standar
operasional prosedur
penggunaan peralatan dan
bahan kerja sesuai kebutuhan
instansi atau DU/DI.

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran 23.1D PRO

FORMAT PENGHITUNGAN ANGKA KREDIT PK GURU PRODUKTIF

a. Nama (1)
NIP (2)
Tempat/Tanggal Lahir 1 e, 3)
Pangkat/Jabatan/Golongan I e “4)
TMT sebagai guru TIK 1 e, (5)
Masa Kerja 1 L Tahun ........ Bulan (6)
Jenis Kelamin L/P (7)
Pendidikan Terakhir/Spesialisasi @ ..o (8)
Program Keahlian yang diampu  © ..o 9)

b. Nama Instansi/Sekolah @ (10)
Telp/ Fax e (11)
Kelurahan (12)
Kecamatan s (13)
Kabupaten/kota 1 e (14)
Provinsi s (15)

Hasil
No Penilaian Penilaian Proporsi Nilai
Skala 100
1) () 3) (4) ) x4)

1 éta;an (Kepala Sekolah/Pengawas/Guru (16) 20% 17)

enior)

2 Eerata kuesioner kinerja oleh Guru Teman (18) 10% (19)

ejawat

3 Rerata kuesioner kinerja oleh Peserta Didik (20) 10% (21)

4 Rerata kuesioner kinerja oleh orangtua (22) 5% (23)

5 Rerata kuesioner kinerja oleh DU/DI (24) 5% (25)

Nilai PKG = Jumlah Nilai (26)
Tidak Hadir Tanpa Keterangan = (a hari) (27)
Persentase Nilai PKG dari Kehadiran= 100%o - (28)
(a/46)x100%

Nilai Akhir PKG =Nilai PKG x Persentase Nilai 29
PKG dari Kehadiran (29)
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Hasil
No Penilaian Penilaian Proporsi Nilai
Skala 100
Nilai
Persentase
Sebutan Kinerja (30) (31)
(NPK)
Angka Kredit= (AKK*AKPKB*AK:) XJM/JWM xNPK (32)
........................... ,-(33)
Guru yang dinilai Penilai Kepala Sekolah/Atasan Langsung
....................... (34) cererrrreennenn v (36)
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PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 23.1D

NOMOR

NO KODE URAIAN

1 2 3

1. (1) Tulislah nama guru yang dinilai sesuai dengan yang
tercantum dalam SK pengangkatan sebagai guru.

2. (2) Tulislah Nomor Induk Pegawai guru yang
bersangkutan.

3. 3 Tulislah tempat dan tanggal lahir guru yang dinilai
sesuai SK pengangkatan sebagai Ketua Program/
Kompetensi Keahlian.

4, 4) Tulislah pangkat, jabatan, dan golongan ruang terakhir
guru tersebut terhitung mulai tanggal berlakunya SK.

5. (5) Tulislah terhitung mulai tanggal berlakunya pangkat/
jabatan/golongan berdasarkan SK pengangkatan
sebagai guru.

6. (6) Tulislah sejak kapan (berapa tahun dan berapa bulan)
guru tersebut bertugas.

7. (7) Tulislah jenis kelamin dari guru yang dinilai dengan
cara mencoret huruf L atau P.

8. (8) Tulislah kualifikasi pendidikan terakhir guru beserta
spesialisasinya.

9. 9) Tulislah program keahlian yang diampu guru yang
dinilai.

10. (10) Tulislah nama instansi atau sekolah guru yang dinilai.

11. (11) Tuliskan nomor dan fax sekolah (jika ada).

12. (12) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

13. (13) Tuliskan kecamatan di mana sekolah berlokasi.

14. (14) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

15. (15) Tuliskan provinsi di mana sekolah berlokasi.

16 (16) Diisi dengan hasil PK GURU sesuai dengan hasil PK
GURU pada format rekap PK GURU.

17 (17) Hasil kali (16) dan 70%.

18 (18) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh Guru Teman
Sejawat skala 100.

19 (19) Hasil kali (18) dan 10% .

20 (20) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh Peserta Didik

skala 100.
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NOMOR

NO KODE URAIAN

21 (21) Hasil kali (20) dan 10%.

22 (22) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh orangtua skala
100.

23 (23) Hasil kali (22) dengan 10%.

24 (24) Jumlah dari (17) + (19) + (21) + (23).

25 (25) Banyaknya ketidakhadiran tanpa keterangan guru
(dalam satuan hari).

26 (26) Persentase PKG dari kehadiran = (jumlah tidak
hadir/46) x 100%.

27 (27) Nilai PKG akhir = (26) x (24).

28 (28) Diisi dengan sebutan dan persentase angka kredit dari

29 & hasil PK GURU yang telah dikonversikan dalam skala 0 —

(29) 100 sebagaimana ditetapkan dalam Permenneg PAN dan

RB No. 16 Tahun 2009.

Nilai hasil | Pefmenneg
PK GURU Persentase
RB No.16
BK/ tahun Sebutan Angka
Konselor kredit yang
2009 N
diperoleh
(Skala 17 — | (Skala 0 —
68) 100)
62 — 68 91 - 100 Amat baik 125%
52-61 76 - 90 Baik 100%
41-51 61 —75 Cukup 75%
34-40 51 -60 Sedang 50%
<33 <50 Kurang 25%
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NOMOR

NO KODE URAIAN

30 (30) Diisi dengan perolehan angka kredit per tahun yang
dihitung berdasarkan rumus sistem paket tersebut sesuai
permen tsb. Ingat JM adalah jam mengajar tatap muka
guru, dan JWM adalah jam wajib mengajar tatap muka
sesuai dengan aturan yangberlaku.

Rumus Angka Kredit satu tahun

= (AKK — AKPKB — AKP) x (JM/JWM) xNPK

4
AKPKB
GOL AKK AKP
PD PI/KI

IITA 50 3 0 5
IIIB 50 3 4 5
I c 100 3 6 10
IIID 100 4 8 10
IVA 150 4 12 15
IVvB 150 4 12 15
IvC 150 5 14 15
IvD 200 5 20 20

31 (31) Tulislah tempat dan tanggal dilakukannya pengisian
format ini.

32 (32) Isilah dengan tanda tangan dan nama guru yang dinilai
sebagai bukti bahwa guru telah mengetahui dan setuju
dengan estimasi hasil nilai yang diperoleh.

33 (33) Isilah dengan tanda tangan dan nama penilai.

34 (34) Isilah dengan tanda tangan dan nama kepala sekolah

tempat guru bekerja, sebagai bukti bahwa kepala sekolah
telah mengetahui dan setuju dengan hasil nilai kinerja
guru.
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Lampiran 23.2A

Pernyataan Kompetensi, Indikator, dan Proses Penilaian Kinerja
Guru Bimbingan dan Konseling (BK)/Konselor

Sumber :

e Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2008
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor.

e  Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya.

e  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 Tahun
2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan

Menengah.
Kompetensi Cara menilai
Pedagogik
1.  Menguasai teori dan praksis pendidikan. Pemantauan
2. Mengapl|!<aS|kan perl_<embangan fisiologis dan psikologis Pengamatan
serta perilaku konseli.
3. Menguasai esensi layanan BK dalam jalur, jenis, dan
L s Pemantauan
jenjang satuan pendidikan.
Kepribadian
4. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pemantauan
5. Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusian, individualitas dan kebebasan memilih. Pemantauan
6. Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang
Pemantauan
kuat.
7. Menampilkan kinerja berkualitas tinggi. Pengamatan
Sosial
8.  Mengimplementasikan kolaborasi internal di tempat
. Pemantauan
bekerja.
9.  Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi BK. Pemantauan
10. Mengimplementasi kolaborasi antar profesi. Pemantauan
Profesional
11. Menguasai konsep dan praksis asesmen untuk Pemantauan
memahami kondisi, kebutuhan dan masalah konseli.
. ) . Pengamatan dan
12. Menguasai kerangka teoretik dan praksis BK. Pemantauan
13. Merancang program BK. Pemantauan
14. Mengimplementasikan program BK yang komprehensif. Pengamatan
15. Menilai proses dan hasil kegiatan BK. Pemantauan
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16. Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika
- Pemantauan
professional.

17. Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam BK. Pemantauan

Keterangan:

Pengamatan : Suatu proses pengumpulan data kinerja guru yang
dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap cara
kerja guru pada saat menyampaikan materi pembelajaran
atau pembimbingan di kelas kepada peserta didik.
Pengamatan terdiri dari sebelum pengamatan, selama
pengamatan dan setelah pengamatan.

Pemantauan: Suatu proses pengumpulan data kinerja guru yang

dilakukan terhadap kegiatan guru selain pelaksanaan
pembelajaran/ pembimbingan misalnya kehadiran guru di
kelas, laporan layanan dan bimbingan konseling terkini dan
disampaikan tepat waktu bagi guru BK, kehadiran guru di
sekolah, pelayanan terhadap orang tua peserta didik dan
lain- lain.
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Kompetensi 1 : Menguasai teori dan praksis pendidikan
Jenis dan cara menilai : Pedagogik (Pemantauan)
Pernyataan : Menguasai ilmu pendidikan dan landasan

keilmuannya; mengimplementasikan prinsip-
prinsip pendidikan dan proses pembelajaran;
dan menguasai landasan budaya dan praksis
pendidikan (praksis adalah prinsip-prinsip untuk
mengubah teori menjadi praktik).

Indikator

1. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan dalam perencanaan layanan BK, sesuai
dengan landasan dan prinsip-prinsip pendidikan serta pembelajaran yang aktif,
kreatif, mandiri, dan berpusat pada peserta didik/konseli.

2. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan dalam perencanaan layanan BK, sesuai
dengan usia, tahap perkembangan, dan kebutuhan peserta didik/konseli.

3. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan dalam perencanaan layanan BK, sesuai
dengan keragaman latar belakang budaya, ekonomi, dan sosial peserta
didik/konseli.

Proses Penilaian

Pemantauan:

1. Perikasalah, apakah Guru BK/Konselor menyediakan program BK, mempunyai
Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)/Satuan Layanan (Satlan)/Satuan
Pendukung (Satkung) dan data peserta didik/konseli.

2. Mintalah guru BK/Konselor menjelaskan tentang:

a. bagaimana pelayanan BK terhadap peserta didik/konseli sebagai makhluk
individu, sosial, susila, bekerja dan berke-Tuhanan Yang Maha Esa;

b. bagaimana mengembangkan layanan BK yang aktif, kreatif, mandiri, dan
berpusat pada individu;

c. bagaimana mengembangkan layanan BK sesuai dengan usia, tahap
perkembangan, dan kebutuhan peserta didik/konseli; dan

d. bagaimana menerapkan layanan BK lintas budaya, ekonomi, dan sosial
peserta didik/konseli.
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Kompetensi 2 : Mengaplikasikan perkembangan fisiologis
dan psikologis serta perilaku konseli

Jenis dan cara menilai : Pedagogik (Pemantauan)

Pernyataan : Mengaplikasikan kaidah-kaidah perilaku manusia,
perkembangan fisik dan psikologis individu
terhadap sasaran pelayanan bimbingan dan
konseling dalam upaya pendidikan;
mengaplikasikan  kaidah-kaidah  kepribadian,
individualitas dan perbedaan konseli terhadap
sasaran pelayanan bimbingan dan konseling
dalam upaya pendidikan; mengaplikasikan kaidah-
kaidah belajar terhadap sasaran pelayanan
bimbingan dan konseling dalam upaya pendidikan;
mengaplikasikan  kaidah-kaidah  keberbakatan
terhadap sasaran pelayanan bimbingan dan
konseling dalam upaya pendidikan;
mengaplikasikan kaidah-kaidah kesehatan mental
terhadap sasaran pelayanan bimbingan dan
konseling dalam upaya pendidikan.

Indikator

1. Peserta didik/konseli diberi kesempatan dalam memperoleh layanan BK sesuai
dengan kebutuhan perkembangan mental, emosional, fisik, dan gender.

2. Peserta didik/konseli diberi kesempatan dalam memperoleh layanan BK sesuai
dengan kebutuhan bakat, minat, dan potensi pribadi.

3. Peserta didik/konseli diberi kesempatan dalam memperoleh layanan BK sesuai
dengan harapan untuk melanjutkan pendidikan dan pilihan karir.

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:

1. Guru BK/Konselor menyediakan program BK, RPL/Satlan/Satkung, instrumen non
tes/angket, dan data yang didasarkan kebutuhan peserta didik/konseli.

2. Guru BK/Konselor menjelaskan bagaimana data tersebut digunakan dalam
perencanaan program BK.

Selama Pengamatan:

Penilai mengamati pelayanan BK secara klasikal atau kelompok, dan mencermati
apakah guru BK/Konselor telah melaksanakan pelayanan BK yang sesuai dengan:

1.  kebutuhan perkembangan mental, emosional, fisik, dan gender;

2. kebutuhan bakat, minat, dan potensi pribadi; dan

3. harapan untuk melanjutkan pendidikan dan pilihan karir.

Setelah pengamatan:
Penilai meminta penjelasan guru BK/konselor jika terdapat perbedaan antara
perencanaan dan pelaksanaan pelayanan BK.
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Kompetensi 3 : Menguasai esensi layanan BK dalam jalur,
jenis, dan jenjang satuan pendidikan

Jenis dan cara menilai : Pedagogik (Pemantauan)

Pernyataan : Menguasai esensi bimbingan dan konseling pada
satuan jalur pendidikan formal, nonformal dan
informal; menguasai esensi bimbingan dan
konseling pada satuan jenis pendidikan umum,
kejuruan, keagamaan; menguasai  esensi
bimbingan dan konseling pada satuan jenjang
pendidikan usia dini, dasar dan menengah, serta

tinggi.

Indikator

1. Layanan BK yang diprogramkan oleh guru BK/Konselor telah memenuhi esensi
layanan pada jalur satuan pendidikan formal.

2. lLayanan BK yang diprogramkan oleh guru BK/Konselor telah memenuhi esensi
layanan pada jenis satuan pendidikan umum, kejuruan, keagamaan, atau
khusus.

3. Layanan BK yang diprogramkan oleh guru BK/Konselor telah memenuhi esensi
layanan pada jenjang satuan pendidikan; dasar dan menengah.

Proses Penilaian

Pemantauan:

1. Guru BK/Konselor menyediakan hasil pemetaan latar belakang individu (jenis
kelamin, agama, kemampuan akademik) dan keluarga (pendidikan dan
pekerjaan orang tua/wali) dan menampilan grafik hubungan antara kebutuhan
layanan sesuai data yang dimiliki.

2. Guru BK/Konselor diminta untuk menjelaskan hasil pemetaan (tampilan grafik)
dan menindaklanjuti hasil tersebut terkait dengan kebutuhan layanan.
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Kompetensi 4 : Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa
Jenis dan cara menilai :  Kepribadian (Pemantauan)
Pernyataan : Menampilkan kepribadian yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; konsisten
dalam menjalankan kehidupan beragama dan
toleran terhadap pemeluk agama lain; berakhlak
mulia dan berbudi pekerti luhur.

Indikator

1. Guru BK/Konselor berpenampilan rapih dan bersih.

2. Guru BK/Konselor berbicara dengan santun dan jujur kepada peserta
didik/konseli.

3. Guru BK/Konselor bersikap dan mendorong kepada peserta didik/konseli untuk
bersikap toleran.

4. Guru BK/Konselor memperlihatkan konsistensi dan memotivasi peserta
didik/konseli dalam melaksanakan ibadah.

Proses Penilaian

Pemantauan:

1. Penilai mengamati penampilan guru BK/Konselor, cara berpakaian, dan cara
berbicara kepada peserta didik/konseli.

2. Penilai mengamati sikap dan cara guru BK/Konselor dalam mendorong peserta
didik/konseli untuk bersikap toleran.

3. Penilai mengamati konsistensi guru BK/Konselor dalam beribadah dan
memotivasi peserta didik/konselor untuk beribadah.
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Kompetensi 5 : Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-

nilai kemanusiaan, individualitas dan
kebebasan memilih

Jenis dan cara menilai : Kepribadian (Pemantauan)
Pernyataan : Mengaplikasikan pandangan positif dan dinamis

tentang manusia sebagai makhluk spiritual,
bermoral, sosial, individual, dan berpotensi;
menghargai dan mengembangkan potensi positif
individu pada umumnya dan konseli pada
khususnya; peduli terhadap kemaslahatan
manusia pada umumnya dan peserta didik pada
khususnya; menjunjung tinggi harkat dan
martabat manusia sesuai dengan hak asasinya,
toleran terhadap permasalahan konseli, dan
bersikap demokratis.

Indikator

1. Guru BK/Konselor merencanakan layanan BK yang mengacu kepada
pengaplikasian pandangan dinamis tentang manusia sebagai makhluk bermoral
spiritual, sosial, dan individu.

2. Pelayanan BK yang dirancang oleh Guru BK/Konselor mendorong kepada
pengembangan potensi positif individu.

3. Rancangan pelayanan BK mengacu kepada kebutuhan dan masukan balik
peserta didik/konseli.

4. Pelayanan BK dirancang untuk mengembangkan sikap toleran dalam menjunjung
hak azasi manusia pada peserta didik/konseli.

Proses Penilaian

Pemantauan:

1. Guru BK/Konselor menyediakan program BK, RPL/Satlan/Satkung dan data
peserta didik/konseli serta sosiometri.

2. Penilai meminta guru BK/Konselor menjelaskan tentang:

a. bagaimana pelayanan terhadap peserta didik/konseli sebagai makhluk
bermoral, spiritual, sosial dan individu;

b. bagaimana mengembangkan pelayanan BK yang mendorong kepada
pengembangan potensi positif individu;

c. bagaimana menerapkan pelayanan BK yang mengacu kepada kebutuhan dan
masukan balik peserta didik/konseli; dan

d. bagaimana mengembangkan sikap toleran yang menjunjung hak azasi
manusia dalam layanan BK.
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Kompetensi 6 :  Menunjukkan integritas dan stabilitas
kepribadian yang kuat

Jenis dan cara menilai : Kepribadian (Pemantauan)

Pernyataan : Menampilkan kepribadian dan perilaku yang
terpuji (seperti berwibawa, jujur, sabar, ramah,
dan konsisten); menampilkan emosi yang stabil,
peka, bersikap empati, serta menghormati
keragaman dan perubahan; menampilkan
toleransi  tinggi terhadap konseli yang
menghadapi stres dan frustasi.

Indikator

1.  Guru BK/Konselor menunjukkan kepribadian, kestabilan emosi dan perilaku yang
terpuji, jujur, sabar, ramah, dan konsisten.

2. Guru BK/Konselor menunjukkan kepekaan dan bersikap empati terhadap
keragaman dan perubahan.

3. Guru BK/Konselor menampilkan toleransi tinggi terhadap peserta didik/konseli
yang menghadapi stres dan frustasi.

Proses Penilaian

Pemantauan:

1. Penilai bertanya kepada teman sejawat dan peserta didik/konseli serta meminta
contoh tindakan guru BK/Konselor yang menunjukkan kepribadian, kestabilan
emosi, dan perilaku terpuiji, jujur, sabar, ramah, dan konsisten.

2. Penilai bertanya kepada teman sejawat dan peserta didik/konseli serta meminta
contoh tindakan guru BK/Konselor yang menunjukkan kepekaan dan sikap
empati terhadap keragaman dan perubahan, baik yang bersifat membangun
maupun sebaliknya.

3. Penilai bertanya kepada teman sejawat dan peserta didik/konseli serta meminta
contoh tindakan guru BK/Konselor yang menunjukkan sikap toleransi terhadap
peserta didik/konseli yang sedang menghadapi stress dan frustasi.
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Kompetensi 7 : Menampilkan kinerja berkualitas tinggi

Jenis dan cara menilai :  Kepribadian (Pengamatan)

Pernyataan : Menampilkan tindakan yang cerdas, kreatif,
inovatif, dan produktif, bersemangat, berdisiplin,
dan mandiri, berpenampilan menarik dan
menyenangkan, berkomunikasi secara efektif.

Indikator

1. Guru BK/Konselor memotivasi peserta didik/konseli untuk berpartisipasi aktif
dalam layanan BK yang diberikan.

2. Guru BK/Konselor melaksanakan pelayanan BK yang efektif sesuai dengan
rancangan untuk mencapai tujuan pelayanan BK dalam waktu yang tersedia.

3. Guru BK/Konselor melaksanakan tugas layanan BK secara mandiri, disiplin, dan
semangat agar peserta didik/konseli berpartisipasi secara aktif.

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:

Penilai meminta guru BK/Konselor menyediakan program BK dan
RPL/Satlan/Satkung dan menjelaskan tujuan dan aktifitas pelayanan BK yang akan
dilakukan.

Selama pengamatan:

1. Penilai mengamati, apakah peserta didik/konseli berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pelayanan BK.

2. Penilai mengamati, apakah peserta didik/konseli mengerti dan mengikuti
prosedur pelayanan BK sesuai dengan waktu yang disediakan.

3. Penilai mengamati, apakah guru BK/Konselor melaksanakan kegiatan
pelayanan BK secara lancar sesuai dengan rancangan dan tujuan yang akan
dicapai.

4. Penilai mencatat jika terdapat perbedaan antara perencanaan dan pelaksanaan
pelayanan BK.

Setelah pengamatan:

1. Penilai meminta penjelasan guru BK/konselor jika terdapat perbedaan antara
perencanaan dan pelaksanaan pelayanan BK.

2. Penilai meminta penjelasan guru BK/konselor terhadap ketercapaian
pelaksanaan pelayanan BK.
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Kompetensi 8 : Mengimplementasikan kolaborasi internal

di tempat bekerja
Jenis dan cara menilai : Sosial (Pemantauan)
Pernyataan :  Memahami dasar, tujuan, organisasi, dan peran

pihak-pihak lain (guru, wali kelas, pimpinan
sekolah, komite sekolah) di tempat bekerja;
mengkomunikasikan dasar, tujuan, dan kegiatan
pelayanan bimbingan dan konseling kepada
pihak-pihak lain di tempat bekerja; bekerja sama
dengan pihak-pihak terkait di dalam tempat
bekerja (seperti guru, orang tua, tenaga
administrasi).

Indikator

1. Guru BK/Konselor merencanakan pelayanan BK dengan menyertakan pihak-
pihak terkait di sekolah.

2. Guru BK/Konselor melakukan kerja sama dengan pihak-pihak terkait dalam
melaksanakan pelayanan BK di sekolah

3. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan bukti bagaimana menjelaskan program
dan hasil layanan BK kepada pihak-pihak terkait di sekolah.

4. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan bukti permintaan guru lain untuk
membantu penyelesaian permasalahan pembelajaran.

Proses Penilaian

Pemantauan:

1. Guru BK/Konselor menyediakan dokumen dan bukti-bukti lain berkaitan dengan
kerja sama dengan pihak-pihak lain di sekolah.

2. Guru BK/Konselor menyediakan dokumen dan bukti-bukti lain berkaitan dengan
mengomunikasikan rencana dan hasil pelayanan BK kepada pihak-pihak terkait.

3. Penilai bertanya kepada teman sejawat dan guru lain serta meminta contoh
tindakan guru BK/Konselor yang menunjukkan kerja sama dengan pihak-pihak
lain dalam merencanakan dan melaksanakan bimbingan dan konseling di
sekolah.
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Kompetensi 9 : Berperan dalam organisasi dan kegiatan

profesi BK
Jenis dan cara menilai : Sosial (Pemantauan)
Pernyataan :  Memahami dasar, tujuan, dan AD/ART organisasi

profesi  bimbingan dan konseling  untuk
pengembangan diri dan profesi; mentaati Kode
Etik profesi bimbingan dan konseling; aktif dalam
organisasi profesi bimbingan dan konseling untuk
pengembangan diri dan profesi.

Indikator

1. Guru BK/Konselor mentaati Kode Etik organisasi profesi BK (seperti MGBK,
ABKIN, atau organisasi profesi sejenis lainnya).

2. Guru BK/Konselor berpartisipasi aktif dalam proses pengembangan diri melalui
organisasi profesi guru BK/Konselor.

3. Guru BK/Konselor dapat memanfaatkan organisasi profesi BK/Konselor untuk
membangun kolaborasi dalam pengembangan program BK.

Proses Penilaian

Pemantauan:

1. Penilai menanyakan kepada teman seprofesi tentang kesesuaian aktifitas guru
BK/Konselor dengan Kode Etik profesi.

2. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan bukti keterlibatan dan aktivitasnya dalam
organisasi profesi BK/Konselor (seperti MGBK, ABKIN, atau organisasi profesi
sejenis lainnya).
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Kompetensi 10 : Mengimplementasikan kolaborasi

antarprofesi
Jenis dan cara menilai : Sosial (Pemantauan)
Pernyataan : Mengkomunikasikan aspek-aspek profesional

bimbingan dan konseling kepada organisasi
profesi lain; memahami peran organisasi profesi
lain dan memanfaatkannya untuk suksesnya
pelayanan bimbingan dan konseling; bekerja
dalam tim bersama tenaga paraprofesional dan
profesional profesi lain; melaksanakan referal
(alih tangan kasus) kepada ahli profesi lain
sesuai dengan keperluan.

Indikator

1. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan bukti membina hubungan dengan

organisasi profesi lain.

2. Guru BK/Konselor dapat berkolaborasi dengan institusi atau profesi lain untuk

mencapai tujuan pelayanan BK.

3. Guru BK/Konselor dapat melakukan referal kepada ahli lain untuk membantu

penyelesaian permasalahan peserta didik/konseli sesuai kebutuhan.
Proses Penilaian

Pemantauan:

1. Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menunjukkan bukti membina
hubungan dengan organisasi profesi lain (antara lain berupa surat kerja sama,
surat keterangan, MoU dengan pihak terkait, atau bukti fisik lainnya).

2. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan bukti dan menjelaskan manfaat kerja
sama dengan institusi (Sekolah, Perguruan Tinggi, Kementerian Sosial,
Kementerian Tenaga Kerja, dan institusi lainnya) atau organisasi profesi dalam
mencapai tujuan layanan BK.

3. Konselor dapat menunjukkan bukti dan menjelaskan bagaimana melaksanakan

referal pada ahli lain (psikolog, psikiater, pekerja sosial, atau profesi lainnya)
dalam penyelesaian permasalahan peserta didik/konseli.
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Kompetensi 11 : Menguasai konsep dan praksis penilaian

(assessment) untuk memahami kondisi,
kebutuhan, dan masalah konseli

Jenis dan cara menilai :  Profesional (Pemantauan)
Pernyataan . Mendeskripsikan hakikat asesmen untuk keperluan

pelayanan konseling; memilih teknik penilaian sesuai
dengan kebutuhan pelayanan bimbingan dan
konseling; menyusun dan mengembangkan instrumen
penilaian untuk keperluan bimbingan dan konseling;
mengadministrasikan asesmen untuk
mengungkapkan masalah-masalah peserta didik;
memilih dan mengadministrasikan teknik penilaian
untuk mengungkap kemampuan dasar dan
kecenderungan pribadi peserta didik; memilih dan
mengadministrasikan instrumen untuk mengungkap
kondisi aktual peserta didik berkaitan dengan
lingkungan; mengakses data dokumentasi tentang
peserta didik dalam pelayanan bimbingan dan
konseling; menggunakan hasil penilaian dalam
pelayanan bimbingan dan konseling dengan tepat;
dan menampilkan tanggung jawab profesional dalam
praktik penilaian.

Indikator

Guru BK/Konselor dapat mengembangkan instrumen nontes (pedoman
wawancara, angket, inventori, dll) untuk keperluan pelayanan BK.

Guru BK/Konselor dapat mengaplikasikan instrumen nontes untuk mengungkap
kondisi aktual peserta didik/konseli berkaitan dengan lingkungan.

Guru BK/Konselor dapat mendeskripsikan instrumen penilaian yang digunakan
dalam pelayanan BK sesuai dengan kebutuhan peserta didik/konseli.

Guru BK/Konselor dapat memilih jenis instrumen penilaian (Inventori Tugas
Perkembangan/ITP, Alat Ungkap Masalah/AUM, Daftar Cek Masalah/DCM, atau
instrumen non tes lainnya) yang sesuai dengan kebutuhan layanan bimbingan
dan konseling.

Guru BK/Konselor dapat mengadministrasikan penilaian (merencanakan,
melaksanakan, mengolah dan menganalisis data) untuk mengungkap
kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi peserta didik/konseli.

Guru BK/Konselor dapat mengadministrasikan teknik penilaian (data catatan
pribadi, kemampuan akademik, hasil evaluasi belajar, dan hasil psikotes) untuk
mengungkap masalah peserta didik/konseli.

Guru BK/Konselor dapat menampilkan tanggung jawab profesional sesuai
dengan azas BK (misalnya kerahasiaan, keterbukaan, dan kekinian.) dalam
praktik penilaian.
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Proses Penilaian

Pemantauan:

1. Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menyediakan instrumen nontes yang
telah dikembangkan dan atau digunakan untuk keperluan pelayanan BK.

2. Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menjelaskan pengaplikasian instrumen
nontes dalam mengungkap kondisi aktual peserta didik/konseli berkaitan dengan
lingkungan.

3. Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menjelaskan instrumen penilaian yang
digunakan dalam pelayanan BK sesuai dengan kebutuhan peserta didik/konseli.

4. Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menyediakan jenis instrumen penilaian
yang dipilih sesuai dengan kebutuhan layanan bimbingan dan konseling.

5. Penilai meminta guru BK/Konselor mengadministrasikan penilaian untuk
mengungkap kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi peserta
didik/konseli.

6. Penilai meminta guru BK/Konselor untuk mengadministrasikan teknik penilaian
seperti data catatan pribadi, kemampuan akademik/hasil evaluasi belajar, hasil
psikotes, dll untuk mengungkap masalah peserta didik/konseli.

7. Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menjelaskan penggunaan azas BK

(misalnya kerahasiaan, keterbukaan, kekinian, dll) sebagai tanggungjawab
profesional dalam praktik penilaian.
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Kompetensi 12 : Menguasai kerangka teoretik dan praksis BK
Jenis dan cara menilai :  Profesional (Pengamatan dan Pemantauan)
Pernyataan :  Mengaplikasikan hakikat pelayanan bimbingan dan

konseling; mengaplikasikan arah profesi bimbingan
dan konseling; mengaplikasikan  dasar-dasar
pelayanan bimbingan dan konseling;
mengaplikasikan pelayanan bimbingan dan konseling
sesuai kondisi dan tuntutan wilayah kerja;
mengaplikasikan pendekatan/model/jenis pelayanan
dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling;
dan mengaplikasikan dalam praktik format pelayanan
bimbingan dan konseling.

Indikator

Guru BK/Konselor dapat mengaplikasikan hakikat pelayanan BK (tujuan,
prinsip, azas, fungsi, dan landasan).

Guru BK/Konselor dapat menentukankan arah profesi bimbingan dan konseling
(peran sebagai guru BK/konselor).

Guru BK/Konselor dapat mengaplikasikan dasar-dasar pelayanan BK.

Guru BK/Konselor dapat mengaplikasikan pelayanan BK sesuai kondisi dan
tuntutan wilayah kerja.

Guru BK/Konselor dapat mengaplikasikan pendekatan /model/jenis pelayanan
dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling.

Guru BK/Konselor dapat mengaplikasikan praktik format pelayanan BK
(klasikal, kelompok dan individual).

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:

1.

Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menyediakan program BK,
RPL/Satlan/Satkung dan memberikan penjelasan tentang tujuan, prinsip, azas,
fungsi, dan landasan yang diaplikasikan dalam layanan tsb.

Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menyediakan program BK,
RPL/Satlan/Satkung dan memberikan penjelasan tentang dasar-dasar
pelayanan yang diaplikasikannya dalam layanan tsb.

Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menyediakan program BK,
RPL/Satlan/Satkung dan memberikan penjelasan tentang kesesuaian kondisi
dan tuntutan wilayah kerja yang terdapat di dalam program dan
RPL/Satlan/satkung tsb.

Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menyediakan program BK,
RPL/Satlan/Satkung dan memberikan penjelasan tentang pendekatan/model
(misalnya: trait factor, analisis transaksional, rasional emotif, psikoanalisa,
konseling behavioural, konseling individual, client centered, terapi gestalt) atau
jenis pelayanan (misalnya: jenis pelayanan informasi, orientasi, konseling
individu, bimbingan kelompok/konseling kelompok) yang diaplikasikan dalam
layanan tsb.
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Proses Penilaian

Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menyediakan program BK,
RPL/Satlan/Satkung dan memberikan penjelasan tentang format kegiatan
yang digunakan dalam pelayanan BK (secara klasikal, kelompok, ataupun
individual) tersebut.

Selama Pengamatan:

1.

Penilai mengamati pelaksanaan layanan BK (layanan konseling kelompok atau
layanan bimbingan kelompok) untuk menilai pendekatan/model atau jenis
layanan BK yang digunakan dan meminta guru BK/konselor menjelaskan
tentang tujuan, teknik, dan hasil layanan BK tsb.

Penilai mengamati pelaksanaan layanan BK (layanan konseling kelompok dan
layanan bimbingan kelompok) untuk menilai layanan BK tsb dan meminta guru
BK/konselor menjelaskan tentang jenis format, tujuan, dan hasil layanan tsb.

Setelah pengamatan:
Penilai meminta penjelasan guru BK/konselor jika terdapat perbedaan antara
perencanaan dan pelaksanaan pelayanan BK.

Pemantauan:
Penilai meminta laporan pelaksanaan layanan konseling individu dan meminta
penjelasan tentang proses dan hasil layanan tsb.
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Kompetensi 13 : Merancang program BK
Jenis dan cara menilai : Profesional (Pemantauan)
Pernyataan : Menganalisis kebutuhan konseli; menyusun

program  bimbingan dan konseling yang
berkelanjutan berdasar kebutuhan konseli secara
komprehensif dengan pendekatan perkembangan;
menyusun  rencana  pelaksanaan  program
bimbingan dan konseling; merencanakan sarana
dan biaya penyelenggaraan program bimbingan
dan konseling.

Indikator

1. Guru BK/Konselor dapat menganalisis kebutuhan peserta didik/konseli.

2. Guru BK/Konselor dapat menyusun program BK yang berkelanjutan berdasar
kebutuhan peserta didik/konseli secara komprehensif dengan pendekatan
perkembangan.

3. Guru BK/Konselor dapat menyusun rencana pelaksanaan layanan (RPL) BK.

4. Guru BK/Konselor dapat merencanakan sarana dan biaya penyelenggaraan
program pelayanan BK.

Proses Penilaian

Pemantauan :

1. Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menyediakan dokumen hasil asesmen
dan atau hasil belajar serta meminta guru BK/konselor mendeskripsikan
kesesuaian antara kebutuhan peserta didik/konseli dengan hasil asesmen atau
hasil belajar tersebut.

2. Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menjelaskan tentang program BK yang
meliputi program tahunan, program semester, program bulanan, mingguan, dan
program harian dan meminta guru BK/konselor menjelaskan keterkaitan antara
program-program tersebut dan strategi penyusunannya.

3. Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menyediakan dokumen RPL BK yang
telah dibuat dan meminta guru BK/Konselor menjelaskan bagaimana komponen
pada setiap RPL itu disusun.

4. Penilai meminta guru BK/Konselor menjelaskan bagaimana merencanakan

sarana dan biaya yang diperlukan dalam penyelenggaraan program BK dan
upaya apa yang dilakukan untuk memenuhi sarana dan biaya tersebut.
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Kompetensi 14 : Mengimplementasikan program BK yang

komprehensif

Jenis dan cara menilai : Profesional (Pengamatan)
Pernyataan : Melaksanakan  program  bimbingan  dan

konseling; melaksanakan pendekatan kolaboratif
dalam pelayanan bimbingan dan konseling;
memfasilitasi perkembangan akademik, karier,
personal, dan sosial konseli; mengelola sarana
dan biaya penyelenggaraan program bimbingan
dan konseling.

Indikator

—

Guru BK/Konselor dapat melaksanakan program pelayanan BK.

Guru BK/Konselor dapat melaksanakan pendekatan kolaboratif dengan pihak
terkait dalam pelayanan BK.

Guru BK/Konselor dapat memfasilitasi perkembangan akademik, karier,
personal/ pribadi, dan sosial peserta didik/konseli.

Guru BK/Konselor dapat mengelola sarana dan biaya penyelenggaraan program
pelayanan BK.

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:
1.

Selama Pengamatan:
Penilai mengamati pelaksanaan pelayanan BK (misalnya: layanan
informasi,orientasi, bimbingan kelompok, konseling kelompok). Fokus pengamatan

meliputi:

1. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk melakukan setiap kegiatan/aktifitas
pelayanan BK.

2. Apakah guru BK/Konselor menyesuaikan jenis layanan BK sesuai kebutuhan
peserta didik/konseli.

3. Apakah semua layanan BK dapat membantu peserta didik/konseli untuk
mencapai tujuan pelayanan.

4. Bagaimana guru BK/Konselor mengelola aktifitas pelayanan BK (misalnya apakah
kegiatan pelayanan BK sesuai dengan RPL/Satlan/Satkung).

5. Bagaimana guru BK/Konselor menggunakan media pelayanan BK (misalnya

Penilai meminta guru BK/konselor menyediakan program BK yang meliputi
program tahunan, program semester, program bulanan, mingguan, dan
program harian.

Penilai meminta guru BK/Konselor menjelaskan program BK dilaksanakan
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung.

Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menunjukkan adanya kerja sama
dengan pihak terkait dalam pelayanan BK.

Penilai meminta guru BK/Konselor menunjukkan program BK memfasilitasi
perkembangan akademik, karir, personal, dan sosial peserta didik/konseli.
Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menjelaskan pengelolaan sarana dan
biaya dalam penyelenggaraan program BK.

komputer, film, gambar, komik, dan media lainnya).
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Proses Penilaian

6. Bagaimana keterampilan guru BK/Konselor dalam menggunakan media
pelayanan BK.

Setelah Pengamatan:

1. Penilai memilih secara acak sebanyak lima orang peserta didik/konseli.

2. Penilai menanyakan bagaimana guru BK/konselor membimbing peserta
didik/konseli-untuk mencapai keberhasilan pembelajaran/akademik, pemilihan
karir, dan/atau penyelesaian masalah pribadi dan sosial.

3. Penilai meminta guru BK/konselor menjelaskan aktifitas pelayanan BK yang
mendukung atau menghambat ketercapaian tujuan pelayanan BK.

4. Jika ada layanan yang tidak sesuai dengan RPL BK, penilai meminta guru
BK/konselor memberikan alasan.
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Kompetensi 15 : Menilai proses dan hasil kegiatan BK

Jenis dan cara menilai :  Profesional (Pemantauan)

Pernyataan : Melakukan evaluasi hasil, proses, dan program
bimbingan dan konseling; melakukan
penyesuaian proses pelayanan bimbingan dan
konseling; menginformasikan hasil pelaksanaan
evaluasi pelayanan bimbingan dan konseling
kepada pihak terkait; menggunakan hasil
pelaksanaan evaluasi untuk merevisi dan
mengembangkan program bimbingan dan
konseling.

Indikator

1. Guru BK/Konselor dapat melakukan evaluasi hasil, proses, dan program
pelayanan BK.

2. Guru BK/Konselor dapat melakukan penyesuaian proses pelayanan BK.

3. Guru BK/Konselor dapat menginformasikan hasil pelaksanaan evaluasi pelayanan
BK kepada pihak terkait.

4. Guru BK/Konselor dapat menggunakan hasil pelaksanaan evaluasi untuk merevisi
dan mengembangkan program pelayanan BK.

Proses Penilaian

Pemantauan:

1. Penilai meminta guru BK/konselor menyediakan data hasil dan laporan evaluasi
program pelayanan BK (lapelprog).

2. Penilai meminta guru BK/konselor untuk menjelaskan proses pelayanan BK yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik/konseli.

3. Penilai meminta guru BK/konselor menunjukkan bukti dan menjelaskan
bagaimana hasil layanan BK diinformasikan kepada pihak terkait sesuai dengan
kebutuhan (misalnya peserta didik/konseli, kepala sekolah, wali kelas, guru mata
pelajaran, dan orang tua) dan menjaga kerahasiaan diri peserta didik/konseli.

4. Penilai meminta guru BK/konselor menjelaskan bagaimana hasil evaluasi
pelaksanaan program pelayanan BK dan bagian-bagian mana dari program
tersebut yang harus direvisi dan dikembangkan untuk mengembangan program
pelayanan BK selanjutnya.

5. Penilai memilih secara acak sebanyak lima orang peserta didik/konseli dan
bertanya apakah guru BK/konselor mendiskusikan hasil evaluasi untuk
penyesuaian program layanan BK dengan kebutuhan masing-masing peserta
didik/konseli.
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Kompetensi 16 : Memiliki kesadaran dan komitmen

terhadap etika profesional

Jenis dan cara menilai : Profesional (Pengamatan)
Pernyataan :  Memberdayakan kekuatan pribadi dan

keprofesionalan guru BK/konselor; meminimalkan
keterbatasan pribadi guru BK/konselor dan faktor
pendukung pelaksanaan pelayanan BK;
menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan
kewenangan dan kode etik profesional guru
BK/konselor; mempertahankan obyektivitas dan
menjaga agar tidak larut dengan masalah peserta
didik; melaksanakan referal sesuai dengan
keperluan; peduli terhadap identitas profesional
dan pengembangan profesi; mendahulukan
kepentingan peserta didik daripada kepentingan
pribadi guru BK/konselor.

Indikator

1. Guru BK/Konselor dapat memberdayakan kekuatan pribadi dan keprofesionalan
guru BK/konselor.

2. Guru BK/Konselor dapat meminimalisir keterbatasan pribadi dan faktor
pendukung pelaksanaan pelayanan BK.

3. Guru BK/Konselor dapat menyelenggarakan pelayanan BK sesuai dengan
kewenangan dan kode etik profesional guru BK/konselor.

4. Guru BK/Konselor dapat mempertahankan obyektivitas dan menjaga agar tidak
larut dengan masalah peserta didik/konseli.

5. Guru BK/Konselor dapat melaksanakan layanan pendukung sesuai kebutuhan
peserta didik/konseli (misalnya alih tangan kasus, kunjungan rumah, konferensi
kasus, instrumen bimbingan, himpunan data)

6. Guru BK/Konselor dapat menghargai identitas profesional dan pengembangan
profesi.

7. Guru BK/Konselor dapat mendahulukan kepentingan peserta didik/konseli
daripada kepentingan pribadi guru BK/konselor.

Proses Penilaian

Pemantauan:

1. Penilai meminta guru BK/Konselor menyediakan hasil evaluasi diri program PKB.
Penilai mengevaluasi dokumen tersebut.

2. Penilai meminta guru BK/Konselor mendeskripsikan kekuatan diri dan bagaimana
kekuatan tersebut dimanfaatkan untuk keberhasilan pelayanan BK.

3. Penilai meminta guru BK/Konselor mendeskripsikan keterbatasan pribadi dan
faktor pendukung (sarana dan prasarana, dukungan KS, kerja sama dengan
pihak internal sekolah, dll) dalam pelayanan BK, serta upaya meminimalkan
dampak keterbatasan tersebut.

4. Penilai meminta guru BK/Konselor mengidentifikasi kewenangan guru BK/
konselor sesuai dengan Kode Etik professional guru BK/Konselor.

5. Penilai meminta guru BK/Konselor menyediakan laporan pelaksanaan program

(lapelprog). Penilai mengevaluasi laporan tersebut.
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Proses Penilaian

10.

11.

Penilai meminta guru BK/Konselor untuk menjelaskan pertimbangan perlunya
masalah peserta didik/konseli dialihtangankan kepada pihak lain.

Penilai meminta guru BK/Konselor mendeskripsikan upaya yang dilakukan dan
hambatan yang dihadapi untuk menghargai identitas profesional dan
pengembangan profesi.

Penilai meminta guru BK/Konselor menjelaskan dan membuktikan tindakan-
tindakan yang mendahulukan kepentingan peserta didik/konseli daripada
kepentingan pribadi.

Penilai meminta guru BK/Konselor menjelaskan upaya yang dilakukan untuk
menjaga kerahasiaan permasalahan peserta didik/konseli.

Penilai meminta Kepala Sekolah untuk menjelaskan apakah guru BK/Konselor
bekerja sesuai dengan kode etik profesional.

Penilai meminta Kepala Sekolah untuk menerangkan apakah pekerjaan guru
BK/Konselor mencapai standar yang ditetapkan.
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Kompetensi 17 : Menguasai konsep dan praksis penelitian

dalam BK
Jenis dan cara menilai : Profesional (Pemantauan)
Pernyataan : Mendeskripsikan berbagai jenis dan metode

penelitian; merancang penelitian bimbingan dan
konseling; melaksanakan penelitian bimbingan
dan konseling; memanfaatkan hasil penelitian
dalam bimbingan dan konseling dengan
mengakses jurnal pendidikan dan bimbingan dan

konseling.
Indikator

1. Guru BK/Konselor dapat mendeskripsikan jenis dan metode penelitian dalam BK.

2. Guru BK/Konselor mampu merancang penelitian dalam BK.

3. Guru BK/Konselor dapat melaksanakan penelitian dalam BK.

4. Guru BK/Konselor dapat memanfaatkan hasil penelitian dalam BK dengan
mengakses jurnal yang relevan.

Proses Penilaian

Pemantauan:

1. Penilai meminta guru BK/Konselor untuk mendeskripsikan berbagai jenis dan
metode penelitian, khususnya dalam profesi BK.

2. Penilai meminta guru BK/Konselor mengemukakan permasalahan-permasalahan
pelayanan BK di sekolah yang perlu diteliti.

3. Penilai meminta guru BK/Konselor menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan
dalam merancang penelitian.

4. Penilai meminta guru BK/Konselor menunjukkan laporan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan serta menjelaskan garis besar proses dan isi penelitian.

5. Penilai meminta guru BK/Konselor menunjukkan jurnal atau sumber lain yang
menjadi rujakan dalam penelitian.

6. Penilai meminta guru BK/Konselor menjelaskan kegunaan hasil penelitian dalam
peningkatan pelayanan BK di sekolah.

7. Penilai meminta guru BK/Konselor menjelaskan tindak lanjut hasil penelitian

terkait program PKB yang direncanakan.
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Lampiran 23.2B

LAPORAN DAN EVALUASI
PENILAIAN KINERJA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING/KONSELOR

Nama Guru : (1)

NIP/Nomor Seri Karpeg : / (2)

Pangkat /Golongan Ruang : / 3)

Terhitung Mulai Tanggal

NUPTK/NRG : / (4)

Nama sekolah dan :

Alamat sekolah : (5)

Tanggal mulai bekerja

di sekolah ini : (6)

Bulan Tahun

Periode penilaian : sampai (7)

(tanggal, bulan, tahun) (tanggal, bulan, tahun)

PERSETUJUAN 8)
(Persetujuan ini harus ditandatangani oleh penilai dan guru yang dinilar)

Penilai dan guru yang dinilai menyatakan telah membaca dan mamahami semua
aspek yang ditulis/dilaporkan dalam format ini dan menyatakan setuju.

Nama guru Nama penilai
Tanda tangan Tanda tangan
Tanggal bulan tahun
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Kompetensi 1

Menguasai teori dan praksis pendidikan

Nama Guru e e e e e e ee—eeeieeaeeeaeeeaeeerea—eeateeateeaareeaeeeaaeeannes 9)
Nama Penilai L e e e e et b et bbb e e teetenreen b eree e (10)
Pemantauan

Tanggal (23)

Dokumen dan bahan lain (34)

yang diperiksa

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

(catat kegiatan yang dilakukan)

(25)

Penilaian untuk Kompetensi 1: Menguasai teori dan praksis pendidikan.

50% < X = 75% = 3; 75% < X < 100% = 4)

Skor
Tidak
ada Terpe- Terpe-
Indikator bukti nuhi nuhi
(Tidak | sebagi- Selu-
terpenu an ruhnya
hi)
1. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan
dalam perencanaan layanan BK, sesuai
dengan landasan dan prinsip-prinsip 0 1 2
pendidikan serta pembelajaran yang aktif,
kreatif, mandiri, dan berpusat pada peserta
didik/konseli.
2. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan
dalam perencanaan layanan BK, sesuai 0 1 2
dengan usia, tahap perkembangan, dan
kebutuhan peserta didik/ konseli.
3. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan
dalam perencanaan layanan BK, sesuai 0 1 2
dengan keragaman latar belakang budaya,
ekonomi, dan sosial peserta didik/konseli.
Total skor untuk kompetensi 1 (27)
Skor maksimum kompetensi 1 = jumlah 6
indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/6) x 100% (29)
Nilai untuk kompetensi 1
(0% < X < 25% = 1; 25% < X < 50% = 2; (30)
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Kompetensi 2 : Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan
psikologis serta perilaku konseli

Nama Guru e et e e eeeieeeeeeseeiereeeiteeeareenteeiteeareaareeateeareeeaeeareaan 9)
Nama Penilai D e e e e e an (10)
Sebelum Pengamatan
Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain
o (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru:
(13)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain
o (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik/konseli selama pengamatan:
(17)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (20)
Tanggapan/jawaban guru terhadap pertanyaan/klarifikasi penilai selama
pertemuan:
(21)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 2: Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan
psikologis serta perilaku konseli.

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti
(Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruh
nya

Peserta didik/konseli diberi
kesempatan dalam
memperoleh layanan BK
sesuai dengan kebutuhan
perkembangan mental,
emosional, fisik, dan gender.

Peserta didik/konseli diberi
kesempatan dalam
memperoleh layanan BK
sesuai dengan kebutuhan
bakat, minat, dan potensi
pribadi.

Peserta didik/konseli diberi
kesempatan dalam
memperoleh layanan BK
sesuai dengan harapan untuk
melanjutkan pendidikan dan
pilihan karir.

Total skor untuk kompetensi 2

(27)

Skor maksimum kompetensi 2 =
jumlah 314indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/6) x
100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 2

(0% < X £25% =1; 25% < X <
50% = 2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X
<100% = 4)

(30)
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Kompetensi 3 : Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling
dalam jalur, jenis, dan jenjang satuan pendidikan

Nama Guru e et eeieeeieeieeeeeeiireeeiteseareeaeeiteeareeareeaateeaeeeaeeareaan 9)
Nama Penilai TP TSRS (10)
Pemantauan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain
o (20)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)
21)
Penilaian untuk Kompetensi 3 : Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan
konseling dalam jalur, jenis, dan jenjang satuan
pendidikan.
Skor
Tidak
ada Terpe-
Indikator bukti ([Terpenuhi| nuhi
(Tidak |sebagian| Selu-
terpe- ruhnya
nuhi)
1. Layanan BK yang diprogramkan oleh guru BK/
Konselor telah memenuhi esensi layanan pada 0 1
jalur satuan pendidikan formal, nonformal dan 2
informal.
2. Layanan BK yang diprogramkan oleh guru BK/
Konselor telah memenuhi esensi layanan pada 0 1 2 26
jenis satuan pendidikan umum, kejuruan,
keagamaan, dan khusus.
3. Layanan BK yang diprogramkan oleh guru BK/
Konselor telah memenuhi esensi layanan pada 0 1 5
jenjang satuan pendidikan usia dini, dasar dan
menengah, serta tinggi.
Total skor untuk kompetensi 3 (27)
Skor maksimum kompetensi 3 = jumlah indikator 6
X 2 (28)
Persentase = (total skor/6) x 100% (29)
Nilai untuk kompetensi 3
(0% < X < 25% = 1; 25% < X < 50% = 2; (30)
50% < X <75% =3; 75% < X £ 100% = 4)

315



Kompetensi 4

Nama Guru
Nama Penilai

Pemantauan

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Tanggal

(23)

Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa

(24)

(catat kegiatan yang dilakukan)

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

(25)

Penilaian untuk Kompetensi 4 : Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

1. Guru BK/Konselor
berpenampilan rapih dan
bersih.

0

2. Guru BK/Konselor berbicara
dengan santun dan jujur
kepada peserta didik/konseli.

3. Guru BK/Konselor bersikap
dan mendorong kepada
peserta didik/konseli untuk
bersikap toleran.

4. Guru BK/Konselor
memperlihatkan konsistensi
dan memotivasi peserta
didik/konseli dalam
melaksanakan ibadah.

> 26

Total skor untuk kompetensi 4

(27)

Skor maksimum kompetensi 4 =
jumlah indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/8) x
100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 4

(0% < X <25% =1; 25% < X
<50% = 2;

50% < X £ 75% = 3; 75% < X
<100% = 4)

(30)
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Kompetensi 5 : Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, individualitas dan kebebasan memilih

Nama Guru e et eeieeeieeieeeeeeieteeeateeeateeieeeateeeateeaeeeaeeeteeaareeareean 9)
Nama Penilai H PP PR PSRRI (10)

Pemantauan

Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)

(25)

Penilaian untuk Kompetensi 5 : Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, individualitas dan kebebasan memilih.
Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

1.  Guru BK/Konselor \
merencanakan layanan BK
yang mengacu kepada
pengaplikasian pandangan 0 1 2
dinamis tentang manusia
sebagai mahluk bermoral
spiritual, sosial, & individu.

2. Pelayanan BK yang dirancang
oleh Guru BK/Konselor
mendorong kepada 0 1 2

>(26)

Indikator Terpenuhi Terpenuhi

sebagian Seluruhnya

pengembangan potensi positif
individu.

3. Rancangan pelayanan BK
mengacu kepada kebutuhan 0
dan masukan balik peserta
didik/konseli.

4. Pelayanan BK dirancang untuk
mengembangkan sikap toleran
dalam menjunjung hak azasi 0 1 2
manusia pada peserta
didik/konseli. }

Total skor untuk kompetensi 5 (27)
Skor maksimum kompetensi 5 = 8

jumlah indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/8) x (29)
100%

Nilai untuk kompetensi 5
(0% < X < 25% = 1; 25% < X < (30)
50% = 2;

50% < X <75% =3; 75% < X <
100% = 4)
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Kompetensi 6

Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang

kuat
NAMa GUIU et e e e ere e e e be e 9)
Nama Penilai 1 e (10)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
A (24)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)
(25)

kepribadian yang kuat.

Penilaian untuk Kompetensi 6: Menunjukkan integritas dan stabilitas

Skor

Indikator

Tidak ada
bukti
(Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

1. Guru BK/Konselor
menunjukkan
kepribadian, kestabilan
emosi dan perilaku yang
terpuji, jujur, sabar,
ramah, dan konsisten.

2. Guru BK/Konselor
menunjukkan kepekaan
dan bersikap empati
terhadap keragaman
dan perubahan.

> (26)

3. Guru BK/Konselor
menampilkan toleransi
tinggi terhadap peserta
didik/konseli yang
menghadapi 318 tress
dan frustasi.

Total skor untuk
kompetensi 6

(27)

Skor maksimum kompetensi
6 = jumlah indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/6)
x 100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 6
(0% < X £25% =1; 25%
<X <50% =2;

50% < X £ 75% = 3; 75%
<X=<100% =4

(30)
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Kompetensi 7 : Menampilkan kinerja berkualitas tinggi

Nama Guru T e et e et e e—e e e e eateeeaeeaaeeaeeereeareeateeaateeaeeeaaeean 9)
Nama Penilai T e e e eeee—e e e e eateeearee e e e e aeeetree—eeateeaateeareeaarean (10)
Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain

o (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru:

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan:

(14)

Selama Pengamatan

Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain

o (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik/konseli selama pengamatan:
17)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (20)
Tanggapan/jawaban guru terhadap pertanyaan/klarifikasi penilai selama
pertemuan:
(21)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 7 : Menampilkan kinerja berkualitas tinggi.

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti
(Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

Guru BK/Konselor
memotivasi peserta
didik/konseli untuk
berpartisipasi aktif dalam
layanan BK yang diberikan.

Guru BK/Konselor
melaksanakan pelayanan
BK yang efektif sesuai
dengan rancangan untuk
mencapai tujuan pelayanan
BK dalam waktu yang
tersedia.

Guru BK/Konselor
melaksanakan tugas
layanan BK secara mandiri,
disiplin, dan semangat agar
peserta didik/konseli
berpartisipasi secara aktif.

Total skor untuk kompetensi 7

(27)

Skor maksimum kompetensi 7
= jumlah indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/6) x
100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 7

(0% < X £ 25% =1; 25% < X
< 50% = 2;

50% < X £ 75% = 3; 75% < X
<100% = 4)

(30)
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Kompetensi 8 : Mengimplementasikan kolaborasi internal di tempat

bekerja
Nama Guru
Nama Penilai
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
o (24)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)
(25)
Penilaian untuk Kompetensi 8: Mengimplementasikan kolaborasi internal di tempat
bekerja.
Skor
Indikator b:lkc::?lzﬁg:k Terpenuhi Terpenuhi
terpenuhi) sebagian Seluruhnya
1. Guru BK/Konselor
merencanakan pelayanan BK 0 1 2
dengan menyertakan pihak-
pihak terkait di sekolah.
2. Guru BK/Konselor melakukan
kerja sama dengan pihak-
pihak terkait dalam 0 1 2
melaksanakan pelayanan BK
di sekolah
3. Guru BK/Konselor dapat (26)
menunjukkan bukti
bagaimana menjelaskan 0 1 )
program dan hasil layanan BK
kepada pihak-pihak terkait di
sekolah.
4.  Guru BK/Konselor dapat
menunjukkan bukti
permintaan guru lain untuk 0 1 2
membantu penyelesaian
permasalahan pembelajaran.

Total skor untuk kompetensi 8 (27)
Skor maksimum kompetensi 8 = 8

jumlah indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/8) x (29)
100%

Nilai untuk kompetensi 8
(0% < X < 25% = 1; 25% < X < (30)
50% = 2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X
< 100% = 4)
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Kompetensi 9 : Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi BK

Nama Guru e e e e ee—eeeieeaeeeaeeeieea—eee—eeateeateeaareeaeeeaareannes 9)
Nama Penilai e e e e e eee e e e eaeee e e e ieea—ee——eateeateeaareeaeeeaareannes (10)
Pemantauan

Tanggal (23)

Dokumen dan bahan lain

yang diperiksa (24)
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)
(25)
Penilaian untuk Kompetensi 9: Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi BK.
Skor
Indikator T'd?k qda Terpenuhi Terpenuhi
bukti (Tidak .
. sebagian Seluruhnya
terpenuhi)
1. Guru BK/Konselor mentaati N\
Kode Etik organisasi profesi
BK (seperti MGBK, ABKIN, 0 1 2

atau organisasi profesi
sejenis lainnya).

2. Guru BK/Konselor
berpartisipasi aktif dalam
proses pengembangan diri 0 1 2 > (26)
melalui organisasi profesi
guru BK/Konselor.

3. Guru BK/Konselor dapat
memanfaatkan organisasi
profesi BK/Konselor untuk
membangun kolaborasi
dalam pengembangan
program BK. J

Total skor untuk kompetensi 9 (27)
Skor maksimum kompetensi 9 6

= jumlah indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/6) x (29)
100%

Nilai untuk kompetensi 9
(0% < X<25% =1; 25% < X (30)
<50% = 2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X
< 100% = 4)
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Kompetensi 10 :

Mengimplementasikan kolaborasi antar profesi

NAMa GUIU 1 ettt e e et e e e e e sre e e b e e eareennas 9)
Nama PENIlai 1 e (10)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain (24)
yang diperiksa
Catatan : Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)
(25)
Penilaian untuk Kompetensi 10: Mengimplementasikan kolaborasi antarprofesi.
Skor
Tidak ada Terpenuhi
Indikator bukti Terpenuhi S _
. . eluruh
(Tidak sebagian nya
terpenuhi)
1. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan ™
bukti melakukan interaksi dengan 0 1 2
organisasi profesi lain.
2. Guru BK/Konselor dapat berkolaborasi
dengan institusi atau profesi lain untuk 0 1 2
mencapai tujuan pelayanan BK.
3. Guru BK/Konselor dapat memanfaatkan > (26)
keahlian lain untuk  membantu
. 0 1 2
penyelesaian  permasalahan  peserta
didik/konseli sesuai kebutuhan.
4. Guru BK/Konselor dapat menunjukkan
bukti melakukan interaksi dengan 0 1 2
organisasi profesi lain. L/
Total skor untuk kompetensi 10 (27)
Skor maksimum kompetensi 10 = jumlah 8
indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/8) x 100% (29)
Nilai untuk kompetensi 10
(0% < X < 25% = 1; 25% < X < 50% = (30)

2;
50% < X < 75% = 3; 75% < X < 100% =
4)
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Kompetensi 11 : Menguasai konsep dan praksis penilaian (assessment)
untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah
konseli

Nama Guru : ...(9)
Nama Penilai TP TSRS (10)

Pemantauan

Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa

Catatan : Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)

Penilaian untuk Kompetensi 11: Menguasai konsep dan praksis penilaian (assessment)
untuk memahami kondisi, kebutuhan,
dan masalah konseli.

Skor

Tidak ada bukti
(Tidak
terpenuhi)

Indikator Terpenuhi Terpenuhi

sebagian Seluruhnya

1. Guru BK/Konselor dapat
mengembangkan instrumen
non-tes (pedoman
wawancara, angket, atau
format lainnya) untuk
keperluan pelayanan BK.

2. Guru BK/Konselor dapat
mengaplikasikan  instrumen
non-tes untuk
mengungkapkan kondisi
aktual peserta didik/konseli
berkaitan dengan lingkungan.

3. Guru BK/Konselor dapat
mendeskripsikan penilaian
yang digunakan dalam
pelayanan BK yang sesuai
dengan kebutuhan peserta
didik/konseli.

4. Guru BK/Konselor dapat
memilih  jenis penilaian
(Instrumen Tugas
Perkembangan/ITP, Alat
Ungkap Masalah/AUM, Daftar
Cek  Masalah/DCM, atau
instrumen non-tes lainnya)
yang sesuai dengan
kebutuhan layanan bimbingan
dan konseling.

5. Guru BK/Konselor dapat
mengadministrasikan
penilaian (merencanakan,
melaksanakan, mengolah

(26)
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Penilaian untuk Kompetensi 11: Menguasai konsep dan praksis penilaian (assessment)
untuk memahami kondisi, kebutuhan,

dan masalah konseli.

Indikator

Skor

Tidak ada bukti
(Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

data) untuk mengungkapkan
kemampuan dasar  dan
kecenderungan pribadi
peserta didik/konseli.

6. Guru BK/Konselor dapat
mengadministrasikan
penilaian (merencanakan,
melaksanakan, mengolah
data) untuk mengungkapkan
masalah peserta didik/konseli
(data catatan pribadi,
kemampuan akademik, hasil
evaluasi belajar, dan hasil
psikotes).

7. Guru BK/Konselor dapat
menampilkan tanggung jawab
profesional sesuai dengan
azas BK (misalnya
kerahasiaan, keterbukaan,
kemutakhiran, dll.) dalam
praktik penilaian.

Total skor untuk kompetensi 11

(27)

Skor maksimum kompetensi 11 =
jumlah indikator x 2

14

(28)

Persentase = (total skor/14) x
100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 11

(0% < X<25% =1;25% < X <
50% = 2;

50% < X = 75% = 3; 75% < X
< 100% = 4)

(30)
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Kompetensi 12 : Menguasai kerangka teoretik dan praksis BK

Nama Guru e et eeieeeieeieeeseeiereeeieeeeareesteeiteeaeeaareeaateeateeeaeeareaan 9)
Nama Penilai e eeieeeieeeiieeeiteeeereeseesbeeeaeesieeenteeenreeieeaateeanreeaaeeareeans (10)
Sebelum Pengamatan
Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru:
(13)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15
Dokumen dan bahan lain (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik/konseli selama pengamatan:
(17)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (20)
Tanggapan/jawaban guru terhadap pertanyaan/klarifikasi penilai selama
pertemuan:
(21)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(22)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain (24)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)
(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 12: Menguasai kerangka teoretik dan praksis

BK.

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti
(Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
seluruhnya

1. Guru BK/Konselor dapat
mengaplikasikan  hakikat
pelayanan BK (tujuan,
prinsip, azas, fungsi, dan
landasan).

2. Guru BK/Konselor dapat
menentukankan arah
profesi bimbingan dan
konseling (peran sebagai
guru BK/konselor).

3. Guru BK/Konselor dapat
mengaplikasikan  dasar-
dasar pelayanan BK.

4. Guru BK/Konselor dapat
mengaplikasikan
pelayanan BK  sesuai
kondisi dan tuntutan
wilayah kerja.

5. Guru BK/Konselor dapat
mengaplikasikan
pendekatan /model/jenis
pelayanan dan kegiatan
pendukung bimbingan dan
konseling.

6. Guru BK/Konselor dapat
mengaplikasikan  praktik
format (kegiatan)
pelayanan BK.

Total skor untuk kompetensi
12

(27)

Skor maksimum kompetensi
12 = jumlah indikator x 2

12

(28)

Persentase = (total skor/12)
x 100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 12
(0% < X <25% =1; 25% <
X <50% = 2;

50% < X £ 75% = 3; 75% <
X <100% =4)

(30)

(26)
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Kompetensi 13 :

Nama Guru
Nama Penilai

Pemantauan

Merancang program BK

Tanggal

(23)

Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa

(24)

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru:

(25)

Penilaian untuk Kompetensi 13

: Merancang program BK.

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpe-
nuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruh-
nya

Guru BK/Konselor dapat
menganalisis kebutuhan
peserta didik/konseli.

0

1

2

Guru BK/Konselor dapat
menyusun program
pelayanan BK yang
berkelanjutan berdasar
kebutuhan peserta
didik/konseli secara
komprehensif dengan
pendekatan
perkembangan.

Guru BK/Konselor dapat
menyusun rencana
pelaksanaan program
pelayanan BK.

Guru BK/Konselor dapat
merencanakan sarana
dan biaya
penyelenggaraan
program pelayanan BK.

Total skor untuk kompetensi

13

(27)

Skor maksimum kompetensi

13 = jumlah indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/8) x

100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 13

(0% < X < 25% = 1; 25% <

X < 50% = 2;

50% < X = 75% = 3; 75% <

X < 100% = 4)

(30)
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Kompetensi 14 : Mengimplementasikan program BK yang komprehensif
Nama Guru e e eieeeeee e eeeateeeateeeaee i aeeteeeareeaeeeateeereeeanas (9)
Nama Penilai e e eieeeee e e e e e—eee—eebe e e teeaeeaaeeereeareeearean (10)
Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain

o (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru:

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan:

(14)

Selama Pengamatan

Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain

o (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan:

(18)

Setelah Pengamatan

Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain (20)
yang diperiksa
Tanggapan/jawaban guru terhadap pertanyaan/klarifikasi penilai selama
pertemuan:

(21)
Tindak lanjut yang diperlukan:

(22)
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Penilaian untuk Kompetensi
komprehensif.

14: Mengimplementasikan program BK yang

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruh-

nya

1. Guru BK/Konselor
dapat melaksanakan
program pelayanan BK.

0

2

2. Guru BK/Konselor
dapat melaksanakan
pendekatan kolaboratif
dengan pihak terkait
dalam pelayanan BK.

3.  Guru BK/Konselor
dapat memfasilitasi
perkembangan
akademik, karier,
personal/ pribadi, dan
sosial peserta
didik/konseli.

4.  Guru BK/Konselor
dapat mengelola
sarana dan biaya
program pelayanan BK.

Total skor untuk
kompetensi 14

(27)

Skor maksimum
kompetensi 14 = jumlah
indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/8)
x 100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 14
(0% < X <25% = 1; 25%
<X <50% = 2;

50% < X = 75% = 3; 75%
<X <100% = 4)

(30)
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Kompetensi 15 : Menilai proses dan hasil kegiatan BK

Nama Guru
Nama Penilai

Pemantauan

Tanggal

Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa

Tanggapan dan kegiatan/aktivitas guru selama pemantauan:

Penilaian untuk Kompetensi 15

: Menilai proses dan hasil kegiatan BK.

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpe-
nuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruh-
nya

1. Guru BK/Konselor dapat
melakukan evaluasi
proses dan hasil program
pelayanan BK.

2. Guru BK/Konselor dapat
melakukan penyesuaian
kebutuhan peserta
didik/konseli dalam
proses pelayanan BK.

3. Guru BK/Konselor dapat
menginformasikan hasil
pelaksanaan evaluasi
pelayanan BK kepada
pihak terkait.

4.  Guru BK/Konselor dapat
menggunakan hasil
pelaksanaan evaluasi
untuk merevisi dan
mengembangkan
program pelayanan BK
berdasarkan analisis
kebutuhan.

Total skor untuk kompetensi
15

(27)

Skor maksimum kompetensi
15 = jumlah indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/8) x
100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 15
(0% < X < 25% =1; 25% <
X <50% = 2;

50% < X £ 75% = 3; 75% <
X <100% = 4)

(30

> (26)
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Kompetensi 16 : Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika
332professional

Nama Guru et eeereeereeieeeseeeireei—eeateeeaeeieeeteeereeareeaareeaeeearaean 9)

Nama Penilai D e (10)

Pemantauan

Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa

Tanggapan dan kegiatan/aktivitas guru selama pemantauan:

Penilaian untuk Kompetensi 16: Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika
professional.

Skor
Tidak ada Terpe- Terpenuhi
bukti (Tidak nuhi Seluruh-
terpenuhi) sebagian nya

1.  Guru BK/Konselor dapat \
memberdayakan kekuatan
pribadi, dan 0 1 2
keprofesionalan guru
BK/konselor.

2. Guru BK/Konselor dapat
meminimalisir dampak
lingkungan dan 0 1 2
keterbatasan pribadi guru
BK/konselor.

3. Guru BK/Konselor dapat
menyelenggarakan
pelayanan BK sesuai
dengan kewenangan 0 1 2
332rofessi etik

p332rofesional guru
> (26)

Indikator

BK/konselor.

4.  Guru BK/Konselor dapat
mempertahankan
obyektivitas dan menjaga
agar tidak larut dengan
masalah peserta
didik/konseli.

5. Guru BK/Konselor dapat
melaksanakan layanan
pendukung sesuai
kebutuhan peserta
didik/konseli (misalnya alih
tangan kasus, kunjungan 0 1 2
rumah, konferensi kasus,
332instrumen bimbingan,
himpunan data).
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6.  Guru BK/Konselor dapat
menghargai identitas
p333rofesional dan
pengembangan profesi.

7. Guru BK/Konselor dapat
mendahulukan kepentingan
peserta didik/konseli 0 1 2
daripada kepentingan
pribadi guru BK/konselor.

Total skor untuk kompetensi 16 (27)

Skor maksimum kompetensi 16 14

= jumlah indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/14) x (29)

100%

Nilai untuk kompetensi 16

(0% < X <£25% =1; 25% < X (30)

<50% = 2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X

< 100% = 4)
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Kompetensi 17 : Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam BK

Nama Guru T ettt et eeieeeiteeeeteeieeaeeeeeeeseeenteeseeeateeaeeeaeeareeareenreeaareeans 9)
Nama Penilai T e tteee e eeeeeieeeiteeeeeieeeeeeesteeinseeateesteesteeaareeiareeateesateeaeeseareeans (10)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain (24)

yang diperiksa

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)

(25)

BK.

Penilaian untuk Kompetensi 17: Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

1. Guru BK/Konselor
dapat mendeskripsikan
jenis dan metode
penelitian dalam BK.

2. Guru BK/Konselor
mampu merancang
penelitian dalam BK.

3. Guru BK/Konselor
dapat melaksanakan
penelitian dalam BK.

4. Guru BK/Konselor
dapat memanfaatkan
hasil penelitian dalam
BK dengan mengakses
jurnal yang relevan.

Total skor untuk
kompetensi 17

(27)

Skor maksimum
kompetensi 17 = jumlah
indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/8)
x 100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 17
(0% < X < 25% =1; 25%
<X <50% = 2;

50% < X < 75% = 3; 75%
< X <100% = 4)

(30)

> (26)
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PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 23.2B

NO

NOMOR
KODE

URAIAN

2

3

(1)

Tulislah nama Pegawai Negeri Sipil yang dinilai sesuai dengan
yang tercantum dalam SK pengangkatan pertama sebagai
CPNS.

(2)

Tulislah Nomor Induk Pegawai dan Nomor Karpeg PNS yang
bersangkutan.

3)

Tulislah pangkat dan golongan ruang terakhir PNS tersebut
terhitung mulai tanggal berlakunya SK.

4)

Tulislah NUPTK (Nomor Unik Pendidik dan Tenaga
Kependidikan) yang merupakan Nomor Registrasi bagi
Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada jalur pendidikan
formal jenjang pendidikan dasar dan menengah, untuk guru
BK mulai SMP/MTs, SMA/MA, SMK dan PLB, serta nomor
registrasi guru/setelah guru yang bersangkutan memiliki
sertifikat pendidik (NRG).

(3

Tulislah dengan jelas Nama Sekolah tempat guru bekerja
berikut alamatnya sebagai Satuan Administrasi Pangkal guru
yang bersangkutan.

(6)

Tulislah sejak kapan guru bekerja pada sekolah sebagai
Satuan Admimistrasi Pangkal yang bersangkutan.

)

Tulislah waktu mulai dilakukan penilaian dan akhir pelaksana-
an penilaian bagi guru termaksud pada tahun ajaran tertentu.

(8)

Tulislah nama guru yang dinilai dan nama penilai yang
melakukan penilaian kinerja guru, selanjutnya tandatangani
secara bersama pada ruang yang tersedia sebagai tanda
persetujuan bersama terhadap hasil penilaian, serta tulis
tanggal bulan dan tahun saat menyatakan persetujuan
terhadap hasil penilaian.

(9)

Cukup Jelas.

10.

(10)

Cukup Jelas.

11.

(11)

Tulislah tanggal saat melakukan pengamatan terhadap guru
yang dinilai dan pengamatan terhadap dokumen-dokumen
yang diperlukan dalam penilaian.

12.

(12)

Tuliskan dokumen dan bahan apa saja yang diperiksa.

13.

(13)

Tulislah tanggapan penilai terhadap dokumen dan bahan yang
telah diperiksa serta tanggapan guru atas pertanyaan yang
diajukan oleh penilai.

14.

(14)

Tulislah hal-hal yang perlu ditindaklanjuti oleh penilai setelah
memeriksa dokumen, bahan, dan berdiskusi dengan guru
yang dinilai.

15.

(15)

Tulislah tanggal saat melakukan pengamatan terhadap
kegiatan guru dalam pelaksanaan proses bimbingan dan
konseling.

16.

(16)

Tulislah dokumen dan bahan lain yang juga diamati selama
melakukan pengamatan kegiatan guru dalam melaksanakan
proses bimbingan dan konseling.
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NO

NOMOR
KODE

URAIAN

17.

17)

Tulislah tanggapan terhadap aktivitas guru dan peserta didik
selama masa pengamatan dalam proses bimbingan dan
konseling.

18.

(18)

Tulislah hal-hal yang perlu ditindaklanjuti oleh penilai setelah
melakukan pengamatan proses bimbingan dan konseling.

19.

(19)

Tulislah tanggal saat melakukan diskusi dengan guru setelah
melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru dalam
melaksanakan proses bimbingan dan konseling.

20.

(20)

Tulislah dokumen dan bahan pendukung yang diperiksa
setelah melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru
dalam melaksanakan proses bimbingan dan konseling.

21.

(21)

Tulislah tanggapan penilai terhadap dokumen yang diperlukan
dan tanggapan guru terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan oleh penilai terkait dengan pelaksanaan kegiatan
proses bimbingan dan konseling.

22,

(22)

Tulislah tindak lanjut yang diperlukan oleh penilai untuk
meningkatkan kualitas guru dalam pelaksanaan proses
bimbingan dan konseling.

23.

(23)

Tulislah tanggal saat melakukan pemantauan terhadap guru
yang yang dinilai.

24.

(24)

Tulislah dokumen dan/atau bahan yang diperiksa selama
melakukan pemantauan terhadap guru yang dinilai.

25.

(25)

Tulislah tanggapan penilai terhadap hasil pemantauan
kegiatan guru yang dinilai.

26.

(26)

Berikan skor 0 atau 1 atau 2 terhadap indikator-indikator yang
menunjukkan kompetensi guru yang dinilai sebagai hasil
evaluasi terhadap dokumen dan tanggapan guru sebelum
pengamatan dan/atau selama pengamatan dan/atau setelah
pengamatan dan/atau pemantauan.

27.

(27)

Tulislah total hasil skor setiap indikator pada kompetensi yang
bersangkutan.

28.

(28)

Angka ini menunjukkan skor maksimum pada kompetensi
tertentu.

29.

(29)

Hitung dan tulislah  hasil penilaian kompetensi tertentu
dengan cara membagi total skor yang diperoleh (nomor kode
27) dengan skor maksimum pada kompetensi tertentu (nomor
kode 28) di kalikan seratus persen (100%).

30.

(30)

Tulislah nilai kinerja guru dengan mengkonversi hasil
persentase (nomor kode 29) ke dalam angka 1 atau 2 atau 3
atau 4 dengan menggunakan ketentuan perhitungan sebagai
berikut:

Nilai 1luntuk 0% <X < 25%
Nilai 2 untuk 25% < X < 50%
Nilai 3 untuk 50% < X < 75%
Nilai 4 untuk 75% < X < 100%
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REKAP HASIL PENILAIAN KINERJA

Lampiran 2C

GURU BIMBINGAN DAN KONSELING/

KONSELOR
a. Nama (1)
NIP e ———————— 2)
NUPTK 3)
Tempat/Tanggal Lahir @ ... e ————— )]
Pangkat/Jabatan/Golongan @ (5)
TMT sebagai guru S OP PP PPPIN (6)
Masa Kerja T e Tahun ........ Bulan (7)
Jenis Kelamin DL/ s (8)
Pendidikan Terakhir/Spesialisasi @ ... 9)
Bidang tugas yang diampu  © (10)
b. Nama Instansi/Sekolah @ s (11)
Telp / Fax s (12)
Kelurahan s (13)
Kecamatan = e (14)
Kabupaten/kota s (15)
Provinsi s (16)
Periode penilaian (17) | Formatif (18) | Tahun (21)
.......................... SAMPAI ..o | Sumatif (€ L) T
(tanggal, bin, thn) (tanggal, bin, thn) | Kemajuan | (20)
No. Kompetensi Nilai *)
Pedagogik
1 Menguasai teori dan praksis pendidikan.
2 Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan
psikologis serta perilaku konseli.
3 Menguasai esensi pelayanan BK dalam jalur, jenis,
dan jenjang satuan pendidikaan.
Kepribadian
4 Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.
5 Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusian, individualitas dan kebebasan memilih. (22)
6 Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian
yang kuat.
7 Menampilkan kenerja berkualitas tinggi.
Sosial
8 Mengimplimentasikan kolaborasi internal di tempat
bekerja.
9 Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi BK.
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No. Kompetensi Nilai *)

10 Mengimplimentasi kolaborasi antarprofesi.
Profesional

11 Menguasai konsep dan praksis penilaian
(assessment) untuk memahami kondisi, kebutuhan
dan masalah konseli.

12 Menguasai kerangka teoretik dan praksis BK.

13 Merancang program BK.

14 Mengimplementasikan program BK yang

komprehensif.
15 Menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan
konseling.
16 Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika
profesional.
17 Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam BK.
Jumlah (Hasil penilaian kinerja guru) (23)
Konversi nilai PK GURU ke dalam skala 0 — 100
Nilai PK Guru (100) = —tatPKGurt 449 (24)

nilai maksimum PK Guru

*) Nilai diisi berdasarkan laporan dan evaluasi. Nilai minimum per kompetensi = 1 dan nilai
maksimum = 4.

Guru yang dinilai Penilai Kepala Sekolah/Atasan langsung
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PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 2C

NO NOMOR
KODE URAIAN

1 2 3

1. (D) Tulislah nama guru yang dinilai sesuai dengan yang
tercantum dalam SK pengangkatan sebagai guru.

2. (2) Tulislah Nomor Induk Pegawai guru yang bersangkutan.

3. 3) Tulislah Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan

4, 4) Tulislah tempat dan tanggal lahir guru yang dinilai sesuai SK
pengangkatan sebagai guru dengan tugas tambahan.

5. (5) Tulislah pangkat, jabatan, dan golongan ruang terakhir guru
tersebut terhitung mulai tanggal berlakunya SK.

6. (6) Tulislah terhitung mulai tanggal berlakunya
pangkat/jabatan/ golongan berdasarkan SK pengangkatan
sebagai guru.

7. (7) Tulislah sejak kapan (berapa tahun dan berapa bulan) guru
tersebut bertugas.

8. (8) Tulislah jenis kelamin dari guru yang dinilai dengan cara
mencoret huruf L atau P.

9. 9) Tulislah kualifikasi pendidikan terakhir guru beserta
spesialisasinya.

10. (10) Tulislah program keahlian yang diampu guru yang dinilai.

11. (11) Tulislah nama instansi atau sekolah guru yang dinilai.

12. (12) Tuliskan nomor dan fax sekolah (jika ada).

13. (13) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

14. (14) Tuliskan kecamatan di mana sekolah berlokasi.

15. (15) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

(16) Tuliskan provinsi di mana sekolah berlokasi.

3. (17) Tulislah kapan  mulai dilakukan penilaian dan kapan
berakhirnya prosespenilaian bagi guru tersebut pada tahun
ajaran yang bersangkutan.

4, (18) Pilihlah dengan memberi tanda centang (“v”) pada kolom

5. (19) yang sesuai, penilaian formatif (awal tahun ajaran), sumatif

6 20 (akhir tahun ajaran), atau penilaian kemajuan setelah guru

) (20) melaksanakan pengembangan keprofesian berkelanjutan
untuk memperbaiki kinerjanya.

7. (21) Tulislah tahun ajaran pelaksanaan penilaian.

8. (22) Tulislah hasil penilaian guru yang merupakan hasil penilaian
kinerja guru dengan menggunakan format 1B.
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9. (23) Jumlahkan hasil nilai untuk semua kompetensi guru, sehingga
memberikan hasil nilai kinerja guru. Apabila penilaian ini
adalah penilaian sumatif, maka nilai inilah yang kemudian
dikonversikan ke dalam perolehan angka kredit guru.

10. (24) .Hasil Nilai PK Guru Konversi 100 sesuai Permenneg PAN
dan RB Nomor 16/2009.

11. (25) Tulislah tempat dan tanggal dilakukannya pengisian format
ini.

12. (26) Isilah dengan tandatangan dan nama guru yang dinilai
sebagai bukti bahwa guru telah mengetahui dan setuju
dengan hasil nilai yang diperoleh.

13. (27) Isilah dengan tandatangan dan nama penilai.

(28) Isilah dengan tandatangan dan nama kepala sekolah tempat

guru bekerja, sebagai bukti bahwa kepala sekolah telah
mengetahui dan setuju dengan hasil nilai kinerja guru
Atasan kepala sekolah jenjang SMA/SMK adalah Kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota/Provinsi.
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Lampiran BK1

KUESIONER KINERJA
GURU BIMBINGAN KONSELING (BK)
RESPONDEN GURU TEMAN SEJAWAT

A. IDENTITAS
1. Nama Sekolah PSSP
2. Nama Guru D et ee e eee e e —eeeateeeeateeeeaa—eeeaaaeeeaateeeeteeeeaaeeas
3. Matapelajaran/Kelas TP UUPTUPTURROPUPTTRT
4. Hari dan Tanggal e et et e e a—e e ebreete e araaeareean
B. TUJUAN
Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja guru dari
peserta didik tentang penguasaan materi, kemahiran dalam pelaksanaan
pembelajaran, perilaku sehari-hari, dan komunikasi guru dengan guru teman
sejawat.
C. PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:
a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.
C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.
Penilaian
No Komponen Pernyataan
TP KD SR
1 Perilaku Guru 1 Guru mentaati peraturan yang

sehari-hari berlaku di sekolah.

2 Guru bekerja sesuai jadwal
yang ditetapkan.

3 Guru berpakaian rapi dan/atau
sopan.

4  Guru rajin mengikuti upacara
bendera.

5  Guru berperilaku baik
terhadap saya dan guru lain.

6  Guru bersedia menerima kritik
dan saran dari saya atau guru
lain.

7  Guru dapat menjadi teladan
bagi saya dan teman-teman.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

Guru pandai mengendalikan
diri.

Guru ikut aktif menjaga
lingkungan sekolah bebas dari
asap rokok.

10

Guru berpartisipasi aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler.

11

Guru berpartisispasi aktif
dalam kegiatan peningkatan
prestasi sekolah.

Hubungan
Guru dengan
Teman
Sejawat

Guru bersikap ramah kepada
saya atau orang lain.

Guru berbahasa santun
kepada saya atau orang lain.

Guru memberi motivasi
kepada saya atau teman-
teman guru lain.

Guru pandai berkomunikasi
secara lisan atau tertulis.

Guru memotivasi diri dan
rekan sejawat secara aktif dan
kreatif dalam melaksanakan
proses pendidikan.

Guru menciptakan suasana
kekeluargaan di dalam dan
luar sekolah.

Guru mudah bekerja sama
dengan saya atau guru
lainnya.

Guru bersedia diajak berdikusi
tentang segala hal terkait
kepentingan peserta didik dan
sekolah.

Guru bersedia membantu
menyelesaikan masalah saya
dan guru lainnya.

10

Guru menghargai kemampuan
saya dan guru lainnya.
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Perilaku
Profesional
Guru

Guru memiliki kretivitas dalam
pembelajaran.

Guru memiliki pengetahuan
dan keterampilan Teknologi
Informasi (TI) yang memadai.

Guru memiliki perangkat
pembelajaran yang lengkap.




No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

4  Guru ada di sekolah meskipun
tidak mengajar di kelas.

5 Guru memulai pembelajaran
tepat waktu.

6  Guru mengakhiri pembelajaran
tepat waktu.

7  Guru memberikan tugas
kepada peserta didik apa bila
berhalangan hadir untuk
mengajar.

8 Guru memberi informasi
kepada saya atau guru lain
jika berhalangan hadir untuk
mengajar.

9  Guru memperlakukan peserta
didik dengan penuh kasih
sayang.

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran BK2

KUESIONER KINERJA
GURU BIMBINGAN KONSELING (BK)
RESPONDEN PESERTA DIDIK

IDENTITAS

1. Nama Sekolah D et e e teee e eee e aeeeaateeeaateeeeaaaeeeeaanteeaaneeeaateeeane
2. Nama Guru D et e e teee e eee e aeeeaateeeaateeeeaaaeeeeaanteeaaneeeaateeeane
3. Bidang / Kelas e e e e—e e e e e teeer e e areeereeaareereaan
4. Hari dan Tanggal @ oo

TUJUAN

Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja guru
dari peserta didik tentang penguasaan materi, kemahiran dalam pelaksanaan
pembelajaran, perilaku sehari-hari, dan komunikasi guru dengan peserta didik

PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:
a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.
C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.

No

Penilaian

Komponen Pernyataan
TP KD SR

Penguasaan 1 Guru BK menggunakan
Materi instrumen tertentu untuk
mengetahui kebutuhan
nyata peserta didik.

2 Guru BK menyosialisasikan
program BK melalui
media layanan BK.

3 Guru BK
menginformasikan
kegiatan layanan BK
melalui layanan individu,
kelompok, atau klasikal.

4 Guru BK memberikan
layanan BK sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

TP

KD

SR

Guru BK memberikan
layanan BK yang
mendorong perubahan
perilaku positif.

Guru BK dalam
memberikan materi
layanan BK sesuai dengan
perkembangan peserta
didik.

Guru BK berusaha
mengetahui kemampuan,
bakat dan minat yang
dimiliki peserta didik.

Guru BK berusaha untuk
mengembangkan
kemampuan, bakat dan
minat peserta didik.

Guru BK berusaha
mengetahui hasil layanan
BK yang diberikan kepada
peserta didik.

10

Guru BK melakukan
kegiatan tindak lanjut dari
kegiatan layanan yang
diberikan.

Kemahiran
dalam
melaksanakan
BK

Guru BK memberikan
layanan klasikal sesuai
rencana atau jadwal yang
telah ditetapkan.

Guru BK memberikan
layanan BK dengan
berbagai media yang
menyenangkan peserta
didik.

Guru BK memberikan
layanan BK dengan
metode yang bervariasi
dan mudah dipahami.

Guru BK memberikan
layanan secara individual
pada peserta didik yang
membutuhkan.

Guru BK menjaga
kerahasiaan masalah
pribadi peserta didik.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

TP

KD

SR

Guru BK menerima
peserta didik apa adanya.

Guru BK membantu dalam
menyelesaikan masalah
peserta didik.

Guru BK mendengarkan
keluhan/permasalahan
yang disampaikan peserta
didik.

Guru BK melaksanakan
layanan secara kelompok
sesuai kebutuhan peserta
didik.

10

Guru BK menyajikan
berbagai tema/topik yang
menarik dalam layanan
BK.

11

Guru BK memberikan
layanan BK yang
bermanfaat bagi peserta
didik.

12

Guru BK mengelompokkan
peserta didik sesuai
dengan masalah yang
dihadapi.

13

Guru BK memanfaatkan
teknologi informasi dan
komunikasi dalam layanan
BK.

Perilaku Guru
Sehari-hari

Guru BK berpakaian rapi
sesuai aturan sekolah.

Guru BK memberi contoh
perilaku yang sesuai
aturan/norma yang
berlaku.

Guru BK santun dalam
berbicara.

Guru BK bersikap ramah
dalam menghadapi
peserta didik.

Guru BK disiplin dalam
melaksanakan tugas.

Guru BK menunjukkan
semangat dalam
membantu peserta didik.
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Penilaian

No Komponen Pernyataan
TP KD SR
7 Guru BK jujur dalam
bersikap dan berperilaku.
8 Guru BK terbuka dalam
menerima peserta didik.
4 Hubungan 1 Guru BK menghargai

Sosial dengan
Peserta Didik

peserta didik.

2 Guru BK berusaha
mengenal peserta didik.

3 Guru BK menjaga
hubungan baik dengan
peserta didik.

4 Guru BK memberikan
apresiasi kepada peserta
didik yang berprestasi.

5 Guru BK menjadi mediator
jika ada dua pihak/lebih
yang mengalami
ketidakcocokan.

6 Guru BK peduli terhadap
permasalahan peserta
didik.

7 Guru BK dapat bekerja
sama dengan warga
sekolah (Kepala sekolah,
Wakasek, Guru Mapel,
Guru BK lain, Wali kelas,
dan Staf TU).

8 Guru BK dapat bekerja
sama dengan berbagai
pihak terkait (misalnya :
Orang Tua Peserta didik,
Dokter, Polisi, dan
Psikolog).

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran BK3

KUESIONER KINERJA
GURU BIMBINGAN KONSELING (BK)
RESPONDEN ORANG TUA PESERTA DIDIK
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A. IDENTITAS
1. Nama Sekolah SRR
2. Nama Guru D et ee et ee e eeeeeeee e e eee e —teeaaaeeeaateeeeaaneeeeanreaeaaneen
3. D et ee et ee e eeeeeeee e e eee e —teeaaaeeeaateeeeaaneeeeanreaeaaneen
Matapelajaran/Kelas
4. Hari dan Tanggal e e e eeteee—e et —eee—eee—eeateeaabeeaeeateaeareenes
B. TUJUAN
Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja guru
dari orang peserta didik tentang penguasaan materi, kemahiran dalam
pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-hari, dan komunikasi guru dengan
orang tua peserta didik
C. PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:
a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP),
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD)
C. Kolom (6), apabila sering (SR)
Penilaian
No Komponen Pernyataan
TP KD SR
1 Komunikasi 1 Guru BK menginformasikan
kegiatan layanan dalam
program BK.
2 Guru BK menginformasikan
peran orang tua peserta
didik dalam pelaksaaan
program BK.
3 Guru BK mengajak orang
tua peserta didik berperan
aktif untuk
mengembangkan
kemampuan, bakat dan
minat putra-putrinya.




No Komponen Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

4 Guru BK mengundang
orang tua peserta didik
untuk meminta informasi
tentang perkembangan
putra-putrinya.

5 Guru BK melakukan
kunjungan rumah untuk
mendapatkan informasi
terkait kehidupan putra-
putrinya di rumah.

6 Guru BK menginformasikan
pada orang tua peserta
didik tentang
perkembangan fisik, psikis
dan perilaku putra-

putrinya.
2 Kepercayaan 1 Guru BK
dalam menginformasikan
memberikan kemajuan yang dicapai
pendidikan putra-putrinya.
kepada 2 Guru BK menjaga
peserta didik kerahasiaan informasi dari

orang tua peserta didik
yang bersifat rahasia.

3 Guru BK mendiskusikan
dengan orang tua peserta
didik tentang arah
perkembangan karir putra-
putrinya.

4 Guru BK melayani
konsultasi orang tua
peserta didik yang
berkaitan dengan masalah
putra-putrinya.

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan

349



350

Lampiran 2D

FORMAT PENGHITUNGAN ANGKA KREDIT PK GURU BK

Nama

NIP

Tempat/Tanggal Lahir
Pangkat/Jabatan/Golongan
TMT sebagai guru TIK
Masa Kerja

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir/Spesialisasi
Bidang yang diampu

Nama Instansi/Sekolah
Telp / Fax

Kelurahan

Kecamatan
Kabupaten/kota

Provinsi



Hasil
Peni-
No Penilaian laian | P |  Nilai
skala | PO's'
100
1) (2) (3) 4) | 3)x4)
1 | Atasan (Kepala Sekolah/Pengawas/Guru Senior) (16) 70% (17)
7 ge_rata kuesioner kinerja oleh Guru Teman (18) | 10% (19)
ejawat
3 | Rerata kuesioner kinerja oleh Peserta Didik (20) 10% (21)
4 | Rerata kuesioner kinerja oleh orangtua (22) 10% (23)
Nilai PKG = Jumlah Nilai (24)
Tidak Hadir Tanpa Keterangan = (a hari) (25)
Persentase Nilai PKG dari Kehadiran= 100% - (26)
(a/46)x100%
Nilai Akhir PKG =Nilai PKG x Persentase Nilai PKG 27)
dari Kehadiran
Nilai Persentase
Sebutan Kinerja (NPK) (28) (29)
Angka Kredit= (AKK—AKPKB—AK:) XJM/JWM XNPK (30)
............................... (31)
Guru yang dinilai Penilai Kepala Sekolah
.................... (32) TR (X)) (USSR ()|
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PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 2D

NOMOR URAIAN
NO KODE

1 2 3

1. (1) Tulislah nama guru yang dinilai sesuai dengan yang
tercantum dalam SK pengangkatan sebagai guru.

2. (2) Tulislah Nomor Induk Pegawai guru yang bersangkutan.

3 3 Tulislah tempat dan tanggal lahir guru yang dinilai sesuai
SK pengangkatan sebagai guru.

4, 4) Tulislah pangkat, jabatan, dan golongan ruang terakhir
guru tersebut terhitung mulai tanggal berlakunya SK.

5. (5 Tulislah terhitung mulai tanggal berlakunya
pangkat/jabatan/ golongan berdasarkan SK
pengangkatan sebagai guru.

6. (6) Tulislah sejak kapan (berapa tahun dan berapa bulan)
guru tersebut bertugas.

7. (7) Tulislah jenis kelamin dari guru yang dinilai dengan cara
mencoret huruf L atau P.

8. (8) Tulislah kualifikasi pendidikan terakhir guru beserta
spesialisasinya.

9. 9) Tulislah program keahlian yang diampu guru yang
dinilai.

10. (10) Tulislah nama instansi atau sekolah guru yang dinilai.

11. (11) Tuliskan nomor dan fax sekolah (jika ada).

12. (12) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

13. (13) Tuliskan kecamatan di mana sekolah berlokasi.

14. (14) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

15. (15) Tuliskan provinsi di mana sekolah berlokasi.

16 (16) Diisi dengan hasil PK GURU sesuai dengan hasil PK
GURU pada format rekap PK GURU.

17 (17) Hasil kali (16) dan 70%.

18 (18) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh Guru Teman
Sejawat skala 100.

19 (19) Hasil kali (18) dan 10%.

20 (20) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh Peserta Didik
skala 100.

21 (21) Hasil kali (20) dan 10%.
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22 (22) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh orangtua skala
100.
23 (23) Hasil kali (22) dengan 10%.
24 (24) Jumlah dari (17) + (19) + (21) + (23).
25 (25) Banyaknya ketidakhadiran tanpa keterangan guru
(dalam satuan hari).
26 (26) Persentase PKG dari kehadiran = (jumlah tidak
hadir/46) x 100%.
27 (27) Nilai PKG akhir = (26) x (24).
28 (28) Diisi dengan sebutan dan persentase angka kredit dari hasil
29 & PK GURU yang telah dikonversikan dalam skala 0 — 100
(29) sebagaimana ditetapkan dalam Permenneg PAN dan RB No.

16 Tahun 2009.

Permenneg
Nilai hasil PK PAN dan p t
GURU BK/ RB No.16 e;se“kase
Konselor tahun Sebutan ngka
kredit yang
2009 »
diperoleh
(Skala 17 - (Skala 0 -
68) 100)
62 - 68 91 -100 Amat baik 125%
52 -61 76 - 90 Baik 100%
41 -51 61-75 Cukup 75%
34-40 51-60 Sedang 50%
<33 < 50 Kurang 25%
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30 (30) Diisi dengan perolehan angka kredit per tahun yang
dihitung berdasarkan rumus sistem paket tersebut sesuai
permen tsb. Ingat JM adalah jam mengajar tatap muka
guru, dan JWM adalah jam wajib mengajar tatap muka
sesuai dengan aturan yangberlaku.

Rumus Angka Kredit satu tahun
= (AKK — AKPKB — AKP) x (JM/JWM) xNPK
4
AKPKB
GOL AKK AKP
PD PI/KI
IITA 50 3 0 5
jng: 50 3 4 5
I c 100 3 6 10
IIID 100 4 8 10
IVA 150 4 12 15
IVvB 150 4 12 15
vC 150 5 14 15
IvD 200 5 20 20

31 (31) Tulislah tempat dan tanggal dilakukannya pengisian
format ini.

32 (32) Isilah dengan tanda tangan dan nama guru yang dinilai
sebagai bukti bahwa guru telah mengetahui dan setuju
dengan estimasi hasil nilai yang diperoleh.

33 (33) Isilah dengan tanda tangan dan nama penilai.

34 (34) Isilah dengan tanda tangan dan nama kepala sekolah

tempat guru bekerja, sebagai bukti bahwa kepala sekolah
telah mengetahui dan setuju dengan hasil nilai kinerja guru.
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Sumber :

LAMPIRAN 3A

Lembar Pernyataan Kompetensi, Indikator, dan Cara Menilai

PK Guru TIK

Peraturan Menteri Pendidikan nasional1l6/2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

BSNP versi 6.0. 11/2008 Kerangka Indikator untuk Pelaporan
Pencapaian Standar Nasional Pendidikan: Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Guru.

PermenegPAN dan RB 16/2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan
Angka Kreditnya.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 68/2014 tentang
Peran dan Tugas Guru TIK dalam Implementasi Kurikulum 2013.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 45/2015 tentang
Tentang Perubahan Permendikbud No. 68/2014 tentang Peran dan Tugas
Guru TIK dalam Implementasi Kurikulum 2013.

Kompetensi

Cara menilai

Pedagogik

1. Mengenal karakteristik peserta didik.

Pengamatan dan

hukum, sosial dan kebudayaan nasional.

pemantauan
2. Merancang program guru TIK. Pemantauan
3. Melaksanakan kegiatan pembimbingan TIK. | Pengamatan
Kepribadian
4. Bertindak sesuai dengan norma agama, Pemantauan

5. Memiliki etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru.

Pengamatan & Pemantauan

Sosial

6. Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta
tidak diskriminatif.

Pemantauan

7. Komunikasi dengan sesama guru, tenaga
kependidikan, orang tua peserta didik dan
masyarakat.

Pengamatan & Pemantauan

Profesional

8. Menguasai konsep, kompetensi, materi TIK
dan pembimbingan TIK.

Pengamatan & Pemantauan

9. Fasilitasi guru untuk pembelajaran berbasis
TIK.

Pengamatan
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10. Fasilitasi tenaga kependidikan untuk Pengamatan & Pemantauan
pengelolaan informasi administrasi sekolah
berbasis TIK.

11. Melakukan dan melaporkan Evaluasi Program| Pengamatan & Pemantauan
Pembimbingan dan Fasilitasi.

12. Mengembangkan keprofesionalan melalui Pemantauan
kegiatan yang reflektif.

Keterangan
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Pengamatan : Suatu proses pengumpulan data kinerja guru yang
dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap
cara kerja guru pada saat menyampaikan materi
pembelajaran atau pembimbingan di kelas kepada
peserta didik. Pengamatan terdiri dari sebelum
pengamatan, selama pengamatan dan setelah
pengamatan.

Pemantauan: Suatu proses pengumpulan data kinerja guru yang
dilakukan terhadap kegiatan guru selain pelaksanaan
pembelajaran/ pembimbingan misalnya kehadiran
guru di kelas, laporan layanan dan bimbingan
konseling terkini dan disampaikan tepat waktu bagi
guru TIK, kehadiran guru di sekolah, pelayanan
terhadap orang tua peserta didik dan lain- lain.




Kompetensi 1 : Mengenal karakteristik peserta didik

Jenis dan Cara Menilai :  Kompetensi Pedagogik (Pengamatan)

Pernyataan : Guru mencatat dan menggunakan informasi
tentang karakteristik peserta didik untuk
membantu proses bimbingan TIK. Karakteristik
ini terkait dengan aspek fisik intelektual, sosial
emosional, moral, dan latar belakang sosial
budaya.

Indikator

1 Guru TIK dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik
yang dibimbingnya.

2 Guru TIK dapat mengelola kelas agar semua peserta didik mendapatkan
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan bimbingan
TIK.

3 Guru TIK membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan
peserta didik.

4  Guru TIK memperhatikan peserta didik agar dapat mengikuti aktivitas
bimbingan, sehingga peserta didik tersebut tidak termarginalkan
(tersisihkan/diolok-olok/minder).

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:

Mintalah guru TIK:

1. Menunjukkan daftar nama peserta didik.

2. Menjelaskan mengenai kompetensi sikap (kedisiplinan/kerja sama/ tanggung
jawab/ spiritual ) dari 3 peserta didik yang dipilih secara acak

3. Menjelaskan mengenai kompetensi pengetahuan (kemampuan bertanya/
kemampuan menjawab / kemampuan menyampaikan pendapat) dari 3
peserta didik yang lain dipilih secara acak

4. Menjelaskan mengenai kompetensi keterampilan (menggunakan program
komputer / internet) dari 3 peserta didik yang lain dipilih secara acak.

5. Menjelaskan karakteristik secara umum pada kelas yang diajarnya
(misalnya : kelas yang rata-rata memiliki peserta didik yang cerdas, kreatif,
rata-rata baik dalam mata pelajaran tertentu, dsb.).

Selama Pengamatan:
Silahkan amati:

1. Apakah guru TIK mengatur posisi tempat duduk peserta didik
sesuai dengan dengan karaterisktik peserta didik dalam bimbingan klasikal
yang dilakukan.

2. Apakah guru TIK memberi kesempatan kepada semua peserta didik untuk
bertanya/ menjawab/mengemukakan pendapat / membantu temannya
yang mengalami kesulitan.

3. Apakah guru TIK membimbing peserta didik untuk mengatasi kesulitan
atau memberikan materi tambahan sesuai minat dan bakat peserta didik

4, Cara guru TIK merespon pertanyaan / jawaban/ komentar peserta didik .
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Setelah pengamatan:
1. Tanyakan kepada guru TIK apakah ada alasan tertentu dari penempatan

peserta didik (posisi tempat duduk) di dalam kelas (karena pendengaran
atau penglihatan yang kurang jelas, karena perlu konsentrasi, dsb.) pada

saat pembimbingan klasikal.
2. Mintalah guru TIK menjelaskan tentang hasil pembimbingan peserta didik

(apakah sukses /apakah ada peserta didik yang tidak berpartisipasi).

Pemantauan:
Pada pertengahan semester, periksalah catatan kemajuan dan

perkembangan belajar peserta didik yang dibuat oleh guru.
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Kompetensi 2 : Merancang program guru TIK

Jenis dan Cara Menilai :  Pedagogik (pemantauan)

Pernyataan : Guru TIK menyusun program tahunan, program
semester, silabus dan Rencana Pelaksanaan
Bimbingan TIK, rancangan evaluasi berdasarkan
analisis kebutuhan peserta didik.

Indikator

1 Guru TIK merancang program bimbingan TIK (analisis kebutuhan, program
tahunan, progam semester, silabus, dan rencana pelaksanaan bimbingan
TIK, rancangan evaluasi).

2 Guru TIK merancang program fasilitasi TIK untuk guru (analisis kebutuhan
guru, penjadwalan, bentuk kegiatan).

3 Guru TIK merancang program fasilitasi TIK untuk tenaga kependidikan
(analisis kebutuhan guru, penjadwalan, bentuk kegiatan).

Proses Penilaian

Sebelum Pengamata: -
Selama Pengamatan: -
Setelah Pengamatan: -

Pemantauan:

Pada awal tahun pelajaran, periksalah kualitas isi dokumen di bawah ini:
Hasil analisis kebutuhan bimbingan/Fasilitasi TIK

Program tahunan,

Program semester,

Silabus

Rencana Pelaksanaan Bimbingan/Fasilitasi TIK.

uhwnN=
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Kompetensi 3 : Melaksanakan Kegiatan Pembimbingan TIK

Jenis dan Cara Menilai : Pedagogik (Pengamatan)

Pernyataan :  Guru TIK melaksanakan bimbingan TIK secara klasikal/
kelompok atau individual sesuai dengan perencanaan
pembimbingan yang telah disusunnya dengan proses
yang menyenangkan, menantang keingintahuan
melalui partisipasi aktif peserta didik, dan fokus pada
pemahaman dan penguasaan keterampilan peserta
didik melalui berbagai teknik penilaian proses dan hasil.

Indikator

[y

Guru TIK melaksanakan pembimbingan dengan menyenangkan peserta didik

2 Guru TIK melaksanakan pembimbingan yang menantang keingintahuan
peserta didik

3 Guru TIK melaksanakan pembimbingan TIK secara klasikal/kelompok atau
individu

4  Guru TIK mengecek kemajuan pemahaman dan keterampilan peserta didik
terhadap materi pembimbingan TIK sebelum melanjutkan ke tahap/topik
berikutnya

5  Guru TIK melaksanakan pembimbingan untuk mencari, mengolah,
menyimpan, menyajikan, serta menyebarkan data dan informasi dalam
berbagai cara untuk mendukung kelancaran proses belajar peserta didik.

6  Guru TIK memperhatikan setiap pertanyaan /jawaban peserta didik serta

mengarahkannya untuk memaksimalkan pemahaman materi bimbingan

7  Guru TIK melaksanakan penilaian proses dan/atau penilaian hasil
pembimbingan TIK

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:
Periksalah RPB TIK dan cermati apakah RPB TIK tersebut telah sesuai dengan
program guru TIK.
Selama Pengamatan:
Silahkan amati:
1. Bagaimana guru TIK menyampaikan materi yang diajarkannya pada
bimbingan secara klasikal.
2. Apakah guru TIK menyesuaikan materi bimbingan TIK secara klasikal/
individu sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
3. Interaksi guru TIK dengan peserta didik (berupa kegiatan bertanya/
menjawab/diskusi) selama proses pembimbingan.
4. Apakah guru TIK melakukan penilaian selama proses pembimbingan.
Setelah pengamatan:

1. Mintalah guru TIK menjelaskan kelebihan dan/atau kelemahan proses
bimbingan TIK yang baru dilaksanakannya dan apakah sesuai dengan
perencanaan bimbingan.

2. Periksalah laporan hasil capaian kompetensi TIK peserta didik

Pemantauan: -
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Kompetensi 4 : Bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional

Jenis dan Cara Menilai . Kepribadian (Pengamatan dan Pemantauan)

Pernyataan : Guru TIK bertindak sesuai dengan hukum di
Indonesia. Semua kegiatan yang dilaksanakan oleh
guru mengindikasikan penghargaanya terhadap
berbagai keberagamana agama, keyakinan yang
dianut, suku, adat istiadat daerah asal, latar
belakang sosial ekonomi, dan/atau tampilan fisik.

Indikator

1 Guru TIK menghargai, mengamalkan, dan mengembangkan nilai-nilai
Pancasila sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua warga Indonesia.
Guru TIK memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia
Guru TIK Mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan dengan
teman sejawat sesuai dengan kondisi dan keberadaan masing-masing.

4 Guru TIK saling menghormati dan menghargai teman sejawat sesuai dengan
kondisi dan keberadaan masing-masing

5  Guru TIK bertingkah laku sopan dalam berbicara, berpenampilan, dan
berbuat terhadap semua peserta didik, orang tua, dan teman sejawat.

6  Guru TIK bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta didik dan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam
proses bimbingan.

7  Guru TIK berperilaku baik untuk mencitrakan nama baik sekolah.

wnN

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:

Selama Pengamatan:
Silahkan amati:
1. Apakah guru TIK bersikap terbuka dalam menerima pertanyaan, jawaban,
komentar, dan respon peserta didik
2. Apakah guru TIK memberi kesempatan pada peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam proses bimbingan (membantu menyiapkan media
bimbingan, membantu teman yang membutuhkan, memperagakan hasil
kerja, dsb) dan tidak mendominasi proses pembimbingan.
3. Cara guru TIK bersikap dan menggunakan bahasa lisan dan tulis dalam
menjelaskan, bertanya, menjawab pertanyaan, memberi komentar atau
merespon selama berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik.

Setelah Pengamatan:

Mintalah guru menjelaskan apakah ada kendala dalam berkomunikasi dengan
peserta didik dengan latar belakang agama, suku, ras atau budaya yang beragam
di dalam kelasnya.

Pemantauan:

A. Lakukan wawancara dengan warga sekolah (teman sejawat, peserta didik,
orang tua, dan tenaga kependidikan lainnya) dan mintalah penjelasan
serta contoh tentang perilaku dan reputasi guru TIK yang dinilai terkait
dengan:
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1. bagaimana guru TIK memahami prinsip-prinsip Pancasila sebagai dasar

ideologi dan etika bagi semua warga Indonesia;

2. bagaimana sikap guru TIK dalam pergaulan sehari-hari

(menghormati, menghargai, dan membantu satu sama lain, sesuai
dengan kondisi dan keberadaan masing-masing, bangga sebagai
bangsa Indonesia); dan

Mintalah guru TIK menjelaskan pandangannya tentang keberagaman
bangsa Indonesia (misalnya: budaya, suku, agama).

Mintalah guru TIK memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari
terkait sikap saling menghargai dan menghormati antar guru dan tenaga
kependidikan
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Kompetensi 5 : Memiliki Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guru

Jenis dan Cara Menilai : Kepribadian (Pemantauan)

Pernyataan : Guru TIK berperilaku sesuai dengan kode etik
profesi  guru.  Guru TIK melaksanakan tugasnya
sesuai dengan harapan kepala sekolah dan komite
sekolah. Semua kegiatan guru TIK memperhatikan
kebutuhan peserta didik, teman sekerja, dan tujuan
sekolah.

Indikator

1 Guru TIK menyelesaikan semua tugas administratif pembimbingan TIK dan
atau tugas non-pembimbingan TIK dengan tepat waktu sesuai standar yang
ditetapkan.

2 Guru TIK memanfaatkan waktu luang selain mengajar untuk kegiatan yang
produktif terkait dengan tugasnya.

3 Guru TIK memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah dan
mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap nama baik sekolah.

4  Guru TIK merasa bangga dengan profesinya sebagai guru.

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan: -
Selama Pengamatan: -
Setelah pengamatan: -

Pemantauan:
1. Lakukan wawancara kepada guru TIK dan mintalah penjelasan terkait dengan:
a. Bagaimana cara mengisi waktu luang di sekolah saat tidak membimbing
/ memfasilitasi,
b. Contoh kegiatan produktif saat mengisi waktu luang.

2. lLakukan wawancara dengan kepala sekolah/teman sejawat/koordinator
PKB/tenaga kependidikan lainnya terkait tanggung jawab dalam
melaksanakan/menyelesaikan:

a. tugas-tugas administratif pembimbingan TIK / fasiitasi TIK / non-
pembimbingan TIK /non-fasilitasi TIK,
b. Pengembangan program TIK di sekolah.

3. Lakukan wawancara kepada guru TIK dan mintalah penjelasan serta bukti
tentang prestasi yang diraihnya yang berdampak positif pada nama baik
sekolah.
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Kompetensi 6

Jenis dan Cara Menilai
Pernyataan

Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta
tidak diskriminatif

Sosial (Pengamatan dan pemantauan)

Guru TIK menghargai peserta didik, orang tua
peserta didik dan teman sejawat. Guru TIK
bertindak inklusif, serta tidak diskriminatif
terhadap peserta didik, teman sejawat, dan
masyarakat sekitar. Guru TIK menerapkan metode
pembimbingan yang memfasilitasi pembelajaran

semua peserta didik.

Indikator

Guru TIK memperlakukan semua peserta didik secara adil, memberikan
perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan masing-masing secara obyektif
Guru TIK sering berinteraksi dengan peserta didik dan tidak membatasi
perhatiannya hanya pada kelompok tertentu (misalnya: peserta didik yang
pandai, kaya, berasal dari daerah yang sama dengan guru).

Guru TIK menjaga hubungan baik dan peduli dengan teman sejawat
(bersifat inklusif), serta berkontribusi positif terhadap semua diskusi formal
dan informal terkait dengan pekerjaannya.

Proses Penilaian

2.

Sebelum Pengamatan: -
Selama Pengamatan:
Silahkan amati:

1.

Bagaimana guru TIK membagi perhatian ketika berinteraksi dengan
peserta didik, baik secara individu maupun kelompok.

Bagaimana guru TIK menghargai proses dan hasil kerja peserta didik yang
dianggap baik dan memberi motivasi peserta didik yang belum mencapai
hasil kerja yang baik.

Bagaimana guru TIK manangani peserta didik yang melakukan tindakan
negatif terhadap peserta didik lainnya (misalnya: mengganggu proses
bimbingan/diskriminasi etnik/ gender/agama).

Setelah Pengamatan: - Pemantauan:
Tanyakan kepada kepala sekolah/3 teman sejawatnya/kordinator PKB tentang:
1.

Kepedulian guru TIK terhadap dirinya/peserta didik/orang tua peserta didik;
dan

2. Kontribusi guru TIK dalam berbagai diskusi formal dan informal terkait

dengan pekerjaannya.
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Kompetensi 7 : Komunikasi dengan sesama guru, tenaga
kependidikan, orang tua peserta didik, dan

masyarakat
Jenis dan Cara Menilai :  Sosial (Pemantauan)
Pernyataan :  Guru TIK berkomunikasi secara efektif baik lisan

maupun tulisan dengan orang tua peserta didik dan
masyarakat. Guru TIK menyediakan informasi resmi
(baik lisan maupun tulisan) kepada orang tua
peserta didik tentang program bimbingan TIK dan
kemajuan peserta didik. Guru TIK berpartisipasi
dalam kegiatan kerja sama antara sekolah dan
masyarakat dan berkomunikasi dengan komunitas
profesi dan berpartisipasi dalam kegiatan yang
relevan.

Indikator

1 Guru TIK menyampaikan informasi tentang kemajuan, kesulitan, dan potensi
peserta didik kepada orang tuanya.

2 Guru TIK ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar pembimbingan TIK yang
diselenggarakan oleh sekolah, komunitas profesi dan masyarakat serta dapat
memberikan bukti keikutsertaannya.

3 Guru TIK memperhatikan sekolah sebagai bagian dari masyarakat,
berkomunikasi dengan masyarakat sekitar.

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan: -
Selama Pengamatan:-
Setelah Pengamatan: -
Pemantauan:

1. Mintalah guru TIK menunjukkan dokumen/catatan tentang laporan
kemajuan/capaian kompetensi Peserta didik yang telah ditandatangani
orang tua.

2. Mintalah peserta guru TIK menunjukkan dokumen/catatan (SK
panitia/pengurus,surat  tugas, piagam/surat keterangan/foto)  bukti
keikutsertaannya dalam kegiatan sekolah di luar program pembimbingan TIK

3. Mintalah guru TIK menunjukkan dokumen/catatan (SK panitia/ pengurus/
surat tugas/ piagam/ surat keterangan/ foto) bukti keikutsertaannya dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan di luar sekolah

4, Tanyakanlah kepada kepala sekolah/komite sekolah/orangtua peserta didik
terkait bagaimana perilaku komunikasi dan interaksi guru TIK dengan komite
sekolah/orangtua peserta didik/masyarakat di sekitarnya.
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Kompetensi 8 : Menguasai konsep, kompetensi, materi TIK

untuk pembimbingan TIK
Jenis dan Cara Menilai . Profesional (Pengamatan dan pemantauan)
Pernyataan :  Guru TIK dapat menyusun dan menyajikan materi

pembimbingan TIK dengan memperhatikan aspek
kesesuaian dan kecukupan kompetensi,
ketepatan konsep dan sistematika keilmuan TIK
serta mengarahkan pemahaman materi
bimbingan untuk penguasaan keterampilan
mencari, mengolah, menyimpan, menyajikan, serta
menyebarkan data dan informasi.

Indikator

Guru TIK melakukan analisis/pemetaan kompetensi TIK untuk
mengidentifikasi materi TIK sesuai kebutuhan peserta didik.

Guru TIK memberikan materi bimbingan sesuai dengan kebutuhan yang
ditetapkan dalam program/rencana pembimbingan.

Guru TIK memberikan materi bimbingan sesuai dengan sistematika
keilmuan yang benar (konkret ke abstrak, sederhana ke kompleks, mudah
ke sulit).

Guru TIK mengembangkan dan menyajikan materi pembimbingan untuk
mencari, mengolah, menyimpan, menyajikan, serta menyebarkan data dan
informasi dalam berbagai cara untuk mendukung kelancaran proses belajar
peserta didik.

Guru TIK menjawab atau merespon pertanyaan secara tepat dan benar
sesuai dengan konsep keilmuan TIK.

Guru TIK mengaitkan materi bimbingan TIK dengan lingkungan dan
kehidupan sehari-hari peserta didik.

Guru TIK menyertakan informasi yang tepat dan mutakhir di dalam
perencanaan dan pelaksanaan bimbingan TIK.

Guru TIK menguasai teknologi, pendalaman pengetahuan dan kreasi
pengetahuan TIK.

Proses Penilaian

2.

Sebelum Pengamatan: -
Mintalah penjelasan apakah guru TIK mengetahui topik-topik tertentu yang
mungkin sulit dipahami oleh peserta didik dan kegiatan belajar apa yang
direncanakannya untuk mengatasi hal tersebut.

Selama Pengamatan:

Silahkan amati:
1.

Apakah guru TIK memberikan materi bimbingan sesuai dengan
kompetensi yang ada dalam perencanaan pembimbingan.

Bagaimana guru TIK menyajikan materi bimbingan apakah sesuai
sistematika keilmuan (konkret ke abstrak, sederhana ke kompleks, mudah
ke sulit).

Bagaimana guru TIK merespon/menjawab pertanyaan peserta didik.
Apakah guru TIK menyertakan informasi terbaru terkait konsep dan
penggunaan TIK dalam penyampaian materi pembimbingan.

Apakah guru mengarahkan pemahaman materi untuk penguasaan
keterampilan mencari, mengolah, menyimpan, menyajikan, serta
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menyebarkan data dan informasi dalam berbagai cara penggunaan TIK.

6. Apakah guru TIK dapat menguasai literasi teknologi, pendalaman

pengetahuan dan kreasi pengetahuan TIK.
Setelah pengamatan: -
Pemantauan:

1. Mintalah guru TIK menunjukkan dokumen analisis/pemetaan kompetensi
TIK dan cermati kesesuaian dengan hasil analisis kebutuhan peserta
didik.

2. Mintalah guru TIK untuk menunjukkan dokumen program bimbingan TIK
dan cermati apakah materi yang dirancang dalam program
menyertakan informasi mutakhir dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.
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Kompetensi 9 : Fasilitasi guru untuk pembelajaran berbasis

TIK
Jenis dan Cara Menilai . Profesional (Pengamatan dan Pemantauan)
Pernyataan :  Guru TIK menyusun dan melaksanakan program

fasilitasi bagi guru lain dalam mendayagunakan TIK
untuk merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, melaksanakan penilaian dan
melaporkan hasil belajar peserta didik.

Indikator

Guru TIK melaksanakan fasilitasi terhadap guru sesuai dengan kebutuhan
atau tujuan fasilitasi yang direncanakan.

Guru TIK menyajikan materi TIK yang memenuhi kebutuhan guru lainnya
dalam perencanaan pembelajaran, dalam penggunaan media pembelajaran
dan sumber belajar, atau pengelolaan data dan laporan penilaian berbasis
TIK.

Guru TIK memberikan fasilitasi sesuai dengan sistematika keilmuan (konkret
ke abstrak, sederhana ke kompleks, mudah ke sulit).

Guru TIK menggunakan kegiatan belajar yang bervariasi selama proses
fasilitasi.

Guru TIK menggunakan pendekatan pembelajaran orang dewasa selama
proses fasilitasi.

Guru TIK melaksanakan fasilitasi secara individu atau kelompok.

Guru TIK mengecek tingkat penguasaan materi oleh peserta fasilitasi
sebelum melanjutkan ke pokok materi berikutnya.

Proses Penilaian

1.

2.

2.

3.

Sebelum Pengamatan:

Mintalah guru TIK menunjukan program fasilitasi atau rencana pelaksanaan

fasilitasi terhadap guru.

Mintalah penjelasan kepada guru TIK tentang:

a. kesesuaian dan kesepakatan dengan guru terkait dengan tujuan atau
ruang lingkup materi fasilitasi,

b. topik materi dan kegiatan fasilitasi yang akan dilakukan,

c. kesulitan yang mungkin dihadapi dalam membahas topik tersebut untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan, dan

d. strategi pemecahan masalah untuk mengatasi kesulitan tersebut.

Selama Pengamatan:
1.

Amati bagaimana kegiatan guru TIK memfasilitasi guru lainnya sesuai
kebutuhan.

Amati variasi kegiatan fasilitasi (individu atau kelompok) yang digunakan
guru TIK agar guru peserta fasilitasi dapat menguasai materi.

Amati materi yang disajikan secara lisan maupun tulis (kesesuaian,
kecukupan, dan keruntutan).

Amati bagaimana guru TIK melaksanakan penilaian kemajuan belajar TIK
guru lainnya selama proses fasilitasi.

Amati pendekatan pembelajaran orang dewasa yang digunakan pada setiap
kegiatan belajar selama proses fasilitasi.
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Setelah pengamatan:
1. Mintalah guru TIK untuk menjelaskan tingkat keberhasilan fasilitasi yang
telah dilaksanakan.
2. Mintalah guru TIK mengidentifikasikan bagian yang perlu diperbaiki, jika
ada.

Pemantauan:
1. Pada awal semester, periksalah apakah guru TIK memiliki dokumen program
fasilitasi TIK dan format daftar hadir fasilitasi terhadap guru.
2. Pada tengah semester:
a. mintalah guru TIK menunjukkan dokumen catatan fasilitasi dan daftar
hadir guru yang telah mengikuti fasilitasi TIK,
b. tanyakan kepada guru TIK tentang kesesuaian proses dan hasil
fasilitasi dengan perencanaan fasiltasi, dan
c. tanyakan kepada guru yang difasilitasi apakah materi fasilitasi sesuai
dengan kebutuhannya.
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Kompetensi 10 : Melaksanakan fasilitasi tenaga

kependidikan untuk pengelolaan informasi
administrasi sekolah berbasis TIK

Jenis dan Cara Menilai :  Profesional (Pengamatan dan Pemantauan)
Pernyataan :  Guru TIK menyusun dan melaksanakan program
fasilitasi tenaga kependidikan dalam
mengembangkan sistem manajemen sekolah
berbasis TIK.
Indikator

1 Guru TIK melaksanakan fasilitasi terhadap tenaga kependidikan sesuai
dengan kebutuhan atau tujuan fasilitasi yang direncanakan.

2 Guru TIK menyajikan materi yang mencukupi kebutuhan tenaga
kependidikan dalam mengelola data administrasi sesuai tugas dan
fungsinya.

3  Guru TIK menyajikan materi fasilitasi dengan runtut sesuai sistematika
keilmuan TIK (abstrak ke konkret, sederhana ke kompleks, mudah ke sulit).

4  Guru TIK menggunakan kegiatan belajar yang bervariasi selama proses
fasilitasi.

5  Guru TIK menggunakan pendekatan pembelajaran orang dewasa selama
proses fasilitasi.

6  Guru TIK melaksanakan fasilitasi secara individu atau kelompok

7 Guru TIK mengecek tingkat pemahaman peserta fasilitasi sebelum

melanjutkan ke pokok materi berikutnya.

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:
1. Mintalah guru TIK menunjukan program fasilitasi atau rencana

pelaksanaan fasilitasi terhadap tenaga kependidikan.

2. Mintalah penjelasan kepada guru TIK tentang:

a. kesesuaian dan kesepakatan dengan tenaga kependidikan terkait
dengan tujuan atau ruang lingkup materi fasilitasi,

b. topik materi dan kegiatan fasilitasi yang akan dilakukan,

c. kesulitan yang mungkin dihadapi dalam membahas topik tersebut
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, dan

d. strategi pemecahan masalah untuk mengatasi kesulitan tersebut.

Selama Pengamatan:

1. Amati bagaimana kegiatan guru TIK memfasilitasi tenaga kependidikan
sesuai kebutuhan.

2. Amati variasi kegiatan fasilitasi (individu atau kelompok) yang digunakan

guru TIK agar tenaga kependidikan dapat menguasai materi.

3. Amati materi yang disajikan secara lisan maupun tulis (kesesuaian,

kecukupan, dan keruntutan).

4. Amati bagaimana guru TIK melaksanakan penilaian kemajuan belajar

TIK tenaga kependidikan selama proses fasilitasi.

5. Amati pendekatan pembelajaran orang dewasa yang digunakan pada

setiap kegiatan belajar selama proses fasilitasi.

370




Setelah pengamatan:
1. Mintalah guru TIK untuk menjelaskan tingkat keberhasilan fasilitasi
yang telah dilaksanakan.
2. Mintalah guru TIK mengidentifikasikan bagian yang perlu diperbaiki,
jika ada.

Pemantauan:

1. Pada awal semester, periksalah apakah guru TIK memiliki dokumen
program fasilitasi TIK dan format daftar hadir fasilitasi terhadap tenaga
kependidikan.

2. Pada tengah semester:

a. mintalah guru TIK menunjukkan dokumen catatan fasilitasi
dan daftar hadir guru yang telah mengikuti fasilitasi TIK,

b. tanyakan kepada guru TIK tentang kesesuaian proses dan
hasil fasilitasi dengan perencanaan fasiltasi, dan

c. tanyakan kepada guru yang difasilitasi apakah materi
fasilitasi sesuai dengan kebutuhannya.
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Kompetensi 11 : Melakukan dan melaporkan Evaluasi

Program Pembimbingan dan Fasilitasi

Jenis dan Cara Menilai :  Profesional (Pemantauan)

Pernyataan

Guru TIK menyusun evaluasi capaian kompetensi,
laporan kegiatan bimbingan TIK terhadap peserta
didik dan fasilitasi TIK terhadap guru dan tenaga
kependidikan serta menyusun program tindak
lanjut bagi perbaikan program bimbingan dan
fasilitasi TIK selanjutnya.

Indikator

Guru TIK melakukan evaluasi dan membuat laporan kegiatan
pembimbingan TIK bagi peserta didik.

Guru TIK melakukan evaluasi dan membuat laporan kegiatan fasilitasi TIK
bagi guru lain.

Guru TIK melakukan evaluasi dan membuat laporan kegiatan fasilitasi
tenaga kependidikan.

Guru TIK menyusun program tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi.

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:

Selama Pengamatan:
Setelah pengamatan:
Pemantauan: -

1.

Mintalah guru menjelaskan pelaksanaan evaluasi program bimbingan,
khususnya terkait dengan teknik evaluasi yang digunakan, kesesuaian
program dengan perencanaan, tingkat capaian hasil pembimbingannya,
tindak lanjut perbaikan dan pengembangan dari hasil evaluasi.

Mintalah guru TIK menunjukkan laporan kegiatan fasilitasi guru dan tenaga
kependidikan dan cermatilah isinya (Sistematika, periode pelaksanaan,
tempat kegiatan.

Mintalah guru TIK menunjukkan dokumen rencana tindak lanjut dan
cermatilah isinya.
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Kompetensi 12 : Mengembangkan keprofesionalan melalui
tindakan yang reflektif

Jenis dan Cara Menilai . Profesional ( Pemantauan)

Pernyataan :  Guru melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri
secara berkala, terus menerus  dan
memanfaatkan hasil refleksi untuk meningkatkan
keprofesian dan mutu pembimbingan serta fasilitasi
TIK yang menjadi tanggungjawabnya.

Indikator

[y

Guru TIK melakukan evaluasi diri di awal tahun pelajaran.

2 Guru TIK memiliki Catatan Pelaksanaan Pembimbingan TIK bagi peserta
didik.

3 Guru TIK memiliki Catatan Pelaksanaan Fasilitasi bagi guru lain dan
tenaga kependidikan.

3 Guru TIK memanfaatkan hasil penilaian kinerjanya sebagai
dasar untuk merencanakan peningkatan mutu proses pembimbingan dan
fasilitasi TIK terhadap peserta didik, guru dan tenaga kependidikan.

4  Guru TIK mengaplikasikan pengalaman PKB dalam perencanaan,
pelaksanaan, penilaian pembimbingan dan fasilitasi, dan tindak lanjutnya.

5  Guru TIK aktif meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya melalui

berbagai kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan.

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan: -
Selama Pengamatan :-
Setelah Pengamatan : -

Pemantauan:
1. Pada awal semester:
a. mintalah guru TIK menunjukkan dokumen/lembar/format :

1) isian evaluasi diri,

2) rencana tahunan kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB),

3) hasil Penilaian Kinerja Guru TIK tahun sebelumnya.

b. Mintalah guru TIK menjelaskan:

1) bagian mana dari evaluasi diri dan rencana PKB yang berimplikasi
langsung terhadap peningkatan mutu proses pembimbingan dan
fasiltasi TIK pada aspek:

i) perencanaan pembimbingan dan fasilitasi -(menunjukkan bagian
dalam RPB/RPF),

i) pelaksanaan pembimbingan dan fasilitasi,

ii) penilaian pembimbingan dan fasilitasi,

iv) tindak lanjut perbaikan pembimbingan dan fasilitasi.

2) bagaimana guru TIK menggunakan hasil penilaian kinerjanya untuk
mengembangkan kompetensinya.
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Pada tengah atau akhir semester:

a.

mintalah guru TIK menunjukkan 3 dokumen di bawah ini dan cermati

isinya:

1) Catatan Pelaksanaan Pembimbingan bagi peserta didik

2) Catatan Pelaksanaan Fasilitasi bagi Guru dan Tenaga Kependidikan

3) Dokumen hasil/bukti keikutsertaannya dalam kegiatan
Pengembangan Diri dan Publikasi Ilmiah/Karya Inovatif

Mintalah guru TIK menjelaskan bagaimana guru TIK memanfaatkan 3

dokumen tersebut untuk meningkatkan mutu pembimbingan dan fasilitasi

TIK.

Lakukan wawancara terhadap ketua/pengurus MGMP(sekolah/kab/kota)/

kepala sekolah/koordinator PKB terkait dengan perilaku keikutsertaan

(kedisiplinan, kerja sama, keaktifan, inovasi) guru TIK dalam kegiatan

pengembangan keprofesian yang diikutinya.
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LAMPIRAN 3B

LAPORAN DAN EVALUASI

KINERJA GURU TIK

Nama Guru TIK : (1)
NIP/Nomor Seri Karpeg : / (2)
Pangkat /Golongan Ruang : / (3)
Terhitung Mulai Tanggal :

NUPTK/NRG : (4)
Nama sekolah dan alamat : (5)
Tanggal mulai bekerja

di sekolah ini : (6)

Bulan Tahun

Periode penilaian sampai (7)

(tanggal, bulan, tahun)  (tanggal, bulan, tahun)

PERSETUJUAN (8)
(Persetujuan ini harus ditandatangani oleh penilai dan guru TIK yang dinilai)

Penilai dan guru yang dinilai menyatakan telah membaca dan memahami semug
aspek yang ditulis/dilaporkan dalam format ini dan menyatakan setuju.

Nama guru TIK Nama penilai
Tanda tangan Tanda tangan
Tanggal bulan tahun
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Kompetensi 1 : Mengenal karakteristik peserta didik
Nama Guru T e e e e et e e e e e e e ateee—e e aeeateeeareeearaeeaarean 9)
Nama Penilai T e e e eeee e e eeateea—eeateeeateeateeaaeeaateeareesreearaeans (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (12)
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan guru
(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.:
(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain yang
diperiksa (16)
Kegiatanyaktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:
(17)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (20)
Setelah Pengamatan. Tanggapan Penilai terhadap dokumen danyatau keterangan guru
(21)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(22)
Pemantauan:
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan (24)
lain yang dipoeriksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)
(25)

376




Penilaian untuk Kompetensi 1: Mengenal Karakteristik Peserta didik

No

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

Guru TIK dapat
mengidentifikasi karakteristik
belajar setiap peserta didik
yang dibimbingnya.

Guru TIK dapat mengelola
kelas agar semua Peserta didik
mendapatkan kesempatan
yang sama untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan bimbingan
TIK.

Guru TIK membantu
mengembangkan potensi dan
mengatasi kekurangan peserta
didik.

Guru TIK memperhatikan
Peserta didik agar dapat
mengikuti aktivitas bimbingan,
sehingga peserta didik
tersebut tidak termarginalkan
(tersisihkan/diolok-olok/
minder).

Guru TIK dapat
mengidentifikasi karakteristik
belajar setiap peserta didik
yang dibimbingnya.

>(26)

Total skor untuk kompetensi 1

(27)

Skor maksimum kompetensi 1 = jumlah
indicator x 2

10

(28)

Persentase = (total skor/10) x 100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 1:

(0% < X < 25% = 1; 25% < X < 50%
=2;50% < X <75% =3; 75% < X <
100% =4)

(30)
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Kompetensi 2 : Merancang Program guru TIK

Nama Guru T e e e ae e e ateeaa—e e e e ebeeeareenreeabeeaareeanes 9)
Nama Penilai T e e e e e e aeee—e s —eea—e e e e abeeeaeeeaeebaeeraeanns (10)
Pemantauan:
Tanggal (23)
Dokumen dan (24)

bahan lain yang
dipoeriksa

(catat kegiatan yang dilakukan)

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 2 : Merancang Program Guru TIK

Skor
Tidak ada | Terpenuhi|Terpenuhi
bukti sebagian Selu-
(Tidak ruhnya
terpe-
nuhi)

No Indikator

Guru TIK merancang A
program bimbingan
TIK (analisis kebu-
tuhan, program tahu-
1 nan, progam semes-
ter, silabus, dan
rencana pelaksanaan
bimbingan TIK,
rancangan evaluasi)

Guru TIK merancang
program fasilitasi TIK 26
2 untuk guru (analisis >( )
kebutuhan guru, 0 1 2
penjadwalan, bentuk
kegiatan)

Guru TIK merancang
program fasilitasi TIK
untuk tenaga

3 kependidikan
(analisis kebutuhan
guru, penjadwalan,
bentuk kegiatan) J

Total skor untuk kompetensi 2 (27)

Skor maksimum kompetensi 2 6
= jumlah indikator x 2 (28)

Persentase = (total skor/6) x (29)
100%

Nilai untuk kompetensi 2

(0% < X £ 25% = 1; 25% <
X <50% =2; 50% < X < 75% (30)
=3; 75% < X £ 100% = 4)
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Kompetensi 2 : Merancang Program guru TIK
Nama Guru T e e e e et —e e e e e e e e e e—eeaareeateeeareeearaeeaarean 9)
Nama Penilai T e e e e e eeeieeeteeareeaeeeateeateeeaeeaateeareeareeanreans (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (12)
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan:

(14)

Selama Pengamatan

Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (16)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.

(17)
Tindak lanjut yang diperiukan:

(18)

Setelah Pengamatan

Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (20)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:

(21)
Tindak lanjut yang diperlukan:

(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 3: Melaksanakan Kegiatan Pembimbingan TIK

Skor

. Tidak ada |Terpenuhi | Terpenuhi
No Indikator bukti (Tidak | sebagian |Seluruhnya
terpenuhi)

Guru TIK melaksanakan
pembimbingan dengan

menyenangkan peserta 0] 1 2
didik

Guru TIK melaksanakan
pembimbingan yang

menantang keingintahuan 0 1 2
peserta didik

Guru TIK melaksanakan

pembimbingan TIK secara
klasikal/kelompok atau 0 1 2
individu

Guru TIK mengecek
kemajuan pemahaman
dan keterampilan peserta
4 didik terhadap materi
pembimbingan TIK
sebelum melanjutkan ke
tahap/topik berikutnya

Guru TIK melaksanakan (26)
pembimbingan untuk
mencari, mengolah,
menyimpan, menyajikan,
serta menyebarkan data
dan informasi dalam 0 1 2
berbagai cara untuk
mendukung kelancaran
proses belajar Peserta
didik.

Guru TIK memperhatikan
setiap pertanyaan/
jawaban peserta didik

6 serta mengarahkannya

untuk memaksimalkan 0 1 2
pemahaman materi
bimbingan
Guru TIK melaksanakan
7 penilaian proses dan/atau
penilaian hasil 0 1 2
pembimbingan TIK
Total skor untuk kompetensi 3 (27)
Skor maksimum kompetensi 3 = 14
jumlah indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/14) x 100% (29)
Nilai untuk kompetensi 3
(0% < X <25% =1; 25% < X <
50% = 2; (30)
50% < X < 75% = 3; 75% < X <
100% = 4)
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Kompetensi 4 : Bertindak sesuai sengan Norma Agama, Hukum, Sosial,

dan Kebudayaan Nasional

Nama Guru T e e e e e e i —eee—eea—eeabeea—eaareeaeeeaareeaeeeaarean 9)
Nama Penilai T e e e e e e e ateeaateeaeeeateeeaee e —eeareeatreeateeeareean (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (12)
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan guru
(13)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain yang
diperiksa (16)
Kegiatanyaktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:
(17)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain yang
diperiksa (20)
Kegiatanyaktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:
(21)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(22)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain yang
diperiksa (24)
Kegiatanyaktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:
(25)

382




Penilaian untuk Kompetensi 4: Bertindak sesuai dengan Norma

Agama, Hukum, Sosial, dan
Kebudayaan Nasional

No

Skor

. Tidak ada .
Indikator iy Terpenuhi
bukti (Tidak sebagian

terpenuhi)

Terpenuhi
Seluruhnya

Guru TIK menghargai,
mengamalkan, dan
mengembangkan nilai-
nilai Pancasila sebagai
dasar ideologi dan etika
bagi semua warga
Indonesia.

Guru TIK memiliki rasa

persatuan dan kesatuan
sebagai bangsa 0 1
Indonesia

Guru TIK
Mengembangkan kerja
sama dan membina
kebersamaan dengan
teman sejawat sesuai 0 1
dengan kondisi dan
keberadaan masing-
masing.

Guru TIK saling
menghormati dan
menghargai teman
sejawat sesuai dengan
kondisi dan keberadaan
masing-masing

Guru TIK bertingkah
laku sopan dalam
berbicara,
berpenampilan, dan
berbuat terhadap 0 1
semua peserta didik ,
orang tua, dan teman
sejawat.

Guru TIK bersikap
dewasa dalam
menerima masukan dari
peserta didik dan
memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
berpartisipasi dalam
proses bimbingan.

Guru TIK berperilaku
baik untuk mencitrakan 0 1
nama baik sekolah.

(26)
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Penilaian untuk Kompetensi 4: Bertindak sesuai dengan Norma

Agama, Hukum, Sosial, dan

Kebudayaan Nasional

Skor
No Indikator T'd?k a-da Terpenuhi | Terpenuhi
bukti (Tidak sebagian (Seluruhnya
terpenuhi)
Total skor untuk kompetensi 4 (27)
Skor maksimum kompetensi 4 = 14
jumlah indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/14) x 100% (29)
Nilai untuk kompetensi 4
(0% < X < 25% =1; 25% < X < (30)

50% = 2;
50% < X < 75% = 3; 75% < X
100% = 4)

IA
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Kompetensi 5 : Memiliki Etos Kerja, Tanggung Jawab yang Tinggi, Rasa

Bangga Menjadi Guru

Nama Guru T e e e e e e —e e e e e aeeeaeee—eeareeateeeareeearaeeaarean 9)
Nama Penilai T et e e ee e i eeteea—eeiteeeateeareeeateeaateeareeareeanreans (10)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (24)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:
(25)
Tindak lanjut yang diperfukan:
(26)
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Penilaian untuk Kompetensi 5: Memiliki Etos Kerja, Tanggung
Jawab yang Tinggi, Rasa Bangga
Menjadi Guru

No

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti
(Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

Guru TIK
menyelesaikan
semua tugas
administratif
pembimbingan TIK
dan atau tugas non-
pembimbingan TIK
dengan tepat waktu
sesuai standar yang
ditetapkan.

Guru TIK
memanfaatkan
waktu luang selain
mengajar untuk
kegiatan yang
produktif terkait
dengan tugasnya.

Guru TIK
memberikan
kontribusi terhadap
pengembangan
sekolah dan
mempunyai prestasi
yang berdampak
positif terhadap
nama baik sekolah.

Guru TIK merasa
bangga dengan
profesinya sebagai
guru.

Total skor untuk kompetensi 5

(27)

Skor maksimum kompetensi 5

= jumlah indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/10) x
100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 5

(0% < X < 25% = 1; 25% <

X < 50% = 2;

50% < X < 75% = 3; 75% <

X < 100% = 4)

(30
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Kompetensi 6 : Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak
diskriminatif

Nama Guru E TP PT PP UPRROT 9)
Nama Penilai E TP PR UPRPRPRRRPI (10)

Selama Pengamatan

Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (16)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:

(17)
Tindak lanjut yang diperiukan:

(18)

Pemantauan

Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (24)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 6: Bersikap inklusif, bertindak
obyektif, serta tidak diskriminatif

No Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak|
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

Guru TIK
memperlakukan semua
peserta didik secara
adil, memberikan
perhatian dan bantuan
sesuai kebutuhan
masing-masing secara
obyektif

Guru TIK sering
berinteraksi dengan
peserta didik dan tidak
membatasi perhatiannya
hanya pada kelompok
tertentu (misalnya:
peserta didik yang
pandai, kaya, berasal
dari daerah yang sama
dengan guru).

Guru TIK menjaga
hubungan baik dan
peduli dengan teman
sejawat (bersifat
inklusif), serta
berkontribusi positif
terhadap semua diskusi
formal dan informal
terkait dengan
pekerjaannya.

Total skor untuk kompetensi 6

(27)

Skor maksimum kompetensi 6 =
jumlah indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/6) x
100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 6

(0% < X < 25% = 1; 25% < X <
50% = 2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X <
100% = 4)

(30)
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Kompetensi 7 : Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak
diskriminatif

Nama Guru T e e e ot e e e e e e e e e eeateeeareeearaeeaarean 9)

Nama Penilai T e e e eeteea—e e —eea—eea—ee e e e e abeeareeareeanreans (10)

Pemantauan

Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (24)

Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 7: Berkomunikasi dengan Sesama Guru,

Tenaga Kependidikan, Orang tua

Peserta didik, dan Masyarakat

No Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

Guru TIK
menyampaikan
informasi tentang
kemajuan,
kesulitan, dan
potensi peserta
didik kepada orang
tuanya.

Guru TIK ikut
berperan aktif
dalam kegiatan di
luar pembimbingan
TIK yang
diselenggarakan
oleh sekolah,
komunitas profesi
dan masyarakat
serta dapat
memberikan bukti
keikutsertaannya.

Guru TIK
memperhatikan
sekolah sebagai
bagian dari
masyarakat,
berkomunikasi
dengan masyarakat
sekitar.

Total skor untuk kompetensi 7

(27)

Skor maksimum kompetensi 7 =
jumlah indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/6) x
100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 7

(0% <X<25%=1;25% < X <
50% = 2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X
< 100% =4)

(30
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Kompetensi 8 : Menguasai Konsep, Kompetensi, Materi TIK untuk
Pembimbingan TIK

Nama Guru T e e e e e —eee——eaeeeaeee—e e e beeateeeareeearaeeaarean 9)
Nama Penilai T e e e e e e ebeeaereeieeeateeateeeaeeaateeareesreeareans (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (12)
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(13)
Tindak lanjut yang diperiukan:
(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (16)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.
(17)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (20)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.
(21)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(22)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (24)
Kegiatanyaktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.
(25)
Tindak lanjut yang diperiukan:
(26)
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Penilaian untuk Kompetensi 8: Menguasai Konsep, Kompetensi, Materi
TIK untuk Pembimbingan TIK.

No

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak|
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

Guru TIK melakukan
analisis/pemetaan
kompetensi TIK untuk
mengidentifikasi materi TIK
sesuai kebutuhan peserta
didik

Guru TIK memberikan materi
bimbingan sesuai dengan
kebutuhan yang ditetapkan
dalam program
pembimbingan/rencana
pembimbingan

Guru TIK memberikan materi
bimbingan sesuai dengan
sistematika keilmuan yang
benar (konkret ke abstrak,
sederhana ke kompleks,
mudah ke sulit).

Guru TIK mengembangkan
dan menyajikan materi
pembimbingan untuk
mencari, mengolah,
menyimpan, menyajikan,
serta menyebarkan data dan
informasi dalam berbagai
cara untuk mendukung
kelancaran proses belajar
peserta didik

Guru TIK menjawab atau
merespon pertanyaan secara
tepat dan benar sesuai
dengan konsep keilmuan TIK

Guru TIK mengaitkan materi
bimbingan TIK dengan
lingkungan dan kehidupan
sehari-hari peserta didik

Guru TIK menyertakan
informasi yang tepat dan
mutakhir di dalam
perencanaan dan
pelaksanaan bimbingan T
IK.

Guru TIK menguasai
teknologi, pendalaman
pengetahuan dan kreasi
pengetahuan TIK
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Penilaian untuk Kompetensi 8: Menguasai Konsep, Kompetensi, Materi

TIK untuk Pembimbingan TIK.

Skor
No Indikator T'd?k a_da Terpenuhi | Terpenuhi
bukti (Tidak| .
.\ | sebagian |Seluruhnya
terpenuhi)
Total skor untuk kompetensi 8 (27)
Skor maksimum kompetensi 8 = jumlah 16
indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/16) x 100% (29)
Nilai untuk kompetensi 8 (30)

(0% < X <25% = 1; 25% < X < 50%
=2;

50% < X <75% =3;75% < X <
100% = 4)

393



Kompetensi 9 : Fasilitasi Guru untuk Pembelajaran Berbasis TIK

Nama Guru TSP PR OPROT 9)
Nama Penilai PSPPSRI (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (12)
Tanggapan Penilal terhadap dokumen danyatau keterangan guru
(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.
(14
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain yang
diperiksa (16)
Kegiatanyaktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:
(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.:
(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain yang
diperiksa (20)
Kegiatanyaktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:
(21)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(22)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain yang
diperiksa (24)
Kegiatanyaktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:
(25)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(26)
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Penilaian untuk Kompetensi 9 : Fasilitasi Guru untuk Pembelajaran

Berbasis TIK

No

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti
(Tidak
terpe-
nuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

Guru TIK melaksanakan
fasilitasi terhadap guru
sesuai dengan
kebutuhan atau tujuan
fasilitasi yang
direncanakan.

Guru TIK menyajikan
materi TIK yang
memenuhi kebutuhan
guru lainnya dalam
perencanaan
pembelajaran, dalam
penggunaan media
pembelajaran dan
sumber belajar, atau
pe-ngelolaan data dan
laporan penilaian
berbasis TIK

Guru TIK memberi-kan
fasilitasi sesuai dengan
sistematika keilmuan
(konkret ke abstrak,
sederhana ke kompleks,
mudah ke sulit)

Guru TIK menggunakan
kegiatan belajar yang
bervariasi selama
proses fasilitasi.

Guru TIK menggunakan
pendekatan
pembelajaran orang
dewasa selama proses
fasilitasi.

Guru TIK melaksanakan
fasilitasi secara individu
atau kelompok

Guru TIK mengecek
tingkat penguasaan
materi oleh peserta
fasilitasi sebelum
melanjutkan ke pokok
materi berikutnya.

(26)
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Penilaian untuk Kompetensi 9 : Fasilitasi Guru untuk Pembelajaran

Berbasis TIK
Skor
Tidak ada
No Indikator (?I'Lllcll(at:( Terpenuhi | Terpenuhi
terpe- sebagian | Seluruhnya
nuhi)
Total skor untuk kompetensi 9 (27)
Skor maksimum kompetensi 9 = 14
jumlah indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/14) x (29)
100%
Nilai untuk kompetensi 9 (30)

(0% < X < 25% = 1; 25% < X <
50% = 2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X <
100% = 4)
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Kompetensi 10 : Melaksanakan Fasilitasi Tenaga Kependidikan untuk
Pengelolaan Informasi Administrasi Sekolah Berbasis TIK

Nama Guru T e e e eee e e ibeea—eea—e e e beeabe e e e aeeeaateeaeeeaarean (9)
Nama Penilai T e e e e e eaeeaate e e e e ieeeaee e e e aateeatreenteeearaean (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (12)
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(13)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (16)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:
(17)
Tindak lanjut yang diperiukan:
(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (20)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:
(21)
Tindak lanjut yang diperiukan:
(22)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain yang
diperiksa (24)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:
(25)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(26)
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Penilaian untuk Kompetensi 10: Melaksanakan Fasilitasi Tenaga
Kependidikan untuk Pengelolaan Informasi Administrasi Sekolah
Berbasis TIK

No

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

Guru TIK melaksanakan
fasilitasi terhadap tenaga
kependidikan sesuai
dengan kebutuhan atau
tujuan fasilitasi yang
direncanakan.

Guru TIK menyajikan
materi yang mencukupi
kebutuhan tenaga
kependidikan dalam
mengelola data
administrasi sesuai tugas
dan fungsinya.

Guru TIK menyajikan
materi fasilitasi dengan
runtut sesuai sistematika
keilmuan TIK (abstrak ke
konkret, sederhana ke
kompleks, mudah ke sulit).

Guru TIK menggunakan
kegiatan belajar yang
bervariasi selama proses
fasilitasi.

Guru TIK menggunakan
pendekatan pembelajaran
orang dewasa selama
proses fasilitasi.

Guru TIK melaksanakan
fasilitasi secara individu
atau kelompok

Guru TIK mengecek
tingkat pemahaman
peserta fasilitasi sebelum
melanjutkan ke pokok
materi berikutnya.

Total skor untuk kompetensi 10

(27)

Skor maksimum kompetensi 10 = jumlah

indikator x 2

14

(28)

Persentase = (total skor/14) x 100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 10

(0% < X < 25% = 1; 25% < X < 50%

=2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X < 100%

(30)
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Kompetensi 11 : Melakukan dan melaporkan Evaluasi Program
Pembimbingan dan Fasilitasi

Nama Guru TSP OPRT 9)
Nama Penilai E TP PRPRRRTRRRP (10)

Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (24)

Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:

(25)

Tindak lanjut yang diperlukan:

(26)
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Penilaian untuk Kompetensi 11 : Melakukan dan melaporkan
Evaluasi Program Pembimbingan dan Fasilitasi

=2;

= 4)

(0% < X = 25% = 1; 25% < X < 50%

50% < X < 75% = 3; 75% < X < 100%

Skor
. Tidak ada
No Indikator bukti Terpenuhi
(Tidak (Terpenuhi
. Seluruh-
terpe- sebagian nya
nuhi)
Guru TIK melakukan
evaluasi dan membuat
1 laporan kegiatan
pembimbingan TIK bagi 0 1 2
peserta didik .
Guru TIK melakukan
evaluasi dan membuat
2 . I
laporan kegiatan fasilitasi 0 1 2
TIK bagi guru lain.
Guru TIK melakukan
3 evaluasi dan membuat
laporan kegiatan fasilitasi 0 1 2
tenaga kependidikan.
Guru TIK menyusun
program tindak lanjut
4 berdasarkan hasil 0 1 2
evaluasi.
Total skor untuk kompetensi 11 (27)
Skor maksimum kompetensi 11 = jumlah 8
indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/10) x 100% (29)
Nilai untuk kompetensi 11 (30)
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Penilaian untuk Kompetensi 12: Mengembangkan Keprofesionalan
melalui Tindakan yang Reflektif

No

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti
(Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

Guru TIK melakukan evaluasi
diri di awal tahun pelajaran.

0

Guru TIK memiliki Catatan
Pelaksanaan Pembimbingan
TIK bagi peserta didik .

Guru TIK memiliki Catatan
Pelaksanaan Fasilitasi bagi guru
lain dan tenaga kependidikan.

Guru TIK memanfaatkan hasil
penilaian kinerjanya sebagai
dasar untuk merencanakan
peningkatan mutu proses
pembimbingan dan fasilitasi TIK
terhadap peserta didik, guru dan
tenaga kependidikan.

Guru TIK mengaplikasikan
pengalaman pengembangan
keprofesian berkelanjutan (PKB)
dalam perencanaan,
pelaksanaan, penilaian
pembimbingan dan fasilitasi, dan
tindak lanjutnya.

Total skor untuk kompetensi 12

(27)

Skor maksimum kompetensi 12 = jumlah
indikator x 2

10

(28)

Persentase = (total skor/10) x 100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 12
(0% < X < 25% =1; 25% < X < 50% = 2;
50% < X < 75% = 3; 75% < X < 100% =

4)

(30)

(26)
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LAMPIRAN 23.3C

REKAP HASIL PENILAIAN KINERJA GURU TIK

Nama (1)
NIP 2)
NUPTK 3)
Tempat/Tanggal Lahir @ ... Y T U UU TSR URRTROTRRRO ©)]
Pangkat/Jabatan/Golongan (5)
TMT sebagai guUIU 1 e (6)
MasaKerja I Tahun ......... Bulan 7
Jenis Kelamin L/P e (8)
Pendidikan Terakhir/Spesialisasi  © ..cccooveiieiiece e 9)
Bidang yang diampu e (10)
Nama Instansi/Sekolah @ (11)
Telp/ Fax (12)
Kelurahan s e (13)
Kecamatan e (14)
Kabupaten/kota 1 s (15)
Provinsi (16)
Periode penilaian (17) | Formatif (18) | Tahun (21)

(tanggal, bin, thn)

sampai ......c.......
(tanggal, bin, thn)

Sumatif (19)
Kemajuan | (20)




NO

KOMPETENSI

NILAI *)

A. Pedagogik

1. Mengenal karakteristik peserta didik.
2. Merancang program guru TIK.
3. Melaksanakan kegiatan pembimbingan TIK.
B. Kepribadian
4. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan
kebudayaan nasional.
5. Menmiliki etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru.
C. Sosial
6. Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak
diskriminatif.
7 Berkomunikasi dengan sesama guru, tenaga kepen-

didikan, orang tua peserta didik dan masyarakat.

D. Profesional

8. Menguasai konsep, kompetensi, materi TIK dan
pembimbingan TIK.
9. Melaksanakan fasilitasi guru untuk pembelajaran berbasis
TIK.
10. Melaksanakan fasilitasi tenaga kependidikan untuk
pengelolaan informasi administrasi sekolah berbasis TIK.
11. Melakukan dan melaporkan Evaluasi Program
Pembimbingan dan Fasilitasi.
12. Mengembangkan keprofesionalan melalui kegiatan yang
reflektif.
Jumlah (Hasil penilaian kinerja guru) (22)
Konversi nilai PK GURU ke dalam skala 0 — 100 (24)
Nilai PK Guru (100) = —2atPKoure 949
nilai maksimum PK Guru
*) Nilai diisi berdasarkan laporan dan evaluasi PK Guru. Nilai minimum
per kompetensi = 1 dan nilai maksimum = 4
............................................................. (23)
Guru yang Dinilai Penilai Kepala Sekolah/Atasan Langsung
. (O ) R T, (015) 1) T (. (26))
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PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 23.3 C

NOMOR

NO KODE URAIAN

1 2 3

1. (1) Tulislah nama guru yang dinilai sesuai dengan yang
tercantum dalam SK pengangkatan sebagai guru.

2. (2) Tulislah Nomor Induk Pegawai guru yang bersangkutan.

3. 3) Tulislah Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan

4, 4 Tulislah tempat dan tanggal lahir guru yang dinilai sesuai
SK pengangkatan sebagai guru.

5. (5) Tulislah pangkat, jabatan, dan golongan ruang terakhir
guru tersebut terhitung mulai tanggal berlakunya SK.

6. (6) Tulislah terhitung mulai tanggal berlakunya
pangkat/jabatan/ golongan berdasarkan SK pengangkatan
sebagai guru.

7. (7 Tulislah sejak kapan (berapa tahun dan berapa bulan) guru
tersebut bertugas.

8. (8) Tulislah jenis kelamin dari guru yang dinilai dengan cara
mencoret huruf L atau P.

9. 9) Tulislah kualifikasi pendidikan terakhir guru beserta
spesialisasinya.

10. (10) Tulislah program keahlian yang diampu guru yang dinilai.

11. (11) Tulislah nama instansi atau sekolah guru yang dinilai.

12. (12) Tuliskan nomor dan fax sekolah (jika ada).

13. (13) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

14. (14) Tuliskan kecamatan di mana sekolah berlokasi.

15. (15) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

(16) Tuliskan provinsi di mana sekolah berlokasi.

3. 17) Tulislah kapan mulai dilakukan penilaian dan kapan
berakhirnya proses penilaian bagi guru tersebut pada
tahun ajaran yang bersangkutan.

4, (18) Pilihlah dengan memberi tanda centang ("v”) pada kolom

5. (19) yang sesuai, penilaian formatif (awal tahun ajaran), sumatif

6 20 (akhir tahun ajaran), atau penilaian kemajuan setelah guru

(20) melaksanakan pengembangan keprofesian berkelanjutan
untuk memperbaiki kinerjanya.

7. (21) Tulislah tahun ajaran pelaksanaan penilaian.

8. (22) Tulislah hasil penilaian guru yang merupakan hasil
penilaian kinerja guru dengan menggunakan format 1B.
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(23)

Jumlahkan hasil nilai untuk semua kompetensi guru,
sehingga memberikan hasil nilai kinerja guru. Apabila
penilaian ini adalah penilaian sumatif, maka nilai inilah yang
kemudian dikonversikan ke dalam perolehan angka kredit
guru.

10.

(24)

Hasil Nilai PK Guru Konversi 100 sesuai Permenneg PAN
dan RB Nomor 16/2009.

11.

(25)

Tulislah tempat dan tanggal dilakukannya pengisian format
ini.

12.

(26)

Isilah dengan tandatangan dan nama guru yang dinilai
sebagai bukti bahwa guru telah mengetahui dan setuju
dengan hasil nilai yang diperoleh.

13.

(27)

Isilah dengan tandatangan dan nama penilai.

14

(28)

Isilah dengan tandatangan dan nama kepala sekolah tempat
guru bekerja, sebagai bukti bahwa kepala sekolah telah
mengetahui dan setuju dengan hasil nilai kinerja guru
Atasan kepala sekolah jenjang SMP/SMA/SMK adalah Kepala
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota/Provinsi.
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Lampiran TIK 1

KUESIONER KINERJA
GURU TIK
RESPONDEN GURU TEMAN SEJAWAT

A. IDENTITAS
1. Nama Sekolah e ae e are s
2. Nama Guru e rrra e
3. Bidang/Kelas e e e e e et e e e nees
4. Hari dan Tanggal E PR PRPOPP PRSI

B. TUJUAN
Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja
guru dari guru teman sejawat tentang penguasaan materi, kemahiran
dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-hari, dan komunikasi
guru dengan guru teman sejawat

C. PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:

a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.
C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.
Penilaian
No Komponen Pernyataan

TP | KD SR

1 Perilaku Guru 1 Guru mentaati peraturan
sehari-hari yang berlaku di sekolah.

2 Guru bekerja sesuai jadwal
yang ditetapkan.

3 Guru berpakaian rapi dan/
atau sopan.

4  Guru rajin mengikuti upacara
bendera.

5  Guru berperilaku baik
terhadap saya dan guru lain.

6  Guru bersedia menerima
kritik dan saran dari saya
atau guru lain.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

Guru dapat menjadi teladan
bagi saya dan teman-teman.

Guru pandai mengendalikan
diri.

Guru ikut aktif menjaga
lingkungan sekolah bebas
dari asap rokok.

10

Guru berpartisipasi aktif
dalam kegiatan
ekstrakurikuler.

11

Guru berpartisispasi aktif
dalam kegiatan peningkatan
prestasi sekolah.

Hubungan
Guru dengan
Teman
Sejawat

Guru bersikap ramah kepada
saya atau orang lain.

Guru berbahasa santun
kepada saya atau orang lain.

Guru memberi motivasi
kepada saya atau teman-
teman guru lain.

Guru pandai berkomunikasi
secara lisan atau tertulis.

Guru memotivasi diri dan
rekan sejawat secara aktif
dan kreatif dalam
melaksanakan proses
pendidikan.

Guru menciptakan suasana
kekeluargaan di dalam dan
luar sekolah.

Guru mudah bekerja sama
dengan saya atau guru
lainnya.

Guru bersedia diajak
berdikusi tentang segala hal
terkait kepentingan peserta
didik dan sekolah.

Guru bersedia membantu
menyelesaikan masalah saya
dan guru lainnya.

10

Guru menghargai
kemampuan saya dan guru
lainnya.
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Penilaian

dan keterampilan Teknologi
Informasi (TI) yang
memadai.

No Komponen Pernyataan
TP | KD SR
3 Perilaku 1 Guru memiliki kretivitas
Profesional dalam pembimbingan.
Guru 2 Guru memiliki pengetahuan

3 Guru memiliki perangkat
pembimbingan yang lengkap.

4 Guru ada di sekolah
meskipun tidak
melaksanakan pembimbingan
peserta didik.

5 Guru memulai
pembimbingan tepat waktu.

6  Guru mengakhiri
pembimbingan tepat waktu.

7  Guru memberikan tugas
kepada peserta didik apa bila
berhalangan hadir untuk
membimbing.

8 Guru memberi informasi
kepada saya atau guru lain
jika berhalangan hadir untuk
membimbing.

9  Guru memperlakukan peserta
didik dengan penuh kasih
sayang.

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran TIK 2

KUESIONER KINERJA
GURU TIK
RESPONDEN PESERTA DIDIK

IDENTITAS

1. Nama Sekolah D e e e e e e e e e b e e e neeeanneeeen
2. Nama Guru D e e e e e e e e e b e e e neeeanneeeen
3. Matapelajaran/Kelas e e e e re e naraeareas
4. Hari dan Tanggal e e e reenraerean

TUJUAN

Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi
kinerja guru dari peserta didik tentang penguasaan materi,
kemahiran dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-hari,
dan komunikasi guru dengan peserta didik.

PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:
a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.
C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.

No

Penilaian

Komponen Pernyataan
TP KD SR

Penguasaan 1 Guru TIK saya

materi memberikan bimbingan
TIK dengan
memperlihatkan contoh
penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari.

2 Guru TIK saya
menjelaskan materi
pelajaran dari berbagai
sumber belajar.

3 Guru TIK saya
melaksanakan bimbingan
TIK sesuai dengan
kebutuhan belajar saya.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

Guru TIK saya mampu
menjawab pertanyaan
tentang materi TIK
dengan jelas.

Kemahiran
dalam
melaksanakan
bimbingan TIK

Guru TIK saya
menyampaikan kegiatan
yang akan dilakukan
selama pembimbingan.

Guru TIK saya
melaksanakan bimbingan
TIK dengan mudah
dimengerti.

Guru TIK saya membim-
bing dengan cara yang
bervariasi misalnya disku-
si, demonstrasi, tanya
jawab, ceramah, dll.

Guru TIK saya berbicara
dengan jelas ketika me-
laksanakan bimbingan TIK

Guru TIK saya meminta
saya belajar secara
berkelompok.

Guru TIK saya
melaksanakan bimbingan
TIK dengan cara yang
menyenangkan.

Guru TIK saya
membimbing saya dan
teman-teman ketika
mengalami kesulitan.

Guru TIK saya membuat
suasana nyaman saat
melaksanakan bimbingan
TIK.

Guru saya menggunakan
alat bantu saat mengajar.

10

Guru TIK saya memberi
kesempatan kepada saya
dan atau teman-teman
untuk bertanya atau
menjawab.

11

Guru TIK saya
menghargai kemampuan
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

TIK saya dan atau teman-
teman.

12

Guru TIK saya
memberitahukan nilai
hasil belajar TIK saya.

13

Guru TIK saya
memberikan motivasi
kepada saya dan atau
teman-teman.

14

Guru TIK saya
memberikan tugas dalam
pembimbingan.

Perilaku Guru
Sehari-hari

Guru TIK mengajak saya
dan teman-teman untuk
berperilaku baik.

Guru TIK saya memberi
contoh perilaku yang
sesuai aturan.

Guru TIK saya menja-
lankan ibadah sesuai
dengan ajaran agamanya.

Guru TIK saya berpakaian
rapi sesuai aturan
sekolah.

Guru TIK saya menghar-
gai perbedaan asal, suku,
ras dan agama.

Guru TIK saya berpakaian
sopan.

Guru TIK saya berbicara
dengan santun.

Guru TIK saya ramah.

Guru TIK saya sabar.

10

Guru TIK saya memulai
pembimbingan tepat
waktu.

11

Guru TIK saya mengakhiri
pembimbingan tepat
waktu.

12

Guru TIK saya
memberikan tugas apabila
berhalangan hadir.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

13 | Guru TIK saya menjaga
lingkungan sekolah tanpa
asap rokok.

14 | Guru menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.

15 | Guru memulai dan
mengakhiri
pembimbingan dengan
berdoa bersama.

Hubungan
Sosial dengan
Peserta Didik

1 Guru TIK
sayamemperhatikan
kebutuhan belajar saya
dan teman-teman.

2 Guru TIK saya
menyebutkan nama saya
dan atau teman-teman
selama kegiatan
pembimbingan.

3 Guru TIK saya memberi
perhatian kepada saya
dan teman-teman.

4 Guru TIK memilihara
komunikasi yang baik
dengan semua peserta
didik.

5 Guru TIK saya mudah
dihubungi/ditemui pada
saat dibutuhkan.

6 Guru TIK saya akrab
dengan saya dan teman-
teman.

7 Guru TIK saya ikut serta
dalam berbagai macam
kegiatan sekolah
(upacara, kegiatan
keagamaan, senam
bersama, dan kegiatan
lainnya).

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran TIK 3

KUESIONER KINERJA
GURU TIK
RESPONDEN ORANG TUA PESERTA DIDIK

A. IDENTITAS
1. Nama Sekolah
2. Nama Guru
3. Matapelajaran/Kelas
4. Hari dan Tanggal

B. TUJUAN
Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja guru dari orang
peserta didik tentang penguasaan materi, kemahiran dalam pelaksanaan pembelajaran,
perilaku sehari-hari, dan komunikasi guru dengan orang tua peserta didik

C. PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3) dengan
memberi tanda centang (V) pada:

a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.
C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.
Penlaian
No Komponen Pernyataan
TP KD SR
1 Komunikasi 1 Guru TIK memberitahukan
perkembangan belajar TIK putra/putri
saya.

2 Guru TIK memberi kesempatan untuk
berkomunikasi dengan saya.

3 Guru TIK bekerja sama dengan orang
tua untuk menyelesaikan kesulitan
belajar putra/putri saya.

2 Kepercayaan 1 Guru TIK berperan sebagai orang tua

dalam bagi putra/putri bapak/ibu di sekolah
memberikan 2 Guru TIK mengubah perilaku
pendidikan putra/putri saya menjadi lebih baik
kepada

3 Guru TIK memberikan bimbingan
kepada putra/putri saya untuk
memanfaatkan TIK dalam mendukung
kegiatan belajarnya.

4 Guru TIK disenangi oleh putra/putri
saya dan teman-teman saya.

peserta didik

Jumlah

Skor Maksimum

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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FORMAT PENGHITUNGAN ANGKA KREDIT PK GURU TIK

Lampiran 3D

a. Nama s (1)
NIP e 2)
Tempat/Tanggal Lahir 1 3)
Pangkat/Jabatan/Golongan 1 e 4)
TMT sebagai guru TIK 1 e (5)
Masa Kerja 1 Tahun ......... Bulan (6)
Jenis Kelamin L/P (7)
Pendidikan Terakhir/Spesialisasi © .o (8)
Bidang tugas yang diampu 1 e 9)

b. Nama Instansi/Sekolah (10)
Telp / Fax (11)
Kelurahan (12)
Kecamatan (13)
Kabupaten/kota (14)
Provinsi (15)

Hasil
No Penilaian Penilaian Proporsi Nilai
Skala 100
1) ) 3) (4) B) x4
Atasan (Kepal kolah/Pengaw r

1 S(taansigr).( epala Sekolah/Pengawas/Guru (16) 70% 17)

2 gerata kuesioner kinerja oleh Guru Teman (18) 10% (19)

ejawat.

3 Rerata kuesioner kinerja oleh Peserta Didik. (20) 10% (21)

4 Rerata kuesioner kinerja oleh orangtua. (22) 10% (23)

Nilai PKG = Jumlah Nilai (24)

Tidak Hadir Tanpa Keterangan = (a hari) (25)

Persentase Nilai PKG dari Kehadiran= 100%o - (26)

(a/46)x100%

Nilai Akhir_ PKG =IV_iIai PKG x Persentase Nilai 27)

PKG dari Kehadiran

Sebutan E;Laé;aer(sNe;Sse (28) (29)

. - - X X
Angka Kred|t= (AKK—AKPKB AK:) JM/JWM XNPK (30)
......................... (31)

Guru yang dinilai
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URAIAN
vo. | oo
1 2 3
1. 1) Tulislah nama guru yang dinilai sesuai dengan yang tercantum
dalam SK pengangkatan sebagai guru.
(2) Tulislah Nomor Induk Pegawai guru yang bersangkutan.
3) Tulislah tempat dan tanggal lahir guru yang dinilai sesuai SK
pengangkatan sebagai guru.
4. 4 Tulislah pangkat, jabatan, dan golongan ruang terakhir guru
tersebut terhitung mulai tanggal berlakunya SK.
5. 5) Tulislah terhitung mulai tanggal berlakunya pangkat/jabatan/
golongan berdasarkan SK pengangkatan sebagai guru.
6. (6) Tulislah sejak kapan (berapa tahun dan berapa bulan) guru tersebut
bertugas.
7. 7) Tulislah jenis kelamin dari guru yang dinilai dengan cara mencoret
huruf L atau P.
(8) Tulislah kualifikasi pendidikan terakhir guru beserta spesialisasinya.
9) Tulislah program keahlian yang diampu guru yang dinilai.
10. (10) Tulislah nama instansi atau sekolah guru yang dinilai.
11. (11) Tuliskan nomor dan fax sekolah (jika ada).
12. (12) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.
13. (13) Tuliskan kecamatan di mana sekolah berlokasi.
14. (14) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.
15. (15) Tuliskan provinsi di mana sekolah berlokasi.
16 (16) Diisi dengan hasil PK GURU sesuai dengan hasil PK GURU pada
format rekap PK GURU.
17 17) Hasil kali (16) dan 70%.
18 (18) Hggil rerata kuesioner kinerja oleh Guru Teman Sejawat skala
100.
19 (19) Hasil kali (18) dan 10%.
20 (20) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh Peserta Didik skala 100.
21 (21) Hasil kali (20) dan 10%.
22 (22) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh orangtua skala 100.
23 (23) Hasil kali (22) dengan 10%.
24 (24) Jumlah dari (17) + (19) + (21) + (23).
25 (25) Banyaknya ketidakhadiran tanpa keterangan guru ( dalam
satuan hari).
26 (26) Persentase PKG dari kehadiran = (jumlah tidak hadir/46) x
100%.
27 (27) Nilai PKG akhir = (26) x (24).
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28 (28) & Diisi dengan sebutan dan persentase angka kredit dari hasil PK GURU
29 (29) yang telah dikonversikan dalam skala 0 — 100 sebagaimana ditetapkan
dalam Permenneg PAN dan RB No. 16 Tahun 2009.

Nilai hasil PK Permenneg Sebutan Persentase
GURU BK/ PAN dan RB Angka kredit
Konselor No.16 tahun yang diperoleh
2009
(Skala 17 - (Skala 0 —
68) 100)
62 — 68 91 -100 Amat baik 125%
52 -61 76 =90 Baik 100%
41 -51 61-75 Cukup 75%
34-40 51-60 Sedang 50%
<33 <50 Kurang 25%

30 (30) Diisi dengan perolehan angka kredit per tahun yang dihitung
berdasarkan rumus sistem paket tersebut sesuai permen tsb. Ingat JM
adalah jam mengajar tatap muka guru, dan JWM adalah jam wajib
mengajar tatap muka sesuai dengan aturan yangberlaku.

Rumus Angka Kredit satu tahun

= (AKK — AKPKB — AKP) x (JM/JWM) xNPK

4
AKPKB
GOL AKK AKP
PD PI/KI

IITA 50 3 0 5
111 B 50 3 4 5
g 100 3 6 10
IIID 100 4 8 10
IVA 150 4 12 15
IVB 150 4 12 15
IvVC 150 5 14 15
IVD 200 5 20 20

31 (31) Tulislah tempat dan tanggal dilakukannya pengisian format ini.

32 (32) Isilah dengan tanda tangan dan nama guru yang dinilai sebagai bukti
bahwa guru telah mengetahui dan setuju dengan estimasi hasil nilai
yang diperoleh.

33 (33) Isilah dengan tanda tangan dan nama penilai.

34 (34) Isilah dengan tanda tangan dan nama kepala sekolah tempat guru
bekerja, sebagai bukti bahwa kepala sekolah telah mengetahui dan
setuju dengan hasil nilai kinerja guru.
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Lampiran 4A

Lembar pernyataan, kompetensi, Indikator, dan cara menilai
PK Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Sumber:
1. Peraturan Menteri Pendidikan nasional16/2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru

2. BSNP versi6.0.11/2008 Kerangka Indikator untuk Pelaporan Pencapaian Standar
Nasional Pendidikan: Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

3. PermenegPAN dan RB 16/2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya. Permendikbud No.137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan
Anak Usia Dini

4. Permendikbud No.137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia
Dini

Kompetensi Cara Menilai

A. Pedagogik

1. Mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai Pengamatan dan
dengan karakteristik anak usia dini. Pemantauan

2. Menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan Pengamatan
perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat
anak usia dini.

3. Merancang kegiatan pengembangan anak usia dini Pemantauan
berdasarkan kurikulum.

4. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang Pengamatan
mendidik.

5. Memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi Pengamatan
untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan
pengembangan yang mendidik.

6. Mengembangkan potensi anak usia dini untuk Pengamatan
pengaktualisasian diri.

7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun. Pengamatan

8 Menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian, Pengamatan dan
evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini. Pemantauan

B. Kepribadian

9. Bertindak sesuai dengan norma, agama, hukum, sosial, | Pengamatan dan
dan kebudayaan nasional Indonesia. Pemantauan

10. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak | Pengamatan dan
mulia, dan teladan bagi anak usia dini dan masyarakat. | Pemantauan

11. Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, Pemantauan
rasa percaya diri, dan bangga menjadi guru.
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bangsa Indonesia.

C. Profesional

12. Mengembangkan materi, struktur, dan konsep bidang Pengamatan dan
keilmuan yang mendukung serta sejalan dengan Pemantauan
kebutuhan dan tahapan perkembangan anak usia dini.

13. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan | Pemantauan
dengan melakukan tindakan reflektif.

D. Sosial

14. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun Pengamatan dan
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang Pemantauan
tua, dan masyarakat.

15. Beradaptasi dalam keanekaragaman sosial budaya Pengamatan dan

Pemantauan

Keterangan
Pengamatan adalah kegiatan untuk menilai kinerja guru melalui diskusi sebelum

pengamatan, pengamatan selama pelaksanaan proses pembelajaran,

Pemantauan adalah kegiatan
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dan diskusi setelah pengamatan.

untuk menilai kinerja guru melalui pemeriksaan

dokumen, wawancara dengan guru yang dinilai, dan/atau wawancara

dengan warga sekolah.



Kompetensi 1 : Mengorganisasikan aspek perkembangan dengan

karakeristik anak usia dini.

Jenis dan cara penilaian : Kompetensi pedagogik (pengamtan dan pemantauan)
Pernyataan : Guru mampu mengidentifikasi  karaterisitk  dan

kemampuan awal peserta didik sehingga mampu
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik
untuk berpartisipasi aktif sesuai dengan kemampuannya.

Indikator

Guru dapat mengidentifikasi karakteristik anak usia dini yang berkaitan dengan
aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, dan latar belakang sosial-
budaya.

Mengidentifikasi kemampuan awal anak usia dini dalam berbagai bidang
pengembangan.

Guru mengatur lingkungan main yang memfasilitasi anak usia dini dalam
berbagai aspek perkembangan.

Guru memastikan semua anak usia dini mendapatkan kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar melalui bermain.

Guru memiliki catatan tentang perkembangan kemampuan anak usia dini dalam
berbagai aspek perkembangan.

Guru mengidentifikasi kesulitan yang dialami anak usia dini dalam berbagai
bidang pengembangan dan membantu mengatasinya.

Guru dapat memberikan kesempatan belajar pada semua anak usia dini dengan
kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda.

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:

1. Mintalah guru untuk menjelaskan karakteristik umum kelas yang diajarnya (kelas
yang rata-rata memiliki peserta didik yang cerdas,kreatif, rata-rata baik dalam
mata pelajaran tertentu, dsb.).

2. Mintalah daftar nama peserta didik.

a.

Pilihlah 4 (empat) nama peserta didik secara acak. Tanyakan bagaimana
kemampuan belajar keempat peserta didik tersebut. Mintalah bukti hasil
penilaian harian, catatan anekdot dan hasil tugas menggambar/menggaris
sesuai pola/menggunting pola dan lain-lain yang telah dikerjakan oleh
peserta didik.

Pilihlah 4 (empat) nama peserta didik lain. Tanyakan bagaimana
karakteristik keempat peserta didik tersebut (aktif, pendiam, pemalu, ceria,
dsb.).

. Mintalah guru untuk memilih satu nama peserta didik dengan karakteristik
tertentu, misalnya dilihat dari aspek intelektualnya termasuk pebelajar yang
lambat atau cepat disbanding teman-temannya. Tanyakan bagaimana cara

membantu mengembangkan potensinya tersebut.

4. Mintalah guru memilih 1 (satu) nama peserta didik dengan kekurangan tertentu,
misalnya dari aspek sosial kurang mampu bergaul dan berkelompok dengan
teman-temannya. Tanyakan bagaimana cara membantu peserta didi tersebut
untuk mengatasi kelemahannya.
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5. Tanyakan kepada guru apakah di kelas ada peserta didik yang mempunyai
kelainan fisik tertentu. Jika ada, bagaimana cara memastikan bahwa peserta didik
tersebut dapat belajar denganbaik.

6. Tanyakan kepada guru apakah ada peserta didik di kelas yang selalu menggangu
peserta didik lain. Bila ada, bagaimana upaya untuk mencegah agar perilaku
tersebut tidak merugikan peserta didik lain.

Selama Pengamatan:

Silahkan amati:

1. Apakah guru mengatur posisi tempat duduk peserta didik sesuai dengan
kegiatan/aktivitas pembelajaran yang dilakukan.

2. Apakah guru mengatur lingkungan bermain yang memfasilitasi anak dalam
berbagai aspek perkembangan peserta didik

3. Apakah guru hanya diam di depan kelas atau berkeliling mengecek keaktifan
bermain dan belajar semua peserta didik.

2. Apakah guru memberikan kesempatan dan memfasilitasi kegiatan belajar melalui
bermain pada semua anak termasuk anak yang memiliki kelainan fisik dan
kemampuan belajar berbeda.

3. Apakah ada peserta didik yang melakukan kegiatan lain selain yang diberikan
oleh guru dan bagaimana guru bersikap terhadap peserta didik yang demikian.

Sesudah Pengamatan

1. Mintalah guru menjelaskan gambaran perilaku peserta didik secara umum
selama proses belajar dan bermain.

2. Mintalah guru menjelaskan persepsinya tentang hasil pembelajaran peserta
didik secara umum lalu mintalah guru menunjukkan dan menjelaskan beberapa
hasil kerja peserta didik.

Pemantauan:
Pada pertengahan semester periksalah catatan kemajuan belajar peserta didik yang
dibuat oleh guru.
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Kompetensi 2 : Menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan,

perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat
anak usia dini.

Jenis dan cara penilaian : Kompetensi pedagogik (pengamtan dan pemantauan)
Pernyataan :  Guru mampu menggunakan metode belajar yang dapat

menfasilitasi pembelajaran tematik melalui kegiatan bermain
sambil belajar yang mendidik dan bervariasi.

Indikator

1. Guru dapat memilih metode belajar melalui bermain yang sesuai dalam
berbagai bidang pengembangan di PAUD.

2. Guru menggunakan metode belajar melalui bermain yang sesuai dalam
berbagai bidang pengembangan di PAUD.

3. Guru merancang kegiatan bermain yang mendidik secara kreatif dalam
berbagai lingkungan bermain untuk memfasilitasi anak usia dini belajar melalui
bermain.

4. Guru merancang kegiatan pembelajaran tematik yang bermakna sesuai
dengan kompetensi dasar yang diajarkan.

5.  Guru menggunakan teknik bermain yang bervariasi untuk memotivasi anak

usia dini agar mau beraktivitas belajar melalui bermain sesuai aspek dan tahap
perkembangan.

Proses Penilaian

1.
2.

3.
4.

1.

2.

3.

Sebelum pengamatan:

Selama Pengamatan:

Mintalah guru menunjukkan RPPH.

Periksalah kesesuaian metode yang dipilih dengan rancangan kegiatan belajar
dan bermain.

Mintalah guru mejelaskan alasan mengapa memilih metode tersebut.

Mintalah guru menjelaskan tentang kesesuaian tema yang dipilih dengan
kompetensi yang diajarkan.

Amati apakah guru melaksanakana aktivitas belajar dan bermain secara
bervariasi.

Amati apakah guru memberi kesempatan kepada semua peserta didik untuk
menguasai materi dalam kompetensi yang diajarkan.

Amati apakah guru menyajikan kegiatan belajar dan bermain sesuai dengan
tema.

Amati apakah guru selalu mengecek kemajuan pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas
pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut.

Amati, apakah teknik yang dilakukan guru sesuai aspek dan tahap
perkembangan anak.

Amati apakah guru memanfaatkan berbagai cara untuk memberikan motivasi
kemauan belajar peserta didik melalui kegiatan bermain.

Amati bagaimana guru menanggapi respon peserta didik terhadap materi yang
sedang diajarkan.
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Setelah pengamatan:

1. Pilihlah dua kegiatan bermain yang digunakan guru di kelas dan mintalah guru
menjelaskan alasan mengapa menggunakan kegiatan tersebut dan bagaimana
kegiatan tersebut dapat membantu peserta didik menguasai kompetensi yang
ditetapkan.

2. Tanyakanlah kepda guru apakah ada kegiatan belajar yang digunakan di kelas
yang berbeda dengan perencanaan semula.

Pemantauan: -
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Kompetensi 3 : Merancang kegiatan pengembangan anak usia dini

berdasarkan kurikulum.

Jenis dan cara penilaian : Kompetensi pedagogik (pengamatan dan pemantauan)
Pernyataan :  Guru mampu menggunakan metode belajar yang dapat

menfasilitasi pembelajaran tematik melalui kegiatan bermain
sambil belajar yang mendidik dan bervariasi.

Indikator

1. Guru membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program
tahunan/semester dengan menentukan tema, kegiatan, dan alokasi waktu
sesuai kebutuhan menyesuaikan dengan kalender pendidikan.

2. Guru membuat rancangan kegiatan bermain sesuai tema/topik dalam bentuk
program mingguan sesuai dengan kompetensi dasar untuk mendukung semua
aspek perkembangan anak usia dini.

3. Guru membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program harian
yang mempermudah penguasaan kompetensi dasar.

4. Guru membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program harian
dengan memilih materi dan kegiatan yang: a) sesuai dengan tujuan
pembelajaran, b) tepat dan mutakhir, ¢) sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan anak usia dini, d) di dalam dan/atau luar kelas e)sesuai dengan
konteks kehidupan sehari-hari peserta didik, f) mendidik dan menyenangkan,
g) bersifat holistik, autentik, dan bermakna.

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:
Selama Pengamatan:
Setelah pengamatan:

Pemantauan: -
1. Mintalah guru menunjukkan dokumen di bawah ini.
a. Program tahunan.
b. Program semester.
¢. Program mingguan.
d. Program harian.
2. Periksalah dokumen-dokumen tersebut untuk mengetahui tentang hal-hal
berikut.
a. Apakah kegiatan belajar dirancang dengan metode yang mampu
mengembangkan bakat, usia dan kemampuan peseta didik.
b. Apakah Kegiatan belajar dirancang dengan melalui aktivitas bermain yang
sesuai dengan tema dan kompetensi dasar.
c. Apakah rancangan penilaian dalam program harian sesuai dengan aktivitas
pembelajaran dan kompetensi dasar.
d. Apakah rancangan kegiatan belajar dan bermain terkait dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik.
e. Apakah rancangan kegiatan belajar mendorong aktivitas peserta didik
untuk berani menunjukkan potensinya dengan berbicara,menyanyi,
bercerita, dan lain-lain.
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Kompetensi 4 : Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang

mendidik.

Jenis dan cara penilaian : Kompetensi pedagogik (pengamatan)
Pernyataan :  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui

kegiatan pembiasaan yang baik dan memberi kesempatan
peserta didik untuk berani bertanya, mempraktikkan dan
berinteraksi tanpa merasa tertekan.

Indikator

Guru merancang kegiatan bermain sebagai bentuk pembelajaran yang mendidik
dengan tujuan membantu perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini.
Guru menciptakan suasana bermain yang menyenangkan sehingga tidak
membuat anak usia dini merasa tertekan.

Guru merancang kegiatan secara kreatif dan bervariasi baik di dalam maupun
di luar kelas sesuai kebutuhan.

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran tematik yang bermakna dengan
mengaitkan pengalaman sehari-hari anak usia dini.

Guru memberikan pembiasaan-pembiasaan yang baik pada anak.

Guru memberikan banyak kesempatan kepada anak usia dini untuk bertanya,
mempraktikkan dan berinteraksi dengan teman-temannya.

Guru memanfaatkan media dan sumber belajar yang sesuai dengan pendekatan
bermain untuk meningkatkan motivasi belajar anak usia dini.

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:
Mintalah guru menunjukkan RPPH dan mintalah guru menjelaskan mengapa
kegiatan bermain sambil belajar yang dirancang termasuk kegiatan
pengembangan yang mendidik bagi peserta didik.

Selama Pengamatan:

1. Amati apakah guru menyajikan kegatan bermain sambil belajar yang
menyenangkan dan membuat peserta didik menjadi riang gembira.

2. Amati guru melaksanakan kegiatan bermain sambil belajar yang sesuai
dengan tema dan kompetensi dasar.

3. Amati apakah guru melaksanakan kegiatan yang mengembangkan
kreativitas peserta didik.

4, Amati apakah guru mengikutsertakan kegiatan pembiasaan yang baik
selama proses bermain sambil belajar (misalnya berdoa, berterima kasih,
mengembalikan alat bermain teman dll).

5.  Amati apakah guru mengaitkan kegiatan bermain sambil belajar dengan
kehidupan sehari-hari.

6. Amati apakah guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk
bertanya, menjawab dan mengungkapkan apapun secara bebas tanpa
merasa tertekan.

7. Amati apakah guru menyajikan kegiatan belajar yang memberi
kesempatan bagi peserta didik untuk saling berinteraksi dan
berkomunikasi melalui kegiatan bersama (berkelompok/ berpasangan).
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8. Amati apakah guru menggunakan alat peraga/media yang sesuai dengan
usia peserta didik.

9. Amati apakah peserta didik diberi kesempatan untuk berinteraksi dengan
sumber belajar melalui kegiatan mengamati gambar, menebalkan
huruf/pola, mewarnai dan lain-lain.

Setelah pengamatan:
Mintalah guru menjelaskan poin-poin penting yang mendidik dari kegiatan
bermain sambil belajar yang telah dilaksanakan selama proses pemelajaran.

Pemantauan:
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Kompetensi 5 : Memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi

untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan
pengembangan yang mendidik.

Jenis dan cara penilaian : Kompetensi pedagogik (pengamatan).
Pernyataan :  Guru menguasai dan menggunakan teknologi informasi dan

komunikasi (TIK) dalam mendukung kegiatan belajar yang
menyenangkan dan mendidik.

Indikator

Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk
mengembangkan materi dan kegiatan pembelajaran.

Guru memanfaatkan TIK untuk mengembangkan media pembelajaran melalui
bermain yang sesuai dengan kebutuhan

Guru Menggunakan alat bantu mengajar Audio-visual (termasuk TIK) untuk
meningkatkan motivasi belajar anak usia dini dalam mencapai tujuan
pembelajaran

Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk membantu
penyelenggaraan administrasi yang mendukung kegiatan pembelajaran

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:

Tanyakanlah apakah guru akan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dalam proses pembelajaran dan apakah guru tersebut menguasai
penggunaanya.

Selama Pengamatan:

Setelah pengamatan:

Pemantauan:

1. Amati apakah guru menggunakan TIK untuk menyajikan contoh/gambar
/video selama proses belajar

2. Amati apakah guru menggunakan TIK yang berkualitas baik dan
menghasilkan pesan yang menarik bagi peserta didik

3. Amati apakah menyajikan kegiatan bermain sambil belajar yang
menggunakan TIK

1. Tanyakanlah kepada guru tentang hal-ha berikut:
a. Apakah peserta didik belajar dan bermain dengan senang dengan
menggunakan media TIK
b. Apakah tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal dengan
menggunakan media TIK
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Kompetensi 6 : Mengembangkan potensi anak usia dini untuk

pengaktualisasian diri.

Jenis dan cara penilaian : Kompetensi pedagogik (pengamatan )
Pernyataan :  Guru memberi peserta didik kesempatan belajar melalui

bermain dengan memanfaatkan alam dan lingkungan
sekitar dan menggunakan alat permainan edukatif
sederhana sehingga peserta didik dapat
mengaktualisasikan diri secara maksimal sesuai bakat

dan minatnya.

Indikator

Guru memilih sarana yang bervariasi termasuk memanfaatkan alam dan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang bermakna sesuai dengan tujuan
untuk pengembangan anak usia dini.

Guru memilih media pembelajaran alat permainan edukatif (APE) untuk
mendukung aspek perkembangan anak usia dini.

Guru membuat media pembelajaran alat permainan edukatif untuk
pengembangan potensi anak usia dini (misal dengan memanfaatkan bahan di
sekitar, limbah, media IT, dlI).

Guru memberikan kesempatan belajar melalui bermain dan mengaktualisasikan
diri kepada anak usia dini sesuai dengan minat dan potensi masing-masing.
Guru dapat mengidentifikasi bakat, minat, potensi, dan kesulitan belajar
masing- masing peserta didik dan membantu mengembangkan potensinya.
Guru memberikan dukungan pada setiap anak usia dini untuk mengembangkan
potensi dan kreatifitas melalui kegiatan bermain sambil belajar.

Proses Penilaian

2.

3.

Sebelum pengamatan:
1.

Mintalah guru menjelaskan hal-hal berikut:

a. bagaimana cara guru mengidentifikasi bakat, minat, potensi, dan
kesulitan belajar masing- masing peserta didik dan membantu
mengembangkan potensinya.

b. apakah guru akan melibatkan pemanfaatan alam, lingkungan sekitar dan
media pembelajaran alat permainan edukatif (APE) dalam pembelajaran.

c. bagaimana pemanfaatan alam, lingkungan sekitar dan dapat memanbu
peserta didik mengaktualisasikan diri.

Selama Pengamatan:
1.

Amati apakah guru memanfaatkan alam, lingkungan sekitar dan dalam proses
bermain sambil belajar peserta didik.

Amati apakah guru menggunakan media pembelajaran alat permainan
edukatif (APE) selama proses bermain sambil belajar peserta didik.

Amati apakah guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengaktualisasikan diri melalui berbagai kegiatan (misalnya menyanyi,
bercerita, dan lain-lain).
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Setelah pengamatan:
Mintalah guru menjelaskan tentang hal-hal berikut:
a. contoh aktualisasi diri yang telah ditunjukkan oleh peserta didik sesuai
bakat dan minatnya selama proses bermain sambil belajar.
b. manfaat menggunakan alam, lingkungan sekitar dan media pembelajaran
alat permainan edukatif (APE) bagi peningkatan kualitas pembelajaran.

Pemantauan:
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Kompetensi 7 : Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun.

Jenis dan cara penilaian : Kompetensi pedagogik (pengamatan).

Pernyataan :  Guru mampu berkomunikasi dengan berbagai cara dengan
peserta didik dengan bahasa yang santun dan penuh kasih-
sayang serta memberi perhatian secara positif semua
pertanyaan, jawaban, komentar dan cerita yang
disampaikan peserta didik.

Indikator

1. Guru menjalin komunikasi dalam suasana ceria dan ekspresif untuk menarik
perhatian dan membawa anak dalam suasana bermain yang gembira.

2. Guru menggunakan berbagai strategi berkomunikasi secara bervariasi (dapat
diselingi cerita, nyanyian, tepuk, syair, dll) untuk menarik perhatian dan
memberi motivasi pada anak usia dini.

3. Guru berkomunikasi dengan bahasa yang santun, penuh kasih-sayang, dan
mudah dipahami oleh anak usia dini.

4. Guru memberi kesempatan pada anak usia dini untuk bertanya dan memberikan
perhatian terhadap pertanyaan setiap anak usia dini dan menanggapi
pertanyaan anak usia dini dengan antusias, secara lengkap, sesuai dengan daya
tangkap/kemampuan bahasa anak usia dini.

5. Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua cerita, jawaban, per-
nyataan, dan tanggapan anak usia dini, tanpa menginterupsi, kecuali jika diper-
lukan untuk membantu atau mengklarifikasi pernyataan/tanggapan tersebut.

6. Guru menyajikan kegiatan belajar melalui bermain yang dapat menumbuhkan
kerja sama dan komunikasi yang baik antar anak usia dini.

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:

Tanyakanlah kepada guru apakah ada peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam berkomunikasi dan bagaimana strategi guru dalam berkomunikasi dengan
peserta didik tersebut.

Selama Pengamatan:

1. Amati apakah guru selalu bebicara dengan ekspresi wajah yang ceria
kepada peserta didik.

2. Amati apakah guru menggunakan berbagai cara berinteraksi dengan
peserta didik baik verbal maupun non-verbal (menyapa, bertepuk tangan,
melambai, bernyanyi dil) untuk menarik perhatian dan memberi motivasi

3. Amati apakah guru bertutur kata dengan bahasa yang santun dan penuh
kasih sayang kepada peserta didik.

4. Amati apakah guru memberi perhatian yang merata bagi setiap peserta
didik yang bertanya, menjawab pertanyaan, bercerita dan berkomentar
tanpa menginterupsi.

5. Amati apakah guru meminta peserta didik berkelompok dalam belajar dan
memotivasi mereka untuk saling berkomunikasi.

Setelah pengamatan:
Mintalah guru menjelaskan apakah peserta didik yang bertanya, berkomentar,
menjawab atau bercerita yang tidak sesuai dengan perkembangan usianya dan
bagaimana guru mengatasi hal tersebut.

Pemantauan:
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Kompetensi 8 : Menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian,

evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini.

Jenis dan cara penilaian : Kompetensi pedagogik (pengamatan dan pemantauan).
Pernyataan :  Guru menyusun dan melaksanakan penilaian pembelajaran

dengan berbagai teknik sesuai dengan kompetensi yang
diajarkan, melakukan analisis hasil belajar, membuat laporan
penilaian serta melaksanakan tindak lanjutnya.

Indikator

Guru melaksanakan, mencatat, dan mengadministrasikan penilaian secara
terencana, bertahap, dan terus menerus untuk mendapatkan gambaran tentang
pertumbuhan dan perkembangan anak.

Guru melaksanakan kegiatan penilaian dalam konteks bermain, sehingga anak
tidak merasa tertekan/terbebani.

Guru mengembangkan instrumen penilaian dengan berbagai teknik dan jenis
penilaian yang meliputi penilaian proses dan hasil belajar.

Guru mengembangkan indikator penilaian dengan menentukan tingkat capaian
perkembangan sesuai tahapan perkembangan anak usia dini.

Guru melaksanakan penilaian otentik (berdasarkan kondisi nyata yang muncul
dari perilaku anak selama proses kegiatan maupun hasil dari kegiatan).

Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan masing-masing anak usia dini.

Guru menindaklanjuti hasil analisis dengan melaksanakan program remedial
(perbaikan) dan pengayaan melalui pendekatan bermain.

Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan
pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Guru mengkomunikasikan hasil penilaian kepada orang tua dan pihak lain yang
berkepentingan.
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Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:

1. Mintalah guru guru menunjukkan RPPH dan dokumen instrumen penilaian
yang akan dipakai dalam pembelajaran.

2. Periksalah RPPH dan cermati apakah indikator yang dikembangkan sesuai
dengan kompetensi dasar yang diajarkan.

3. Periksalah instrumen penilaian dan cermati apakah sudah sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi yang ditetapkan.

4. Mintalah penjelasan pada guru bagaimana instrumen penilaian tersebut
dikembangkan untuk menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik.

Selama Pengamatan:
Amati apakah guru melaksanakan penilaian proses dan penilaian hasil belajar
dengan berbagai teknik.

Setelah pengamatan:
1. Mintalah penjelasan dari guru tentang hal-hal berikut:
a. bagaimana guru mengembangkan dan melaksanakan penilaian
otentik selama proses pembelajaran.
b. bagian mana dari pembelajaran yang menjadi perhatian khusus
untuk dikembangkan/diperbaiki agar pembelajaran berikutnya dapat
lebih baik lagi.

Pemantauan:

Pada pertengahan dan akhir semester :

1. periksalah dokumen analisis hasil belajar peserta didik dan cermati apakah
analisis dilakukan dengan benar sehingga menghasilkan identifikasi
kebutuhan tindak lanjut bagi peserta didik.

2. Periksalah dokumen dan program remedial dan atau pengayaan yang
dilakukan oeh guru.

3. Tanyakanlah kepada guru apakah program remedial dan atau pengayaan
dilakukan dengan teknik bermain sambil belajar dan sesuai dengan hasil
analisis hasil belajar.

4. Lakukan wawancara singkat dengan kepala sekolah/teman sejawat terkait
pelaksanaan program remedial dan atau pengayaan yang dilakukan oleh
guru.
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Kompetensi 9 : Bertindak sesuai dengan norma, agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia.

Jenis dan cara penilaian : Kompetensi kepribadian ( pengamatan dan pemantauan).

Pertanyaan : Guru bertindak sesuai dengan hukum di Indonesia. Semua
kegiatan yang dilaksanakan oleh guru mengindikasikan
penghargaanya terhadap berbagai keberagaman agama,
keyakinan yang dianut, suku, adat istiadat daerah asal,
latar belakang sosial ekonomi, dan/atau tampilan fisik.

Indikator

1. Guru memberi perhatian yang sama kepada anak usia dini dengan berbeda jenis
kelamin, status sosial, daerah asal, dan latar belakang lainnya.

2. Guru tidak bersikap diskriminatif (membeda-bedakan) terhadap anak usia dini,
teman sejawat, orang tua peserta didik dan lingkungan sekolah karena
perbedaan agama, suku, jenis kelamin, latar belakang keluarga, dan status
sosial-ekonomi.

3. Guru mendorong dan membiasakan anak usia dini untuk saling menghargai
perbedaan (agama, suku, adat-istiadat, status sosial, jenis kelamin).

4. Guru taat pada norma agama, peraturan dan hukum, serta dapat menyesuaikan
diri dengan norma yang berlaku di masyarakat.

5. Guru memiliki rasa nasionalisme, persatuan dan kesatuan sebagai bangsa
Indonesia.

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:
Mintalah penjelasan bagaimana pandangan guru tentang keberagaman bangsa
Indonesia (misalnya: budaya, suku, agama).

Selama Pengamatan:

1. Amati apakah guru memberikan perhatian yang sama kepada seluruh peserta
didik tanpa membedakan agama, suku, jenis kelamin, latar belakang keluarga,
dan status sosial-ekonomi dan kondisi fisiknya.

2. Amati apakah guru memberi kesempatan dan memotivasi peserta didik untuk
saling berkomunikasi tanpa membeda-bedakan temannya.

Setelah pengamatan: -

Pemantauan:
Pada pertengahan semester:
1. Mintalah pandangan guru tentang keberagaman bangsa Indonesia
(misalnya: budaya, suku, agama).
2. Lakukan wawancara singkat kepada kepala sekolah dan teman sejawat
tentang:
a. contoh perilaku guru yang mencerminkan prinsip-prinsip Pancasila
sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua warga Indonesia;
b. apakah guru menunjukkan perilaku menghormati, menghargai, dan
membantu satu sama lain, sesuai dengan kondisi dan keberadaan
masing-masing.
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Kompetensi 10 : Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi anak usia dini dan

masyarakat.
Jenis dan cara penilaian : Kompetensi kepribadian (pengamatan dan pemantauan).
Pertanyaan : Guru bersikap jujur dan berakhlak mulia sehingga menjadi

teladan bagi peserta didik, orangtua peserta didik dan
masayarakat di lingkungnnya.

Indikator

1.  Guru mencerminkan diri sebagai pribadi yang taat beragama dan menjalankan
amalan yang baik sesuai tuntunan agama yang dianutnya.

2. Guru berperilaku jujur dan memiliki integritas (sikap dan perilaku guru
menunjukkan sama antara kata dan perbuatan).

3. Guru bertingkah laku sopan dalam penampilan,tutur kata, perbuatan, dan sikap
terhadap anak usia dini, orang tua, dan teman sejawat.

4. Guru berperilaku baik dan dapat menjadi teladan di lingkungan PAUD maupun
di masyarakat dan dapat mencitrakan nama baik PAUD.

5. Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan untuk pengembangan diri dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan: -
Selama Pengamatan:
1. Amati apakah guru berperilaku dan bertutur kata sopan terhadap peserta
didik.
2. Amati apakah guru memotivasi peserta didik untuk bersikap jujur dan sopan
kepada teman-temannya.

Setelah pengamatan: -
Pemantauan:

Penilai melakukan wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah
dan/atau koordinator PKB tentang:

1. kehadiran guru di sekolah dan di kelas (apakah selalu hadir sesuai jam
mengajarnya, apakah selalu masuk kelas tepat waktu, dsb.);

2. Sikap dan perilaku guru terhadap peserta didik, teman sejawat dan orangtua
peserta didik;

3. apakah guru memenuhi tugas non-pembelajarannya, bagaimana perilakunya
ketika melaksanakan tugas tersebut dan apakah pekerjaannya sesuai dengan
standar yang diharapkan oleh sekolah;

4. bagaimana guru berbagi pengalaman keberhasilan dalam pembelajaran
dengan teman sejawat; dan

5. bagaimana guru berperan dalam komunitas sekolah dan dalam kegiatan
KKG.
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Kompetensi 11 : Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang

tinggi, rasa percaya diri, dan bangga menjadi guru.

Jenis dan cara penilaian : Kompetensi kepribadian (pemantauan).
Pertanyaan : Guru berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru dan

melaksanakan tugasnya dengan penuh rasa tanggungjawab
serta percaya diri yang tinggi.

Indikator

Guru hadir tepat waktu, menyelesaikan semua tugas sesuai standar yang telah
ditetapkan, dan penuh tanggung jawab.

Jika harus meninggalkan kegiatan pembelajaran, guru memastikan ada guru
pengganti yang dapat mendampingi anak dan mengkomunikasikan rencana
kegiatan pembelajaran pada guru pengganti.

Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan kegiatan lain di luar jam
mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan pengelola PAUD/Kepala TK.

Guru meminta ijin sebelumnya dengan memberikan alasan dan bukti yang sah
jika tidak dapat melaksanakan proses pembelajaran atau menghadiri kegiatan
lain di PAUD.

Guru memanfaatkan waktu luang untuk kegiatan yang produktif untuk
pengembangan anak usia dini.

Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan PAUD dan mempunyai
prestasi yang berdampak positif terhadap nama baik PAUD.

Guru merasa bangga dengan profesinya sebagai guru dan menunjukkan
perilaku yang sesuai dengan kode etik guru.
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Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:
Selama Pengamatan:
Setelah pengamatan:

Pemantauan:

1. Pada pertengahan dan akhir semester penilai melakukan kunjungan ke kelas di
awal, di tengah dan di akhir jam pelajaran untuk mengamati hal-hal berikut
(pengamatan ini dilakukan tanpa harus masuk di dalam kelas, cukup di luar
kelas saja):

a. apakah guru tepat waktu dalam mengawali dan mengakhiri kelasnya; dan

b. apakah peserta didiknya tetap melakukan tugas-tugas mereka sesuai
dengan jadwal.

2. Dua kali dalam satu semester penilai melakukan wawancara singkat kepada
kepala sekolah untuk menanyakan:

a. Apakah guru memanfaatkan waktu di luar pembelajaran untuk melakukan
tugas pengembangan sekolah atau pengembangan potensi peserta didik
dan apa contoh kegiatannya.

b. apakah guru yang bersangkutan pernah tidak hadir dan apakah
ketidakhadiran tersebut dengan sepengathuan (ijin) kepala sekolah.

c. jika guru tidak hadir, apakah ada guru pengganti yang masuk mengajar
dan kegiatan apa yang dilakukan oleh peserta didik.

3. Lakukan wawancara dengan warga sekolah (teman sejawat, peserta didik,
orang tua, dan tenaga kependidikan lainnya, koordinator PKB) dan mintalah
mereka untuk menjelaskan perilaku guru yang dinilai dalam menjalankan
tugas-tugas non-pembelajaran.

4. Lakukan wawancara kepada guru yang dinilai dan tanyakan hal-hal berikut:

a. apakah ada kegiatan lain yang dilakukan di luar tugas mengajar.

b. apakah kegiatan tersebut tidak mengganggu tugasnya sebagai guru PAUD.

c. jika harus melakukan kegiatan lain tesebut apakah telah mendapatkan ijin
dan persetujuan pengelola PAUD/Kepala TK.

d. bagaimana perasaannya menjadi guru PAUD, kendala apa yang
dihadapinya, dan apa harapan-harapannya.

e. apakah guru memiliki dokumen kode etik guru, dan bagaimana
mengimplementasikannya.
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Kompetensi 12 : Mengembangkan materi, struktur, dan konsep
bidang kelimuan yang mendukung serta sejalan
dengan kebutuhan dan tahapan perkembangan anak

usia dini.
Jenis dan cara penilaian : Kompetensi profesional (pengamatan dan pemantauan).
Pertanyaan : Guru mampu mengembangkan materi, struktur, dan konsep

bidang keilmuan yang mendukung serta sejalan dengan
kebutuhan dan tahapan perkembangan anak usia dini.

Indikator

1.  Guru melakukan pemetaan kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk
berbagai bidang pengembangan di PAUD.

2.  Guru dapat mengembangkan materi bidang moral agama, kognitif, bahasa,
fisik motorik, sosial, emosi, dan seni sesuai dengan kebutuhan, tahapan
perkembangan dan psikomotorik anak usia dini.

3. Guru dapat merancang kegiatan belajar melalui bermain untuk
mengembangkan aspek moral agama, kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial
emosi, dan seni sesuai dengan kebutuhan, tahapan perkembangan dan
psikomotorik anak usia dini.

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:

Periksalah RPP guru apakah materi belajar yang dikemabngkan memuat bidang
moral agama, kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosi, dan seni sesuai dengan
kebutuhan, tahapan perkembangan dan psikomotorik anak usia dini.

Selama Pengamatan:

Amati apakah materi yang disampaikan guru melalui kegiatan bermain sambil belajar
memuat bidang moral agama, kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosi, dan seni
sesuai dengan kebutuhan, tahapan perkembangan dan psikomotorik anak usia dini.

Setelah pengamatan:

Pemantauan: -

Pada pertengahan semester temuilah guru yang dinilai untuk membahas hal-hal

berikut:

1. Mintalah guru menunjukkan dokumen hasil pemetaan SK/KI, Kompetensi Dasar
dan indikator dan periksalah keterkaitan dan kesesuaian antara SK/KI,
Kompetensi Dasar dan indikator tersebut.

2. Pilih dan tunjukkan satu konsep dasar dari keilmuan kompetensi dasar
pembelajaran PAUD (konsep mengenal bilangan), tanyakan tentang:

a. pada guru bagaimana mengembangkan konsep tersebut sesuai dengan
kebutuhan, tahapan perkembangan dan psikomotorik anak usia dini.

b. bagaimana mengorganisasikan atau merancang konsep terebut sebagai alat,
aktivitas dan materi dalam pengembangan anak usia dini.
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Kompetensi 13 : Mengembangkan keprofesionalan secara

berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif

Jenis dan cara penilaian : Kompetensi profesional (pemantauan )

Pertanyaan

: Guru melakukan pengembangan keprofesian dan merefleksi
kinerja sendiri secara terus menerus melalui evaluasi diri dan
memanfaatkan hasil refleksi untuk  meningkatkan
profesionalismenya.

Indikator

1. Guru melakukan evaluasi diri terhadap kinerjanya secara lengkap didukung

bukti yang kuat.

2. Guru memanfaatkan hasil evaluasi diri untuk memperbaiki perencanaan dan

pelaksanaan pembelajaran selanjutnya dan merencanakan Program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB).

3. Guru aktif dalam pengembangan keprofesian dengan melakukan penelitian,

mengembangkan karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya
seminar, diklat, workshop).

4. Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB untuk meningkatkan

kompetensi dan kualitas kinerja.

5. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pengembangan anak usia dini

dan meningkatkan kualitas pengembangan anak usia dini melalui penelitian
tindakan kelas.

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:
Selama Pengamatan:
Setelah pengamatan:
Pemantauan:

1.

Mintalah guru menunjukkan dokumen Format Evaluasi Diri dan Rencana
Tahunan Program PKB dan tanyakan apa yang menajdi dasar isian evaluasi
dirinya dan rencana PKB nya.

Mintalah guru menunjukkan bukti keikutsertaanya dalam melaksanakan

kegiatan PKB (surat tugas, eurat keterangan/sertifikat, produk hasil kegiatan

dll) dan tanyakan contoh dampak positif dari kegiatan tersebut terhadap

peningkatan komptensi, perbaikan proses pembelajaran dan prestasi peserta

didik.

Mintalah guru menyediakan bukti tentang refleksi pembelajaran yang

dilakukannya, misalnya jurnal pembelajaran, catatan penting dalam RPP, dsb.

Tanyakan kepada guru tentang hal berikut:

a. apakah pernah mengakses laman (website) yang terkait dengan program
PKB, jika ya berikan contohnya.

b. apakah guru merupakan anggota profesi tertentu, apakah guru selalu
hadir dalam kegiatan keprofesian: KKG, seminar, lokakarya, dsb.

c. perannya dalam kegiatan keprofesian (misalnya KKG, seminar, lokakarya,
dsb.), dan apakah hasil kegiatan keprofesian diaplikasikan dalam kegiatan
pembelajaran dan diimbaskan kepada teman sejawat.

Lakukan wawancara singkat dengan koordinator PKB terkait dengan terkait

proses pelaksanaan PKB guru yang dinilai (apa, dimana, mengapa, kapan dan

bagaimana).
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Kompetensi 14 : Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun

Jenis dan ¢
Pertanyaan

dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua, dan masyarakat.
ara penilaian : Kompetensi sosial (pemantauan).

: Guru berkomunikasi secara efektif baik lisan maupun tulisan
dengan orang tua peserta didik dan masyarakat. Guru
menyediakan informasi resmi (baik lisan maupun tulisan)
kepada orang tua peserta didik tentang program
pembelajaran dan kemajuan peserta didik (sekurang-
kurangnya dua kali dalam setahun). Guru berpartisipasi
dalam kegiatan kerja sama antara sekolah dan masyarakat
dan berkomunikasi dengan komunitas profesi dan
berpartisipasi dalam kegiatan yang relevan.

Indikator

Guru mampu bekerja sama dan menjaga hubungan baik dengan pimpinan,
rekan sejawat, orang tua, dan masyarakat untuk pengembangan PAUD.
Guru aktif dalam komunitas profesi serta berkontribusi positif untuk
pengembangan PAUD.

Guru bekerja sama dengan orang tua peserta didik dan pihak terkait dalam
program pembelajaran dan dalam mengatasi kesulitan belajar anak usia
dini.

Guru memanfaatkan beragam media termasuk TIK untuk menjalin
komunikasi yang efektif dan menyebarkan informasi untuk kepentingan
PAUD.

Proses Penilaian

a.

b.

C.

d.

seko

Sebelum pengamatan:
Selama Pengamatan:
Setelah pengamatan:
Pemantauan:

1. Tanyakan apakah guru tentang hal-hal berikut:

2. Lakukan wawancara singkat dengan teman sejawat uru yang dinilai/kepala

dengan dengan mereka.

apakah pernah melibatkan orang tua peserta didik dalam merancang
program pembelajaran maupun pengembangan potensi bagi peserta didik.
apakah pernah mengadakan dengan orangtua peserta didik untuk
membahas kemajuan, kesulitan, dan potensi peserta didik.

bagaimana cara guru menghubungi orang tua peserta didik (lewat surat,
telpon, sms, atau email).

Mintalah guru untuk menunjukkan dokumen bukti fisik pertemuan guru
dengan orangtua peserta didik (daftar hadir, daftar tamu, catatan hasil
pertemuan).

lah/orang tua peserta didik tenntang bagaimana cara guru berkomunikasi
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Kompetensi 15 : Beradaptasi dalam keanekaragaman sosial budaya
bangsa Indonesia.

Jenis dan cara penilaian : Kompetensi sosial (pengamatan dan pemantauan).

Pertanyaan : Guru menguasai dan menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dalam mendukung kegiatan belajar yang
menyenangkan dan mendidik.

Indikator

1. Guru dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat bekerja, termasuk
memahami bahasa daerah setempat dalam rangka meningkatkan efektivitas
sebagai pendidik PAUD.Guru memanfaatkan TIK untuk mengembangkan media
pembelajaran melalui bermain yang sesuai dengan kebutuhan.

2. Guru menghargai budaya daerah di lingkungan PAUD dan memanfaatkannya
untuk pengembangan PAUD.

3. Guru memanfaatkan aneka ragam sosial budaya Indonesia untuk pengembangan
kegiatan PAUD (misal: permainan tradisional, seni budaya, dan lainnya).

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:
Tanyakanlah apakah guru akan menerapkan keragaman budaya setempat dalam
melaksanakan kegiatan bermain sambil belajar selama proses pembelajaran.

Selama Pengamatan:
Amati apakah guru melibatkan unsur keragaman budaya daerah setempat
(permainan, seni, gambar, bahasa, artefak ) selama proses belajar.

Setelah pengamatan: -

Pemantauan:
Lakukan wawancara dengan guru yang dinilai dan kepal sekolah/koordinator PKB
terkait dengan hal-hal berikut:

1. Apakah guru melakukan pengembangan permainan, bahan ajar, alat
peraga atau sumber belajar yang bedasarkan pada kekayaan budaya
setempat.

2. Amati apakah guru memanfaatkan aneka ragam sosial budaya Indonesia
lainnya untuk pengembangan kegiatan PAUD.
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LAPORAN DAN EVALUASI

PENILAIAN KINERJA GURU PAUD

Nama Guru

Lampiran 23.4B

(1)

NIP/Nomor Seri Karpeg

(2)

Pangkat /Golongan Ruang

3)

Terhitung Mulai Tanggal
NUPTK/NRG

)

Nama sekolah dan alamat

©)

Tanggal mulai bekerja
di sekolah ini

(6)

Bulan

Tahun

™)

Periode penilaian

(tanggal, bulan, tahun) (tanggal, bulan, tahun)

8

Nama guru

Tanda tangan

Tanggal _ bulan tahun

PERSETUJUAN

Nama penilai

Tanda tangan

(Persetujuan ini harus ditandatangani oleh penilai dan guru yang dinilai)

Penilai dan guru yang dinilai menyatakan telah membaca dan mamahami semua
aspek yang ditulis/dilaporkan dalam format ini dan menyatakan setuju.
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Kompetensi 1 : Mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan

karakteristik anak usia dini.
Nama Guru T et eeeeteeeieeeieeeiteeeiteei—eeateeeateeieeateeaaeeabaeeateearnnaes (9)

Nama Penilai USRI (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (1)
Dokumen dan bahan lain
N (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilal terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.
(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain
= (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:
(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.
(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal 19
Dokumen dan bahan lain
N (20)
yang diperiksa
Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan
guru
(21)
Tindak lanjut yang djperlukan.
(22)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
o (24)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)
(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 1:

anak usia dini

Mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan karakteristik

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Seluruhnya
terpenuhi

1. Guru dapat mengidentifikasi
karakteristik anak usia dini
yang berkaitan dengan aspek
fisik, intelektual, sosial-
emosional, moral, dan latar
belakang sosial-budaya.

2. Mengidentifikasi kemampuan
awal anak usia dini dalam
berbagai bidang
pengembangan.

3. Guru mengatur lingkungan
main yang memfasilitasi anak
usia dini dalam berbagai aspek
perkembangan.

4.  Guru memastikan semua anak
usia dini mendapatkan
kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam
kegiatan belajar melalui
bermain.

5. Guru memiliki catatan tentang
perkembangankemampuan
anak usia dini dalam berbagai
aspek perkembangan.

6. Guru mengidentifikasi
kesulitan yang dialami anak
usia dini dalam berbagai
bidang pengembangan dan
membantu mengatasinya.

7.  Guru dapat memberikan
kesempatan belajar pada
semua anak usia dini dengan
kelainan fisik dan kemampuan
belajar yang berbeda.

Total skor untuk kompetensi 1

(27)

Skor maksimum kompetensi 1 =
jumlah indikator x 2

14

(28)

Persentase = (total skor/14) x
100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 1

(0% < X < 25% = 1; 25% < X <
50% = 2;

50% < X <75% =3; 75% < X <
100% = 4)

(30)
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Kompetensi 2 : Menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan
perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak
usia dini

Nama Guru VPP (9)
Nama Penilai T e e e eee—e e e e e ieeea—eteee e e e i e aateeeareeannaaeenreeaans (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain

o (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen danyatau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan:

(14)

Selama Pengamatan

Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain

o (16)
yang diperiksa
Kegiatany/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.:

(18)

Setelah Pengamatan

Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain (20)
yang diperiksa

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan
guru

Tindak lanjut yang diperlukan.:

(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 2 :

50% = 2;
50% < X < 75% = 3; 75% < X <
100% = 4)

Menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan
perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak usia
dini.
Indikator - Skor
Tidak ada Terpenuhi |Seluruhnya
bukti (Tidak sebagian | terpenuhi
terpenuhi)
1. Guru dapat memilih metode
belajar melalui bermain yang 0 1 2
sesuai dalam berbagai bidang
pengembangan di PAUD.
2. Guru menggunakan metode
belajar melalui bermain yang 0 1 2
sesuai dalam berbagai bidang
pengembangan di PAUD.
3. Guru merancang kegiatan
bermain yang mendidik secara
kreatif dalam berbagai 0 1 2
lingkungan bermain untuk
memfasilitasi anak usia dini
belajar melalui bermain.
4. Guru merancang kegiatan
pembelajaran tematik yang
bermakna sesuai dengan 0 1 2
kompetensi dasar yang
diajarkan.
5. Guru menggunakan teknik
bermain yang bervariasi untuk
memotivasi anak usia dini agar 0 1 2
mau beraktivitas belajar melalui
bermain sesuai aspek dan tahap
perkembangan.
Total skor untuk kompetensi 2 (27)
Skor maksimum kompetensi 2 = 10
jumlah indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/10) x (29)
100%
Nilai untuk kompetensi 2
(0% < X<25% =1;25% < X < (30)
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Kompetensi 3 : Merancang kegiatan pengembangan anak usia dini

berdasarkan kurikulum.

Jenis dan cara penilaian : Kompetensi pedagogik (pengamatan dan pemantauan)
Pernyataan :  Guru mampu menggunakan metode belajar yang dapat

menfasilitasi pembelajaran tematik melalui kegiatan bermain
sambil belajar yang mendidik dan bervariasi.

Indikator

Guru membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program
tahunan/semester dengan menentukan tema, kegiatan, dan alokasi waktu
sesuai kebutuhan menyesuaikan dengan kalender pendidikan.

Guru membuat rancangan kegiatan bermain sesuai tema/topik dalam bentuk
program mingguan sesuai dengan kompetensi dasar untuk mendukung semua
aspek perkembangan anak usia dini.

Guru membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program harian yang
mempermudah penguasaan kompetensi dasar.

Guru membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program harian
dengan memilih materi dan kegiatan yang: a) sesuai dengan tujuan
pembelajaran, b) tepat dan mutakhir, c) sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan anak usia dini, d) di dalam dan/atau luar kelas e)sesuai dengan
konteks kehidupan sehari-hari peserta didik, f) mendidik dan menyenangkan, g)
bersifat holistik, autentik, dan bermakna.

Proses Penilaian

Sebelum pengamatan:
Selama Pengamatan:
Setelah pengamatan:

Pemantauan: -
1.

Mintalah guru menunjukkan dokumen di bawah ini.

a. Program tahunan.

b. Program semester.

c. Program mingguan.

d. Program harian.

Periksalah dokumen-dokumen tersebut untuk mengetahui tentang hal-hal

berikut.

a. Apakah kegiatan belajar dirancang dengan metode yang mampu
mengembangkan bakat, usia dan kemampuan peseta didik.

b. Apakah Kegiatan belajar dirancang dengan melalui aktivitas bermain yang
sesuai dengan tema dan kompetensi dasar.

c. Apakah rancangan penilaian dalam program harian sesuai dengan aktivitas
pembelajaran dan kompetensi dasar.

d. Apakah rancangan kegiatan belajar dan bermain terkait dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik.

e. Apakah rancangan kegiatan belajar mendorong aktivitas peserta didik
untuk berani menunjukkan potensinya dengan berbicara,menyanyi,
bercerita, dan lain-lain.
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Penilaian untuk Kompetensi 3 :
Merancang kegiatan pengembangan anak usia dini berdasarkan
kurikulum.

Indikator Tidak ada Skor
bukti (Tidak Terpequhl Seluruhny_a
- sebagian | terpenuhi
terpenuhi)

1. Guru membuat rancangan
kegiatan bermain dalam bentuk
program tahunan / semester
dengan menentukan tema, 0 1 2
kegiatan, dan alokasi waktu
sesuai kebutuhan menyesuaikan
dengan kalender pendidikan.

2. Guru membuat rancangan
kegiatan bermain sesuai tema/
topik dalam bentuk program
mingguan sesuai dengan 0 1 2
kompetensi dasar untuk
mendukung semua aspek
perkembangan anak usia dini.

3. Guru membuat rancangan
kegiatan bermain dalam bentuk
program harian yang 0 1 2 (26)
mempermudah penguasaan
kompetensi dasar.

4. Guru membuat rancangan
kegiatan bermain dalam bentuk
program harian dengan memilih
materi dan kegiatan yang : a)
sesuai dengan tujuan
pembelajaran, b) tepat dan
mutakhir, ¢) sesuai dengan usia
dan tingkat kemampuan anak
usia dini, d) di dalam dan/atau
luar kelas, e) sesuai dengan
konteks kehidupan sehari-hari
peserta didik, f) mendidik dan
menyenangkan, g) bersifat
holistik, autentik, dan bermakna.

Total skor untuk kompetensi 3 (27)

Skor maksimum kompetensi 3 = 8

jumlah indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/8) x 100% (29)
Nilai untuk kompetensi 3
(0% < X £25% =1; 25% < X < (30)
50% = 2;

50% < X <75% =3; 75% < X <
100% = 4)
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Kompetensi 4 : Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.
Nama Guru T e e e ee e e —e e e e et aeere e areeateeaaaeeannaraean 9)
Nama Penilai T e e e e e ate e e e —e e et e e ateeaanaenareas (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain

o (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen danyatau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan:

(14)

Selama Pengamatan

Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain

yang diperiksa (16)
Kegiatany/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan:

(18)

Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain

o (20)
yang diperiksa
Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan
gury

(21)

Tindak lanjut yang diperlukan:

(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 4: Menyelenggarakan kegiatan

pengembangan yang mendidik

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti
(Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
seluruhnya

1. Guru merancang kegiatan bermain
sebagai bentuk pembelajaran yang
mendidik dengan tujuan membantu
perkembangan dan pertumbuhan anak
usia dini.

2. Guru menciptakan suasana bermain
yang menyenangkan sehingga tidak
membuat anak usia dini merasa
tertekan.

3. Guru merancang kegiatan secara
kreatif dan bervariasi baik di dalam
maupun di luar kelas sesuai
kebutuhan.

4. Guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran tematik yang bermakna
dengan mengaitkan pengalaman
sehari-hari anak usia dini.

5. Guru memberikan pembiasaan-
pembiasaan yang baik pada anak.

6. Guru memberikan banyak kesempatan
kepada anak usia dini untuk bertanya,
mempraktikkan dan berinteraksi
dengan teman-temannya.

7. Guru memanfaatkan media dan
sumber belajar yang sesuai dengan
pendekatan bermain untuk
meningkatkan motivasi belajar anak
usia dini.

Total skor untuk kompetensi 4

(27)

Skor maksimum kompetensi 4 = jumlah
indikator x 2

14

(28)

Persentase = (total skor/14 ) x 100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 4

(0% < X <25% =1; 25% < X < 50% =
2;

50% < X = 75% = 3; 75% < X < 100%
=4)

(30)
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Kompetensi 5 : Memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi untuk
kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan

yang mendidik

Nama Guru PP PRPROPRROTI (9)
Nama Penilai PP (10)
Sebelum Pengamatan
Tanggal (1)
Dokumen dan bahan lain
o (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan guru
(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.:
(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain
= (16)
yang diperiksa
Kegiatany/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:
(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.:
(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain (20)
yang diperiksa
Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan
guru
(21)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(22)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
- (24)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)
(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 5:

Guru memanfaatkan media dan sumber belajar yang sesuai
dengan pendekatan bermain untuk meningkatkan motivasi
belajar anak usia dini.

Skor

Terpenuhi Terpenuhi
sebagian seluruhnya

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)
1. Guru memanfaatkan )
teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) untuk
mengembangkan materi
dan kegiatan
pembelajaran.

2. Guru memanfaatkan TIK
untuk mengembangkan
media pembelajaran
melalui bermain yang
sesuai dengan
kebutuhan.

3. Guru Menggunakan alat
bantu mengajar Audio- > (26)
visual (termasuk TIK)
untuk meningkatkan
motivasi belajar anak
usia dini dalam
mencapai tujuan
pembelajaran.

4. Guru memanfaatkan
teknologi informasi dan
komunikasi untuk mem-
bantu penyelenggaraan 0 1 2
administrasi yang men-
dukung kegiatan pem-
belajaran. J

Total skor untuk kompetensi (27)

5

Skor maksimum kompetensi 8 (28)

5 = jumlah indikator x 2

Persentase = (total skor/8 ) (29)

x 100%

Nilai untuk kompetensi 5
(0% < X < 25% = 1; 25% (30)
< X<50% =2;

50% < X £ 75% = 3; 75%
<X <100% = 4)

Indikator
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Kompetensi6 : Mengembangkan potensi anak wusia dini untuk
pengaktualisasian diri
Nama Guru e e eee—e e e e e i e e e—eea—eebeeatbeeaaeeareeareeareearean 9)
Nama Penilai & o (10)
Sebelum Pengamatan
Tanggal (1)
Dokumen dan bahan lain
o (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.:
(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain (16)
yang diperiksa
Kegiatany/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:
(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.:
(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal 19
Dokumen dan bahan lain
o (20)
yang diperiksa
Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan
guru
(21)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 6:

Mengembangkan potensi anak usia dini untuk pengaktualisasian diri

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

1. Guru memilih sarana yang
bervariasi termasuk
memanfaatkan alam dan
lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar yang
bermakna sesuai dengan
tujuan untuk pengembangan
anak usia dini.

2. Guru memilih media
pembelajaran alat permainan
edukatif (APE) untuk
mendukung aspek
perkembangan anak usia dini.

3. Guru membuat media
pembelajaran alat permainan
edukatif untuk
pengembangan potensi anak
usia dini (misal dengan
memanfaatkan bahan di
sekitar, limbah, media IT, dll).

4.  Guru memberikan kesempatan
belajarmelalui bermain dan
mengaktualisasikan diri
kepada anak usia dini sesuai
dengan minat dan potensi
masing-masing.

5. Guru dapat mengidentifikasi
bakat, minat, potensi, dan
kesulitan belajar masing-
masing peserta didik dan
membantu mengembangkan
potensinya.

6.  Guru memberikan dukungan
pada setiap anak usia dini
untuk mengembangkan
potensi dan kreatifitas melalui
kegiatan bermain sambil
belajar.

Total skor untuk kompetensi 6

(27)

Skor maksimum kompetensi 6 =
jumlah indikator x2

12

(28)

Persentase = (total skor/12 ) x
100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 6

(0% < X<25% =1;25% < X <
50% = 2;

50% < X <75% =3; 75% < X <
100% = 4)

(30)
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Kompetensi 7 : Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
Nama Guru T e e e e eeteeeeee i eeeteee—eei—eeateeaa—eeiteeareeaaeeteeereeeaanes 9)

Nama Penilai T e e eeteee—eeieeeteeet—e i e eateeeareeaeeereeereebeeereeaanes (10)

Sebelum Pengamatan

yang diperiksa

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen danyatau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.:

(14)

Setelah Pengamatan

Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain (20)

guru

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan

(21)

Tindak lanjut yang diperlukan.:

(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 7: Berkomunikasi secara efektif, empatik,

dan santun

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

1. Guru menjalin komunikasi dalam
suasana ceria dan ekspresif untuk
menarik perhatian dan membawa
anak dalam suasana bermain yang
gembira.

2. Guru menggunakan berbagai strategi
berkomunikasi secara bervariasi
(dapat diselingi cerita, nyanyian,
tepuk, syair, dll) untuk menarik
perhatian dan memberi motivasi pada
anak usia dini.

3. Guru berkomunikasi dengan bahasa
yang santun, penuh kasih-sayang,
dan mudah dipahami oleh anak usia
dini.

4. Guru memberi kesempatan pada anak
usia dini untuk bertanya dan
memberikan perhatian terhadap
pertanyaan setiap anak usia dini dan
menanggapi pertanyaan anak usia
dini dengan antusias, secara lengkap,
sesuai dengan daya
tangkap/kemampuan bahasa anak
usia dini.

5. Guru memberikan perhatian dan
mendengarkan semua cerita,
jawaban, pernyataan, dan tanggapan
anak usia dini, tanpa menginterupsi,
kecuali jika diperlukan untuk
membantu atau mengklarifikasi
pernyataan/tanggapan tersebut.

6. Guru menyajikan kegiatan belajar
melalui bermain yang dapat
menumbuhkan kerja sama dan
komunikasi yang baik antar anak usia
dini.

Total skor untuk kompetensi 7

(27)

Skor maksimum kompetensi 7 = jumlah
indikator x 2

12

(28)

Persentase = (total skor/ 12) x 100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 7

(0% < X < 25% = 1; 25% < X < 50% =
2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X < 100%

(30
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Kompetensi 8 : Menyelenggarakan dan membuat Ilaporan penilaian,
evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini.

Nama Guru T e e et e e—eeieeeteeetee i —eeateeaareeaeeateeareebeeereeaanes 9)

Nama Penilai PSPPSR (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain
o (12)

yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.:

(14)

Pemantauan

Tanggal (23)
Dokum_en (_jan bahan lain (24)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)

(25)

455



Penilaian untuk Kompetensi 8:

Menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian, evaluasi proses dan

hasil belajar anak usia dini.

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak|
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

0

1

2

2. Guru melaksanakan kegiatan
penilaian dalam konteks bermain,

sehingga anak tidak merasa
tertekan/terbebani.

3. Guru mengembangkan instrumen

penilaian dengan berbagai teknik
dan jenis penilaian yang meliputi

penilaian proses dan hasil belajar.

4. Guru mengembangkan indicator

penilaian dengan menentukan
tingkat capaian perkembangan
sesuai tahapan perkembangan
anak usia dini.

5. Guru melaksanakan penilaian
otentik (berdasarkan kondisi nyata

yang muncul dari perilaku anak
selama proses kegiatan maupun
hasil dari kegiatan).

6. Guru menganalisis hasil penilaian

untuk mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan masing-masing
anak usia dini.

dengan melaksanakan program
remedial (perbaikan) dan
pengayaan melalui pendekatan
bermain.

Guru menindaklanjuti hasil analisis

sebagai bahan penyusunan
rancangan pembelajaran yang
akan dilakukan selanjutnya untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Guru memanfatkan hasil penilaian

9. Guru mengkomunikasikan hasil

penilaian kepada orang tua dan
pihak lain yang berkepentingan.

Total skor untuk kompetensi 8

(27)

Skor maksimum kompetensi 8 =

jumlah indikator x 2

18

(28)

Persentase = (total skor/18) x 100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 8

(0% < X <25% =1;25% < X <
50% = 2;

50% < X <75% =3; 75% < X <
100% = 4)

(30)
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Kompetensi 9 : Bertindak sesuai dengan norma, agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia

Nama Guru T e e e eereeeieeieeeateeei—ee i eeeateeaareei—eeateeareeaeeereeereenrraens 9)

Nama Penilai PSSP PP PR (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain
A (12)

yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen danyatau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang diperiukan:

(14)

Pemantauan

Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain (24)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia

Penilaian untuk Kompetensi 9: Bertindak sesuai dengan norma,

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Indikator

Terpenuhi | Terpenuhi
sebagian |[seluruhnya

1. Guru memberi perhatian yang
sama kepada anak usia dini

status sosial, daerah asal, dan
latar belakang lainnya

dengan berbeda jenis kelamin, 0 1 2

2. Guru tidak bersikap
diskriminatif (membeda-
bedakan) terhadap anak usia
dini, teman sejawat, orang tua

sekolah karena perbedaan
agama, suku, jenis kelamin,
latar belakang keluarga, dan
status sosial-ekonomi.

peserta didik dan lingkungan 0 1 2

3. Guru mendorong dan
membiasakan anak usia dini
untuk saling menghargai
perbedaan (agama, suku,
adat-istiadat, status sosial,
jenis kelamin).

4. Guru taat pada norma agama,
peraturan dan hukum, serta

dengan norma yang berlaku di
masyarakat.

dapat menyesuaikan diri 0 1 2

5. Guru memiliki rasa
nasionalisme, persatuan dan
kesatuan sebagai bangsa
Indonesia.

Total skor untuk kompetensi 9

(27)

Skor maksimum kompetensi 9 = 10
jumlah indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/ 10) x
100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 9

(0% < X <25% =1;25% < X <
50% = 2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X
< 100% = 4)

(30)
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Kompetensi 10 : Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi anak usia dini dan masyarakat.

Nama Guru T e e e eeeeeeeeeieteeeateeeseeieeeseeeareeinteeaeeareeireeateeaareeaernaeans 9)

Nama Penilai PSPPSR (10)

Selama Pengamatan

Tanggal (15
Dokumen dan bahan lain
A (16)

yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan:

(18)

Pemantauan

Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain (24)
yang diperiksa

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 10: Menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi anak usia
dini dan masyarakat.

Skor
Indikator Tidak ada . )
bukti (Tidak Terper!uh| Terpenuhi
~ | sebagian |seluruhnya
terpenuhi)

1. Gur Guru mencerminkan diri
sebagai pribadi yang taat
beragama dan menjalankan
amalan yang baik sesuai
tuntunan agama yang
dianutnya u mengawali dan
mengakhiri pembelajaran
dengan tepat waktu.

2. Guru berperilaku jujur dan
memiliki integritas (sikap dan
perilaku guru menunjukkan 0 1 2
sama antara kata dan
perbuatan).

3.  Guru bertingkah laku sopan
dalam penampilan,tutur (26)
kata, perbuatan, dan sikap
terhadap anak usia dini,
orang tua, dan teman
sejawat.

4.  Guru berperilaku baik dan
dapat menjadi teladan di
lingkungan PAUD maupun di
masyarakat dan dapat 2
mencitrakan nama baik
PAUD.

5. Guru bersikap dewasa
dalam menerima masukan
untuk pengembangan diri 0 1 2
dan meningkatkan kualitas
pembelajaran

Total skor untuk kompetensi 10 (27)
Skor maksimum kompetensi 10 = 10

jumlah indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/ 10) x (29)
100%

Nilai untuk kompetensi 10 (30)
(0% < X<25% =1;25% < X <

50% = 2;

50% < X £ 75% = 3; 75% < X

< 100% = 4)
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Kompetensi 11 : Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi,
rasa percaya diri, dan bangga menjadi guru,

Nama Guru TP OPP PP 9)
Nama Penilai PSPPSR (10)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.
16)
Tindak lanjut yang diperlukan:
(17)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain yang (24)
diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)
(25)

461



Penilaian untuk Kompetensi 11: Menunjukkan etos kerja, tanggung
jawab yang tinggi, rasa percaya diri, dan bangga menjadi guru.

Skor
Indikator T'd?k ?da Terpenuhi |Seluruhnya
bukti (Tidak . h
~ | sebagian | terpenuhi
terpenuhi)
1. Guru hadir tepat waktu,
menyelesaikan semua tugas sesuai 0 1 ’

standar yang telah ditetapkan, dan
penuh tanggung jawab.

2. Jika harus meninggalkan kegiatan
pembelajaran, guru memastikan
ada guru pengganti yang dapat
mendampingi anak dan 0 1 2
mengkomunikasikan rencana
kegiatan pembelajaran pada guru
pengganti.

3. Guru memenuhi jam mengajar dan
dapat melakukan kegiatan lain di
luar jam mengajar berdasarkan ijin 0 1 2
dan persetujuan pengelola
PAUD/Kepala TK.

4. Guru meminta ijin sebelumnya
dengan memberikan alasan dan (26)
bukti yang sah jika tidak dapat
melaksanakan proses
pembelajaran atau
menghadirikegiatan lain di PAUD.

5. Guru memanfaatkan waktu luang
untuk kegiatan yang produktif
untuk pengembangan anak usia
dini.

6. Guru memberikan kontribusi
terhadap pengembangan PAUD
dan mempunyai prestasi yang 0 1 2
berdampak positif terhadap nama
baik PAUD.

7. Guru merasa bangga dengan
profesinya sebagai guru dan
menunjukkan perilaku yang sesuai
dengan kode etik guru.

Total skor untuk kompetensi 11 (27)
Skor maksimum kompetensi 11 = 14

jumlah indikator x 2 (28)
Persentase = (total skor/ 14) x 100% (29)
Nilai untuk kompetensi 11
(0% < X<25%=1;25% < X < (30)
50% = 2;

50% < X <75% =3; 75% < X <
100% = 4)
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Kompetensi 12 : Mengembangkan materi, struktur, dan konsep bidang
keilmuan yang mendukung serta sejalan dengan
kebutuhan dan tahapan perkembangan anak usia dini.

Nama Guru PR (9)
Nama Penilai PP PP (10)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain yang (24)
diperiksa

Catatan aan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi

12: Mengembangkan materi,

struktur, dan konsep bidang keilmuan yang mendukung serta
sejalan dengan kebutuhan dan tahapan perkembangan anak usia

dini.

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti
(Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Seluruhnya
terpenuhi

1. Guru melakukan pemetaan
kompetensi inti dan
kompetensi dasar untuk
berbagai bidang
pengembangan di PAUD.

2. Guru dapat
mengembangkan materi
bidang moral agama,
kognitif, bahasa, fisik
motorik, sosial emosi, dan
seni sesuai dengan
kebutuhan, tahapan
perkembangan dan
psikomotorik anak usia
dini.

3. Guru dapat merancang
kegiatan belajar melalui
bermain untuk
mengembangkan aspek
moral agama, kognitif,
bahasa, fisik motorik, sosial
emosi, dan seni sesuai
dengan kebutuhan,
tahapan perkembangan
dan psikomotorik anak usia
dini.

Total skor untuk kompetensi
12

(27)

Skor maksimum kompetensi
12 = jumlah indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/ 6)
x 100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 12
(0% < X < 25% =1; 25% <
X < 50% = 2;

50% < X < 75% = 3; 75% <
X <100% = 4)

(30)
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Kompetensi 13 : Mengembangkan keprofesionalan secara
dengan melakukan tindakan reflektif.

berkelanjutan

Nama Guru T e e e e eeteei—eeieeeteeat—ei—eaateeaareeieeateeereebeeereeaanes 9)
Nama Penilai TSP (10)
Sebelum Pengamatan
Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain
o (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.:
(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain (16)
yang diperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.
(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.:
(18)
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Penilaian untuk Kompetensi 13: Mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif.
Skor

Terpenuhi | Terpenuhi
sebagian |seluruhnya

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Indikator

1. Guru melakukan evaluasi
diri terhadap kinerjanya
secara lengkap didukung
bukti yang kuat.

2. Guru memanfaatkan hasil
evaluasi diri untuk memper-
baiki perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran
selanjutnya dan merenca-
nakan Program Pengem-
bangan Keprofesian Berke-
lanjutan (PKB).

3. Guru aktif dalam pengem-
bangan keprofesian dengan
melakukan penelitian, me- > (26)
ngembangkan karya ino- 0 1 2
vasi, mengikuti kegiatan
ilmiah (misalnya seminar,
diklat, workshop).

4. Guru dapat mengaplika-
sikan pengalaman PKB
untuk meningkatkan kom-
petensi dan kualitas kinerja.

5. Guru melakukan refleksi
terhadap kegiatan pengem-
bangan anak usia dini dan
meningkatkan kualitas pe- 0 1 2
ngembangan anak usia dini
melalui penelitian tindakan
kelas.

Total skor untuk kompetensi 13 (27)

Skor maksimum kompetensi 13 10

= jumlah indikator x 2 (28)

Persentase = (total skor/ 10) x (29)

100%

Nilai untuk kompetensi 13

(0% < X<£25% =1; 25% < X (30)

<50% = 2;

50% < X £ 75% = 3; 75% < X

<100% = 4)
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Kompetensi 14 : Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat

Nama Guru PRSP OPR PRI 9)

Nama Penilai PSPPSRI (10)

Pemantauan

Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain (24)
yang diperiksa

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 14: Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
seluruhnya

1. Guru mampu bekerja sama
dan menjaga hubungan baik
dengan pimpinan, rekan
sejawat, orang tua, dan
masyarakat untuk
pengembangan PAUD.

2. Guru aktif dalam komunitas
profesi  serta berkontribusi
positif untuk pengembangan
PAUD.

3. Guru bekerja sama dengan
orang tua peserta didik
danpihak terkait dalam
program pembelajaran dan
dalam mengatasi kesulitan
belajar anak usia dini.

4. Guru memanfaatkan beragam
media termasuk TIK untuk
menjalin  komunikasi  yang
efektif dan  menyebarkan
informasi untuk kepentingan
PAUD.

Total skor untuk kompetensi 14

(27)

Skor maksimum kompetensi 14 =
jumlah indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/8) x
100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 14

(0% <X <25% =1;25% < X <
50% = 2;

50% < X £ 75% = 3; 75% < X
<100% = 4)

(30)
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Kompetensi 15 : Beradaptasi dalam keanekaragaman sosial budaya bangsa

Indonesia.
Nama Guru PSPPI 9)
Nama Penilai ST (10)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain yang (24)
diperiksa

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 15:
Beradaptasi dalam keanekaragaman sosial budaya bangsa

Indonesia.

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Seluruhnya
terpenuhi

1. Guru dapat
menyesuaikan diri
dengan lingkungan
tempat bekerija,
termasuk memahami

bahasa daerah setempat

dalam rangka
meningkatkan
efektivitas sebagai
pendidik PAUD.

2. Guru menghargai
budaya daerah di
lingkungan PAUD dan
memanfaatkannya
untuk pengembangan
PAUD

3. Guru memanfaatkan
aneka ragam sosial
budaya Indonesia untuk

pengembangan kegiatan

PAUD (misal: permainan
tradisional, seni budaya,
dan lainnya).

Total skor untuk
kompetensi 15

(27)

Skor maksimum kompetensi

15 = jumlah indikator x 2

(28)

Persentase = (total skor/ 6)
x 100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 15
(0% < X £ 25% =1; 25%
<X <50% = 2;

50% < X £ 75% = 3; 75%
<X<100% =4

(30)
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PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 23.4B

NOMOR

NO KODE URAIAN

1 2 3

1. (D) Tulislah nama Pegawai Negeri Sipil yang dinilai sesuai dengan
yang tercantum dalam SK pengangkatan pertama sebagai
CPNS.

2. (2) Tulislah Nomor Induk Pegawai dan Nomor Karpeg PNS yang
bersangkutan.

3. 3) Tulislah pangkat dan golongan ruang terakhir PNS tersebut
terhitung mulai tanggal berlakunya SK.

4. 4) Tulislah  NUPTK (Nomor Unik Pendidik dan Tenaga

Kependidikan) yang merupakan Nomor Registrasi bagi
Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada jalur pendidikan
formal maupun non-formal PAUD, serta Nomor Restgrasi Guru
(NRG) setelah yang bersangkutan memiliki sertifikat pendidik.
5. (5) Tulislah dengan jelas Nama Sekolah tempat guru bekerja
berikut alamatnya sebagai Satuan Administrasi Pangkal guru
yang bersangkutan.

6. (6) Tulislah sejak kapan guru bekerja pada sekolah sebagai
Satuan Admimistrasi Pangkal yang bersangkutan.

7. (7) Tulislah  waktu mulai dilakukan penilaian dan akhir
pelaksanaan penilaian bagi guru tersebut pada tahun ajaran
tertentu.

8. (8) Tulislah nama guru yang dinilai dan nama penilai yang

melakukan penilaian kinerja guru, selanjutnya tandatangani
secara bersama pada ruang yang tersedia sebagai tanda
persetujuan bersama terhadap hasil penilaian, serta tulis
tanggal bulan dan tahun saat menyatakan persetujuan
terhadap hasil penilaian.

9. (9) Cukup Jelas.
10. (10) Cukup Jelas.
11. (11) Tulislah tanggal saat melakukan pengamatan awal terhadap

guru yang dinilai dan terhadap dokumen-dokumen yang
diperlukan dalam penilaian.

12. (12) Tuliskan dokumen dan bahan apa saja yang diperiksa.

13. (13) Tulislah tanggapan penilai terhadap dokumen dan bahan yang
telah diperiksa serta tanggapan guru atas pertanyaan yang
diajukan oleh penilai.

14. (14) Tulislah hal-hal yang perlu ditindaklanjuti oleh penilai setelah
memeriksa dokumen, bahan, dan berdiskusi dengan guru
yang dinilai.

15. (15) Tulislah tanggal saat melakukan pengamatan terhadap
kegiatan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran di
kelas.

16. (16) Tulislah dokumen dan bahan lain yang juga diamati selama
melakukan pengamatan kegiatan guru dalam melaksanakan
pembelajajaran di kelas.
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NO

NOMOR
KODE

URAIAN

17.

(17)

Tulislah tanggapan terhadap aktivitas guru dan peserta didik
selama masa pengamatan dalam proses pembelajaran di
kelas.

18.

(18)

Tulislah hal-hal yang perlu ditindaklanjuti oleh penilai setelah
melakukan pengamatan proses pembelajaran di kelas.

19.

(19)

Tulislah tanggal saat melakukan diskusi dengan guru setelah
melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas.

20.

(20)

Tulislah dokumen dan bahan pendukung yang diperiksa
setelah melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas.

21.

(21)

Tulislah tanggapan penilai terhadap dokumen yang diperiksa
dan tanggapan guru terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan oleh penilai terkait dengan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di kelas.

22,

(22)

Tulislah tindak lanjut yang diperlukan oleh penilai untuk
meningkatkan kualitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran
di kelas.

23.

(23)

Tulislah tanggal saat melakukan pemantauan terhadap guru
yang yang dinilai.

24,

(24)

Tullislah dokumen dan/atau bahan yang diperiksa selama
melakukan pemantauan terhadap guru yang dinilai.

25.

(25)

Tulislah tanggapan penilai terhadap hasil pemantauan
kegiatan guru yang dinilai.

26.

(26)

Berikan skor 0 atau 1 atau 2 terhadap indikator-indikator yang
menunjukkan kompetensi guru yang dinilai sebagai hasil
evaluasi terhadap dokumen dan tanggapan guru sebelum
pengamatan dan/atau selama pengamatan dan/atau setelah
pengamatan dan/atau pemantauan.

27.

(27)

Tulislah total hasil skor setiap indikator pada kompetensi yang
bersangkutan.

28.

(28)

Angka ini menunjukkan skor maksimum pada kompetensi
tertentu.

29.

(29)

Hitung dan tulislah hasil penilaian kompetensi tertentu
dengan cara membagi total skor yang diperoleh (nomor kode
27) dengan skor maksimum pada kompetensi tertentu (nomor
kode 28) di kalikan seratus persen (100%).

30.

(30)

Tulislah nilai kinerja guru dengan mengkonversi hasil
persentase (nomor kode 29) ke dalam angka 1 atau 2 atau 3
atau 4 dengan menggunakan ketentuan perhitungan sebagai
berikut:

Nilai 1 untuk 0% < X
Nilai 2 untuk 25% < X
Nilai 3 untuk 50% < X
Nilai 4 untuk 75% < X

25%
50%
75%

<
<
<
< 100%
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Lampiran 17.4C

REKAP HASIL PENILAIAN KINERJA GURU PAUD

Nama SRR UPPRP T PPPPIN (1)
NIP PP PPPRPPUPTTN (2)
NUPTK PSP P PP PPRTPTPPPPPPRIN 3)
Tempat/Tanggal Lahir D e f e 4
Pangkat/Jabatan/Golongan PR PRPTPTR (5)
TMT sebagai guru e (6)
Masa Kerja D Tahun ......... Bulan @)
Jenis Kelamin TP o, (8)
Pendidikan Terakhir/Spesialisasi : .......ccccocovieiiieeeiieceeeen. 9)
Bidang tugas yang diampu I . e (10)
Nama Instansi/Sekolah s (11)
Telp / Fax L e e (12)
Kelurahan D s rer (13)
Kecamatan (14)
Kabupaten/kota 1 (15)
Provinsi e (16)

Periode Penilaian (17) Formatif (18) | Tahun (21)
....................... Sampai cereeereereneeneens | SUMaLIF (19) | v
(tanggal,bln, thn ) (tanggal, bin,thn') | Kemajuan | (20)

NO. | KOMPETENSI | NILAI *

A. Pedagogik

Mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai

1. dengan karakteristik anak usia dini.
Menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan
) perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat
) anak usia dini.
3 Merancang kegiatan pengembangan anak usia dini
) berdasarkan kurikulum.
4 Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang
) mendidik.
Memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi
5 untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan
) pengembangan yang mendidik.
6 Mengembangkan potensi anak usia dini untuk
) pengaktualisasian diri.
7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun.
8 Menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian,

evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini.

— 22
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a. Kepribadian

9 Bertindak sesuai dengan norma, agama, hukum,

) sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia.
Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi anak usia dini dan
masyarakat.

11 Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi,
) rasa percaya diri,

dan bangga menjadi guru.

b. Profesional

Mengembangkan materi, struktur, dan konsep bidang
keilmuan yang

10.

12. mendukung serta sejalan dengan kebutuhan dan
tahapan perkembangan anak usia dini.
13 Mengembangkan keprofesionalan secara

berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif

c. Sosial

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun

dengan sesama

14, pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan

masyarakat

Beradaptasi dalam keanekaragaman sosial budaya
bangsa Indonesia

15.

Jumlah (Hasil Penilaian Kinerja Guru) (23)

Konversi nilai PK GURU ke dalam skala 0 — 100
Nilai PK Guru (100) = —ialPKGurd 449 (24)

nilai maksimum PK Guru

*) Nilai diisi berdasarkan laporan dan evaluasi PK Guru. Nilai minimum per
kompetensi = 1 dan nilai maksimum = 4

Guru yang dinilai Penilai KepalaPAUD/Atasan Langsung

474



PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 23.4C

NO NOMOR URAIAN
KODE

1 2 3

1. (1) Tulislah nama guru yang dinilai sesuai dengan yang
tercantum dalam SK pengangkatan sebagai guru.

2. (2) Tulislah Nomor Induk Pegawai guru yang bersangkutan.

3. 3) Tulislah Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan

4, 4) Tulislah tempat dan tanggal lahir guru yang dinilai sesuai
SK pengangkatan sebagai guru.

5. (5) Tulislah pangkat, jabatan, dan golongan ruang terakhir
guru tersebut terhitung mulai tanggal berlakunya SK.

6. (6) Tulislah terhitung mulai tanggal berlakunya
pangkat/jabatan/ golongan berdasarkan SK
pengangkatan sebagai guru.

7. (7) Tulislah sejak kapan (berapa tahun dan berapa bulan)
guru tersebut bertugas.

8. (8) Tulislah jenis kelamin dari guru yang dinilai dengan cara
mencoret huruf L atau P.

9. 9) Tulislah kualifikasi pendidikan terakhir guru beserta
spesialisasinya.

10. (10) Tulislah program keahlian yang diampu guru yang
dinilai.

11. (11) Tulislah nama instansi atau sekolah guru yang dinilai.

12. (12) Tuliskan nomor dan fax sekolah (jika ada).

13. (13) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

14. (14) Tuliskan kecamatan di mana sekolah berlokasi.

15. (15) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

16. (16) Tuliskan provinsi di mana sekolah berlokasi.

17. (17) Tulislah kapan  mulai dilakukan penilaian dan
kapan berakhirnya prosespenilaian bagi guru tersebut
pada tahun ajaran yang bersangkutan.

18. (18) Pilihlah dengan memberi tanda centang ("v”) pada kolom

19. (19) yang sesuai, penilaian formatif (awal tahun ajaran),

20 20 sumatif (akhir tahun ajaran), atau penilaian kemajuan

) (20) setelah guru melaksanakan pengembangan keprofesian
berkelanjutan untuk memperbaiki kinerjanya.

21. (21) Tulislah tahun ajaran pelaksanaan penilaian.

22, (22) Tulislah hasil penilaian guru yang merupakan hasil

penilaian kinerja guru dengan menggunakan format 1B.
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23.

(23)

Jumlahkan hasil nilai untuk semua kompetensi guru,
sehingga memberikan hasil nilai kinerja guru. Apabila
penilaian ini adalah penilaian sumatif, maka nilai inilah
yang kemudian dikonversikan ke dalam perolehan angka
kredit guru.

24.

(24)

Hasil Nilai PK Guru Konversi 100 sesuai Permenneg PAN
dan RB Nomor 16/2009.

25.

(25)

Tulislah tempat dan tanggal dilakukannya pengisian
format ini.

26.

(26)

Isilah dengan tandatangan dan nama guru yang dinilai
sebagai bukti bahwa guru telah mengetahui dan setuju
dengan hasil nilai yang diperoleh.

27.

(27)

Isilah dengan tandatangan dan nama penilai.

28.

(28)

Isilah dengan tandatangan dan nama kepala sekolah
tempat guru bekerja, sebagai bukti bahwa kepala sekolah
telah mengetahui dan setuju dengan hasil nilai kinerja
guru.

Atasan langsung kepala PAUD adalah Kepala UPTD
Kecamatan.
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Lampiran PAUD 1

KUESIONER KINERJA
GURU PAUD/KELAS RENDAH
RESPONDEN GURU TEMAN SEJAWAT

IDENTITAS

1. Nama Sekolah D et e e e e e e ee e —— e e aaeee e e tae e e aeeeannneeens
2. Nama Guru D et e e e e e e ee e —— e e aaeee e e tae e e aeeeannneeens
3. Matapelajaran/Kelas e e e e e naaereas
4. Hari dan Tanggal e e reearaerean

TUJUAN

Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja
guru dari guru teman sejawat tentang penguasaan materi, kemahiran
dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-hari, dan komunikasi
guru dengan guru teman sejawat

PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:
a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.
C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.

No

Penilaian

Komponen Pernyataan
TP KD SR

Perilaku 1 Guru mentaati peraturan yang
Guru berlaku di sekolah.

sehari-hari 2 Guru bekerja sesuai jadwal yang
ditetapkan.

3 Guru berpakaian rapi dan/atau
sopan.

4 Guru rajin mengikuti upacara
bendera.

5  Guru berperilaku baik terhadap
saya dan guru lain.

6  Guru bersedia menerima kritik
dan saran dari saya atau guru
lain.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

Guru dapat menjadi teladan bagi
saya dan teman-teman.

Guru pandai mengendalikan
diri.

Guru ikut aktif menjaga
lingkungan sekolah bebas dari
asap rokok.

10

Guru berpartisipasi aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler.

11

Guru berpartisispasi aktif dalam
kegiatan peningkatan prestasi
sekolah.

Hubungan
Guru
dengan
Teman
Sejawat

Guru bersikap ramah kepada
saya atau orang lain.

Guru berbahasa santun kepada
saya atau orang lain.

Guru memberi motivasi kepada
saya atau teman-teman guru
lain.

Guru pandai berkomunikasi
secara lisan atau tertulis.

Guru memotivasi diri dan rekan
sejawat secara aktif dan kreatif
dalam melaksanakan proses
pendidikan.

Guru menciptakan suasana
kekeluargaan di dalam dan luar
sekolah.

Guru mudah bekerja sama
dengan saya atau guru lainnya.

Guru bersedia diajak berdikusi
tentang segala hal terkait
kepentingan peserta didik dan
sekolah.

Guru bersedia membantu
menyelesaikan masalah saya
dan guru lainnya.

10

Guru menghargai kemampuan
saya dan guru lainnya.
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Perilaku
Profesional
Guru

Guru memiliki kretivitas dalam
pembelajaran.

Guru memiliki pengetahuan dan
keterampilan Teknologi
Informasi (TI) yang memadai.




No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

N

KD

SR

Guru memiliki perangkat
pembelajaran yang lengkap.

Guru ada di sekolah meskipun
tidak mengajar di kelas.

Guru memulai pembelajaran
tepat waktu.

Guru mengakhiri pembelajaran
tepat waktu.

Guru memberikan tugas kepada
peserta didik apa bila
berhalangan hadir untuk
mengajar.

Guru memberi informasi kepada
saya atau guru lain jika
berhalangan hadir untuk
mengajar.

Guru memperlakukan peserta
didik dengan penuh kasih
sayang.

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran PAUD 2

KUESIONER KINERJA
GURU PAUD/KELAS RENDAH
RESPONDEN ORANG TUA PESERTA DIDIK

A. IDENTITAS
1. Nama Sekolah et r et it s
2. Nama Guru ST SPUSPTSI
3. Matapelajaran/Kelas e et
4. Hari dan Tanggal e e e te e ereeaaaeaan
B. TUJUAN
Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja
guru dari orang peserta didik tentang penguasaan materi, kemahiran
dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-hari, dan komunikasi
guru dengan orang tua peserta didik
C. PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:
a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.
C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.
Penilaian
No Komponen Pernyataan
TP SD SR
1 Komunikasi Guru menginformasikan
1 . -
program belajar peserta didik.
2 Guru menginformasikan hasil
belajar peserta didik.
Guru menginformasikan
3 kesulitan belajar peserta
didik.
Guru menginformasikan
4 kemajuan belajar peserta
didik.
5 Guru mudah dihubungi orang
tua.
6 Ada perhatian terhadap
siswanya.
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Penilaian
No Komponen Pernyataan
TP SD SR
2 Kepercayaan 1 Guru berperan sebagai orang
dalam tua di sekolah.
memberikan 2 Tidak ada keluhan peserta
pendidikan didik terhadap layanan guru.
kepada Memberikan umpan balik
peserta didik 3 terhadap tugas yang diberikan
peserta didik.
4 Adanya pujian peserta didik
kepada gurunya.
Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran 4D

FORMAT PENGHITUNGAN ANGKA KREDIT PK GURU PAUD

a. Nama e (1)
NIP e —————————— 2)
Tempat/Tanggal Lahir e 3)
Pangkat/Jabatan/Golongan e “4)
TMT sebagai guru PAUD e (5)
Masa Kerja . Tahun ......... Bulan (6)
Jenis Kelamin : L/P (7)
Pendidikan Terakhir/Spesialisasi e (8)
Bidang tugas yang diampu e e 9)

b. Nama Instansi/Sekolah e (10)
Telp / Fax e e (11)
Kelurahan e (12)
Kecamatan e e (13)
Kabupaten/kota e (14)
Provinsi e e (15)

Hasil
No Penilaian PeSnI:LaILan Proporsi | Nilai
100
1) (2) (3) 4 [B)x(4)
1 é;a:]si,gp) (Kepala Sekolah/Pengawas/Guru (16) 20% (17)
) gsjr:\f\?atkueswner kinerja oleh Guru Teman (18) 10% (19)
3 | Rerata kuesioner kinerja oleh orangtua (20) 10% (21)

Nilai PKG = Jumlah Nilai (22)

Tidak Hadir Tanpa Keterangan = (a hari) (23)

Persentase Nilai PKG dari Kehadiran= 100% - 24)

(a/46)x100%

Nilai Akhir PKG =Nilai PKG x Persentase Nilai (25)

PKG dari Kehadiran

482




Nilai
Persentase
Sebutan Kinerja (26) (27)
(NPK)
Angka Kredit= (AKK—AKPKB—AK:) XJM/JWM XNPK (28)
.................................. (29)
Guru yang dinilai Penilai Kepala Sekolah/Atasan
Langsung
............................. (30) TR (G2 )|
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PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 4D

NOMOR URAIAN
NO KODE

1 2 3

1. (1) Tulislah nama guru yang dinilai sesuai dengan yang
tercantum dalam SK pengangkatan sebagai guru.

2. (2) Tulislah Nomor Induk Pegawai guru yang bersangkutan.

3 3 Tulislah tempat dan tanggal lahir guru yang dinilai sesuai
SK pengangkatan sebagai Ketua
Program/KompetensiKeahlian.

4, 4) Tulislah pangkat, jabatan, dan golongan ruang terakhir
guru tersebut terhitung mulai tanggal berlakunya SK.

5. (5 Tulislah terhitung mulai tanggal berlakunya
pangkat/jabatan/ golongan berdasarkan SK
pengangkatan sebagai guru.

6. (6) Tulislah sejak kapan (berapa tahun dan berapa bulan)
guru tersebut bertugas.

7. (7) Tulislah jenis kelamin dari guru yang dinilai dengan cara
mencoret huruf L atau P.

8. (8) Tulislah kualifikasi pendidikan terakhir guru beserta
spesialisasinya.

9. 9) Tulislah program keahlian yang diampu guru yang
dinilai.

10. (10) Tulislah nama instansi atau sekolah guru yang dinilai.

11. (11) Tuliskan nomor dan fax sekolah (jika ada).

12. (12) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

13. (13) Tuliskan kecamatan di mana sekolah berlokasi.

14. (14) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

15. (15) Tuliskan provinsi di mana sekolah berlokasi.

16 (16) Diisi dengan hasil PK GURU sesuai dengan hasil PK
GURU pada format rekap PK GURU.

17 (17) Hasil kali (16) dan 70%.

18 (18) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh Guru Teman
Sejawat skala 100.

19 (19) Hasil kali (18) dan 10% .

20 (20) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh Peserta Didik
skala 100.
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21 (21) Hasil kali (20) dan 10%.
22 (22) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh orangtua skala
100.
23 (23) Hasil kali (22) dengan 10%.
24 (24) Jumlah dari (17) + (19) + (21) + (23).
25 (25) Banyaknya ketidakhadiran tanpa keterangan guru
(dalam satuan hari).
26 (26) Persentase PKG dari kehadiran = (jumlah tidak
hadir/46) x 100%.
27 (27) Nilai PKG akhir = (26) x (24).
28 (28) Diisi dengan sebutan dan persentase angka kredit dari hasil
29 & PK GURU yang telah dikonversikan dalam skala 0 — 100
(29) sebagaimana ditetapkan dalam Permenneg PAN dan RB No.

16 Tahun 2009.

Nilai hasil PK Permenneg Persen-
PAN dan RB
GURU BK/ tase Angka
No.16 tahun .
Konselor Sebutan kredit
2009 yang
_ (Skala 0 - :

(Skala 17 — 68) 100) diperoleh
62 — 68 91 -100 Amat baik 125%
52 -61 76 —90 Baik 100%
41 -51 61-75 Cukup 75%
34-40 51-60 Sedang 50%

< 33 < 50 Kurang 25%
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30 (30) Diisi dengan perolehan angka kredit per tahun yang
dihitung berdasarkan rumus sistem paket tersebut sesuai
permen tsb. Ingat JM adalah jam mengajar tatap muka
guru, dan JWM adalah jam wajib mengajar tatap muka
sesuai dengan aturan yangberlaku.

Rumus Angka Kredit satu tahun

= (AKK — AKPKB — AKP) x (JM/JWM) xNPK

4
AKPKB
GOL AKK AKP
PD PI/KI

IITA 50 3 0 5
jug: 50 3 4 5
I C 100 3 6 10
IIID 100 4 8 10
IVA 150 4 12 15
IVB 150 4 12 15
IvVC 150 5 14 15
IVvD 200 5 20 20

31 (31) Tulislah tempat dan tanggal dilakukannya pengisian
format ini.

32 (32) Isilah dengan tanda tangan dan nama guru yang dinilai
sebagai bukti bahwa guru telah mengetahui dan setuju
dengan estimasi hasil nilai yang diperoleh.

33 (33) Isilah dengan tanda tangan dan nama penilai.

34 (34) Isilah dengan tanda tangan dan nama kepala sekolah

tempat guru bekerja, sebagai bukti bahwa kepala sekolah
telah mengetahui dan setuju dengan hasil nilai kinerja guru.
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Lampiran 23.5A

Lembar pernyataan kompetensi, indikator, dan cara menilai PK Guru

Pendidikan Khusus

Sumber :

Peraturan Menteri Pendidikan nasional16/2007 tentang Standar Kualifikasi

Akademik dan Kompetensi Guru

® BSNP versi 6.0. 11/2008 Kerangka Indikator untuk Pelaporan Pencapaian
Standar Nasional Pendidikan: Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru.
® Permenegpan dan RB 16/2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya.
® Permendiknas nomor 32 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik
Dan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus
Kompetensi Cara menilai
Pedagogik
1. Menguasai Identifikasi dan asesmen peserta didik. Pengamatan dan
Pemantauan
2. Menguasasi teori belajar dan prinsip-prinsip Pengamatan
pembelajaran yang mendidik.
3. Pengembangan perangkat pembelajaran. Pengamatan
4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik. Pengamatan
5. Pengembangan potensi peserta didik. Pengamatan dan
Pemantauan
6. Komunikasi dengan peserta didik. Pengamatan
7.  Penilaian dan evaluasi. Pengamatan dan
pemantauan
Kepribadian
8. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, Pengamatan dan
sosial,dan kebudayaan nasional. Pemantauan
9. Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan. Pengamatan dan
Pemantauan
10. Etos Kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga Pengamatan dan
menjadiguru. Pemantauan
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Sosial

11. Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak Pengamatan dan
diskriminatif. Pemantauan

12.  Komunikasi dengan sesama guru, tenaga Pemantauan
kependidikan, orangtua, peserta didik, dan

Profesional

13. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir Pengamatan
keilmuan yang mendukung mata pelajaran

14. Mengembangkan Keprofesionalan melalui tindakan Pemantauan
yang reflektif.

Keterangan

Pengamatan adalah kegiatan untuk menilai kinerja guru melalui diskusi sebelum

pengamatan, pengamatan selama pelaksanaan proses pembelajaran,
dan diskusi setelah pengamatan.

Pemantauan adalah kegiatan untuk menilai kinerja guru melalui pemeriksaan

dokumen, wawancara dengan guru yang dinilai, dan/atau wawancara
dengan warga sekolah.
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Kompetensi 1 : Menguasai Identifikasi dan asesmen peserta didik.
Jenis dan caramenilai : Kompetensi Pedagogik (Pengamatan dan Pemantauan)

Pernyataan : Guru melakukan proses identifikasi dan asesmen, meli

puti

pengembangan instrumen, pelaksanaan dan pelaporan untuk
mengetahui potensi, kemampuan, hambatan dan kebutuhan

peserta didik.

Indikator

pembelajaran.
. Guru dapat melakukan identifikasi dan asesmen informal untuk pembelajaran.
3. Guru dapat menyusun laporan hasil Identifikasi dan asesmen informal untuk
pembelajaran.

1. Guru dapat mengembangkan instrumen identifikasi dan asesmen informal untuk

Proses Penilaian

Pengamatan:
Sebelum Pengamatan
1. Mintalah instrumen identifikasi dan asesmen yang pernah digunankan.
2. Tanyakan proses pengembangan instrumen yang telah digunakan tersebut.

Selama Pengamatan
yang pernah digunakan.

Setelah Pengamatan
Lakukan konfirmasi tentang proses dan hasil identifikasi dan asesmen

Pemantauan:
Periksa laporan hasil identifikasi dan asesmen.

Mintalah guru untuk melakukan identifikasi dan asesmen dengan instrumen
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Kompetensi 2 : Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip

pembelajaran yang mendidik.

Jenis dancaramenilai : Pedagogik (Pengamatan)

Pernyataan : Guru menetapkan berbagai pendekatan, strategi,

metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik
secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi
guru. Guru menyesuaikan metode pembelajaran
supaya sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
memotivasi mereka untuk belajar.

Indikator

Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama
lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar
peserta didik.

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi
pembelajaran sesuai potensi, kemampuan, hambatan dan kebutuhan
belajarnya melalui pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas yang
bervariasi.

Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran
berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut.

Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana
pembelajaran,terkait keberhasilan pembelajaran.

Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi belajar peserta didik.
Guru memperhatikan respon peserta didik yang memiliki hambatan dalam
memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya
untuk memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya.
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Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:
Mintalah RPP atau Program Pembelajaran Individu (PPI) pada guru dan
periksalah RPP atau PPI tersebut.

1.

Pilihlah satu topik atau tema pembelajaran tertentu. Tanyakan bagaimana
strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, seberapa penting
tujuan pembelajaran tersebut, dan bagaimana kaitannya dengan tujuan
pembelajaran sebelumnya.

Tanyakan seberapa jauh kegiatan atau aktivitas pembelajaran yang akan
dilaksanakan sesuai dengan kesiapan belajar, tingkat pembelajaran, dan
cara belajar peserta didik.

Tanyakan alasan yang melatar belakangi penyusunan rencana kegiatan atau
rencana aktivitas dalam RPP atau PPI .

Selama Pengamatan:

1.
2.

3.

Amati apakah guru melaksanakan aktivitas pembelajaran secara bervariasi.
Amati apakah guru memberi kesempatan kepada semua peserta didik untuk
menguasai materi pembelajaran sesuai dengan kemampuan belajarnya.
Amati apakah guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas
pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut.

Amati apakah guru memanfaatkan berbagai teknik untuk memberikan
motivasi belajar peserta didik melalui pemanfaatan berbagai teknik
pembelajaran.

Amati bagaimana guru menghubungkan hal-hal baru dengan pengetahuan
awal yang dimiliki peserta didik.

Amati bagaimana kegiatan yang dilaksanakan dapat membantu peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Amati bagaimana guru menanggapi respon peserta didik terhadap materi
yang sedang diajarkan.

Setelah pengamatan:

1.

Pilihlah satu aktivitas guru di kelas (yang diamati pada saat pengamatan)
yang sesuai dengan rencana pembelajaran. Tanyakan mengapa guru
melaksanakan aktivitas tersebut dan bagaimana kaitannya dengan tujuan
pembelajaran.

Pilihlah satu aktivitas di kelas (yang diamati pada saat pengamatan) yang
dilaksanakan berbeda dari rencana pembelajaran. Tanyakan mengapa guru
mengubah pelaksanaan pembelajaran menjadi sangat berbeda dengan
rencana semula. Tanyakan pula apakah pengubahan tersebut terkait dengan
keberhasilan pembelajaran.

Pemantauan:-
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Kompetensi 3 : Pengembangan Perangakat Pembelajaran

Jenis dan cara menilai : Pedagogik (Pengamatan)

Pernyataan : Guru mengembangkan RPP atau PPI berdasarkan hasil
identifikasi dan asesmen dan kurikulum yang berlaku
(memilih, menyusun, dan menata materi pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik).

Indikator

1. Guru dapat menyesuaiakan kurikulum berdasarkan hasil identifikasi dan
asesmen untuk pengembangan RPP atau PPI.

2. Guru memilih materi pembelajaran harus: a) sesuai dengan tujuan
pembelajaran, b) tepat dan mutakhir, ¢) sesuai dengan kebutuhan dan
tingkat kemampuan belajar peserta didik, d) dapat dilaksanakan di kelas,
dan e) sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik.a

3.  Guru menyusun instrumen penilaian hasil belajar dengan memperhatikan
indikator, materi, dan kemampuan peserta didik.

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:
Minta RPP atau PPI, dan cermati apakah RPP atau PPI tersebut telah
sesuai dengan hasil identifikasi dan asesmen, dan silabus dalam
kurikulum sekolah.

Selama Pengamatan:

1. Amati seberapa lancar, jelas dan lengkap guru menyampaikan materi yang
diajarkannya.

2. Amati bagaimana guru menyesuaikan materi yang diajarkan dengan
potensi, kemampuan, hambataan, kebutuhan, latar belakang, dan
modalitas belajar peserta didik.

3. Amati bagaimana guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan
lingkungan dan kehidupan sehari-hari peserta didik.

4. Amati apakah kegiatan/aktifitas pembelajaran yang dilaksanakan guru
mencakup berbagai gaya belajar peserta didik.

5. Amati bagaimana guru membantu mengembangkan kemampuan atau
keterampilan generiknya (kreatifitas, berpikir kritis, berpikir inovatif, dan
pemecahan masalah, dsb): Berapa jauh pengetahuan atau keterampilan
generik tersebut tercakup dalam mata pelajaran tersebut.

Setelah pengamatan:
Meminta guru menjelaskan bagaimana guru memanfaatkan hasil
pembelajaran yang dilaksanakannya untuk mengembangkan topik
pembelajaran berikutnya.

Pemantauan:-
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Kompetensi 4
Jenis dan cara menilai

Pernyataan

: Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik
: Pedagogik (Pengamatan)

: Guru menyusun dan  melaksanakan  rancangan

pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Guru menyusun dan
menggunakan berbagai materi pembelajaran dan sumber
belajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Jika

relevan, guru memanfaatkan teknologi informasi

komunikasi (TIK) untuk kepentingan pembelajaran.

Indikator

© ©

10.

11.

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yang
telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan aktivitas tersebut
mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang tujuannya.

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk membantu
proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji sehingga membuat peserta
didik merasa tertekan.

Guru mengkomunikasikan kejadian sehari-hari sesuai dengan kebutuhan dan
tingkat kemampuan belajar peserta didik.

Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan
proses pembelajaran.

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai hasil identifikasi dan
asesmen, isi kurikulum dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan
sehari-hari peserta didik.

Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu yang
cukup sesuai dengan tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan
perhatian peserta didik.

Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk dengan
kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta dapat termanfaatkan secara
produktif.

Guru mampu merancang aktivitas pembelajaran sesuai dengan kondisi kelas.
Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya,
mempraktikkan dan berinteraksi dengan peserta didik lain.

Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara sistematis untuk
membantu proses belajar peserta didik. Sebagai contoh: guru menambah
informasi baru setelah mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap
materi sebelumnya.

Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-visual (termasuk
TIK) untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran.
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Proses Penilaian

2.

3.

2.

3.

Sebelum Pengamatan:
Mintalah RPP atau PPI pada guru dan periksalah RPP atau PPI tersebut.
1.

Tanyakan tentang topik dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
Tanyakan apakah kemungkinan akan ada kesulitan dalam membahas topik
tersebut untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Bila ada peserta didik yang mengalami kesulitan untuk memahami materi
tersebut, bagaimana strategi guru untuk mengatasinya.

Tanyakan bagaimana cara menentukan tingkat pemahaman peserta didik
terhadap topik tsb.

Selama Pengamatan:
1.

Amati apakah guru menyesuaikan dengan tingkat konsentrasi dan daya serap
peserta didik dalam belajar.

Amati apakah semua kegiatan yang dilaksanakan dalam pembelajaran dapat
membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Amati bagaimana guru mengelola aktifitas (misalnya apakah waktunya sesuai
dengan RPP atau PPI atau yang direncanakan).

Amati seberapa lama waktu yang digunakan oleh peserta didik untuk
melaksanakan kegiatan/aktifitas pembelajaran untuk menghasilkan sesuatu
yang bersifat produktif, dan berapa lama peserta didik hanya menerima
keterangan, informasi atau instruksi dari guru dalam pembelajarannya.
Amati bagaimana guru membantu setiap peserta didik untuk melakukan
kegiatannya masing-masing, apakah ada peserta didik yang
tidakterlibataktifdlmpembelajarannya dan bagaimana guru menangani
peserta didik tsb.

Amati bagaimana guru menggunakan media pembelajaran tersebut di bawah
ini, apakah sesuai dengan tujuan pembelajaran, apakah dapat membantu
cara belajar atau memotivisai peserta didik, serta seberapa terampil guru
menggunakannya. a) Papan tulis; b) Gambar dan/atau bahan tercetak; c) Alat
bantu video visual; c) Komputer/TIK; dan d) media lainnya.

Setelah pengamatan:

Mintalah guru untuk menjelaskan seberapa jauh tingkat keberhasilan dalam
pembelajaran yang dilaksanakan, dan mengidentifikasikan bagian apa yang
perlu diperbaiki.

Pemantauan:-
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Kompetensi 5 : Memahami dan mengembangkan potensi
Jenis dan cara menilai : Pedagogik (Pengamatan dan Pemantauan)

Pernyataan : Guru menganalisis potensi pembelajaran setiap
peserta didik dan mengidentifikasi pengembangan
potensi peserta didik melalui program pembelajaran
yang mendukung peserta didik mengaktualisasikan
potensi akademik, kepribadian, dan kreativitasnya
sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik
mengaktualisasikan potensi mereka.

Indikator

Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian terhadap
setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-masing.
Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan pola belajar
masing-masing.

Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk
memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir kritis peserta didik.
Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dengan
memberikan perhatian kepada setiap individu.

Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, dan
kesulitan belajar masing- masing peserta didik.

Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai dengan
cara belajarnya masing- masing.

Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan
mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang
disampaikan.

495



Proses Penilaian

2.

3.

Sebelum Pengamatan:
Periksa daftar hadir, pilih nama peserta didik secara acak, dan mintalah guru
menerangkan hal- hal berikut:
1.

Bagaimana guru dapat menunjukkan kekuatan dan kelemahan belajar
peserta didik (misalnya melalui pengamatan sikap peserta didik terhadap
materi atau mata pelajaran tertentu).

Tindakan apa yang dilakukan guru untuk mengembangkan kekuatan dan
mengatasi kelemahan tersebut.

Apakah peserta didik tersebut mendapat program kebutuhan khusus.

Selama Pengamatan:
1.

Amati seberapa jauh guru memperhatikan setiap peserta didik, apakah
guru hanya memberikan perhatian kepada peserta didik yang memiliki
kelebihan tertentu saja.

Amati bagaimana guru menyakinkan setiap peserta didik terlibat secara
aktif dalam pembelajaran.

Amati seberapa jauh guru memberikan perhatian terhadap kontribusi yang
diberikan oleh peserta didik dan berapa banyak kesempatan yang
diberikan kepada peserta didik untuk menyampaikan pemikiran/
pendapatnya.

Amati bagaimana guru memotivasi peserta didik untuk bertanya tentang
hal-hal yang berkaitan dengan topik yang dibahas.

Amati bagaimana guru memotivasi peserta didik untuk mengembangkan
pemikiran dan pengalamannya yang melebihi pengetahuan dan
pengalaman di lingkungan dan kehidupan sehari-hari.

Setelah pengamatan:

1. Mintalah guru menjelaskan apakah ada tindak lanjut yang akan
dilakukan karena topik tersebut menarik atau sulit, dan bagaimana
melanjutkannya.

2. Mintalah guru menjelaskan apakah ada peserta didik yang pernah
mendapat perhatian khusus untuk mengembangkan potensinya dan
manfaatnya untuk perbaikan RPP/PPI.

Pemantauan:
Periksa apakah guru memiliki dokumen tentang kemajuan belajar setiap
peserta didik.
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Kompetensi 6 : Komunikasi dengan Peserta Didik
Jenis dan cara menilai : Pedagogik (Pengamatan)

Pernyataan : Guru berkomunikasi secara efektif, empatik dan
santun dengan peserta didik dan bersikap antusias
dan positif. Guru memberikan respon yang lengkap
dan relevan kepada komentar atau pertanyaan
peserta didik.

Indikator

1. Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan
menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan
terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan
pengetahuan mereka.

2. Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan
tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan
untuk membantu atau mengklarifikasi pertanyaan/tanggapan tersebut.

3. Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar,
dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum,
tanpa mempermalukannya.

4. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja
sama yang baik antarpeserta didik.

5. Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua jawaban
peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta didik.

6. Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan
meresponnya secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan
kebingungan pada peserta didik.
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Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:

Mintalah guru menjelaskan bagaimana mendorong interaksi aktif antar
peserta didik.

Selama Pengamatan:

1. Amati berapa lama waktu yang digunakan oleh:

guru untuk berbicara di kelas;

guru untuk berbicara kepada peserta didik secara individu;

peserta didik untuk menjawab pertanyaan guru;

peserta didik untuk memulai berinterkasi dengan guru;

peserta didik untuk bekerja bersama-sama;

peserta didik untuk bekerja mandiri.

2. Amat| saat peserta didik bekerja dalam kelompok, berapa banyak
anggotanya, dan apakah setiap anggota kelompok memiliki waktu
yang cukup untuk berpatisipasi secara aktif dalam kegiatan yang
sedang dilakukan.

3. Amati bagaimana guru memastikan peserta didik yang duduk di
belakang atau di samping kanan-kiri kelas untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.

4. Amati variasi pertanyaan yang digunakan guru (apakah pertanyaan
tersebut hanya untuk anak yang pandai atau mencakup juga untuk
peserta didik yang kurang pandai).

5. Cermati seberapa banyak pertanyaan terbuka yang disampaikan oleh
guru dibandingkan pertanyaan yang telah diketahui jawabannya.

6. Amati bagaimana cara guru memilih peserta didik yang akan menjawab
pertanyaan tersebut.

7. Amati bagaimana guru merespon jawaban peserta didik dan berapa
sering guru mendorong peserta didik untuk bekerja sama dalam
menjawab pertanyaan.

moan oo

Setelah pengamatan:
Meminta guru menjelaskan tentang persepsinya berkaitan dengan
efektifitas komunikasi yang terjadi selama proses pembelajaran, misalnya
pertanyaan dari peserta didik cukup banyak.

Pemantauan:-
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Kompetensi 7 : Penilaian dan Evaluasi
Jenis dan cara menilai : Pedagogik (Pengamatan)

Pernyataan : Guru menyelenggarakan penilaian proses dan hasil
belajar secara berkesinambungan. Guru melakukan
evaluasi atas efektivitas proses dan hasil belajar dan
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi
untuk merancang program remedial dan pengayaan.
Guru menggunakan hasil analisis penilaian dalam
proses pembelajarannya.

Indikator

1. Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk
mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP/PPI.

2. Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian,
selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan mengumumkan hasil
serta implikasinya kepada peserta didik, tentang tingkat pemahaman
terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari.

3. Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi
dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing
peserta didik untuk keperluan remedial dan pengayaan.

4. Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya untuk
meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui
catatan, jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan,
dansebagainya.

5. Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan
pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya.

499



Proses Penilaian

vihw

Sebelum Pengamatan:
1. Meminta guru untuk menyediakan RPP/PPI dan alat penilaian. Periksa apakah

alat penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran. Mintalah guru menjelaskan
bagaimana memanfaatkan perangkat tersebut untuk merencanakan,
memonitor kemajuan dan perkembangan peserta didik dalam
pembelajarannya.

Meminta guru menjelaskan berbagai teknik dan jenis penilaian yang pernah
dilakukan.

Selama Pengamatan:-
1.

Amati apakah guru memberikan alat atau instrumen penilaian yang sudah
disiapkan.

Amati apakah guru memberikan penjelasan tata cara atau petunjuk
penilaian.

Amati kesiapan peserta didik dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru.
Amati apakah instrumen penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Amati apakah guru mengelola hasil penilaian peserta didik sesuai dengan
jenis dan teknik penilaian yang dilakukan.

Setelah Pengamatan:

1. Meminta guru menjelaskan bagaimana cara memperoleh masukan balik
tentang pengajarannya (misalnya evaluasi oleh peserta didik, komentar dari
teman sekerja, refleksi diri, dsb).

2. Meminta guru menunjukkan hasil analisis penilaian dan program tindak
lanjut remedial bagi peserta didik yang belum menguasai materi tersebut.

3. Bagaimana guru mengkomunikasikan hasil penilaian kepada peserta didik
dan menunjukkan materi pembelajaran yang belum dikuasai peserta didik.

4. Bagaimana guru mendeskripsikan dan memanfaatkan hasil analisis penilaian
untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran berikutnya.

Pemantauan:

Periksa apakah guru memiliki dokumen tentang: (1) evaluasi pembelajaran,
komentar teman sejawat, dan refleksi, (2) analisis penilaian, program
pengayaan dan remedial, (3) materi-materi yang belum dikuasai peserta

didik, dan (4) deskripsi hasil penilaian.
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Kompetensi 8 : Bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional

Indonesia
Jenis dan cara menilai : Kepribadian (Pengamatan dan Pemantauan)
Pernyataan : Guru bertindak sesuai dengan hukum di Indonesia.

Semua kegiatan yang dilaksanakan oleh guru
mengindikasikan penghargaannya terhadap berbagai
keberagaman agama, keyakinan yang dianut, suku,
adat istiadat daerah asal, latar belakang sosial
ekonomi, dan/atau tampilan fisik.

Indikator

1. Guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai
dasar ideologi dan etika bagi semua warga negara Indonesia.

2.  Guru mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan dengan

teman sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya: suku,

agama, dan gender).

Guru menghormati dan menghargai teman sejawat.

Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia.

Guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa

Indonesia (misalnya: budaya, suku, agama).

A

Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:
Bagaimana Guru menghargai, mempromosikan, mengembangkan dan
membina kebersamaan dengan teman sejawat tanpa membedakan suku,
agama, dan gender.

Selama Pengamatan:

1. Amati cara Guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila
sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua warga negara Indonesia.

2. Amati cara Guru mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan

dengan teman sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada

(misalnya: suku, agama, dan gender).

Amati cara Guru menghormati dan menghargai teman sejawat.

4. Amati cara Guru menunjukkan rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa
Indonesia.

5. Amati cara Guru mempunyai pandangan yang luas tentang
keberagaman bangsa Indonesia (misalnya: budaya, suku, agama).

w

Setelah pengamatan:
Bagaimana Guru menunjukkan menghargai, mempromosikan,
mengembangkan dan membina kebersamaan dengan teman sejawat tanpa
membedakan suku, agama, dan gender.
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2.

Pemantauan:

Penilai mewawancarai warga sekolah (teman sejawat, peserta didik, orang tua,
dan tenaga kependidikan lainnya), dan meminta penjelasan serta menunjukkan
contoh perilaku dan reputasi guru yang dinilai terkait dengan:

1.

Cara Guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila
sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua warga negara Indonesia.

Cara Guru mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan dengan
teman sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya: suku,
agama, dan gender).

Cara Guru menghormati dan menghargai teman sejawat.

Cara Guru menunjukkan rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa
Indonesia.

Cara Guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman

bangsa Indonesia (misalnya: budaya, suku, agama).
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Kompetensi 9 : Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan
Jenis dan cara menilai : Kepribadian (Pengamatan dan Pemantauan)

Pernyataan : Guru menampilkan diri sebagai teladan bagi peserta
didik dan masyarakat. Guru dihormati oleh peserta
didik, orang tua peserta didik, dan anggota
masyarakat sekitar.

Indikator

1. Guru bertingkah laku sopan dalam berbicara, berpenampilan, dan
berbuat baik terhadap-peserta didik, orang tua, teman sejawat, dan
masyarakat sekitar.

2. Guru bersedia berbagi pengalaman dengan teman sejawat sebagai
guru yang sopan dalam berbicara, berpenampilan, dan berbuat baik
terhadap peserta didik, orang tua, teman sejawat, dan masyarakat
sekitar.

3. Guru mampu memperlihatkan keteladanan melalui pengelola
pembelajaran yang ramah sehingga peserta didik berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.

4. Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta didik,
teman sejawat, orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar
untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
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Proses Penilaian

1.

Sebelum Pengamatan:
Bagaimana Guru menampilkan diri sebagai teladan bagi peserta didik, teman
sejawat, orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar.

Selama Pengamatan:

Amati cara Guru bertingkah laku sopan dalam berbicara,
berpenampilan, dan berbuat baik terhadap peserta didik, orang tua,
teman sejawat, dan masyarakat sekitar.

Amati cara Guru Guru bersedia berbagi pengalaman dengan teman
sejawat sebagai guru yang sopan dalam berbicara, berpenampilan,
dan berbuat baik terhadap peserta didik, orang tua, teman sejawat,
dan masyarakat sekitar.

Amati cara Guru mampu memperlihatkan keteladanan melalui
pengelola pembelajaran yang ramah sehingga peserta didik
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Amati cara Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan dari
peserta didik, teman sejawat, orang tua peserta didik dan masyarakat
sekitar untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Setelah pengamatan:
Bagaimana Guru menampilkan diri sebagai teladan bagi peserta didik, teman
sejawat, orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar.

Pemantauan:
Penilai melakukan wawancara dan pengamatan dengan peserta didik, teman
sejawat, orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar tentang cara guru:
1.

Bertingkah laku sopan dalam berbicara, berpenampilan, dan berbuat
baik terhadap peserta didik, orang tua, teman sejawat, dan
masyarakat sekitar.

Bersedia berbagi pengalaman dengan teman sejawat sebagai guru
yang sopan dalam berbicara, berpenampilan, dan berbuat baik
terhadap peserta didik, orang tua, teman sejawat, dan masyarakat
sekitar.

Memperlihatkan keteladanan melalui pengelola pembelajaran yang
ramah sehingga peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta didik, teman
sejawat, orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.
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Kompetensi 10 : Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru

Jenis dan cara menilai : Kepribadian (Pengamatan dan Pemantauan)

Pernyataan : Guru berperilaku sesuai dengan kode etk
profesi guru. Guru melaksanakan tugasnya sesuai
dengan harapan warga sekolah (: kepala sekolah
komite sekolah , peserta didik, teman sejawat, orang
tua peserta didik dan masyarakat sekitar).

Indikator

1. Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu.

2. Apabila guru harus meninggalkan kelas, guru mengaktifkan peserta didik
dengan melakukan hal-hal produktif lain terkait dengan mata pelajaran, dan
meminta guru piket atau guru lain untuk mengawasi peserta didik dalam
pelaksanaannya..

3. Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua kegiatan lain di
luar jam mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan pengelola sekolah.

4. Guru meminta ijin dan memberitahu lebih awal, dengan memberikan alasan
dan bukti yang sah jika tidak menghadiri kegiatan yang telah direncanakan,
termasuk proses pembelajaran di kelas.

5. Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan non-administraif
pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan.

6. Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan non-administratif non-
pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan.

7. Guru memanfaatkan waktu luang selain mengajar untuk kegiatan yang
produktif terkait dengan tugasnya.

8. Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah dan
mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap nama baik sekolah.

9. Guru merasa bangga dengan profesinya sebagai guru Pendidikan Khusus.
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Proses Penilaian

Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu.
Apabila guru harus meninggalkan kelas, guru mengaktifkan peserta didik
dengan melakukan hal-hal produktif lain terkait dengan mata pelajaran,
dan meminta guru piket atau guru lain untuk mengawasi peserta didik
dalam pelaksanaannya..

Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua kegiatan lain
di luar jam mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan pengelola sekolah.
Guru meminta ijin dan memberitahu lebih awal, dengan memberikan
alasan dan bukti yang sah jika tidak menghadiri kegiatan yang telah
direncanakan, termasuk proses pembelajaran di kelas.

Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan non-administraif
pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan.

Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan non-administratif non-
pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan.

Guru memanfaatkan waktu luang selain mengajar untuk kegiatan yang
produktif terkait dengan tugasnya.

Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah dan
mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap nama baik sekolah.
Guru merasa bangga dengan profesinya sebagai guru Pendidikan Khusus.

Sebelum pengamatan:

Bagaimana Guru Guru berperilaku sesuai dengan kode etik profesi
guru. Guru melaksanakan tugasnya sesuai dengan harapan warga sekolah (:
kepala sekolah komite sekolah, peserta didik, teman sejawat, orang tua peserta
didik dan masyarakat sekitar).
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Selama Pengamatan:

1.
2.

Amati cara Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu.
Amati cara guru apabila guru harus meninggalkan kelas, guru mengaktifkan
peserta didik dengan melakukan hal-hal produktif lain terkait dengan mata
pelajaran, dan meminta guru piket atau guru lain untuk mengawasi peserta
didik dalam pelaksanaannya..

Amati cara Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua
kegiatan lain di luar jam mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan pengelola
sekolah.

Amatai cara Guru meminta ijin dan memberitahu lebih awal, dengan
memberikan alasan dan bukti yang sah jika tidak menghadiri kegiatan yang
telah direncanakan, termasuk proses pembelajaran di kelas.

Amati cara Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan non-administraif
pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan.

Amati cara Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan non-
administratif non-pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang
ditetapkan.

Amati cara Guru memanfaatkan waktu luang selain mengajar untuk kegiatan
yang produktif terkait dengan tugasnya.

Amati cara Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah dan
mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap nama baik sekolah.
Amati cara Guru merasa bangga dengan profesinya sebagai guru Pendidikan
Khusus.

Setelah pengamatan:

Bagaimana cara Guru berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru. Guru
melaksanakan tugasnya sesuai dengan harapan warga sekolah (kepala sekolah,
komite sekolah , peserta didik, teman sejawat, orang tua peserta didik dan
masyarakat sekitar).
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Pemantauan:

Penilai melakukan wawancara dan pengamatan dengan kepala sekolah, komite

sekolah, peserta didik, teman sejawat, orang tua peserta didik dan masyarakat

sekitar tentang cara guru:

1. Mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu.

2. Apabila guru harus meninggalkan kelas, guru mengaktifkan peserta didik
dengan melakukan hal-hal produktif lain terkait dengan mata pelajaran, dan
meminta guru piket atau guru lain untuk mengawasi peserta didik dalam
pelaksanaannya..

3. Memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua kegiatan lain di luar jam

mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan pengelola sekolah.

4. Meminta ijin dan memberitahu lebih awal, dengan memberikan alasan dan
bukti yang sah jika tidak menghadiri kegiatan yang telah direncanakan,
termasuk proses pembelajaran di kelas.

5. Menyelesaikan semua tugas administratif dan non-administraif pembelajaran
dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan.

6. Menyelesaikan semua tugas administratif dan non-administratif non-
pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan.

7. Memanfaatkan waktu luang selain mengajar untuk kegiatan yang produktif
terkait dengan tugasnya.

8. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah dan mempunyai
prestasi yang berdampak positif terhadap nama baik sekolah.

9. Merasa bangga dengan profesinya sebagai guru Pendidikan Khusus.
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Kompetensi 11 : Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak
diskriminatif.

Jenis dan cara menilai : Sosial (Pengamatan dan Pemantauan)

Pernyataan : Guru menghargai peserta didik, orang tua peserta
didik dan teman sejawat. Guru bertindak inklusif,
serta tidak diskriminatif terhadap peserta didik, teman
sejawat, dan masyarakat sekitar. Guru menerapkan
metode pembelajaran yang memfasilitasi
pembelajaran semua peserta didik.

Indikator

1. Guru memperlakukan semua peserta didik secara adil, memberikan perhatian
dan bantuan sesuai kebutuhan masing-masing, tanpa memperdulikan faktor
personal.

2. Guru menjaga hubungan baik dan peduli dengan teman sejawat (bersifat
inklusif), serta berkontribusi positif terhadap semua diskusi formal dan
informal terkait dengan pekerjaannya.

3. Guru sering berinteraksi dengan peserta didik dan tidak membatasi
perhatiannya hanya pada kelompok tertentu (misalnya:peserta didik yang
pandai, kaya, berasal dari daerah yang sama dengan guru).
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Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan:-

Selama Pengamatan:

1. Amati bagaimana guru membagi waktunya dalam berinteraksi dengan peserta
didik, baik secara individu maupun kelompok.

2. Amati bagaimana guru melakukan interaksi (bertanya, berdiskusi, dsb) dengan
peserta didik untuk menarik perhatian seluruh peserta didik di kelas.

3. Amati bagaimana guru menghargai proses dan hasil kerja peserta didik yang
dianggap baik.

4. Amati bagaimana guru menangani persaingan yang tidak sehat antarpeserta
didik.

5. Amati bagaimana guru menangani peserta didik yang melakukan tindakan
negatif terhadap peserta didik lainnya (misalnya diskriminasi etnik, gender,
agama,dsb.).

6. Amati apakah guru memberikan perhatian yang sama terhadap setiap peserta
didik, atau hanya memberikan perhatian terhadap peserta didik atau kelompok
peserta didik tertentu.

Setelah Pengamatan: -

Pemantauan:
2. Tanyakan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, atau koordinator PKB
tentang:

a. hubungan dan kepedulian guru terhadap teman sejawat dan orangtua
peserta didik; dan

b. kontribusi guru dalam berbagai diskusi formal dan informal terkait dengan
pekerjaannya.
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Kompetensi 12 : Komunikasi dengan sesama guru, tenaga
kependidikan, orang tua peserta didik, dan

masyarakat.

Jenis dan cara menilai : Sosial (Pengamatan dan Pemantauan)

Pernyataan : Guru berkomunikasi secara efektif baik lisan
maupun tulisan dengan orang tua peserta didik dan
masyarakat. Guru menyediakan/memfasilitasi

informasi resmi (baik lisan maupun tulisan) kepada
orang tua peserta didik tentang program
pembelajaran dan kemajuan peserta didik (sekurang-
kurangnya dua kali dalam setahun). Guru
berpartisipasi dalam kegiatan kerja sama antara
sekolah dan masyarakat dan berkomunikasi dengan
komunitas profesi dan berpartisipasi dalam kegiatan
yang relevan.

Indikator

1.  Guru menyampaikan informasi tentang potensi, kemampuan, hambatan dan
kebutuhan hasil assesmen peserta didik kepada orang tuanya, baik dalam
pertemuan formal maupun tidak formal antara guru dan orang tua, teman
sejawat, dan dapat menunjukkan buktinya.

2. Guru ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar pembelajaran yang
diselenggarakan oleh sekolah dan masyarakat dan dapat memberikan bukti
keikutsertaannya.

3.  Guru menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat, berkomunikasi
dengan masyarakat sekitar, serta berperan dalam kegiatan sosial di
masyarakat.
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Proses Penilaian

Sebelum Pengamatan: -

Selama Pengamatan:
1.

Amati bagaimana cara guru menyampaikan informasi tentang potensi,
kemampuan, hambatan dan kebutuhan hasil assesmen peserta didik kepada
orang tuanya, baik dalam pertemuan formal maupun tidak formal antara guru
dan orang tua, teman sejawat, dan dapat menunjukkan buktinya.

Amati bagaimana guru berperan aktif dalam kegiatan di luar pembelajaran
yang diselenggarakan oleh sekolah dan masyarakat dan dapat memberikan
bukti keikutsertaannya.

Amati bagaimana cara guru menempatkan sekolah sebagai bagian dari
masyarakat, berkomunikasi dengan masyarakat sekitar, serta berperan dalam
kegiatan sosial di masyarakat.

Setelah Pengamatan: -

Pemantauan:
1.

Penilai meminta guru menyediakan dokumen/catatan tentang pertemuan
guru dengan orang tua berkaitan dengan kemajuan, kesulitan, dan potensi
peserta didik. Cermati dan catat aspek spesifik yang telah dilakukan guru
terkait dengan hal-hal tersebut.

Penilai meminta guru menyediakan dokumen/catatan yang membuktikan
kerjasamanya dengan teman sejawat, ahli lain, dan/atau tenaga
kependidikan untuk membantu peserta didik yang membutuhkan layanan
khusus (misalnya layanan terapi dengan teraphist, layanan administrasi
dengan tenaga kependidikan, dsb).

Tanyakan kepada teman sejawat dan/atau orang tua peserta didik tentang
perilaku, sikap, atau kegiatan guru yang berhubungan dengan kegiatan non-
pembelajaran.
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Kompetensi 13 : Penguasaan materi struktur konsep dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu.

Jenis dan cara menilai  : Profesional (Pengamatan)

Pernyataan : Rancangan, materi dan kegiatan pembelajaran,
penyajian materi baru dan respon guru terhadap
peserta didik memuat informasi pelajaran yang tepat
dan mutakhir. Pengetahuan ini ditampilkan sesuai
dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan peserta
didik. Guru memahami mata pelajaran dan cara
menyajikannya. Guru dapat mengatur, menyesuaikan
dan menambah aktifitas peserta didik untuk
menguasai aspek- aspek penting suatu pelajaran dan
meningkatkan minat serta perhatian peserta didik.

Indikator

1. Guru melakukan pemetaan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk
mata pelajaran yang diampunya, untuk mengidentifikasi materi pembelajaran
yang dianggap sulit, melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran,
dan memperkirakan alokasi waktu yang diperlukan.

2. Guru menyusun materi, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran berisi
informasi yang tepat dan mutakhir untuk membantu peserta didik dalam
memahami konsep materi pembelajaran.
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Proses Penilaian

1.

Sebelum Pengamatan:
Cermati RPP/PPI. Pelajari apakah materi yang tercakup dalam RPP/PPI
merupakan materi yang tepat dan mutakhir.

Selama Pengamatan:

Apakah guru menguasai, terampil dan lancar dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran atau apakah guru harus sering menggunakan catatan atau
buku untuk menyampaikan pembelajaran.

Amati apakah guru melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan
kerangka topik yang dibahas, apakah guru dapat mengidentifikasi bagian-
bagian yang penting atau tidak dari topik tersebut.

Amati apakah guru mengetahui topik-topik tertentu yang mungkin sulit
dipahami oleh peserta didik dan memerlukan pengulangan secara bervariasi.
Amati bagaimana guru merespon pertanyaan atau pendapat peserta didik
(apakah guru mau mendengar,menghargai dan merespon secara tepat dan
benar pertanyaan dan pendapat peserta didik).

Amati bagaimana guru menanggapi pertanyaan atau tanggapan peserta
didik yang tidak relevan dengan tujuan pembelajaran.

Amati berapa lama guru menanggapi pertanyaan atau tanggapan peserta
didik tertentu tanpa mengabaikan peserta didik lainnya.

Setelah pengamatan: -
Pemantauan:-
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Kompetensi 14 : Mengembangkan keprofesian melalui tindakan

reflektif
Jenis dan cara menilai : Profesional (Pemantauan)
Pernyataan : Guru melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri

secara terus menerus dan memanfaatkan hasil
refleksi untuk meningkatkan keprofesian. Guru
melakukan pengembangan diri, membuat publikasi
ilmiah, dan karya inovatif serta mengikuti
perkembangan keprofesian melalui belajar dari
berbagai sumber. Guru memanfaatkan TIK dalam
berkomunikasi dan pengembangan keprofesian.

Indikator

1. Guru melakukan evaluasi diri secara spesifik dan lengkap berdasarkan
pengalaman diri sendiri.

2. Guru memiliki agenda pembelajaran, catatan masukan dari teman sejawat
atau hasil penilaian proses pembelajaran sebagai bukti kinerjanya.

3.  Guru mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
selanjutnya berdasarkan bukti kinerjanya sebagai program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan(PKB).

4. Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB dalam perencanaan,
pelaksanaan, penilaian pembelajaran dan tindak lanjutnya.

5.  Guru melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi, mengikuti
kegiatan ilmiah (misalnya seminar, konferensi), dan aktif dalam melaksanakan
PKB.

6.  Guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan pelaksanaan PKB.
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Proses Penilaian
Sebelum pengamatan: -
Selama Pengamatan: -
Setelah Pengamatan:-
Pemantauan:

1.  Penilai meminta guru menyediakan evaluasi diri dan rencana tahunan
program PKB.

2. Penilai meminta guru menyediakan bukti tentang keikutsertaanya dalam
melaksanakan kegiatan PKB.

3.  Penilai meminta guru menjelaskan dampak PKB terhadap pembelajaran
dengan contoh atau bukti yang dapat dipertanggungjawabkan.

4. Penilai meminta guru menyediakan bukti tentang refleksi diri misalnya
agenda pembelajaran, catatan penting dalam RPP/PPI,dsb.

5. Penilai bertanya kepada guru apakah pernah mengakses laman (website)
yang terkait dengan program PKB, jika ya berikan contohnya.

6. Penilai meminta guru menjelaskan bagaimana memperoleh masukan dari
peserta didik tentang kegiatan pembelajaran (misalnya apakah yang
dipelajari menarik, bermanfaat bagi peserta didik, sesuai dengan
kebutuhannya, dsb.).

7. Penilai meminta guru menjelaskan apakah guru merupakan anggota profesi
tertentu, apakah guru selalu hadir dalam kegiatan keprofesian: KKG,
seminar, lokakarya,dsb.

8.  Penilai meminta guru menjelaskan tentang perannya dalam kegiatan
keprofesian (misalnya KKG, seminar, lokakarya, dsb.), dan apakah hasil
kegiatan keprofesian diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran dan
diimbaskan kepada teman sejawat.

9. Penilai melaksanakan wawancara dengan koordinator PKB dan bertanya
bagaimana guru berpartisipasi dalam kegiatan PKB.

10. Penilai melaksanakan wawancara dengan pengelola dan/atau peserta KKG
bagaimana guru yang dinilai berpartisiapasi dalam kegiatan yang
dilaksanakan dalam program KKG.
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Lampiran 23.5B

LAPORAN DAN EVALUASI
PENILAIAN KINERJA GURU PENDIDIKAN KHUSUS

Nama Guru (1)
NIP/Nomor Seri Karpeg : / (2)
Pangkat /Golongan Ruang : / 3)
Terhitung MulaiTanggal
NUPTK/NRG (4)
Nama sekolah dan alamat

(5)
Tanggal mulai bekerja
di sekolah ini (6)

Bulan Tahun

Periode penilaian sampai (7)

(tanggal, bulan, tahun) (tanggal, bulan,tahun)

PERSETUJUAN

(8)

(Persetujuan ini harus ditandatangani oleh penilai dan guru yang dinilai)

Penilai dan guru yang dinilai menyatakan telah membaca dan mamahami semua
aspek yang ditulis/dilaporkan dalam format ini dan menyatakansetuju.

Namaguru Namapenilai
Tanda Tandatangan
tangan

Tanggal bulan tahun
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Kompetensi 1 : Menguasai Identifikasi dan asesmen peserta didik.

NAM@ GUIU 1 ettt ebe e re e eann 9)
Nama Penilai e e s e e e e re e ereesaaean (10)
SebelumPengamatan
Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain (12)
yang diperiksa
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(13)
Tindak lanjut yangdiperlukan:
(14)
SelamaPengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain (16)
yangdiperiksa
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.
(17)
Tindak lanjut yangdiperlukan:
(18)
SetelahPengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain 20
yangdiperiksa (20)

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan
guru

Tindak lanjut yang diperlukan:

(22)
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Pemantauan

Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
yangdiperiksa (24)

Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau
keterangan guru (catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 1: Menguasai Identifikasi dan asesmen

Skor
Indikator 7
T'c:,ault(:ida Terpenuhi| Seluruhnya
(Tidak sebagian | terpenuhi
terpenuhi)
. Guru dapat mengembangkan instrumen 0 1
identifikasi dan asesmen informal untuk 2
pembelajaran.
. Guru dapat melakukan identifikasi dan
asesmen informal untuk pembelajaran. 0 1 2
. Guru dapat menyusun laporan hasil
Identifikasi dan asesmen informal untuk 0 1
pembelajaran. 2
Total skor untuk kompetensi 1 (27)
Skor maksimum kompetensi 1 = jumlah 6 (28)
indikator x2
Persentase = (total skor/6) x100% (29)
Nilai untuk kompetensi 1
(0% < X < 25% = 1; 25% < X < 50% (30)

=2,
50% < X < 75% = 3; 75% < X < 100%
=4)
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Kompetensi 2 : Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik

Nama Guru e i e e e e be e are e e aareeaareenrs 9)
Nama Penilai D e e (10)

SebelumPengamatan

Tanggal (11)

Dokumen dan bahan lain

yang diperiksa (12)
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yangdiperiukan:

(14)
SelamaPengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain
yangdiperiksa (16)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:

(17)
Tindak lanjut yangd iperlukan.:

(18)
SetelahPengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (20)

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan
guru

(21)

Tindak lanjut yang diperlukan.

(22)
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|Penilaian untuk Kompetensi 2: Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip

pembelajaran yang mendidik

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Seluruhnya
terpenuhi

1. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran
yang saling terkait satu sama lain, dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran
maupun proses belajar peserta didik.

2. Guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk menguasai materi pembelajaran
sesuai potensi, kemampuan, hambatan dan
kebutuhan belajarnya melalui pengaturan
proses pembelajaran dan aktivitas yang
bervariasi.

3.  Guru selalu memastikan tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan
aktivitas pembelajaran berikutnya
berdasarkan tingkat pemahaman tersebut.

3.  Guru dapat menjelaskan alasan
pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang
dilakukannya, baik yang sesuai maupun
yang berbeda dengan rencana
pembelajaran, terkait keberhasilan
pembelajaran.

4. Guru menggunakan berbagai teknik untuk
memotiviasi belajar peserta didik.

5.  Guru memperhatikan respon peserta didik
yang memiliki hamba-tan dalam memahami
materi pembelajaran yang diajarkan dan
menggunakannya untuk memperbaiki
rancangan pembelajaran.

Total skor untuk kompetensi 2

(27)

Skor maksimum kompetensi 2 = jumlah
indikator x2

12

(28)

Persentase = (total skor/12) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 2
(0% < X < 25% = 1; 25% < X < 50% =2;
50% < X £ 75% = 3; 75% < X < 100% =4)

(30)
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Kompetensi3 : Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Nama Guru e e e e e nae e s beeareareearean 9)
Nama Penilai D e e (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)

Dokumen dan bahan lain

yang diperiksa (12)
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru.

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.:

(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain 16
yang diperiksa (16)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (20)

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan
guru

(21)

Tindak lanjut yang diperlukan:

(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 3: Pengembangan Perangakat

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
seluruhnya

1. Guru dapat menyesuaiakan
kurikulum berdasarkan hasil
identifikasi dan asesmen
untuk pengembangan RPP
atau PPI.

0

2. Guru memilih materi
pembelajaran yang: a) sesuai
dengan tujuan pembelajaran,
b) tepat dan mutakhir, c)
sesuai dengan kebutuhan
dan tingkat kemampuan
belajar peserta didik, d)
dapat dilaksanakan di kelas,
dan e) sesuai dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta
didik.

3. Guru menyusun instrumen
penilaian hasil belajar dengan
memperhatikan indikator,
materi, dan kemampuan
peserta didik

Total skor untuk kompetensi 3

(27)

Skor maksimum kompetensi 3 =
jumlah indikator x2

(28

Persentase = (total skor/6)
x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 3
(0% < X<25% =1;25% < X <
50% =2;
50% < X £ 75% = 3; 75% < X <
100% =4)

(30)
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Kompetensi4 : Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik

Nama Guru e a e e e e arraraaaas
Nama Penilai e e — e e e e e e e e e e e araeeaas

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain 12
yangdiperiksa (12)
Tanggapan Penilal terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain 16
yangdiperiksa (16)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.:

(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain 20)

yangdiperiksa

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan

guru

(21)

Tindak lanjut yang diperlukan.:

(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 4: Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
seluruhnya

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai
dengan rancangan yang telah disusun secara lengkap
dan pelaksanaan aktivitas tersebut mengindikasikan
bahwa guru mengerti tentang tujuannya.

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik,
bukan untuk menguji sehingga membuat peserta didik
merasa tertekan.

Guru mengkomunikasikan informasi baru sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat kemampuan belajar peserta didik.

Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik
sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan semata-
mata kesalahan yang harus dikoreksi. Misalnya: dengan
mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain yang
setuju/tidak setuju dengan jawaban tersebut, sebelum
memberikan penjelasan tentang jawaban yang benar.

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi
kurikulum dan mengkaitkannya dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik.

Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi
dengan waktu yang cukup sesuai dengan tingkat
kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian
peserta didik.

Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi
atau sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua
waktu peserta dapat termanfaatkan secara produktif.

Guru mampu merancang aktivitas pembelajaran sesuai
dengan kondisi kelas.

Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya, mempraktikkan dan berinteraksi
dengan peserta didik lain.

10.

Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran
secara sistematis untuk membantu proses belajar
peserta didik. Sebagai contoh: guru menambah informasi
baru setelah mengevaluasi pemahaman peserta didik
terhadap materi sebelumnya.

11

Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau
audio-visual (termasuk TIK) untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Total skor untuk kompetensi 4

(27)

Skor maksimum kompetensi 4 = jumlah indikator x2

22

(28)

Persentase = (total skor/22 ) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 4
(0% < X < 25% =1; 25% < X £ 50% =2;
50% < X £ 75% = 3; 75% < X < 100% =4)

(30)
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Kompetensi5 : Memahami dan mengembangkan potensi

Nama Guru e e e e e nae e s beeareareearean 9)
Nama Penilai e e e e e nae e s beeareareearean (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain 12
yangdiperiksa (12)
Tanggapan Penilal terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain 16
yangdiperiksa (16)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.:

(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain 20)

yangdiperiksa

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen danyatau keterangan

guru
(21)
Tindak lanjut yang diperlukan.
(22)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dok i
okumen 'dan bahan lain (24)
yangdiperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau
keterangan guru (catat kegiatan yang dilakukan)
(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 5: Memahami dan mengembangkan potensi

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
seluruhnya

. Guru menganalisis hasil belajar berda-
sarkan segala bentuk penilaian terhadap
setiap peserta didik untuk mengetahui
tingkat kemajuan masing-masing.

. Guru merancang dan melaksanakan
aktivitas pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk belajar sesuai dengan
kemampuan dan pola belajar masing-
masing.

. Guru merancang dan melaksanakan
aktivitas pembelajaran untuk
memunculkan daya kreativitas dan
kemampuan berfikir kritis peserta didik.

. Guru secara aktif membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan mem-
berikan perhatian kepada setiap individu.

. Guru dapat mengidentifikasi dengan
benar tentang bakat, minat, potensi, dan
kesulitan belajar masing- masing peserta
didik.

. Guru memberikan kesempatan belajar
kepada peserta didik sesuai dengan cara
belajarnya masing- masing.

. Guru memusatkan perhatian pada
interaksi dengan peserta didik dan
mendorongnya untuk memahami dan
menggunakan informasi yang
disampaikan.

Total skor untuk kompetensi 5

(27)

Skor maksimum kompetensi 5 = jumlah
indikator x2

14

(28)

Persentase = (total skor/14 ) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 5

(0% < X £25% =1; 25% < X £ 50%
=2,

50% < X £ 75% = 3; 75% < X < 100%

(30)
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Kompetensi 6 : Komunikasi dengan peserta didik

Nama Guru OSSR P PRSPPI 9)
Nama Penilai e e e e e e e beeare e e sreeans (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)

Dokumen dan bahan lain

yangdiperiksa (12)
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.:

(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain
yangdiperiksa (16)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain
yangdiperiksa (20)

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan
guru

(21)

Tindak lanjut yang diperlukan.:

(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 6: Komunikasi dengan Peserta Didik

Indikator

Skor

Tidak ada bukti
(Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
Seluruhnya

1. Guru menggunakan pertanyaan untuk
mengetahui pemahaman dan menjaga
partisipasi peserta didik, termasuk
memberikan pertanyaan terbuka yang
menuntut peserta didik untuk menjawab
dengan ide dan pengetahuan mereka.

2. Guru memberikan perhatian dan
mendengarkan semua pertanyaan dan
tanggapan peserta didik, tanpa
menginterupsi, kecuali jika diperlukan
untuk membantu atau mengklarifikasi
pertanyaan/tanggapan tersebut.

3. Guru menanggapi pertanyaan peserta
didik secara tepat, benar, dan mutakhir,
sesuai tujuan pembelajaran dan isi
kurikulum, tanpa mempermalukannya.

4. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran
yang dapat menumbuhkan kerja sama
yang baik antar peserta didik.

5. Guru mendengarkan dan memberikan
perhatian terhadap semua jawaban
peserta didik baik yang benar maupun
yang dianggap salah untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta didik.

6. Guru memberikan perhatian terhadap
pertanyaan peserta didik dan
meresponnya secara lengkap dan relevan
untuk menghilangkan kebingungan pada
peserta didik.

Total skor untuk kompetensi 6

(27)

Skor maksimum kompetensi 6 = jumlah
indikatorx2

12

(28)

Persentase = (total skor/12 ) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 6
(0% < X < 25% =1; 25% < X < 50% =2;
50% < X < 75% = 3; 75% < X < 100% =4)

(30)

530




Kompetensi 7 : Penilaian dan evaluasi

Nama Guru TR TROR 9)
Nama PeNilai  i.eeeeeeicee s (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (11)

Dokumen dan bahan lain

yangdiperiksa (12)
Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau keterangan guru

(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.:

(14)
Selama Pengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain
yangdiperiksa (16)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selamapengamatan:

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(18)
Setelah Pengamatan
Tanggal (19)
Dokumen dan bahan lain
yangdiperiksa (20)

Setelah Pengamatan: Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan
guru

(21)

Tindak lanjut yang diperlukan.:

(22)
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Penilaian untuk Kompetensi 7: Penilaian dan evaluasi

Skor

Indikator ©

Tidak ad
Ibauk:i a Terpenuhi| Terpenuhi
(Tidak sebagian |Seluruhnya|

terpenuhi)

1. Guru menyusun alat penilaian yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran 0 1 2
untuk mencapai kompetensi tertentu
seperti yang tertulis dalam RPP/PPI.

2. Guru melaksanakan penilaian dengan
berbagai teknik dan jenis penilaian,
selain penilaian formal yang dilaksana- 0 1 2
kan sekolah, dan mengumumkan hasil
serta implikasinya kepada peserta
didik, tentang tingkat pemahaman
terhadap materi pembelajaran yang
telah dan akan dipelajari.

3. Guru menganalisis hasil penilaian untuk
mengidentifikasi topik/kompetensi
dasar yang sulit sehingga diketahui 0 1 2
kekuatan dan kelemahan masing- 26)
masing peserta didik untuk keperluan
remedial dan pengayaan.

4. Guru memanfaatkan masukan dari
peserta didik dan merefleksikannya
untuk meningkatkan pembelajaran 0 1 2
selanjutnya, dan dapat
membuktikannya melalui catatan,
jurnal pembelajaran, rancangan
pembelajaran, materi tambahan, dan

sebagainya.
5. Guru memanfatkan hasil penilaian
sebagai bahan penyusunan rancangan 0 1 2
pembelajaran yang akan dilakukan
selanjutnya.
Total skor untuk kompetensi 7 (27)
Skor maksimum kompetensi 7 = jumlah 10
indikator x2 (28)
Persentase = (total skor/ 10) x100% (29)
Nilai untuk kompetensi 7
(0% < X < 25% = 1; 25% < X < 50% (30)
=2;
50% < X < 75% = 3; 75% < X < 100%

532



Kompetensi 8 : Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,

sosial dan kebudayaan nasional Indonesia

Nama Guru e e e e e e re e e aaean 9)
Nama Penilai e e et e e re e e aaean (10)

Selama Pengamatan

Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (16)
Kegiatan / aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(18)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (24)
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau
keterangan guru (catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 8: Bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum,sosial dan kebudayaan nasional Indonesia

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi| Terpenuhi
sebagian | Seluruhnya

1.  Guru menghargai dan
mempromosikan prinsip-
prinsip Pancasila sebagai
dasar ideologi dan etika
bagi semua warga negara
Indonesia.

2. Guru mengembangkan
kerja sama dan membina
kebersamaan dengan te-
man sejawat tanpa mem-
perhatikan perbedaan yang
ada (misalnya: suku,
agama, dan gender).

3. Guru menghormati dan
menghargai teman sejawat.

4.  Guru memiliki rasa per-
satuan dan kesatuan se-
bagai bangsa Indonesia.

5.  Guru mempunyai pan-
dangan yang luas tentang
keberagaman bangsa
Indonesia (misalnya:
budaya, suku, agama).

Total skor untuk kompetensi 8

(27)

Skor maksimum kompetensi 8
= jumlah indikator x2

10

(28)

Persentase = (total skor/10)
x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 8

(0% < X < 25% =1; 25% < X
< 50% =2;

50% < X £ 75% = 3; 75% < X
< 100% =4)

(30)
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Kompetensi9 : Menunjukkan pribadi yang dewasa danteladan

Nama Guru L e e 9)
Nama Penilai e e e e e e reeare e eareanns (10)

Sebelum Pengamatan

Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (16)
Kegiatan / aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(18)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (24)
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen danyatau
keterangan guru (catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 9: Menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
seluruhnya

1.

Guru bertingkah laku sopan dalam
berbicara, berpenampilan, dan
berbuat baik terhadap-peserta didik,
orang tua, teman sejawat, dan
masyarakat sekitar.

Guru bersedia berbagi pengalaman
dengan teman sejawat sebagai guru
yang sopan dalam berbicara,
berpenampilan, dan berbuat baik
terhadap peserta didik, orang tua,
teman sejawat, dan masyarakat
sekitar.

Guru mampu memperlihatkan
keteladanan melalui pengelola
pembelajaran yang ramah sehingga
peserta didik berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.

Guru bersikap dewasa dalam
menerima masukan dari peserta
didik, teman sejawat, orang tua
peserta didik dan masyarakat sekitar
untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.

Total skor untuk kompetensi 9

(27)

Skor maksimum kompetensi 9 = jumlah

indikator x2

10

(28)

Persentase = (total skor/ 10) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 9
(0% < X £25% =1; 25% < X £ 50%

=2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X < 100%

=4)

(30)
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Kompetensi 10 : Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan rasa

bangga menjadi guru

Nama Guru et e e e — e e e e ——reraeeaabrrrraaaaan
Nama Penilai et e e e e — e e e —e e e abe e e e aae e e e ateeeeaaes

SelamaPengamatan

Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain
yangdiperiksa (16)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selamapengamatan.

(17)
Tindak lanjut yangdiperlukan:

(18)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
yangdiperiksa (24)
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau
keterangan guru (catat kegiatan yangdilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 10 : Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan
rasa bangga menjadi guru

Skor

. Tidak ada
Indikator bukti |Terpenuhi| Terpenuhi

(Tidak | Sebagian seluruhnya
terpenuhi)

1. Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran
dengan tepat waktu.

0 1 2

2. Apabila guru harus meninggalkan kelas, guru
mengaktifkan peserta didik dengan melakukan
hal-hal produktif lain terkait dengan mata 0 1 2
pelajaran, dan meminta guru piket atau guru lain
untuk mengawasi peserta didik dalam
pelaksanaannya.

3. Guru memenuhi jam mengajar dan dapat
melakukan semua kegiatan lain di luar jam 0 1
mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan 2
pengelola sekolah.

4. Guru meminta ijin dan memberitahu lebih awal,
dengan memberikan alasan dan bukti yang sah

jika tidak menghadiri kegiatan yang telah 0 1 2
direncanakan, termasuk proses pembelajaran di
kelas.
5. Guru menyelesaikan semua tugas administratif
dan non-administraif pembelajaran dengan tepat 0 1 2

waktu sesuai standar yang ditetapkan.

6. Guru menyelesaikan semua tugas administratif
dan non-administratif non-pembelajaran dengan
tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan.

7. Guru memanfaatkan waktu luang selain mengajar
untuk kegiatan yang produktif terkait dengan 0 1 2
tugasnya.

8. Guru memberikan kontribusi terhadap
pengembangan sekolah dan mempunyai prestasi 0 1 2
yang berdampak positif terhadap nama baik
sekolah.

9. Guru merasa bangga dengan profesinya sebagai
guru Pendidikan Khusus.

Total skor untuk kompetensi1l0 (27)

Skor maksimum kompetensi 10 = jumlah indikator 16
x2 (28)

Persentase = (total skor/ 16) x100% (29)

Nilai untuk kompetensi10 (30)
(0% < X <25% =1; 25% < X < 50% =2;
50% < X £ 75% = 3; 75% < X < 100% =4)

538



Kompetensi 11 : Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta
tidakdiskriminatif

Nama Guru D e e ens (9)
Nama Penilai D e (10)

Selama Pengamatan

Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (16)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan:

(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(18)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa (24)
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau
keterangan guru (catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 11 : Bersikap inklusif, bertindak obyektif,
serta tidak

Skor

Indikator Tidak ada .
bukti (Tidak Terpenuhi | Seluruhnya

terpenuhi) | SePagian | terpenuhi

1. Guru memperlakukan semua
peserta didik secara adil, 0 1 2
memberikan perhatian dan
bantuan sesuai kebutuhan masing-
masing, tanpa memperdulikan
faktor personal.

2. Guru menjaga hubungan baik dan
peduli dengan teman sejawat 0 1 2
(bersifat inklusif), serta
berkontribusi positif terhadap
semua diskusi formal dan informal
terkait dengan pekerjaannya.

3. Guru sering berinteraksi dengan
peserta didik dan tidak membatasi 0 1 2
perhatiannya hanya pada
kelompok tertentu
(misalnya:peserta didik yang
pandai, kaya, berasal dari daerah
yang sama dengan guru).

Total skor untuk kompetensi1i (27)

Skor maksimum kompetensi 11 = 6
jumlah indikator x2 (28)

Persentase = (total skor/ 6) (29)

Nilai untuk kompetensill
(0% < X £ 25% = 1; 25% < X < (30)
50% =2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X <
100% =4)
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Kompetensi 12 : Komunikasi dengan sesama guru, tenaga pendidikan,
orang tua peserta didik, dan masyarakat

Nama Guru e e eieeeereeee—eeieeeaeeeaeea—eeareeateeaeeeareeereeaares 9)
Nama Penilai et e e ete e e ie e —eeea—e e e e reee—e e tee e teeaeeeareean (10)

Selama Pengamatan

Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain 16
yangdiperiksa (16)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.

(16)
Tindak lanjut yang diperlukan.

(17)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokumen dan bahan lain
yangdiperiksa (24)
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen
dany/atau keterangan guru (catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 12: Komunikasi dengan sesama guru, tenaga
kependidikan, orang tua peserta didik, dan masyarakat.

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Seluruhnya
terpenuhi

Guru menyampaikan informasi
tentang kemajuan, kesulitan, dan
potensi peserta didik kepada orang
tuanya, baik dalam pertemuan formal
maupun tidak formal antara guru dan
orang tua, teman sejawat, dan dapat
menunjukkan buktinya.

Guru ikut berperan aktif dalam
kegiatan di luar pembelajaran yang
diselenggarakan oleh sekolah dan
masyarakat dan dapat memberikan
bukti keikutsertaannya.

Guru menempatkan sekolah sebagai
bagian dari masyarakat,
berkomunikasi dengan masyarakat
sekitar, serta berperan dalam
kegiatan sosial dimasyarakat.

> (26)

Total skor untuk kompetensi 12

(27)

Skor maksimum kompetensi 12 =
jumlah indikator x2

(28)

Persentase = (total skor/ 6) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 12

(0% < X <25% = 1; 25% < X < 50%
=2;

50% < X < 75% = 3; 75% < X <
100% =4)

(30)
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Kompetensi 13 : Penguasaan materi struktur konsep dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang

diampu
Nama Guru T e et e e e ee—eee—ea—eee—eee—eeateeatreeaaeareeareeaneeeren 9)
Nama Penilai T et e e—e e eeeea—e e e e abeeeaeea—e e teeereeareeaateeaaeeaaeean (10)
SebelumPengamatan
Tanggal (11)
Dokumen dan bahan lain 12
yang diperiksa (12)
Tanggapan Penilal terhadap dokumen dan/atau keterangan guru
(13)
Tindak lanjut yang diperlukan.:
(14)
SelamaPengamatan
Tanggal (15)
Dokumen dan bahan lain 16
yang diperiksa (16)
Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik selama pengamatan.
(17)
Tindak lanjut yang diperlukan.
(18)
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Penilaian untuk Kompetensi 13: Penguasaan materi struktur konsep dan
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yangdiampu.

Indikator

Skor

Tidak ada
bukti (Tidak
terpenuhi)

Terpenuhi
sebagian

Terpenuhi
seluruhnya

1. Guru melakukan pemetaan standar
kompetensi dan kompetensi dasar
untuk mata pelajaran yang
diampunya, mengidentifikasi
materi pembelajaran yang
dianggap sulit, melakukan
perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, dan memperkirakan
alokasi waktu yang diperlukan.

2. Guru menyertakan informasi yang
tepat dan mutakhir di dalam
perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran.

3. Guru menyusun materi,
perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran berisi informasi yang
tepat dan mutakhir, untuk
membantu peserta didik dalam
memahami konsep materi
pembelajaran.

Total skor untuk kompetensi 13

(27)

Skor maksimum kompetensi 13 =
jumlah indikator x2

(28)

Persentase = (total skor/ 6) x100%

(29)

Nilai untuk kompetensi 13

(0% < X<25% =1;25% < X <
50% =2;

50% < X £ 75% = 3; 75% < X <
100% =4)

(30)
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Kompetensi 14 : Mengembangkan keprofesian melalui tindakan eflektif

Nama Guru PRSP RPRR PP 9
Nama Penilai T e e e ieeee—e e e e e —eeeaeea—e e beeeareeaeeeataeaaeeareean (10)
Pemantauan
Tanggal (23)
Dokum_en Qan bahan lain 24)
yang diperiksa
Catatan dan Tanggapan Penilai terhadap dokumen dany/atau
keterangan guru (catat kegiatan yang dilakukan)

(25)
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Penilaian untuk Kompetensi 14 : Mengembangkan keprofesian melalui
tindakan reflektif

Skor

Indikator Tidak ada : ;
bukti (Tidak Terpenuhi | Terpenuhi

sebagian seluruhnya

terpenuhi)
1. Guru melakukan evaluasi diri secara
spesifik, lengkap, dan didukung 0 1 2
berdasarkan pengalaman diri
sendiri.

2. Guru memiliki agenda
pembelajaran, catatan masukan 0 1 2
dari teman sejawat atau hasil
penilaian proses pembelajaran
sebagai bukti kinerjanya.

3. Guru mengembangkan perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran

selanjutnya  berdasarkan  bukti 0 1 2
kinerjanya sebagai program
Pengembangan Keprofesian

Berkelanjutan (PKB).

D

. Guru dapat mengaplikasikan penga-
laman PKB dalam perencanaan, 0 1 2
pelaksanaan, penilaian
pembelajaran dan tindak lanjutnya.

5. Guru melakukan penelitian,
mengembangkan karya inovasi, 0 1 2
mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya
seminar, konferensi), dan aktif
dalam melaksanakan PKB.

6. Guru dapat memanfaatkan TIK 0 1 5
dalam berkomunikasi dan
pelaksanaan PKB.

Total skor untuk kompetensi 14 (27)

Skor maksimum kompetensi 14 = 12

jumlah indikator x2 (28)

Persentase = (total skor/ 12) x100% (29)

Nilai untuk kompetensi 14

(0% < X <25% =1; 25% < X < (30)

50% =2;

50% < X <75% =3; 75% < X <

100% =4)

546



NO

NOMOR
KODE

URAIAN

3

(1)

Tulislah nama Pegawai Negeri Sipil yang dinilai sesuai dengan
yang tercantum dalam SK pengangkatan pertama sebagai
CPNS.

(2)

Tulislah Nomor Induk Pegawai dan Nomor Karpeg PNS yang
bersangkutan.

(3)

Tulislah pangkat dan golongan ruang terakhir PNS tersebut
terhitung mulai tanggal berlakunya SK.

(4)

Tulislah  NUPTK (Nomor Unik Pendidik dan Tenaga
Kependidikan) yang merupakan Nomor Registrasi bagi Pendidik
dan Tenaga Kependidikan pada jalur pendidikan formal maupun
non-formal jenjang pendidikan dasar dan menengah, mulai
TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK dan PLB, serta Nomor
Restgrasi Guru (NRG) setelah yang bersangkutan memiliki
sertifikat pendidik.

()

Tulislah dengan jelas Nama Sekolah tempat guru bekerja
berikut alamatnya sebagai Satuan Administrasi Pangkal guru
yang bersangkutan.

(6)

Tulislah sejak kapan guru bekerja pada sekolah sebagai
Satuan Admimistrasi Pangkal yangbersangkutan.

)

Tulislah waktu mulai dilakukan penilaian dan akhir pelaksanaan
penilaian bagi guru tersebut pada tahun ajarantertentu.

(8)

Tulislah nama guru yang dinilai dan nama penilai yang
melakukan penilaian kinerja guru, selanjutnya tandatangani
secara bersama pada ruang yang tersedia sebagai tanda
persetujuan bersama terhadap hasil penilaian, serta tulis
tanggal bulan dan tahun saat menyatakan persetujuan terhadap
hasil penilaian.

(9)

Cukup Jelas.

10.

(10)

Cukup Jelas.

11.

(11)

Tulislah tanggal saat melakukan pengamatan awal terhadap
guru yang dinilai dan terhadap dokumen-dokumen yang
diperlukan dalam penilaian.

12.

(12)

Tuliskan dokumen dan bahan apa saja yangdiperiksa.

13.

(13)

Tulislah tanggapan penilai terhadap dokumen dan bahan yang
telah diperiksa serta tanggapan guru atas pertanyaan yang
diajukan oleh penilai.

14.

(14)

Tulislah hal-hal yang perlu ditindaklanjuti oleh penilai setelah
memeriksa dokumen, bahan, dan berdiskusi dengan guru yang
dinilai.
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15.

(15)

Tulislah tanggal saat melakukan pengamatan terhadap
kegiatan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran di
kelas.

16.

(16)

Tulislah dokumen dan bahan lain yang juga diamati selama
melakukan pengamatan kegiatan guru dalam melaksanakan
pembelajajaran di kelas.

17.

(17)

Tulislah tanggapan terhadap aktivitas guru dan peserta didik
selama masa pengamatan dalam proses pembelajaran di
kelas.

18.

(18)

Tulislah hal-hal yang perlu ditindaklanjuti oleh penilai setelah
melakukan pengamatan proses pembelajaran di kelas.

19.

(19)

Tulislah tanggal saat melakukan diskusi dengan guru setelah
melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas.

20.

(20)

Tulislah dokumen dan bahan pendukung yang diperiksa setelah
melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas.

21.

(21)

Tulislah tanggapan penilai terhadap dokumen yang diperiksa
dan tanggapan guru terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan oleh penilai terkait dengan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di kelas.

22,

(22)

Tulislah tindak lanjut yang diperlukan oleh penilai untuk
meningkatkan kualitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran
di kelas.

23.

(23)

Tulislah tanggal saat melakukan pemantauan terhadap guru
yang dinilai.

24.

(24)

Tullislah dokumen dan/atau bahan yang diperiksa selama
melakukan pemantauan terhadap guru yang dinilai.

25.

(25)

Tulislah tanggapan penilai terhadap hasil pemantauan kegiatan
guru yang dinilai.

26.

(26)

Berikan skor 0 atau 1 atau 2 terhadap indikator-indikator yang
menunjukkan kompetensi guru yang dinilai sebagai hasil
evaluasi terhadap dokumen dan tanggapan guru sebelum
pengamatan dan/atau selama pengamatan dan/atau setelah
pengamatan dan/ataupemantauan.

27.

(27)

Tulislah total hasil skor setiap indikator pada kompetensi yang
bersangkutan.

28.

(28)

Angka ini menunjukkan skor maksimum pada kompetensi
tertentu

29.

(29)

Hitung dan tulislah hasil penilaian kompetensi tertentu dengan
cara membagi total skor yang diperoleh (nomor kode 27)
dengan skor maksimum pada kompetensi tertentu (nomor kode
28) di kalikan seratus persen(100%).
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30.

(30)

Tulislah nilai kinerja guru dengan mengkonversi hasil

persentase (nomor kode
29) ke dalam angka 1 atau 2 atau 3 atau 4 dengan

menggunakan ketentuan perhitungan sebagaiberikut:

Nilai 1 untuk 0% <X <25%

Nilai 2 untuk 25% < X <50%
Nilai 3 untuk 50% < X <75%
Nilai 4 untuk 75% < X <100%
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REKAP HASIL PENILAIAN KINERJA GURU PENDIDIKAN KHUSUS

Lampiran 23.5C

c. Nama
NIP
Tempat/Tanggal Lahir
Pangkat/Jabatan/Golongan
TMT sebagai guru :
Masa Kerja N Tahun ......... Bulan
Jenis Kelamin A
Pendidikan Terakhir/Spesialisasi :
Program Kebutuhan Khusus yang diampu
d. Nama Instansi/Sekolah
Telp / Fax
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/kota
Provinsi
Periode penilaian (16) Formatif (17) | Tahun
.......................... SAMPAi ....ccceevevveeeennn.. Sumatif (18) | (20)
(tanggal, bin, thn) (tanggal, bin,thn) Kemajuan | (19) | sereeeerses
NO KOMPETENSI NILAI*)
A. Pedagogik
1. Menguasai Identifikasi dan asesmen peserta didik.
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik.
3. Pengembangan kurikulum.
4, Kegiatan pembelajaran yang mendidik.
5. Pengembangan potensi peserta didik.
6. Komunikasi dengan peserta didik.
7. Penilaian dan evaluasi.
B. Kepribadian
8. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial dan kebudayaan nasional.
9. Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan.
10. Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru.
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(1)
(2)
(3
4
)
(6)
(7)
(8)
9

(10)
(11)
(12)
(13)
(14)
(15)

(21)




C. Sosial

11. | Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak
diskriminatif.

Komunikasi dengan sesama guru, tenaga
kependidikan, orang tua, peserta didik, dan
masyarakat.

12.

D. Profesional

Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu.

13.

14. | Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan
yang reflektif.

Jumlah (Hasil penilaian kinerja guru)

(22)

*)  Nilai diisi berdasarkan laporan dan evaluasi PK Guru. Nilai minimum per

kompetensi = 1 dan nilai maksimum =4

Guru yang Dinilai Penilai
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PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 23.5C

NO NOMOR KODE URAIAN

1 2 3

1. (D) Tulislah nama guru yang dinilai sesuai dengan yang
tercantum dalam SK pengangkatan sebagai guru.

2. (2) Tulislah Nomor Induk Pegawai /NUPTK guru yang
bersangkutan.

3. 3 Tulislah tempat dan tanggal lahir guru yang dinilai
sesuai SK pengangkatan sebagai guru.

4, 4 Tulislah pangkat, jabatan, dan golongan ruang
terakhir guru tersebut terhitung mulai tanggal
berlakunya SK.

5. (5) Tulislah terhitung mulai tanggal berlakunya
pangkat/jabatan/ golongan berdasarkan SK
pengangkatan sebagai guru.

6. (6) Tulislah sejak kapan (berapa tahun dan berapa bulan)
guru tersebut bertugas.

7. (7) Tulislah jenis kelamin dari guru yang dinilai dengan
cara mencoret huruf L atau P.

8. (8) Tulislah kualifikasi pendidikan terakhir guru beserta
spesialisasinya.

9. 9) Tulislah program keahlian yang diampu guru yang
dinilai.

10. (10) Tulislah nama instansi atau sekolah guru yang dinilai.

11. (11) Tuliskan nhomor telepon dan fax sekolah (jika ada).

12. (12) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

13. (13) Tuliskan kecamatan di mana sekolah berlokasi.

14. (14) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

15. (15) Tuliskan provinsi di mana sekolah berlokasi.

(16) Tulislah kapan  mulai dilakukan penilaian dan
kapan berakhirnya proses penilaian bagi guru
tersebut pada tahun ajaran yang bersangkutan.
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NO NOMOR KODE URAIAN

3. (17) Pilihlah dengan memberi tanda centang (“v”) pada
kolom yang sesuai, penilaian formatif (awal tahun

4, (18) ajaran), sumatif (akhir tahun ajaran), atau penilaian
kemajuan setelah guru melaksanakan PKB untuk

5. (19) memperbaiki kinerjanya.

6. (20) Tulislah tahun ajaran pelaksanaan penilaian.

7. (21) Tulislah hasil penilaian guru yang merupakan hasil
penilaian kinerja guru dengan menggunakan format
1B.

8. (22) Jumlahkan hasil nilai untuk semua kompetensi guru,
sehingga memberikan hasil nilai kinerja guru. Bila
penilaian ini adalah penilaian sumatif, maka nilai inilah
yang kemudian dikonversikan ke dalam perolehan
angka kredit guru sesuai Permenneg PAN dan
RB16/2009.

9. (23) Tulislah tempat dan tanggal dilakukannya pengisian
format ini.

10. (24) Isilah dengan tandatangan dan nama guru yang
dinilai sebagai bukti bahwa guru telah mengetahui
dan setuju dengan hasil nilai yang diperoleh.

11. (25) Isilah dengan tandatangan dan nama penilai.

12. (26) Isilah dengan tandatangan dan nama kepala sekolah

tempat guru bekerja, sebagai bukti bahwa kepala
sekolah telah mengetahui dan setuju dengan hasil nilai
kinerja guru.
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Lampiran PK 01

KUESIONER KINERJA
GURU PENDIDIKAN KHUSUS
RESPONDEN GURU TEMAN SEJAWAT

IDENTITAS

1.
2.
3.
4.

Nama Sekolah D et e e e et e e te e e areee e aaeeaaaan
Nama Guru USSP PURRPPPROPPTRN
Matapelajaran/Kelas e e e ne e e te e eaeareeere e
Hari dan Tanggal e ee e e e e e —e e e bee e e are e e nnteeenraeeenes

TUJUAN

Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja
guru dari guru teman sejawat tentang penguasaan materi, kemahiran
dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-hari, dan komunikasi
guru dengan guru teman sejawat

PETUNJUK

1.
2.
3.

Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar

Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:

a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.

b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.

C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.

No

Penilaian

Komponen Pernyataan
TP SD SR

Perilaku 1 Guru mentaati peraturan yang
Guru berlaku di sekolah.

sehari-hari 2 Guru bekerja sesuai jadwal yang
ditetapkan.

3 Guru berpakaian rapi dan/atau
sopan.

4 Guru rajin mengikuti upacara
bendera.

5  Guru berperilaku baik terhadap
saya dan guru lain.

6  Guru bersedia menerima kritik dan
saran dari saya atau guru lain.

7  Guru dapat menjadi teladan bagi
saya dan teman-teman.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

TP

SD

SR

Guru pandai mengendalikan diri.

Guru ikut aktif menjaga
lingkungan sekolah bebas dari
asap rokok.

10

Guru berpartisipasi aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler.

11

Guru berpartisispasi aktif dalam
kegiatan peningkatan prestasi
sekolah.

Hubungan
Guru
dengan
Teman
Sejawat

Guru bersikap ramah kepada saya
atau orang lain.

Guru berbahasa santun kepada
saya atau orang lain.

Guru memberi motivasi kepada
saya atau teman-teman guru lain.

Guru pandai berkomunikasi secara
lisan atau tertulis.

Guru memotivasi diri dan rekan
sejawat secara aktif dan kreatif
dalam melaksanakan proses
pendidikan.

Guru menciptakan suasana
kekeluargaan di dalam dan luar
sekolah.

Guru mudah bekerja sama dengan
saya atau guru lainnya.

Guru bersedia diajak berdikusi
tentang segala hal terkait
kepentingan peserta didik dan
sekolah.

Guru bersedia membantu
menyelesaikan masalah saya dan
guru lainnya.

10

Guru menghargai kemampuan
saya dan guru lainnya.

Perilaku
Profesional
Guru

Guru memiliki kretivitas dalam
pembimbingan.

Guru memiliki pengetahuan dan
keterampilan Teknologi Informasi
(TI) yang memadai.

Guru memiliki perangkat
pembimbingan yang lengkap.

Guru ada di sekolah meskipun
tidak melaksanakan
pembimbingan peserta didik.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

TP

SD

SR

Guru memulai pembimbingan
tepat waktu.

Guru mengakhiri pembimbingan
tepat waktu.

Guru memberikan tugas kepada
peserta didik apa bila berhalangan
hadir untuk membimbing.

Guru memberi informasi kepada
saya atau guru lain jika
berhalangan hadir untuk
membimbing.

Guru memperlakukan peserta
didik dengan penuh kasih sayang.

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran PK 02

KUESIONER KINERJA
GURU PENDIDIKAN KHUSUS
RESPONDEN PESERTA DIDIK
(KHUSUS TUNA RUNGU, TUNA DAKSA, TUNA NETRA)

IDENTITAS

1. Nama Sekolah U SPUSPUTS
2. Nama Guru O OUP PR PP PPN
3. Matapelajaran/Kelas e e e e e te e e aeareesre e
4. Hari dan Tanggal TSP SPUT

TUJUAN

Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi
kinerja guru dari peserta didik tentang penguasaan materi,
kemahiran dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-hari,
dan komunikasi guru dengan peserta didik.

PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:
a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.
C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.

No

Penilaian

Komponen Pernyataan
TP KD SR

Penguasaan 1 Guru saya menyampaikan materi

Materi pelajaran dengan contoh dalam
kehidupan sehari-hari.

2 Guru saya menjelaskan materi
pelajaran dari buku paket dan
sumber belajar lainnya.

3 Guru saya memberikan contoh atau
permasalahan yang berhubungan
dengan keadaan saat ini.

4  Guru saya menjawab pertanyaan
dengan jelas.

5  Guru saya menjawab pertanyaan
dengan benar.

6  Guru saya mengajar sesuai dengan
materi pelajaran.
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Penilaian
No Komponen Pernyataan
TP KD SR
2 Kemahiran 1 Guru saya menyampaikan kegiatan
dalam yang akan dilakukan selama
Mengajar pembelajaran.

2 Guru saya menyampaikan materi
pelajaran dengan mudah dimengerti.

3  Guru saya mengajar dengan cara
yang bervariasi misalnya diskusi,
demonstrasi, tanya jawab, ceramah,
dil.

4  Guru saya berbicara dengan jelas
ketika menyampaikan materi
pelajaran.

5  Guru saya meminta saya belajar
secara berkelompok.

6  Guru saya mengajar dengan cara
yang menyenangkan dan menarik.

7  Guru membimbing saya dan teman-
teman ketika mengalami kesulitan.

8  Guru saya membuat suasana nyaman
saat melaksanakan pembelajaran.

9  Guru saya terampil menggunakan
alat bantu saat mengajar.

10  Guru saya memberi kesempatan
kepada saya dan atau teman-teman
untuk bertanya atau menjawab.

11 Guru saya menghargai kemampuan
saya dan atau teman-teman.

12 Guru saya memberitahukan nilai hasil
belajar saya.

13 Guru saya memberikan motivasi
kepada saya dan atau teman-teman.

14  Guru saya saya memberikan tugas
dalam pembelajaran.

3 Perilaku Guru 1 Guru mengajak saya dan teman-
Sehari-hari teman untuk berperilaku baik.

2 Guru saya memberi contoh perilaku
yang sesuai aturan.

3 Guru saya menjalankan ibadah sesuai
dengan ajaran agamanya.

4  Guru saya berpakaian rapi sesuai
aturan sekolah.

5  Guru saya menghargai perbedaan
asal, suku, ras dan agama.

6 Gurusaya berpakaian sopan.

7  Guru saya berbicara dengan santun.

8  Guru saya ramah.
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No

Komponen

Pernyataan

Penilaian

TP

KD

SR

Guru saya sabar.

10

Guru saya memulai pembelajaran
tepat waktu.

11

Guru saya mengakhiri pembelajaran
tepat waktu.

12

Guru saya memberikan tugas apabila
berhalangan hadir.

13

Guru saya menjaga lingkungan
sekolah tanpa asap rokok.

14

Guru menjaga kebersihan lingkungan
sekolah.

15

Guru memulai dan mengakhiri
pembelajaran dengan berdoa
bersama.

Hubungan
osial dengan
Peserta Didik

Guru saya memperhatikan kebutuhan
belajar saya dan teman-teman.

Guru saya menyebutkan nama saya
dan atau teman-teman selama
kegiatan pembelajaran.

Guru saya memberi perhatian kepada
saya dan teman-teman.

Guru saya memilihara komunikasi
yang baik dengan semua peserta
didik.

Guru saya mudah dihubungi pada saat
diperlukan untuk diskusi.

Guru saya akrab dengan saya atau
teman-teman.

Guru saya ikut serta dalam berbagai
macam kegiatan sekolah (upacara,
kegiatan keagamaan, senam bersama,
dan kegiatan lainnya).

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran PK 03

KUESIONER KINERJA
GURU PENDIDIKAN KHUSUS
RESPONDEN ORANG TUA PESERTA DIDIK

A. IDENTITAS
1. Nama Sekolah OSSPSR
2. Nama Guru OSSPSR
3. Matapelajaran/Kelas : .o
4. Hari dan Tanggal e e e e e te e e eeareesare e
B. TUJUAN
Kuesioner ini bertujuan untuk menghimpun data atau informasi kinerja
guru dari orang peserta didik tentang penguasaan materi, kemahiran
dalam pelaksanaan pembelajaran, perilaku sehari-hari, dan komunikasi
guru dengan orang tua peserta didik
C. PETUNJUK
1. Mengisi identitas di atas dengan lengkap dan benar
2. Membaca dengan teliti pernyataan yang tertulis pada kolom (3).
3. Memberikan jawaban dengan jujur atas pernyataan pada kolom (3)
dengan memberi tanda centang (V) pada:
a. Kolom (4), apabila tidak pernah (TP), skor 0.
b. Kolom (5), apabila kadang-kadang (KD), skor 1.
C. Kolom (6), apabila sering (SR), skor 2.
Penilaian
No Komponen Pernyataan
TP SD SR
1 Komunikasi 1 Guru memberitahukan
perkembangan belajar
putra/putri saya.
2 Guru memberi kesempatan
untuk berkomunikasi dengan
saya yang berkaitan dengan
perilaku atau kesulitan belajar.
3 Guru bekerja sama dengan
orang tua untuk
menyelesaikan kesulitan
belajar putra/putri saya.
2 Kepercayaan 1 Guru berperan sebagai orang
dalam tua bagi putra/putri saya di
memberikan sekolah.
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Penilaian

No Komponen Pernyataan
TP SD SR
pendidikan 2 Guru mengubah perilaku
kepada putra/putri saya menjadi lebih
peserta didik baik.

3 Guru memberikan bimbingan
dalam pembelajaran kepada
putra/putri saya yang dapat
dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari.

4 Guru disenangi oleh
putra/putri saya dan teman-
teman saya.

5 Guru mengembalikan hasil
belajar (PR, tugas, hasil
ulangan) putra/putri saya
dilengkapi dengan catatan.

Jumlah Skor

Skor Maksimum = Jumlah indikator x 2

Nilai Kinerja= (Jumlah skor/skor maksimum) x 100

Sebutan
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Lampiran 23.5D.1

FORMAT PENGHITUNGAN ANGKA KREDIT PK GURU
PENDIDIKAN KHUSUS
(Selain Tuna Rungu, Tuna Daksa, Tuna Netra)

a. Nama s
NIP e
Tempat/Tanggal Lahir e
Pangkat/Jabatan/Golongan e e rae s
TMT sebagai guru TIK e e
Masa Kerja D e Tahun ......... Bulan
Jenis Kelamin : L/P
Pendidikan Terakhir/Spesialisasi et
Bidang yang diampu e e

b. Nama Instansi/Sekolah e e rae s
Telp / Fax e e
Kelurahan et
Kecamatan s
Kabupaten/kota e e rae s
Provinsi e et

Hasil
No Penilaian Penilaian |Proporsi Nilai
Skala 100
1) (2) (3) (4) (3) x (4)
1 g’é?]sig:\)(Kepala Sekolah/Pengawas/Guru (16) 20% (17)
2 $§:§:§i é(;:lvc;r;er kinerja oleh Guru (18) 10% (19)
3 | Rerata kuesioner kinerja oleh orangtua (20) 10% (21)

Nilai PKG = Jumlah Nilai (22)

Tidak Hadir Tanpa Keterangan = (@ hari) (23)

Persentase Nilai PKG dari Kehadiran= 100% - 24)

(a/46)x100%

Nilai Akhir PKG =Nilai PKG x Persentase

Nilai PKG dari Kehadiran (25)
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Nilai
Persentase
Sebutan Kinerja (26) (27)
(NPK)
Angka Kredit
_ (AKK — AKPKB — AKP) x JM/JWM x NPK (28)
B 4
..................... perreenenneenneene(29)
Guru yang dinilai Penilai Kepala Sekolah/Atasan
Langsung
............................ (30) v (31) . (32)
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Lampiran 23.5D.2

FORMAT PENGHITUNGAN ANGKA KREDIT PK GURU
PENDIDIKAN KHUSUS
(TUNA RUNGU, TUNA DAKSA, TUNA NETRA)

a. Nama s
NIP e
Tempat/Tanggal Lahir e
Pangkat/Jabatan/Golongan e e rae s
TMT sebagai guru TIK e e
Masa Kerja D e Tahun ......... Bulan
Jenis Kelamin : L/P
Pendidikan Terakhir/Spesialisasi et
Bidang yang diampu e e

b. Nama Instansi/Sekolah e e rae s
Telp / Fax e e
Kelurahan et
Kecamatan s
Kabupaten/kota e e rae s
Provinsi e et

Hasil

No Penilaian Pesnlilaaliaan Proporsi Nilai
100

1) (2) (3) (4) (3)x(4)

1 gzifj;h%iﬂaJ:was/Guru Senior) (16) 70% (17)

2 $§;f;i é(;:lvc;rger kinerja oleh Guru (18) 10% (19)

3 E?Ji?(ta kuesioner kinerja oleh Peserta (20) 10% 1)

4 Ere;'ﬁ;atu:uesmner kinerja oleh 22) 10% (23)

Nilai PKG = Jumlah Nilai (24)
Tidak Hadir Tanpa Keterangan = (a hari) (25)
Persentase Nilai PKG dari Kehadiran=

100% - (a/46)x100% (26)
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Nilai Akhir PKG =Nilai PKG x Persentase

Nilai PKG dari Kehadiran @7)
Nilai
Persent
Sebutan ase (28) (29)
Kinerja
(NPK)
.+ (AKK—AKPKB—AKP) X]JM/JWM XNPK
Angka Kredit= " (30)
.................... Jerrenrennenn(31)
Guru yang dinilai Penilai Kepala Sekolah/Atasan

Langsung
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PETUNJUK PENGISIAN FORMAT 23.5E

NOMOR URAIAN
NO KODE

1 2 3

1. (1) Tulislah nama guru yang dinilai sesuai dengan yang
tercantum dalam SK pengangkatan sebagai guru.

2. (2) Tulislah Nomor Induk Pegawai guru yang bersangkutan.

3 3 Tulislah tempat dan tanggal lahir guru yang dinilai sesuai
SK pengangkatan sebagai guru.

4, 4 Tulislah pangkat, jabatan, dan golongan ruang terakhir
guru tersebut terhitung mulai tanggal berlakunyaSK.

5. (5 Tulislah terhitung mulai tanggal berlakunya
pangkat/jabatan/ golongan berdasarkan SK pengangkatan
sebagai guru.

6. (6) Tulislah sejak kapan (berapa tahun dan berapa bulan)
guru tersebut bertugas.

7. (7) Tulislah jenis kelamin dari guru yang dinilai dengan cara
mencoret huruf L atau P.

8. (8) Tulislah kualifikasi pendidikan terakhir guru beserta
spesialisasinya.

9. 9) Tulislah program keahlian yang diampu guru yang dinilai.

10. (10) Tulislah nama instansi atau sekolah guru yang dinilai.

11. (11) Tuliskan nomor dan fax sekolah (jika ada).

12. (12) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

13. (13) Tuliskan kecamatan di mana sekolah berlokasi.

14. (14) Tuliskan kelurahan di mana sekolah berlokasi.

15. (15) Tuliskan provinsi di mana sekolah berlokasi.

16 (16) Diisi dengan hasil PK GURU sesuai dengan hasil PK GURU
pada format rekap PK GURU.

17 (17) Hasil kali (16) dan 70%

18 (18) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh Guru Teman Sejawat
skala 100

19 (19) Hasil kali (18) dan 10%

20 (20) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh Peserta Didik skala
100

21 (21) Hasil kali (20) dan 10%

22 (22) Hasil rerata kuesioner kinerja oleh orangtua skala 100
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23 (23) Hasil kali (22) dengan 10%

24 (24) Jumlah dari (17) + (19) + (21) + (23)

25 (25) Banyaknya ketidakhadiran tanpa keterangan guru ( dalam
satuan hari)

26 (26) Persentase PKG dari kehadiran = (jumlah tidak hadir/46)
x 100%

27 (27) Nilai PKG akhir = (26) x (24)

28 (28) Diisi dengan sebutan dan persentase angka kredit dari hasil

29 & PK GURU yang telah dikonversikan dalam skala 0 — 100

(29) sebagaimana ditetapkan dalam Permenneg PAN dan RB No.

16 Tahun 2009.

Nilai hasil Pk | ~Permenneg
PAN dan RB
GURU BK/ Persentase
No.16 tahun -
Konselor 2009 Sebutan Angka kredit
(Skala 17 — (Skala 0 — yang diperoleh
68) 100)
62 — 68 91 - 100 Amat baik 125%
52 -61 76 — 90 Baik 100%
41 -51 61-75 Cukup 75%
34-40 51 -60 Sedang 50%
<33 <50 Kurang 25%
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30 (30) Diisi dengan perolehan angka kredit per tahun yang
dihitung berdasarkan rumus sistem paket tersebut sesuai
permen tsb. Ingat JM adalah jam mengajar tatap muka
guru, dan JWM adalah jam wajib mengajar tatap muka
sesuai dengan aturan yang berlaku.

Rumus Angka Kredit satu tahun

= (AKK — AKPKB — AKP) x (JM/JWM) xNPK

4
AKPKB
GOL AKK AKP
PD PI/KI

IITA 50 3 0 5
jug: 50 3 4 5
I C 100 3 6 10
IIID 100 4 8 10
IVA 150 4 12 15
IVB 150 4 12 15
IvVC 150 5 14 15
IVvD 200 5 20 20

31 (31) Tulislah tempat dan tanggal dilakukannya pengisian
format ini.

32 (32) Isilah dengan tanda tangan dan nama guru yang dinilai
sebagai bukti bahwa guru telah mengetahui dan setuju
dengan estimasi hasil nilai yang diperoleh.

33 (33) Isilah dengan tanda tangan dan nama penilai.

34 (34) Isilah dengan tanda tangan dan nama kepala sekolah

tempat guru bekerja, sebagai bukti bahwa kepala sekolah
telah mengetahui dan setuju dengan hasil nilai kinerja guru.
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Lampiran 37 : Sistematika Program Pengawasan dan Pengelolaan Akademik

Sistematika Program :

Halaman Judul

Kata Pengantar
Daftar Isi

BAB.I PENDAHULUAN

A.Latar Belakang
B.Landasan Hukum
C.Tujuan
BAB II PEMANTAUAN (MONITORING)
A.Proses Pemantauan (Monev)
1.Tahap Perencanaan
2. Tahap Pelaksanaan
B.Teknik Monitoring
BAB III.SUPERVISI
A. Teknik supervisi akademik
1.Teknik supervisi individual
a. Kunjungan kelas
b. Observasi kelas
¢. Pertemuan individual
d. Kunjungan antar kelas
e. Menilai diri sendiri
2. Teknik supervisi kelompok
B.Sasaran Kegiatan
C.Waktu Pelaksanaan
BAB IV.EVALUASI, PELAPORAN DAN TINDAK LANJUT
A.Evaluasi
B.Pelaporan
C.Tindak lanjut
Lampiran :
1.Teknik Pemantauan
2.Jadwal Supervisi
3.Instrumen Penilaian RPP
4.Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran.

5.Pelaporan
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Lampiran 40 : Format Penelaahan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Sekolah :
Nama Guru :
Mata Pelajaran :
Kelas/ Semester :

Komponen Rencana Pelaksanaan

Hasil Penelaahan dan Skor

Catatan

3 Pembelajaran (RPP)
1 2 3
. . Tidak | Kuran Sudah
A Identitas Mata Pelajaran ada Lengkagp Lengkap

Sekolah, mata pelajaran,

kelas/semester, materi pokok, dan alokasi

waktu.

B Perumusan Indikator

1. Kesesuaian dengan SKL,KI dan KD.

2. Kesesuaian penggunaan kata kerja
operasional dengan kompetensi yang
diukur.

3. Kesesuaian dengan aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

C Perumusan Tujuan Pembelajaran

1. Kesesuaian dengan proses dan hasil
belajar yang diharapkan dapat dicapai.

2. Kesesuaian dengan kompetensi dasar.

3. Kesesuaian dengan indikator.

4. Kesesuaian dengan cakupan aspek
audience (peserta didik) dan behavior
(kemampuan).

D Identifikasi Materi Pembelajaran

1. Adanya relevansi dengan tujuan
pembelajaran.

2. Memuat fakta yang relevan, konsep, prinsip
dan prosedur yang relevan.

3. Mempertimbangkan karakteristik
daerah.

4. memperhatikan tingkat perkembangan
fisik, intelektual, emosional, sosial, dan
spiritual peserta didik.

5. Memiliki manfaat bagi peserta didik.

6. Mempertimbangkan struktur keilmuan.

7. Mempertimbangkan aktualitas,
kedalaman, dan keluasan materi
pembelajaran.

8. Adanya relevansi dengan kebutuhan
peserta didik dan tuntutan lingkungan.

9. Mempertimbangkan alokasi waktu.

E Metode Pembelajaran

1. Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran.
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Komponen Rencana Pelaksanaan

Hasil Penelaahan dan Skor

Catatan

4 Pembelajaran (RPP)
1 2 3

2. Kesesuaian dengan materi Pembelajaran.

3. Menggunakan pendekatan discovery
learning, project based learning, problem
based learning.

4. Menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi sehingga membuat peserta didik
aktif belajar.

F Pemilihan Media Belajar

1. Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran.

2. Kesesuaian dengan materi Pembelajaran.

3. Kesesuaian dengan pendekatan saintifik.

G Pemilihan Sumber Belajar

1. Kesesuaian dengan KI dan KD.

2. Kesesuaian dengan materi
pembelajaran.

3. Kesesuaian dengan pendekatan
saintifik.

H Skenario Pembelajaran

1. Kegiatan pembelajaran dirancang
membuat peserta didik aktif belajar.

2. Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup dengan jelas.

3. Kegiatan pendahuluan telah mencakup:

a. menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti pembelajaran.

b. mengajukan pertanyaan-pertanyaan
tentang materi yang sudah dipelajari dan
terkait dengan materi yang akan
dipelajari.

¢. menjelaskan tujuan pembelajaran atau
KD yang akan dicapai.

d. menyampaikan cakupan materi yang
akan dipelajari.

4. Kegiatan inti memuat rincian dari kegiatan
mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi (eksperimen), mengolah
informasi (mengasosiasikan ), dan
mengkomunikasikan.

5. Kegiatan penutup telah mencakup:

a. membuat rangkuman/simpulan
pelajaran

b. melakukan penilaian dan/atau refleksi
terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan

¢. memberikan umpan balik terhadap
proses dan hasil belajar

d. merencanakan kegiatan tindak lanjut
(remedial, pengayaan, konseling,
dan/atau tugas)
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No Komponen Rencana Pelaksanaan Hasil Penelaahan dan Skor | Catatan
Pembelajaran (RPP)
1 2 3
e. menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya
6. Kesesuaian penyajian
dengan sistematika
materi.
7. Kesesuaian alokasi waktu
dengan cakupan materi.
I Penilaian
1. Kesesuaian penilaian dengan indikator
pencapaian kompetensi.
2. Penilaian diarahkan untuk mengukur
pencapaian kompetensi dasar.
3. Penilaian menggunakan acuan kriteria.
4. Memungkinkan hasil penilaian
dianalisis untuk menentukan tindak
lanjut.
5. Kesesuaian dengan jenis/teknik
dengan bentuk penilaian autentik.
6. Kesesuaian kunci jawaban dengan
soal.
7. Kesesuaian pedoman penskoran dengan
soal.
JUMLAH
Sudah Lengkap : Semua Item Terpenuhi (Skor 3)
Kurang Lengkap : Sebagian Item Terpenuhi (Skor 2)
Tidak Ada : (Skor 1)
Skor maksimal : 46 x 3 = 138
Skor Perolehan
Nilai = X 100
Skor Maksimal
Uraian Pembinaan :
.............. S0 ) 74
Guru Yang di Supervisi Tim Supervisi
NIP. ......... NIP. .........
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1. Nama Guru
2. Mata Pelajaran
3. Topik/Tema

Lampiran 41 : Supervisi Pelaksanaan Pembelajaran

Aspek yang Diamati

Hasil
Penelaahan
dan Skor

Catatan

Tidak Ya

KEGIATAN PENDAHULUAN

APERSEPSI DAN MOTIVASI

1. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.

2. Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan
pengalaman peserta didik.

3. mengajukan pertanyaan menantang (motivasi).

4. Memberikan permasalahan atau tugas yang akan
dilakukan.

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran atau KD yang
akan dicapai.

o

menyampaikan garis besar cakupan materi.

7. Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan peserta
didik untuk menyelesaikan permasalahan atau
tugas.

II KEGIATAN INTI
2.1 MENGUASAI MATERI PELAJARAN

1. Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan
pembelajaran.

2. Kemampuan mengaitkan  materi  dengan
pengetahuan lain yang relevan, perkembangan
iptek dan kehidupan nyata.

3. Menyajikan pembahasan materi pelajaran dengan
tepat.

4. Menyajikan materi secara sistematis (mudah ke
sulit dan dari konkret ke abstrak).

2.2 | MENERAPKAN STRATEGI PEMBELAJARAN YANG

MENDIDIK

1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai.

2. Memasilitasi kegiatan yang memuat pendekatan
scientifik.

3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut.

4. Menguasai kelas (pengelolaan kelas).

5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat
kontekstual.

6. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effect).

7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu yang direnanakan.

2.3 MENERAPKAN PENDEKATAN SAINTIFIK

1. Memfasilitasi peserta didik untuk mengamati
melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar,
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Aspek yang Diamati

Hasil
Penelaahan
dan Skor

Catatan

dan membaca hal-hal yang penting dari suatu
benda atau obyek. (Mengamati).

Memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat,
disimak, dibaca atau dilihat. (Menanya).

Memfasilitasi peserta didik untuk menggali dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
melalui berbagai cara. (Mengumpulkan informasi/
eksperimen).

Memasilitasi peserta didik mengolah informasi yang
sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil
kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun dari
kegiatan mengamati dan mencari  solusi.
(Mengasosiasi/mengolah informasi).

Menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis atau
media lainnya. (Mengkomunikasikan).

2.4 MENERAPKAN PBL
1. Melakukan orientasi peserta didik kepada masalah.
2. Mengorganisasikan peserta didik.
3. Memfasilitasi peserta didik melakukan
penyelidikan.
4. Memasilitasi peserta didik mengembangkan dan
menyajikan hasil karya.
5. Melakukan analisis dan evaluasi proses pemecahan
masalah.
2.5 MEMANFAATKAN SUMBER BELAJAR/MEDIA
PEMBELAJARAN
1. Menggunakan buku peserta didik dan buku guru.
2. Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan
sumber belajar.
3. Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan
sumber belajar.
4. Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan
media pembelajaran.
5. Memanfaatkan media pembelajaran yang
bervariasi (baik sederhana maupun canggih).
6. Menghasilan pesan yang menarik
7. Media yang digunakan sesuai dengan materi
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran
saintifik.
2.6 | MELIBATKAN PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN
1. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik
melalui interaksi guru, peserta didik, media
pembelajaran.
2. Merespon secara positif partisipasi/keaktifan
peserta didik.
3. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon
peserta didik.
4, Menunjukkan hubungan antarpribadi yang

kondusif.
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Hasil
Aspek yang Diamati Penelaahan Catatan
dan Skor

5. Menumbuhkan keceriaan peserta didik dalam
belajar.

2.7 MENGGUNAKAN BAHASA YANG BENAR DAN TEPAT
DALAM PEMBELAJARAN

1. Menggunakan bahasa lisan secara jelas, lancar,
baik, dan benar.

2. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.

IIT | KEGIATAN PENUTUP

MENUTUP PEMBELAJARAN

1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman
dengan melibatkan peserta didik.

2. Mmemberikan tes sesuai dengan teknik dan
bentuk penilaian autentik.

3. Penilaian sesuai dengan indikator pencapaian

kompetensi.

4, Penilaian sesuai dengan pedoman pensekoran
dengan soal.

5. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan

tugas individual maupun kelompok, remidi,
program pengayaan, dan layanan konseling.

6. Menyampaikan rencana pada pertemuan
berikutnya.

Jumlah

Nilai = Skor perolehan/skor maksimal X 100

Keterangan :
Predikat Nilai
Amat baik (AB) 90 < AB < 100
Baik (B) 75<B<89
Cukup (O) 60<C<74
Kurang (K) <60
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Komentar pengawas sekolah secara umum

........ poreeinnnnnn 2017

Pengawas Sekolah Guru Mata Pelajaran

Mengetahui
Kepala Sekolah
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